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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan mahasiswa dalam konstelasi sosial politik di Indonesia tidak 
bisa dipandang sebelah mata. Diakui atau tidak, mahasiswa telah menjadi salah 
satu kekuatan yang selalu diperhitungkan oleh berbagai kelompok kepentingan 
(interest group) terlebih para pengambil kebijakan.  Namun dalam 
perkembangannya, tak bisa dihindari bahwa gerakan mahasiswa saat ini telah 
mengalami polarisasi dalam entitas dan kelompok-kelompok tertentu yang 
berbeda. 
“Melihat fenomena polarisasi gerakan mahasiswa tersebut, Azyumardi 
Azra menyatakan: “apapun alasannya, sangat memalukan jika kelompok-
kelompok mahasiswa melakukan kekerasan di antara mereka sendiri atau 
pihak lain di kampus, merusak fasilitas pendidikan yang dibangun dengan 
susah payah. Masa menjadi mahasiswa adalah masa pengembangan dan 
penguatan ilmu dan keahlian agar menjadi terpelajar (intelejensia). Meski 
merupakan masa transisi, jelas sekali masa kemahasiswaan sangat 
menentukan perjalanan karier dan kehidupan mahasiswa. Sebagai figur  
kepemimpinan, mahasiswa seyogyanya menjadi contoh yang baik (uswah 
hasanah) dan panutan moral bagi mahasiswa lain, bahkan aktifisme 
kemahasiswaannya tidak mengganggu keberhasilan perkuliahannya, dan lebih 
jauh dari itu memiliki kesantunan dan keadaban atau akhlak mulia (akhlaqul 
karimah)1.” 
 
Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia, mahasiswa merupakan salah 
satu kekuatan pelopor dalam setiap perubahan. Pergerakan perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonesia, tumbangnya Orde Lama tahun 1966, peristiwa 
lima belas Januari (MALARI) tahun 1974, dan terakhir pada runtuhnya Orde Baru 
tahun 1998 merupakan tonggak sejarah gerakan mahasiswa di Indonesia. 
Sepanjang itu pula mahasiswa telah berhasil mengambil peran strategis dan 
bersikap kritis membela kebenaran dan keadilan. Hal ini bisa terjadi karena ada 
dua sumber daya yang dimiliki oleh mahasiswa dan dijadikan energi  pendorong 
mereka. Pertama, ialah ilmu pengetahuan yang diperoleh baik melalui kelompok-
                                                 
1 (Azyumardi Azra, 2007 : 1-2) 


































kelompok diskusi dan kajian. Kedua, sikap idealisme yang lazim menjadi ciri 
khas mahasiswa. Kedua potensi sumber daya tersebut digodok tidak hanya 
melalui kegiatan akademis di dalam kampus, tetapi juga lewat organisasi-
organisasi ekstra universitas yang banyak terdapat di hampir semua perguruan 
tinggi. 
Menurut Arbi Sanit dalam Imam Cahyono2, ada lima sebab yang 
menjadikan mahasiswa peka dengan permasalahan kemasyarakatan sehingga 
mendorong mereka melakukan perubahan. Pertama, sebagai kelompok 
masyarakat yang memperoleh pendidikan terbaik, mahasiswa mempunyai 
pandangan yang luas untuk dapat bergerak di antara semua lapisan masyarakat. 
Kedua, sebagai kelompok masyarakat yang paling lama mengalami pendidikan, 
mahasiswa telah mengalami proses sosialisasi politik terpanjang di antara 
angkatan muda. Ketiga, kehidupan kampus membentuk gaya hidup unik melalui 
akulturasi sosial budaya yang tinggi di antara mereka. Keempat, mahasiswa 
sebagai golongan yang akan memasuki lapisan atas susunan kekuasaan, struktur 
ekonomi, dan akan memiliki kelebihan tertentu dalam masyarakat, dengan kata 
lain mahasiswa adalah kelompok elit di kalangan kaum muda. Kelima, seringnya 
mahasiswa terlibat dalam pemikiran, perbincangan dan penelitian berbagai 
masalah masyarakat, memungkinkan mereka tampil dalam forum yang kemudian 
mengangkatnya ke jenjang karir. 
Pendidikan sebagai wujud usaha untuk membina dan mengembangkan 
pribadi manusia dari aspek rohaniah dan jasmaniah harus berlangsung secara 
bertahap/ berproses. Melalui proses tersebut, pendidikan dimaksudkan untuk 
mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal kemampuannya. Yaitu 
terbentuknya kepribadian yang utuh sebagai makhluk individual dan sosial serta 
hamba Allah yang mengabdikan diri kepada-Nya. 
Pemikiran tersebut, telah membawa banyak ahli filsafat pendidikan 
memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses, bukan suatu seni atau teknik. 
Beberapa ahli pendidikan yang memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses 
antara lain adalah : 
                                                 
2 Arbi Sanit dalam Imam Cahyono(2003:4) 


































1. Mortimer J. Adler, mengartikan pendidikan adalah proses dengan semua 
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan; 
2. Herman H. Horne, yang berpendapat bahwa pendidikan harus dipandang 
sebagai suatu proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik  dengan 
alam sekitar, dengan sesama manusia dan dengan tabiat tertinggi dari 
kosmos; dan 
3. William Mc Gucken, SJ, yang menyatakan bahwa pendidikan diartikan oleh 
ahli scholaktik sebagai suatu perkembangan dan kelengkapan dari 
kemampuan-kemampuan manusia baik moral, intelektual, maupun 
jasmaniah yang diorganisasikan, dengan atau untuk kepentingan individual 
atau sosial dan diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang bersatu dengan 
Penciptanya sebagai tujuan akhirnya3.    
 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab4.” 
Fungsi pendidikan sebagaimana tercantum dalam perundang-undangan 
tersebut, apapun bentuk pendidikan yang diterapkan, maka ia harus berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta didik serta 
membentuk karakter. Perpaduan antara karakter yang terbina dengan potensi yang 
terkembangkan secara optimal akan melahirkan manusia-manusia yang sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan berakhlak mulia. 
Dari pengertian tersebut, cukup jelas untuk mengatakan bahwa proses 
pendidikan harus mampu mengarahkan kemampuan diri manusia menjadi sesuatu 
yang bermanfaat ke arah tujuan yang produktif.  
                                                 
3 (H.M. Arifin, 1987: 11-12) 
4 (UU RI no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3) 


































Dewasa ini dan dimasa akan datang, pendidikan bukan semata-mata yang 
lebih baik. Tetapi pendidikan berfungsi mentransformasikan unsur-unsur 
lingkungan, sekaligus nilai-nilai agar peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang sadar belajar5. 
Pendidikan sebagai salah satu bagian penting dari proses pembangunan 
nasional, maka pendidikan dipandang sebagai salah satu sumber penentu dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam konteks ini pendidikan dipandang 
sebagai investasi dalam pengembangan sumberdaya manusia, sehingga 
peningkatan kemampuan, keterampilan, kecakapan dan kualitas pribadi diyakini 
sebagai faktor pendukung manusia dalam upaya menjalani kehidupannya. Selain 
itu juga, pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi 
masyarakat yang ingin maju. 
TW Schults dalam Elchanan Cohn6 mengemukakan bahwa manfaat 
pendidikan meliputi manfaat dari riset pendidikan, ditemukannya orang-orang 
yang berbakat, meningkatnya kemampuan orang untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan kesempatan kerja, pendidikan guru, dan tersedianya tenaga 
kerja untuk pertumbuhan ekonomi yang terus menerus. Selain itu pendidikan juga 
membentuk warga negara yang baik, kemampuan untuk mengapresiasi dan 
mengenali berbagai budaya, berkurangnya ketergantungan pada pasar dalam hal 
seperti pajak pendapatan, dan kesempatan bagi generasi yang akan datang suatu 
kesempatan pendidikan dan kesempatan yang lebih baik.  
  Dalam tinjauan yang lebih makro P.H. Coombs7  menggambarkan sistem 







                                                 
5 (ISPI, 1995: 10) 
6 TW Schults dalam Elchanan Cohn(1979:32) 
7 dalam Nanang Fattah (1999: 7-8) 




























































Bagan 1.2 Interaksi Antara Sistem Pendidikan dan Lingkungan 
Mencermati bagan 1.1 dan bagan 1.2 tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan 
antara lain adalah nilai (value) yang mendasarinya, visi, misi, tujuan (goal), 
MASUKAN 
SUMBER 
1. Tujuan dan prioritas 
2. Siswa/ peserta didik 
3. Manajemen 
4. Struktur dan jadwal 
5. Isi 
6. Guru/ pendidik 
7. Alat bantu belajar 
8. Fasilitas 
9. Teknologi 
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sumber pendanaan, sumber daya manusia, strategi yang dikembangkan, serta 
kepemimpinan.   
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab VI pasal 13 ayat 1 menegaskan bahwa jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya.  
Perguruan tinggi di Indonesia mempunyai latar belakang sejarah serta visi 
dan misi, pengorganisasian, dan model kepemimpinan yang berbeda satu sama 
lain, namun tetap terikat pada satu tujuan.  Tujuan yang diinginkan akan dicapai 
pada tahun 2017 adalah perguruan tinggi yang sehat, sehingga mampu 
berkontribusi pada daya saing bangsa (Higher Education Long Term Strategy – 
HELTS 2010– 2017).  Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang 
peranan penting dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang 
pada hakekatnya mencakup : 
1. Dalam rangka membantu Pengembangan kegiatan kepemimpinan mahasiswa 
di Institut Agama Islam (IAIN) beralih ke Universitas (UIN) dari segi 
kualitas dan kuantitas kegiatan dalam menghadapi era global. 
2. Tidak semua mahasiswa UIN berasal dari alumni Tsanawiyah-Aliyah, 
bahkan sebagian besar dari SMA berminat untuk menjadi mahasiswa UIN 
maka masjid diperlukan sebagai sarana pusat pengembangan mahasiswa. 
3. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan 
penghayatan spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang 
bertanggungjawab serta berkontribusi pada daya saing bangsa; 
4. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan 
masyarakat madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis 
pada partisipasi publik; dan 
5. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan 
dan aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani 
maupun rohani. 
  Pengembangan Institut Agama Islam Negeri beralih ke Universitas Islam 
Negeri.  


































Pengembangan kemahasiswaan di perguruan tinggi merupakan bagian 
integral dari pembangunan pendidikan tinggi secara menyeluruh dan harus 
merujuk pada HELTS yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi.  Dengan demikian, kegiatan mahasiswa di dalam kampus harus mencakup 
pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan sumber daya 
manusia yang berkualitas yang mencerminkan adanya otonomi dalam bidang 
pendidikan. Beberapa ketentuan eksternal dan internal yang mendasari 
penyusunan Pola Pengembangan Kemahasiswaan : 
a. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun1999 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi; dan 
a. Surat Keputusan Mendikbud Nomor. 155/U/1998 tentang Pedoman Umum 
Organisasi Kemahasiswaan Perguruan Tinggi. 
Pada dasarnya mahasiswa adalah insan akademis, oleh karena itu citra 
yang harus ditampilkan oleh mahasiswa adalah citra yang mencerminkan 
kemampuan intelektualnya. Citra ini antara lain tampil dalam perwujudan daya 
nalar dan daya analisis yang kuat terutama dalam menuangkan gagasan untuk 
penyusunan program dan kegiatan kemahasiswaan yang realistis dan berkualitas.  
Program pengembangan kemahasiswaan disusun mengacu pada kondisi 
mahasiswa saat ini serta berpedoman pada strategi pengembangan kegiatan 
kemahasiswaan. 
Dalam mengembangkan dan memperkaya ilmunya, mahasiswa 
memerlukan wawasan dunia praktis yang seringkali berbeda dengan teori-teori 
yang sudah mereka miliki. Dengan cara ini, mahasiswa dapat mengetahui secara 
langsung masalah nyata yang terjadi di lapangan, benturan-benturan kepentingan 
yang terjadi, dan dengan demikian mereka diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran sesuai dengan ilmu pengetahuan yang sudah mereka 
dapatkan di bangku kuliah. 
Mahasiswa, sebagai salah satu unsur masyarakat yang dapat dikatakan 
memiliki bekal ilmu pengetahuan yang memadai, bisa berdiri pada kedua sisi 
tersebut. Di satu sisi mahasiswa dapat memahami sebagai bagian kelompok 


































intelektual yang sedang mengembangkan potensi dirinya dan di sisi lain 
mahasiswa juga merupakan anggota masyarakat yang menggunakan ruang untuk 
melakukan aktivitasnya sehari-hari sehingga dapat mengetahui secara langsung 
kebutuhan masyarakat. Sehingga bukanlah sesuatu yang tidak mungkin jika 
mahasiswa memiliki peluang untuk menjadi “jembatan” antara pemerintah dan 
masyarakat. Untuk hal tersebut terdapat empat ranah kegiatan mahasiswa antara 
lain : 
a. Ranah Penalaran dan Keilmuan 
Ranah penalaran dan keilmuan ini bertujuan menanamkan sikap ilmiah, 
merangsang daya kreasi dan inovasi, meningkatkan kemampuan meneliti, 
karya tulis ilmiah dan pemahaman profesi. Berbagai kegiatan Program 
Kreatifitas Mahasiswa (PKM) dan Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKTM) 
yang diselenggarakan oleh Dirjen Dikti adalah wadah mahasiswa untuk 
mengasah kemampuan dalam bidang penalaran. Disamping itu ada kegiatan 
Presentasi Pemikiran Kritis Mahasiswa (PPKM) dan kegiatan lain yang 
sejenis. 
b. Ranah Bakat, Minat, dan Kemampuan 
Ranah bakat, minat dan kemampuan bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam manajemen praktis, berorganisasi, 
menumbuhkan apresiasi terhadap olah raga dan seni, pecinta alam, jurnalistik, 
c. Ranah Kesejahteraan                
 Ranah kesejahteraan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik, 
mental, dan kerohanian mahasiswa.Kegiatan ini dapat berbentuk :  beasiswa, 
MTQ mahasiswa dan kegiatan lain yang sejenis. 
d. Ranah Kepedulian Sosial 
Ranah kepedulian sosial bertujuan untuk meningkatkan kepedulian terhadap 
masyarakat, menanamkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa, menumbuhkan 
kecintaan tanah air dan lingkungan, kesadaran kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara yang bermartabat. 
Dalam bagian lain UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab IX pasal 55 ayat 1 menegaskan bahwa masyarakat berhak 


































menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan formal dan 
nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk 
kepentingan masyarakat. 
Hal ini berarti masyarakat muslim pun memiliki peluang untuk 
mengembangkan masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan berbasis masyarakat 
dengan kekhasan agama Islam. Dengan dasar pemikiran tersebut penulis 
menganggap betapa esensialnya masjid bagi ummat Islam dalam upaya 
meningkatkan potensinya. Kepemimpinan dan manajemen masjid merupakan  
salah satu faktor esensial untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  
Masjid dalam konteks budaya merupakan simbol eksistensi sebuah 
masyarakat muslim. Dalam sebuah komunitas muslim, masjid disamping dapat 
menggambarkan kuantitas kaum muslim  dan juga dapat menggambarkan kualitas 
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam.  
Ketika Rasulullah Muhammad saw akan membangun masyarakat muslim 
di Madinah, yang pertama kali dilakukan beliau adalah membangun sebuah 
masjid. Dengan didirikannya masjid maka secara tidak langsung telah diumumkan 
bahwa di tempat itu telah berdiri sebuah masyarakat muslim. Namun demikian 
tentu saja bukan hanya tujuan itu yang dikehendaki Rasulullah saw, justru ada 
rencana jangka panjang yaitu selain menjadikan masjid sebagai tempat sholat, 
masjid dalam konteks budaya juga berarti sebagai pusat pembinaan mental umat 
Islam serta kegiatan-kegiatan lainnya seperti musyawarah, pendidikan bahkan 
latihan militer. 
Sebagaimana dikemukakan Ayub8, Idarah masjid adalah usaha-usaha 
untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana mestinya. Jadi 
pengetahuan dan pemahaman harus ditingkatkan menjadi amal nyata dan kegiatan 
yang sungguh-sungguh dalam membina umat Islam menjadi ummatan wasathan, 
umat pembawa rahmat untuk manusia. Pelaksanaan amal yang mulia itu 
mensyaratkan pemikiran yang baik, dan perencanaan yang matang. 
Akses umat Islam untuk mengunjungi masjid saat ini semakin mudah, 
menyusul kehadiran banyak masjid di hampir setiap tempat tidak terkecuali di 
                                                 
8 Ayub(1996:35) 


































kawasan perkantoran, perdagangan, pendidikan, tempat pelayanan umum, bahkan 
di tempat wisata. Menurut data statistik yang diperoleh dari Direktur Urusan 
Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia,jumlah masjid, langgar dan 
mushola di Indonesia tercatat 623.924 buah. Jumlah ini berarti merupakan yang 
terbesar di dunia.   
"Pertumbuhan pesat masjid dan mushala di Indonesia tersebut bernilai positif 
karena setidaknya mencerminkan kecenderungan menguatnya kesadaran 
religius dan semangat keberagamaan di kalangan umat Islam. Kendati 
demikian, bila mencermati lebih lanjut bagaimana pengelolaan masjid-masjid 
itu, tidak sedikit diantaranya dibangun dengan desain arsitektur semegah dan 
seindah mungkin dan dengan biaya yang cukup besar ternyata yang terjadi 
baru lebih pada aspek hardware (perangkat keras)-nya, belum software 
(perangkat lunak)-nya. Dalam arti, pertumbuhan masjid yang terus bertambah 
itu kurang diimbangi dengan penerapan sistem manajemen masjid yang 
profesional dan modern lantaran masih banyak yang dikelola secara 
tradisional9.” 
 
Masjid merupakan wadah yang strategis dalam membina dan 
menggerakkan potensi umat Islam untuk mewujudkan sumber daya manusia 
(SDM) yang tangguh dan berkualitas. Sebagai pusat pembinaan umat, eksistensi 
masjid kini dihadapkan pada berbagai perubahan dan tantangan yang terus 
bergulir di masyarakat. Isu globalisasi dan masyarakat informasi merupakan 
fenomena yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Semakin dominannya sektor 
informasi dalam kehidupan masyarakat, tentu akan memberikan banyak implikasi 
termasuk peluang dan tantangan kepada umat Islam dalam bersosialisasi dan 
beraktualisasi di masyarakat luas. 
Sejalan dengan itu peran sentral masjid makin dituntut agar mampu 
menampung dan mengikuti segala perkembangan yang terjadi di dalam 
masyarakat dan lingkungannya melalui berbagai kegiatan yang dikemas secara 
profesional. Di sisi lain, untuk mewujudkan peran sentral tersebut, keberadaan 
masjid juga perlu diimbangi dengan kualitas perencanaan fisik dan manajerial 
yang profesional. 
                                                 
9 (Ahmad Yani, 2007:vii) 


































Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin mengawali uraiannya dengan 
penjelasan mengenai keutamaan ilmu dan pendidikan dengan merujuk kepada al-
Qur’an dan Hadits. Salah satu pernyataan al-Ghazali sebagaimana dikemukakan 
Fathiyah Hasan Sulaiman10 adalah : 
“Sebaik-baik makhluk di atas bumi ini adalah manusia, dan sebaik-baik bagian 
tubuh manusia adalah hati. Sedang guru berusaha menyempurnakan, 
membersihkan dan mengarahkan untuk mendekatkan diri pada Allah ‘azza 
wajalla. Maka mengajarkan ilmu adalah salah satu bentuk ibadah dan termasuk 
memenuhi tugas kekhalifahan di bumi, bahkan merupakan tugas kekhalifahan 
yang paling utama.” 
 
Pembahasan tentang keistimewaan ilmu banyak ditemukan di dalam al-
Qur’an, diantaranya11 Allah swt berfirman yang artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Sebagai sebuah konsep nilai dan budaya, keberadaan masjid kampus sudah 
lama menarik perhatian penulis untuk diteliti secara mendalam karena begitu 
terkenal khususnya di Surabaya dan umumnya di Jawa. Berbagai perbedaan 
karakteristik dan budaya (culture) masjid baik dari segi visi, misi, dan tujuan 
(goal) yang ingin dicapai, strategi yang dikembangkan, peran kepemimpinan 
(leadership), serta nilai-nilai (value) yang menyertai perkembangan masjid itu 
yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian.  
Adapun masjid yang akan dijadikan studi kasus pada penelitian ini 
adalahMasjid Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UIN 
SA), Masjid Kampus Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) 
Jombang dan Masjid Kampus Universitas Airlangga (UNAIR) Surabaya. Masjid 
                                                 
10 Fathiyah Hasan Sulaiman(1986:83) 
11 dalam surat al-Mujadilah (58) ayat 11 


































kampus tersebut merupakan kasus yang menarik untuk diteliti secara mendalam 
dengan berlandaskan alasan-alasan sebagai berikut: (1) Ketiga masjid kampus ini 
merupakan masjid yang sudah populer dengan keberhasilannya dalam bidang 
pemberdayaan umat Islam; (2) Banyak para jamaah dari ketiga masjid kampus 
tersebut yang menjadi tokoh-tokoh masyarakat Jawa Timur; (3) Setiap hari 
aktivitas umat senantiasa berjalan di ketiga masjid kampus tersebut; (4) Ketiga 
masjid kampus tersebut memiliki perbedaan latar belakang, sejarah berdirinya, 
kebijakan yang dilaksanakannya, input jamaah, organisasi/yayasan yang 
menaunginya, gaya kepemimpinannya, sumber dan pengelolaan dananya, budaya 
yang berkembang di dalamnya, perilaku jamaahnya, fasilitasnya dan hal-hal lain 
yang memiliki karakteristik sendiri dari masing-masing masjid tersebut; dan (6) 
Dengan karakteristik yang berbeda yang dimiliki jamaah (mahasiswa) ketiga 
masjid kampus tersebut, memungkinkan munculnya fenomena dalam hal 
revitalisasi. Sehingga diharapkan akan memunculkan temuan-temuan untuk 
melakukan revitalisasi peran masjid dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa.   
B.  Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, permasalahan utama pada 
penelitian ini adalah karena adanya kesenjangan (gap) antara nilai-nilai 
kepemimpinan Islami dengan karakteristikkepemimpinan mahasiswa saat ini. 
Masjid dalam konteks budaya, sebagai suatu sistem dipandang memiliki 
peran strategis dalam membenahi kesenjangan sebagaimana permasalahan utama 
tersebut. Untuk hal ini, maka masjid perlu dikelola secara profesional oleh 
pengelola dan jamaahnya dalam upaya memberikan layanan (service) dan 
kemakmuran (productivity)  masjid itu sendiri secara berkelanjutan (continous 
productivity improvement). 
Dalam memahami fokus penelitian pada peranmasjid kampus dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa diarahkan pada: (1) Upaya 
pengembangan kegiatan kepemimpinan mahasiswa di IAIN beralih ke UIN dari 
segi kualitas dan kuantitas kegiatan, (2). upaya memenuhi harapan, kebutuhan dan 


































kepuasan jamaah (stakeholders)masjid dengan sebaik-baiknya; Mengingat tidak 
semua mahasiswa UIN berasal dari alumni Tsanawiyah-Aliyah, bahkan sebagian 
besar dari SMA berminat untuk menjadi mahasiswa UIN maka masjid diperlukan 
sebagai sarana pusat pengembangan mahasiswa. (3) perhatian pada sistem dan 
proses dalam arti memaknai kebutuhan jamaah (stakeholders) dalam  rencana dan 
pelaksanaannya; dan (4) keterlibatan semua pihak secara aktif dalam perencanaan 
dan pelaksanaannya untuk meraih kemakmuran (produktivity) masjid secara 
berkelanjutan.(5) Tidak semua mahasiswa UIN berasal dari alumni Tsanawiyah-
Aliyah, bahkan sebagian besar dari SMA berminat untuk menjadi mahasiswa UIN 
maka masjid diperlukan sebagai sarana pusat pengembangan mahasiswa. 
2. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan di 
atas, peneliti dapat mengajukan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut:”Bagaimanakah Rejuvanate Peran Masjid Kampus dalam 
Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa UNIPDU Jombang, UNAIR 
Surabaya, dan UIN Surabaya ?” 
Secara lebih khusus pertanyaan penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah karakteristik kepemimpinan mahasiswa UNIPDU Jombang, 
UNAIR Surabaya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
b. Bagaimanakah eksistensi masjid kampus dalam kehidupan mahasiswa 
UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya, dan UIN Surabaya? 
c. Bagaimanakah peran masjid kampus dalampengembangan kepemimpinan 
mahasiswa UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya, dan UIN Surabaya? 
d. Bagaimana model pengembangan kepemimpinan mahasiswaberbasis masjid di 
UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
e. Bagaimana perspektif pelaksanaan revitalisasi peran masjid dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis masjid di UNIPDU 
Jombang, UNAIR Surabaya dan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
Dengan pertanyaan penelitian tersebut di atas, peneliti akan mengkaji 
secara komprehensif sehingga memperoleh suatu gambaran yang jelas tentang 


































peranan masjid kampus dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa di 
perguruan tinggi tersebut, yang dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam 
upaya meningkatkan peranan masjid kampus di perguruan tinggi lainnya. 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melakukan sebuah pemodelan 
dalam rejuvanate peranan masjid kampus dalam  pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa.Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan mahasiswa UNIPDU Jombang, 
UNAIR Surabaya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya; 
2. Mendeskripsikan eksistensi masjid kampus dalam kehidupan mahasiswa 
UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya; 
3. Melakukan analisis  peranan masjid kampus dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya dan UIN 
Sunan Ampel Surabaya;  
4. Merekomendasikan model pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis 
masjid di UNIPDU Jombang, UNAIR Surabaya dan UIN Sunan ampel 
Surabaya; 
5. Merekomendasikan perspektif rejuvenate peran masjid dalam  pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa berbasis masjid di UNIPDU Jombang, UNAIR 
Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya; 
 
D. Definisi Operasional 
Secara operasional untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, 
ada beberapa hal yang perlu didefinisikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Rejuvanate diartikan sebagai proses atau cara, dan perbuatan menghidupkan 
kembali suatu hal yang sebelumnya kurang terberdaya. Sebenarnya revitalisasi 
berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan menjadi vital. Sedangkan kata vital 
mempunyai arti sangat penting atau perlu sekali (untuk kehidupan dan 
sebagainya). Jadi, pengertian revitalisasi ini dalam penelitian ini  adalah usaha-
usaha untuk merekonstruksikembalisesuai yangpenting untuk dilakukan.  


































2. Masjid berasal dari kata sajada yang artinya tempat sujud. Secara teknis sujud 
adalah meletakkan kening ke tanah. Secara maknawi, jika kepada Tuhan sujud 
mengandung arti menyembah, jika kepada selain Tuhan, sujud mengandung 
arti hormat kepada sesuatu yang dipandang besar atau agung. Adapun masjid 
mempunyai dua arti, arti umum dan arti khusus. Masjid dalam arti umum 
adalah semua tempat yang digunakan  untuk sujud, oleh karena itu kata Nabi, 
Tuhan menjadikan bumi ini sebagai masjid. Sedangkan dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan masjid adalah dalam  pengertian khusus yaitu tempat 
atau bangunan yang dibangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama 
shalat berjamaah. 
3. Pengembangan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagaipengembangan 
sistem (systems development) yang berarti menyusun suatu sistem baru untuk 
menggantikan sistem lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang 
telah ada untuk disempurnakan. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti 
disebabkan karena beberapa hal, yaitu sebagai berikut ini : 
a. Adanya permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul di sistem yang 
lama yang dapat berupa :  
1) Ketidakberesan dalam sistem lama yang menyebabkan sistem lama tidak 
dapat beroperasi sesuai dengan harapan; dan 
2) Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus disusunnya sistem 
baru. Pertumbuhan organisasi diantaranya adalah kebutuhan informasi 
yang semakin luas, volume pengolahan data semakin meningkat. Karena 
adanya perubahan ini, maka menyebabkan sistem yang lama tidak efektif 
lagi, sehingga sistem yang lama sudah tidak dapat memenuhi lagi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan manajemen. 
b. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunities); dan 
c. Adanya instruksi-instruksi (directives). Penyusunan sistem yang baru dapat 
juga terjadi karena adanya instruksi-instruksi dari pimpinan ataupun dari 
luar organisasi, seperti misalnya peraturan pemerintah. 
4. Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan atau suatu perilaku dengan 
tujuan tertentu untuk mengkomunikasikan dan mempengaruhi aktivitas orang 


































lain, sehingga terbentuk sebuah komunitas yang bersedia bergerak di bawah 
pengaruhnya untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk 
memberikan manfaat individu dan organisasi. 
5. Mahasiswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kalangan muda 
yang berumur antara 19 s.d 28 tahun dengan karakteristik: 
a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi, 
sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia; 
b. Dengan kesempatan tersebut di atas, diharapkan nantinya dapat bertindak 
sebagai pemimpin yang mampu dan terampil baik sebagai pemimpin di 
masyarakat ataupun dalam dunia kerja; 
c. Diharapkan dapat menjadi ”daya penggerak” yang dinamis bagi proses 
modernisasi; dan 
d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas 
dan profesional 
 
E. Kerangka Pikir Penelitian 
Munculnya kesenjangan antara nilai-nilai kepemimpinan Islami dengan 
karakteristik mahasiswa saat ini, nampaknya harus  segera direspon serius oleh  
dunia pendidikan. Kesenjangan tersebut menjadi salah satu indikator, bahwa ada 
sesuatu yang harus segera dibenahi dengan melibatkan semua pihak, agar kelak di 
kemudian hari tidak memunculkan permasalahan yang lebih besar yaitu hilangnya 
generasi muda yang memiliki kemampuan memimpin bangsa dengan benar.  
Aktualisasi kepemimpinan mahasiswa sebenarnya dibangun oleh budaya 
akademik dan sosial, yang banyak ditentukan/ dipengaruhi oleh kebijakan-
kebijakan perguruan tinggi, tempat dimana mahasiswa belajar.  Disisi lain masjid 
kampus dalam konteks budaya, berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang selalu 
mengembangkan nilai-nilai spiritual,  dipandang relevan untuk diimplementasikan 
ke dalam konteks kepemimpinan mahasiswa di perguruan tinggi. Secara empirik, 
hal itu dapat dikaji dari enam dimensi.  
 Pertama, Melalui kajian dengan mendasarkan pada teori kepemimpinan 
transformasionaluntuk mendeskripsikan tentang aktualisasi kepemimpinan 


































mahasiswa yang dibangun oleh (a) kemampuan akademik; dan (b) sosial. 
Aktualisasi tersebut akan memperlihatkan karakteristik dan nilai-nilai 
kepemimpinannya; 
Kedua, visi masjid kampus dalam  menjalankan fungsinya sebagai tempat 
ibadah dan muamalah; 
Ketiga, proses pengembangan nilai-nilai kepemimpinan di masjid kampus 
melalui program kegiatan: (a) ritual keagamaaan; (b) non ritual keagamaan; 
Keempat, proses analisis yang melibatkan dua aspek yaitu: (a) aktualisasi 
kepemimpinan mahasiswa; dan (b) program kepemimpinan masjid kampus; dan 
Kelima, Merekomendasikan model pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa berbasis masjid.  
Keenam, Merekomendasikan revitalisasi peran masjid kampus dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa, yang terkait juga dengan mutu tri 
dharma perguruan tinggi. 
 Dengan demikian, sebuah model pengembangan nilai-nilai kepemimpinan 
mahasiswa dapat diramu dari unsur-unsur kontekstual (temuan empirik) tersebut 
dengan unsur-unsur teoritik, yang memungkinkan nilai-nilai kepemimpinan 
mahasiswa tersebut benar-benar mencukupi kebutuhan peningkatan mutu layanan 
pendidikan berbasis  masjid. Secara skematik, kerangka pikir penelitian ini  








































































































































































































































































































































F. Asumsi Penelitian 
Dalam penelitian ini asumsi-asumsi yang mendasari kerangka pikir 
penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa adalah calon pemimpin bangsa yang keberadaannya sangat 
strategis; 
2. Ada lima dimensi makna yang melekat pada perguruan tinggi, yaitu a) dimensi 
keilmuan (ilmu dan teknologi); b) dimensi pendidikan (pendidikan tinggi); c) 
di-mensi sosial (kehidupan masyarakat); d) dimensi korporasi (satuan 
pendidikan atau penyelenggara); dan e) dimensi etis; 
3. Pemimpin selalu memainkan peran emosi yang primordial; 
4. Masjid sebagai konsep nilai dan budaya bertujuan pokok menstabilisasi orang-
orang yang sudah iman, membentuk kesatuan mu’amalat, masyarakat atau , 
kesatuan sosial Islam yang bermakna membentuk kebudayaan Islam; 
5. Masjid sebagai tempat ibadah bagi umat Islam dibangun di atas dasar taqwa 
sebagai pusat ibadah dan pusat pembinaan umat islam; 
6. Masyarakat muslim atau Islamic society merupakan representasi komunitas 
pemilik masjid. Masyarakat muslim ini bisa berupa sebuah organisasi yang 
berbadan hukum seperti yayasan, unit-unit di kantor-kantor pemerintah, 
perusahaan swasta ataupun sekolah dan perguruan tinggi (kampus); 
7. Lembaga pendidikan sebagai model sistem sosial (social system models), 
memilki beberapa elemen utama yaitu internal, struktur, individu, iklim 
kondusif dan budaya, kekuasaan dan politik yang terkait dengan proses belajar 
dan mengajar (teaching learning process).   
  
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dilihat dari segi 
rancangannya, penelitian yang berpendekatan kualitatif merupakan skema atau 
program penelitian yang berisi out line mengenai apa yang harus dilakukan 
peneliti, mulai dari pernyataan sebagai informasi penelitian sampai pada analisis 
data finalnya (Lincoln dan Cuba, 1984). Strukturnya lebih spesifik, yaitu 
membuat skema, paradigma, dan variabel yang lebih operasional guna melihat 



































keterkaitan beberapa domain sehingga membangun suatu skema struktural sebagai 
tujuan penelitian. 
Karakteristik penelitian kualititatif adalah sebagai berikut: (1) desain tidak 
terinci, fleksibel, timbul (emergent) dan berkembang sambil jalan antara lain 
mengenai tujuan, subjek, sampel sumber data; (2) desain sebenarnya baru 
diketahui dengan jelas setelah penelitian selesai (retrospektif); (3) tidak 
mengemukakan hipotesis sebelumnya; hipotesis lahir sewaktu penelitian 
dilakukan, hanya berupa petunjuk sementara dan dapat berubah, hipotesis hanya 
berupa pertanyaan yang mengarah pada pengumpulan data; (4) hasil penelitian 
terbuka dan tidak diketahui sebelumnya karena jumlah variabel tidak terbatas; (5) 
langkah-langkah tidak dapat dipastikan sebelumnya dan hasil penelitian tidak 
dapat diketahui atau diramalkan sebelumnya; dan (6) analisis data dilakukan sejak 
awal bersamaan dengan pengumpulan data walaupun analisis akan lebih banyak 
pada tahap-tahap kemudian. 
Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) orientasi 
teoretik dengan pendekatan fenomenologis; (2) pengumpulan data tiga tahap yaitu 
orientasi, eksplorasi pengumpulan data, dan penelitian terfokus; (2) wawancara 
mendalam dan komprehensif; (3) observasi peranserta; dan (3) dokumentasi 
tertulis yang terkait dengan penelitian ini. 
 
H. Lokasi Penelitian dan Unit Analisis 
Latar atau setting yang dipilih dalam penelitian ini adalah (1) Masjid 
Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UIN SA) yang 
berlokasi di Jln. Ahmad Yani 117Surabaya;(2) Masjid Kampus Universitas 
Airlangga Surabaya yang berlokasi di Jln. Karangmenjangan Kota Surabaya; dan 
(3)Masjid Kampus Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum yang berlokasi di 
Peterongan Jombang; dan  Masjid-masjid kampus tersebut dipilih sebagai latar 
penelitian karena secara empirik mewakili gejala perkembangan dan keunikan 
permasalahan sebagaimana yang dihadapi oleh masjid kampus pada umumnya. 
Sedangkan sampel dalam hal ini ialah pilihan peneliti, yaitu aspek, peristiwa, dan 
manusia yang dijadikan fokus pada saat dan situasi tertentu. Karena itu pemilihan 



































sampel dilakukan terus menerus sepanjang penelitian. Prosedur pengambilan 
sampel bersifat purposif, sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah mahasiswa atau sekelompok 
mahasiswa yang secara rutin menggunakan fasilitas masjid kampus pada ketiga 
lokasi penelitian.  
Sedangkan narasumber dalam penelitian ini terdiri atas jamaah masjid, 
ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), pengurus masjid, para guru (ustad), 
mentor, dan anggota masyarakat yang memiliki hubungan langsung dan tidak 
langsung dengan eksistensi ketiga Masjid Kampus tersebut. Jumlah dan kategori 
subjek yang akan dijadikan responden, penulis tentukan berdasarkan konsep bola 
salju; artinya kecukupan sampel diukur berdasarkan kecukupan informasi, data, 
dan fakta yang telah diperoleh. Ukuran kecukupan informasi, data, dan fakta yang 
dimaksud tercermin dalam intensitas pengulangan kesamaan keterangan dari 





















































A. Konsep Dasar Kepemimpinan 
1. Kepemimpinan Transformasional 
Menurut salah satu ahli kepemimpinan  menyatakan: “Kepemimpinan adalah 
aktivitas mempengaruhi orang-orang untuk secara sukarela mau berusaha 
mencapai tujuan–tujuan kelompok”.12Ahli yang lain berpendapat,  
“kepemimpinan sebagai “ Leadership as ability to influence a group toward the 
achievement goal”.13Kepemimpinan (leadership) merupakan proses yang harus 
ada dan perlu diadakan dalam kehidupan manusia selaku makhluk sosial. 
 
Dari kedua pendapat tersebut diatas ada empat hal yang perlu mendapat perhatian 
yakni: (1) aktivitas pemimpin mempengaruhi orang lain, (2) hasilnya berupa 
timbulnya usaha secara sukarela, (3) usaha tersebut diarahkan untuk mencapai 
tujuan kelompok, (4) merupakan proses tidak langsung utamanya yang 
interdependensi yaitu: pemimpin, yang dipimpin, dan situasi. 
Kepemimpinan pada dasarnya berarti kemampuan untuk meggerakkan, 
memberikan situasi dan mempengaruhi orang agar bersedia melakukan tindakan-
tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan dan atas keberanian seorang 
pemimpin dalam mengambil sehingga mampu menetapkan apa tujuan yang harus 
dicapai dan bagaimana cara mencapai. 
Pendapat lain berpendapat Kepemimpinan dapat dikonseptualisasikan sebagai14 :  
a. Proses intra individu. Teori kepemimpinan yang berfokus pada proses di 
dalam individu sangat jarang, karena sebagian besar definisi kepemimpinan 
selalu melibatkan proses pengaruh antar individu. Meski demikian, sejumlah 
peneliti menggunakan teori psikologi dalam pembuatan keputusan, motivasi 
dan kesadaran untuk menjelaskan perilaku individual pemimpin;   
b. Proses dyadic. Fokus pendekatan dyadic adalah pada hubungan antara seorang 
pemimpin dan individu lain yang biasanya merupakan seorang pengikut. 
Sebagian besar teori dyadic memandang kepemimpinan sebagai proses 
pengaruh timbal balik antara pemimpin dengan orang lain. Pendekatan ini 
                                                 
12Terry, George, R. 1972, Pirnciples of management.Illinois: Richard D. Irwin, Inc 
13Robbin, S. (2003).Perilaku Organisasi (Edisi I dan II). Jakarta: Indek 
14Yukl, Gary. (2007). Kepemimpinan Dalam organisasi. Jakarta: Indeks. H. 16-17 



































memiliki asumsi implisit bahwa efektivitas kepemimpinan tidak dapat 
dipahami tanpa menguji bagaimana pemimpin dan pengikut saling 
mempengaruhi setiap waktu. Pertanyaan pentingnya adalah bagaimana 
mengembangkan hubungan yang bekerjasama dan saling mempercayai dengan 
pengikut dan bagaimana mempengaruhi pengikut agar lebih termotivasi dan 
dengan senang hati melakukannya; 
c. Proses kelompok. Dua topik utamanya adalah sifat peran kepemimpinan dalam 
tugas kelompok dan bagaimana kontribusi pemimpin terhadap efektivitas 
kelompok. Teori efektivitas kelompok memberikan pengetahuan yang penting 
mengenai proses kepemimpinan dan kriteria yang relevan untuk mengevaluasi 
efektivitas kepemimpinan; dan 
d. Proses organisasi. Analisis level organisatoris menjelaskan kepemimpinan 
sebagai proses yang terjadi dalam sistem terbuka yang lebih besar, dimana 
kelompok merupakan sub sistemnya. Kelangsungan hidup dan kemakmuran 
organisasi tergantung pada efektivitas adaptasinya pada lingkungan, yang 
berarti berhasil memasarkan outputnya, memperoleh sumber yang dibutuhkan 
dan mampu menghadapi ancaman eksternal. Jadi fungsi esensial 
kepemimpinan adalah membantu organisasi untuk beradaptasi dengan 
lingkungan dan mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk bertahan 
hidup. Tanggung jawab kepemimpinan di sini adalah mendesain struktur 
organisasi yang tepat, menentukan hubungan kewenangan dan 
mengkoordinasikan operasi antar spesialisasi sub unit dalam organisasi.  
Banyak ahli mengemukakan pendapat dan teorinya tentang kepemimpinan. 
Keragaman teori kepemimpinan yang mereka kemukakan disebabkan antara lain 
oleh tiga hal, yaitu: Pertama, teori dirumuskan berdasarkan bukti empiris atau 
hasil penelitian. Kedua, perbedaan sudut pandang para ahli mengenai manusia 



































organisasi. Ketiga, hakekat dan substansi tugas yang dilakukan dalam praktek 
kepemimpinan tersebut.15 
Secara umum, kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang untuk 
mengkomunikasikan dan mempengaruhi orang lain, sehingga terbentuk sebuah 
komunitas yang bersedia bergerak di bawah pengaruhnya. Sedangkan orang yang 
melakoninya sering disebut pemimpin atau leader. Kesuksesannya teruji 
manakala ide, pemikiran dan ajarannya tetap berpengaruh pada orang lain dan 
meninggalkan bekas di sepanjang sejarah, walaupun dia telah meninggal dunia.  
Sebagaimana dikemukakan oleh ilmuwan yang menilai kepemimpinan sebagai 
seni atau proses mempengaruhi orang lain sehingga mereka bersedia dengan 
kemampuan sendiri dan secara antusias bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi.16 
Dari beberapa teori kepemimpinan, yang paling mutahir melihat kepemimpinan 
lewat perilaku organisasi. Orientasi perilaku ini mencoba mengetengahkan 
pendekatan yang bersifat social learning pada kepemimpinan. Teori ini 
menekankan bahwa terdapat faktor penentu yang timbal balik dalam 
kepemimpinan. Faktor penentu itu ialah pemimpin itu sendiri (termasuk 
kognisinya), situasi lingkungan (termasuk pengikutnya dan variabel-variabel 
mikro), dan perilakunya sendiri17. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, kepemimpinan memiliki beberapa implikasi. 
Antara lain: 
a. Kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para karyawan 
atau bawahan (followers). Para karyawan atau bawahan harus memiliki 
kemauan untuk menerima arahan dari pemimpin. Walaupun demikian, tanpa 
adanya karyawan atau bawahan, kepemimpinan tidak akan ada juga; 
b. Pemimpin yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaannya (his or 
herpower) mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai kinerja yang 
                                                 
15Danim, Sudarwan. (2004). Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
16Multitama, (2007). The Power Of Leader Potret Kepemimpinan Islam Yang diteladanidan 
Dinantikan. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana 
17 Thoha, Miftah. (2007). Kepemimpinan Dalam Manajemen.Raja Grafindo Persada. 



































memuaskan.  Kekuasaan yang dimiliki oleh para pemimpin dapat bersumber 
dari:18 
1) Reward power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin 
mempunyai kemampuan dan sumberdaya untuk memberikan penghargaan 
kepada bawahan yang mengikuti arahan-arahan pemimpinnya; 
2) Coercive power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin 
mempunyai kemampuan memberikan hukuman bagi bawahan yang tidak 
mengikuti arahan-arahan pemimpinnya; 
3) Legitimate power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin 
mempunyai hak untuk menggunakan pengaruh dan otoritas yang 
dimilikinya; 
4) Referent power, yang didasarkan atas identifikasi (pengenalan) bawahan 
terhadap sosok pemimpin. Para pemimpin dapat menggunakan pengaruhnya 
karena karakteristik pribadinya, reputasinya atau karismanya; 
5) Expert power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin 
adalah seeorang yang memiliki kompetensi dan mempunyai keahlian dalam 
bidangnya. 
c. Kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri sendiri (integrity), sikap 
bertanggungjawab yang tulus (compassion), pengetahuan (cognizance), 
keberanian bertindak sesuai dengan keyakinan (commitment), kepercayaan 
pada diri sendiri dan orang lain (confidence) dan kemampuan untuk 
meyakinkan orang lain (communication) dalam membangun organisasi. 
Walaupun kepemimpinan (leadership) seringkali disamakan dengan 
manajemen (management), kedua konsep tersebut berbeda. 
Studi-studi tentang kepemimpinan pada tahun 1970-an dan 1980-an, sekali lagi 
memfokuskan perhatiannya kepada karakteristik individual para pemimpin yang 
mempengaruhi keefektifan mereka dan keberhasilan organisasi yang mereka 
pimpin. Hasil-hasil penelitian pada periode tahun 1970-an dan 1980-an mengarah 
kepada kesimpulan bahwa pemimpin dan kepemimpinan adalah persoalan yang 
                                                 
18 Yukl, Gary. (2007). KepemimpinanDalamorganisasi. Jakarta: Indeks. H. 
 



































sangat penting untuk dipelajari (crucial), namun kedua hal tersebut disadari 
sebagai komponen organisasi yang sangat komplek. 
Dalam perkembangannya, terdapat model yang relatif baru  pada studi 
kepemimpinan yang disebut sebagai model kepemimpinan transformasional. 
Model ini dianggap sebagai model terbaik dalam menjelaskan karakteristik 
pemimpin. Konsep kepemimpinan transformasional ini mengintegrasikan ide-ide 
yang dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya dan kontingensi. 
Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang relatif baru dalam 
studi-studi kepemimpinan.Untuk memahami model kepemimpinan 
transformasional, model ini perlu dipertentangkan dengan model kepemimpinan 
transaksional.Kepemimpinan transaksional didasarkan pada otoritas birokrasi dan 
legitimasi di dalam organisasi. Pemimpin transaksional pada hakekatnya 
menekankan bahwa seorang pemimpin perlu menentukan apa yang perlu 
dilakukan para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu, 
pemimpin transaksional cenderung memfokuskan diri pada penyelesaian tugas-
tugas organisasi.Untuk memotivasi agar bawahan melakukan tanggungjawab 
mereka, para pemimpin transaksional sangat mengandalkan pada sistem 
pemberian penghargaan dan hukuman kepada bawahannya. 
Sebaliknya, model kepemimpinan transformasional pada hakekatnya menekankan 
seorang pemimpin perlu memotivasi para bawahannya untuk melakukan 
tanggungjawab mereka lebih dari yang mereka harapkan.Pemimpin 
transformasional harus mampu mendefinisikan, mengkomunikasikan dan 
mengartikulasikan visi organisasi, dan bawahan harus menerima dan mengakui 
kredibilitas pemimpinnya. 
Pendapat lain19 menyatakan bahwa "the dynamic of transformational leadership 
involve strong personal identification with the leader, joining in a shared vision of 
the future, or going beyond the self-interest exchange of rewards for compliance".  
 
Dengan demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin karismatik 
yang mempunyai peran sentral dan strategis dalam membawa organisasi mencapai 
                                                 
19Bass, BM. &Avolio, BJ (1994) Improving Organizational Effectivess Through Transformational 
Leadership, Thousand Oaks, CA: Sage 



































tujuannya. Pemimpin transformasional juga harus mempunyai kemampuan untuk 
menyamakan visi masa depan dengan bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan 
bawahan pada tingkat yang lebih tinggi dari yang mereka butuhkan. Pemimpin 
transformasional harus mampu membujuk para bawahannya melakukan tugas-
tugas mereka melebihi kepentingan mereka sendiri demi kepentingan organisasi 
yang lebih besar.Pemimpin transformasional mengartikulasikan visi masa depan 
organisasi yang realistik, menstimulasi bawahan dengan cara yang intelektual, dan 
menaruh parhatian pada perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh bawahannya. 
Dengan demikian, keberadaan para pemimpin transformasional mempunyai efek 
transformasi baik pada tingkat organisasi maupun pada tingkat individu. 
Dalam buku mereka yang berjudul "Improving Organizational Effectiveness 
Through Transformational Leadership",20mengemukakan bahwa kepemimpinan 
transformasional mempunyai empat dimensi yang disebutnya sebagai "the Four 
I's", yaitu : 
a. Dimensi yang pertama disebutnya sebagai pengaruh ideal (idealized influence). 
Dimensi yang pertama ini digambarkan sebagai perilaku pemimpin yang 
membuat para pengikutnya mengagumi, menghormati dan sekaligus 
mempercayainya.  
b. Dimensi yang kedua disebut sebagai motivasi inspirasi (inspirational 
motivation). Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional digambarkan 
sebagai pemimpin yang mampu mengartikulasikan pengharapan yang jelas 
terhadap prestasi bawahan, mendemonstrasikan komitmennya terhadap seluruh 
tujuan organisasi, dan mampu menggugah spirit tim dalam organisasi melalui 
penumbuhan antusiasme dan optimisme.  
c. Dimensi yang ketiga disebut sebagai stimulasi intelektual (intellectual 
stimulation). Pemimpin transformasional harus mampu menumbuhkan ide-ide 
baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi bawahan, dan memberikan motivasi kepada bawahan untuk 
mencari pendekatan-pendekatan yang baru dalam melaksanakan tugas-tugas 
organisasi.  
d. Dimensi yang terakhir disebut sebagai konsiderasi individu (individualized 
consideration). Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional digambarkan 
sebagai seorang pemimpin yang mau mendengarkan dengan penuh perhatian 
masukan-masukan bawahan dan secara khusus mau memperhatikan 
                                                 
20 Bass, BM & Avolio, BJ (1994) Improving Organizational Effectivess Through Transformational 
Leadership, Thousand Oaks, CA: Sage. 



































kebutuhan-kebutuhan pengembangan karir bawahan. Walaupun penelitian 
mengenai model transformasional ini termasuk relatif baru, beberapa hasil 
penelitian mendukung validitas keempat dimensi yang dipaparkan oleh Bass 
dan Avilio di atas. Banyak peneliti dan praktisi manajemen yang sepakat 
bahwa model kepemimpinan transformasional merupakan konsep 
kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan karakteristik pemimpin.  
 
Konsep kepemimpinan transformasional ini mengintegrasikan ide-ide yang 
dikembangkan dalam pendekatan-pendekatan watak (trait), gaya (style) dan 
kontingensi. Beberapa ahli manajemen menjelaskan konsep-konsep kepimimpinan 
yang mirip dengan kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan yang 
karismatik, inspirasional dan yang mempunyai visi (visionary). 
Meskipun terminologi yang digunakan berbeda, namun fenomena-fenomana 
kepemimpinan yang digambarkan dalam konsep-konsep tersebut lebih banyak 
persamaannya daripada perbedaannya.Bass21menyebut kepemimpinan 
transformasional sebagai kepemimpinan baru (the new leadership), Sedangkan 
Law, S. & Glover, D22  menyebutnya sebagai pemimpin penerobos (breakthrough 
leadership). Disebut sebagai penerobos karena pemimpim semacam ini 
mempunyai kemampuan untuk membawa perubahan-perubahan yang sangat besar 
terhadap individu-individu maupun organisasi dengan jalan: memperbaiki kembali 
(reinvent) karakter diri individu-individu dalam organisasi ataupun perbaikan 
organisasi, memulai proses penciptaan inovasi, meninjau kembali struktur, proses 
dan nilai-nilai organisasi agar lebih baik dan lebih relevan, dengan cara-cara yang 
menarik dan menantang bagi semua pihak yang terlibat, dan mencoba untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan organisasi yang selama ini dianggap tidak mungkin 
dilaksanakan.  
Pemimpin penerobos memahami pentingnya perubahan-perubahan yang mendasar 
dan besar dalam kehidupan dan pekerjaan mereka dalam mencapai hasil-hasil 
yang diinginkannya.Pemimpin penerobos mempunyai pemikiran yang metanoiac, 
dan dengan bekal pemikiran ini sang pemimpin mampu menciptakan pergeseran 
                                                 
21Bass, BM & Avolio, BJ (1994) Improving Organizational Effectivess Through Transformational 
Leadership, Thousand Oaks, CA: Sage 
22Law, S. & Glover, D. (2001). Education Leadership And Learning, Buckingnam: Open 
University Press. 



































paradigma untuk mengembangkan praktek-praktek organisasi sekarang dengan 
yang lebih baru dan lebih relevan. Metanoia berasal dari kata Yunani meta yang 
berarti perubahan, dan nous/noos yang berarti pikiran.  
Dengan perkembangan globalisasi ekonomi yang makin nyata, kondisi di berbagai 
pasar dunia makin ditandai dengan kompetisi yang sangat tinggi (hyper-
competition).Tiap keunggulan daya saing perusahaan yang terlibat dalam 
permainan global (global game) menjadi bersifat sementara (transitory). Oleh 
karena itu, organisasi sebagai pemain dalam permainan global harus terus 
menerus mentransformasi seluruh aspek manajemen internal organisasi agar 
selalu relevan dengan kondisi persaingan baru.Pemimpin transformasional 
dianggap sebagai model pemimpin yang tepat dan yang mampu untuk terus-
menerus meningkatkan efisiensi, produktifitas, dan inovasi usaha guna 
meningkatkan daya saing dalam dunia yang lebih bersaing. 
Dengan demikian, menurut teori kepemimpinan transformasional yang dibangun 
atas gagasan-gagasan awal dari Burns, tingkat sejauh mana seorang pemimpin 
disebut transformasional dapat diukur dalam hubungannya dengan efek pemimpin 
tersebut terhadap para bawahan. Bawahan seorang pemimpin transformasional 
merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap 
pemimpin tersebut dan mereka termotivasi untuk melakukan hal-hal yang lebih 
dari pada yang awalnya diharapkan pemimpin. Pemimpin tersebut memotivasi 
para bawahan dengan:  
a. Membuat mereka lebih sadar mengenai pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan; 
b. Mendorong mereka untuk lebih mementingkan organisasi dari pada diri 
sendiri; dan  
c. Mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi.  
Pendapat Ilmuwan23 mengatakan bahwa kepemimpinan trans-formasional berbeda 
dengan kepemimpinan transaksional dalam dua hal. Pertama, pemimpin 
transformasional yang efektif, juga mengenali kebutuhan bawahan. Mereka 
berbeda dari pemimpin transaksional aktif. Pemimpin transformasional yang 
                                                 
23Bass, Bm. & Avolio, BJ (1994). Improving Organizational Effectivess Through transformational 
Leadership, Thousand Oaks, CA: Sage 



































efektif berusaha menaikkan kebutuhan bawahan. Motivasi yang meningkat dapat 
dicapai dengan menaikkan harapan pada kebutuhan dan kinerjanya. Misalnya, 
bawahan di dorong mengambil tanggungjawab lebih besar dan memiliki otonomi 
dalam bekerja. Kedua, pemimpin transformasional berusaha mengembangkan 
bawahan agar mereka juga menjadi pemimpin. 
Sebelumnya Bass24 mengindikasikan ada tiga ciri kepemimpinan transformasional 
yaitu karismatik, stimulasi intelektual dan perhatian secara individual.Kemudian 
Beliau25mengindikasikan inspirasional termasuk ciri-ciri kepemimpinan 
transformasional. Dengan demikian ciri-ciri kepemimpinan transformasional 
terdiri dari : 
a. Karismatik (idealized influence) 
Karismatik menurut pendapat ahli kepemimpinan26, merupakan kekuatan 
pemimpin yang besar untuk memotivasi bawahan dalam melaksanakan tugas. 
Bawahan mempercayai pemimpin karena pemimpin dianggap mempunyai 
pandangan, nilai dan tujuan yang dianggapnya benar. Oleh sebab itu pemimpin 
yang mempunyai karisma lebih besar dapat lebih mudah mempengaruhi dan 
mengarahkan bawahan agar bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
pemimpin. Selanjutnya dikatakan kepemimpinan karismatik dapat memotivasi 
bawahan untuk mengeluarkan upaya kerja ekstra karena mereka menyukai 
pemimpinnya. 
 
b. Inspirasional (inspirational motivation) 
Perilaku pemimpin inspirasional menurut Yukl27dapat merangsang antusiasme 
bawahan terhadap tugas-tugas kelompok dan dapat mengatakan hal-hal yang 
dapat menumbuhkan kepercayaan bawahan terhadap kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan kelompok. 
c. Stimulasi Intelektual (intellectual stimulation) 
                                                 
24 Ibid 
25 Ibid 
26 Yukl, Gary. (2007). Kepemimpinan Dalam Organisasi. Jakarta : Indeks 
27 Ibid 



































Menurut Yukl28, stimulasi intelektual merupakan upaya bawahan terhadap 
persoalan-persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihat persoalan-
persoalan tersebut melalui perspektif baru. Melalui stimulasi intelektual, 
pemimpin merangsang kreativitas bawahan dan mendorong untuk menemukan 
pendekatan – pendekatan baru terhadap masalah-masalah lama. Jadi, melalui 
stimulasi intelektual, bawahan didorong untuk berpikir mengenai relevansi cara, 
sistem nilai, kepercayaan, harapan dan didorong melakukan inovasi dalam 
menyelesaikan persoalan melakukan inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan 
berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri serta didorong untuk 
menetapkan tujuan atau sasaran yang menantang. 
d. Perhatian secara Individual (individualized consideration) 
Perhatian atau pertimbangan terhadap perbedaan individual implikasinya adalah 
memelihara kontak langsung face to face dan komunikasi terbuka dengan para 
pegawai. Bass29 mengatakan, bahwa pengaruh personal dan hubungan satu persatu 
antara atasan-bawahan merupakan hal terpenting yang utama.Perhatian secara 
individual tersebut dapat sebagai indentifikasi awal terhadap para bawahan 
terutama bawahan yang mempunyai potensi untuk menjadi seorang 
pemimpin.Sedangkan monitoring merupakan bentuk perhatian individual yang 
ditunjukkan melalui tindakan konsultasi, nasehat dan tuntutan yang diberikan oleh 
senior kepada yunior yang belum berpengalaman bila dibandingkan dengan 
seniornya. 
Extra effort merupakan salah satu faktor tercapainya kinerja yang tinggi, kerena 
extra effort ini dianggap memiliki keterkaitan secara langsung dan positif dengan 
hasil kerja yang diharapkan. Penelitian-penelitian yang telah banyak dilakukan 
memberikan hasil yang menarik pada gaya kepemimpinan transaksional dan 
transformasional dengan extra effort dari bawahan. Dikatakan oleh Ahli30 dalam 
                                                 
28 Ibid 
29Bass, Bernard M. & Brice.J Avolio.(1987). Transformational Leadership, Charisma & Beyond, 
Lexington Books. 
30Yeoh, Michael. (1995). Vision Leadership: Values And Strategis Towards Vision 2020. 
Selangor: Pelanduk Publication. 



































penelitiannya  menemukan bahwa faktor-faktor transformasional dan 
transaksional secara bersamaan dapat mempengaruhi kinerja. 
Bass31 mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional lebih menarik bagi 
karyawan berpendidikan tinggi, karena karyawan yang berpendidikan tinggi 
mendambakan tantangan kerja yang dapat menambah profesional dan 
pengembangan diri.Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Keller dalam 
Yeoh32 bahwa mereka yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi mempunyai 
minat mendalam dalam menghadapi tantangan kerja dan bawahan yang 
mempunyai pendidikan tinggi dapat mendukung memberi respon terhadap 
kepemimpinan transformasional. 
Respon positif tersebut dapat mempengaruhi tingkat motivasi bawahan sehingga 
bawahan juga akan meningkatkan upayanya atau melakukan extra effort untuk 
mendapatkan hasil kerja lebih tinggi dari yang diharapkan. Sedangkan pendapat 
lain33 mengatakan, kepemimpinan transformasional lebih memungkinkan muncul 
dalam organisasi yang memiliki kehangatan dan kepercayaan yang tinggi juga 
berpendidikan tinggi, diharapkan dengan pendidikan tinggi dapat menjadi orang 
yang kreatif.  
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan tersebut, asumsi yang mendasari 
kepemimpinan transformasional adalah bahwa setiap orang akan mengikuti 
seseorang yang dapat memberikan mereka inspirasi, mempunyai visi yang jelas , 
serta cara dan energi yang baik untuk mencapai sesuatu tujuan baik yang besar. 
Bekerja sama dengan seorang pemimpin transformasional dapat memberikan 
suatu pengalaman yang berharga, karena pemimpin transformasional biasanya 
akan selalu memberikan semangat dan energi positif terhadap segala hal dan 
pekerjaan tanpa kita menyadarinya.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan tranformasional ternyata dapat lebih menunjukan sebagai seorang 
pemimpin yang efektif dengan hasil kerja yang lebih baik. 
                                                 
31Bass, Bernard M & Brice.J Avolio. (1987). Transformational Leadership,Charisma& Beyond, 
Lexington, Mass: Lexington books. 
32 Yeoh, Michael. (1995). Vision Leadership: Values And Strategis Towards Vision 2020. 
Selangor: Pelanduk Publication. 
33Bass, Bernard M & Brice.J Avolio. (1987). Transformational Leadership,Charisma& Beyond, 
Lexington, Mass: Lexington books. 



































2. Kepemimpinan Mahasiswa 
Mahasiswa sebagai generasi pelanjut tongkat estafet pembangunan bangsa dan 
Negara tentunya harus senantiasa membiasakan diri mempelajari teori dan teknik 
kepemimpinan. Bagaimanapun juga dengan perjalanan waktu maka mahasiswa 
sebagai bagian dari generasi yang dimaksudkan mau tidak mau, suka tidak suka, 
senang tidak senang kedepan akan diberikan beban dan tanggung jawab dalam 
menjalankan dan melanjutkan amanah Negara Republik Indonesia, baik ia di 
dalam system pemerintahan maupun diluar system pemerintahan. 
Mahasiswa merupakan salah satu kekuatan dalam setiap perubahan. Mahasiswa 
telah berhasil mengambil peran yang signifikan, pada tumbangnya Orde Lama 
tahun 1966, peristiwa  Lima Belas Januari (MALARI) tahun 1974, dan pada 
peristiwa  runtuhnya Orde baru tahun 1998 dengan menggelorakan sikap kritis 
membela kebenaran dan keadilan. 
Menurut Arbi Sanit dalam Imam Cahyono34, ada lima sebab yang menjadikan 
mahasiswa peka dengan permasalahan kemasyarakatan sehingga mendorong 
mereka untuk melakukan perubahan.  Pertama, sebagai kelompok masyarakat 
yang memperoleh pendidikan terbaik, mahasiswa mempunyai pandangan luas 
untuk dapat bergerak di antara semua lapisan masyarakat.  Kedua, sebagai 
kelompok masyarakat yang paling lama mengalami pendidikan, mahasiswa telah 
mengalami proses sosialisasi politik terpanjang di antara angkatan muda.  Ketiga, 
kehidupan kampus membentuk gaya hidup unik melalui akulturasi sosial budaya 
yang tinggi diantara mereka.  Keempat, mahasiswa sebagai golongan yang akan 
memasuki lapisan atas susunan kekuasaan, struktur ekonomi, dan akan memiliki 
kelebihan tertentu dalam masyarakat, dengan kata lain adalah kelompok elit di 
kalangan kaum muda. Kelima, seringnya mahasiswa terlibat dalam pemikiran, 
perbincangan dan penelitian berbagai masalah masyarakat, memungkinkan 
mereka tampil dalam forum yang kemudian mengangkatnya ke jenjang karier. 
Dalam mengembangkan dan memperkaya ilmunya, mahasiswa memerlukan 
wawasan dunia praktis yang seringkali berbeda dengan teori-teori yang sudah 
                                                 
34Cahyono, Imam. 2008. Melacak Akar Ideologi Gerakan Mahasiswa  Islam Indonesia. Jurnal 
Pemikiran Islam I. 



































mereka pelajari.Hal tersebut memungkinkan mahasiswa dapat mengetahui secara 
langsung masalah nyata di lapangan, benturan-benturan kepentingan yang terjadi. 
Dengan demikian mereka diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang sudah mereka dapatkan di bangku kuliah. 
Terdapat dua teori besar yang menjadi arah studi pengembangan mahasiswa di 
Amerika, yaitu yang dikemukakan oleh:  
a. Arthur W Chickering (1969) conceived of student development as a journey 
involving seven vectors that students can travel along at different speeds and in 
different orders. Updated and revised in 1993, Chickering’s seven vectors of 
student development in college include: 1) developing competence; 2) 
managing emotions; 3) moving through autonomy toward interdependence; 4) 
developing mature interpersonal relationships; 5) establishing identity; 6) 
developing purpose; and 7) developing integrity. (Krista Vogt, 2007:25); dan 
b. Alexander Astin’ theory of involment where the frames an inputs-environment-
outputs models. Astin (1985) examined the environmental origins of change in 
students and summed up his theory as “students learn by becoming involved”. 
Input refer to the characteristics of the student at the time of initial entry to the 
institution; environment refers to the various programs, policies, faculty, peers, 
and educational experiences to which the student is exposed; and outcomes 
refers to the student’s characteristics after exposure to the environment. 
Change or growth in the student during college is determinated by comparing 
outcome characteristics with input characteristics.35 
 
Mahasiswa sebagai salah satu unsur masyarakat yang memiliki bekal ilmu 
pengetahuan yang memadai, bisa berdiri pada kedua sisi tersebut. Di sisi 
perencana, mahasiswa dapat memahami keinginan perencana untuk menjadikan 
suatu kawasan menjadi lebih baik dan berkembang, di sisi lain mahasiswa juga 
merupakan anggota masyarakat yang menggunakan ruang dalam kawasan untuk 
melakukan aktivitasnya sehari-hari sehingga dapat mengetahui secara langsung 
apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga bukanlah sesuatu yang tidak 
mungkin jika mahasiswa memiliki peluang untuk menjadi ‘jembatan’ antara 
pemerintah dan masyarakat. 
                                                 
35Vogt, Krista. (2007). Leadership Development At University: Comparing Student Leaders with 
Different Levels of Involvement In a Leadership Education Program. Burnaby Canada: Simon 
Fraser University. 



































Bloland, Stamatakos, and Rogers (1994) dalam Nancy J Evans36mengemukakan : 
“a critique of the entir- student development movement and suggested drat the 
student affairs field move awav from student development as die philosophical 
underpinning of die profession, focusing instead on aligning itself with die 
educational mission of higher education and facilitation of student learning” 
 
Hal ini berarti, bahwa ketika kondisi ada kelemahan dalam mengidentifikasi sosial 
dan politik, maka anak muda (mahasiswa) rentan terhadap desakan emosi dan 
keagamaan yang akan berakibat munculnya gerakan separatis yang mengancam 
stabilitas negara, bangsa dan proses globalisasi. Ini berarti bahwa banyak pemuda 
telah berpaling ke agama sebagai fundamen. 
Suatu organisasi akan ditemukan beberapa unsur yakni visi-misi, tujuan dan 
program kerja, struktur organisasi, kode etik organisasi, hubungan antar lini 
organisasi, individu-individu, kepemimpinan, dan dinamika organisasi. 
Keberhasilan organisasi mencapai tujuan organisasi sangat tergantung kepada 
pemimpin dan orang-orang yang berada di sekitar pemimpin. Seorang pemimpin 
yang sukses apabila ia mampu menggerakkan sejumlah orang dalam mencapai 
tujuan organisasi. Untuk keperluan itu, seorang pemimpin hendaknya dapat 
menciptakan beberapa hal, yaitu : a) Atmosfer hubungan kerja yang nyaman; b) 
Motivasi maksimum; c) Kedisiplinan, keteladanan, dan berkemampuan 
(professional); d) Aspiratif (people focus); e) Berkomimen terhadap etika dan 
tujuan organisasi (performance); dan f) Berpikir sistemik dan selalu positive 
thinking.  
Sejalan dengan penjelasan di atas, organisasi kemahasiswaan juga memiliki 
karakteristik yang sama dengan organisasi pada umumnya. Hanya saja, organisasi 
kemahasiswaan mempunyai ciri-ciri suasana dinamika yang khusus yakni : a) 
Pencirian idealisme; b) Ketajaman berpikir; c) Pembelajaran interelasi sosial; d) 
Social responsibility yang tinggi; e) Hubungan emosional yang kuat;f) 
Transformasi personality; g) Ekspektasi cita-cita; h) Kecintaan terhadap institusi; 
dan i) Kerja sama tim.  
                                                 
36 Evans, Nancy Jand Deanna (1998). Student Development In College. Sanfransisco: Jossey Bass 
Publisher. 



































Oleh karena itu, organisasi mahasiswa membutuhkan kepemimpinan kolegial 
yang kuat dan utuh dalam mewujudkan tujuan bersama (common goals). 
Kepemimpinan organisasi mahasiswa memiliki 6 (enam) misi pokok, yakni : 
a. Menjembatani aspirasi mahasiswa terkait dengan kelancaran proses belajar 
mengajar; 
b. Mengembangkan dan men-servant  program minat dan bakat mahasiswa;  
c. Mengembangkan karakter dan kapasitas diri mahasiswa; 
d. Menciptakan suasana yang kondusif, kreatif, inovatif, dan produktif di 
kampus;  
e. Memelihara sarana dan prasarana kampus; dan 
f. Menjalankan peran serta dalam memecahkan persoalan masyarakat.  
Kepemimpinan mahasiswa yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu 
mewujudkan enam misi di atas.Kepemimpinan demikian tentu bukanlah 
kepemimpinan yang hanya sekedar melayani atau how to servant. Akan tetapi 
kepemimpinan yang diperlukan adalah kepemimpinan transformatif yang visioner 
terutama dalam menyikapi setiap perubahan yang terus terjadi. Kepemimpinan 
transformatif yang visioner selalu mengedepankan sejumlah ide atau gagasan 
konstruktif jauh ke depan. Jadi, perlu ada paradigm shift dalam kepemimpinan 
yang memfokuskan organisasi bagi peningkatan kualitas pelaku-pelaku organisasi 
dan individu-individu yang dipimpin.  
Pemimpin dalam kepemimpinan transformatif sangat mengetahui dan memahami 
potensi individu-individu di sekelilingnya dan terampil mengoptimalkan sumber 
daya organisasi yang tersedia. Bahkan, pemimpin transformatif visioner berpikir 
jauh ke depan melampaui individu-individu yang dipimpinnya. Oleh karena itu, 
optimalisasi potensi dan sumber daya organisasi yang dilakukan pemimpin 
transformatif selalu tepat dan terukur (measurement) keberhasilannya. 
Kepemimpinan organisasi mahasiswa membutuhkan pemimpin transformatif yang 
tidak saja handal dalam mengoptimalkan potensi yang dipimpinnya dan sumber 



































daya organisasi yang tersedia, melainkan juga memiliki jiwa motivator yang baik 
saat yang lain dalam keadaan lemah. Pemimpin transformatif selalu 
mempedomani arah kebijakan  (policy direction) yang telah ditetapkan organisasi. 
Dengan demikian ia mampu membawa individu-individu yang dipimpinnya ke 
tujuan bersama (common goals) yakni : 
a. Keberhasilan studi dengan tepat waktu dan nilai yang baik;  
b. Kepercayaan diri dalam memasuki pasar kerja; 
c. Kemampuan bagaimana menciptakan (how to creat) pekerjaan;  
d. Karakter diri dan berkepribadian yang kuat serta bermoralitas tinggi; dan 
e. Kebersamaan dalam setiap kegiatan organisasi. 
Dalam perspektif sosial, posisi mahasiswa menjadi sangat strategis dan dianggap 
memiliki peran dalam mewarnai hidup. Pada saat menjadi mahasiswa tersebut 
seharusnya merupakan proses pengembangan diri secara acak (random), yang 
diprakarsai oleh kemerdekaan dan kebebasan manusiawi di dalam ruang-ruang 
interaksinya. 
Indra Kusumah sebagaimana dimuat di Pikiran Rakyat Online pada tanggal 29 
September 2009, mengemukakan bahwa Nilai-nilai atau prinsip yang harus 
dipegang dalam aktivisme gerakan mahasiswa, antara lain memiliki kejelasan 
ideologi, pemikiran gerakannya jelas, dan meyakini bahwa etika pergerakan serta 
perilaku organisasi yang lurus adalah syarat kemenangan sebuah gerakan. 
Sebaliknya, kemaksiatan dan pengkhianatan adalah awal dari kekalahan 
gerakan.Tentang kepemimpinan, idealnya harus menampilkan kepemimpinan 
yang tidak berlebih-lebihan. Contoh, tahun 1966.Yang masuk ke DPR dulu, ada 
yang berstatus mahasiswa sebagai perwakilan mahasiswa.Tetapi mereka 
kemudian justru lupa dengan idealisme awal. Hidupnya borju, akhirnya dicaci 
maki oleh kalangan mahasiswa sendiri. 
Dalam bagian lain, Indra Kusumah (PR Online, 29 September 2009)  juga 
mengemukakan bahwa Mahasiswa jangan menggunakan jabatan atau nama 
lembaga untuk kepentingan pribadi. Misalnya, banyak juga oknum aktivis 



































mahasiswa yang hidupnya dari proposal fiktif. Selain itu, coba lakukan juga 
aktivitas pergerakan yang intelektual dan inklusif. Jauhi kerja-kerja anarkis dan 
mengeksklusifkan diri khusus untuk golongan tertentu. Bagi saya, gerakan 
mahasiswa itu berbasis intelektual, elegan, egaliter, tidak harus tampil meledak-
ledak. Gerakan yang berbasis rasionalitas kuat, tidak hanya emosionalitas yang 
bermain. Jangan sampai aktivis mahasiswa tidak menguasai wacana yang ia 
perjuangkan atau tidak mengenal petanya. Gerakan mahasiswa tidak selalu identik 
dengan aspek politik saja, tapi juga integral seluruh sisi hidup kemahasiswaan. 
Kalau ada mahasiswa berkontribusi di bidang penalaran, atau pengabdian 
masyarakat, itu juga bisa.Yang jelas, mahasiswa jangan terlibat di politik 
kekuasaan, apalagi untuk mencari kemapanan finansial. 
Untuk melakukan pengembangan mahasiswa, Andrea Edelmen dkk (2004: 7-11) 
mengemukakan ada lima area pengembangan yaitu : 
a. Working. Positive attitudes, skills, and behaviors around vocational 
direction characterize the area ofdevelopment known as working (Ferber, 
Pittman, &Marshall, 2002).Some of the intended outcomes for this area of 
development include the following: 
1) Meaningful engagement in one’s own career development process; 
2) Demonstrated skill in work readiness; 
3) Awareness of options for future employment, careers, and professional 
development; 
4) Completion of educational requirements or involvement in training that 
culminates in a specific vocation or opportunity for career advancement; 
5) Established involvement in meaningful work that offers advancement, 
satisfaction, and self-sufficiency; and 
6) Positive attitude about one’s ability and future in working in a particular 
industry or the opportunities to grow into another. 
b. Learning. Positive basic and applied academic attitudes, skills, and 
behaviors characterize the area of development known as learning(Ferber, 
Pittman, & Marshall, 2002). Some of the intended outcomes for learning 
are similar to those found in traditional education settings. Outcomes 
include the following: 
1) Basic aptitude in math and reading; 
2) Rational problem solving skills; 
3) Ability to think critically toward a positive outcome; 
4) Logical reasoning based on personal knowledge; 



































5) Ability to determine one’s own skills and areas of academic weakness or 
need for further education andtraining; 
6) Sense of creativity; and 
7) Appreciation and the foundation for lifelong learning, including a desire for 
further training and education, the knowledge of needed resources for that 
training, and willingness to participate in additional planning. 
c. Thriving. Attitudes, skills, and behaviors that are demonstrated by 
maintaining optimal physical and emotional  wellbeing characterize the 
area of development known  as thriving (Ferber, Pittman, & Marshall, 
2002). Outcomes for this aspect of thriving would include the following: 
1) Ability to identify situations of safety and uphold those standards in daily 
life; 
2) Ability to assess situations and environments independently; 
3) Ability to identify and avoid unduly risky conditions and activities; and 
4) Ability to learn from adverse situations and avoid them in the future. 
d. Connecting. Conectingrefers to the development of positive social 
behaviors, skills, and attitudes (Ferber, Pittman, & Marshall, 2002). 
Outcomes for the area of connecting include the following: 
1) Quality relationships with adults and peers; 
2) Interpersonal skills, such as the ability to build trust, handle conflict, value 
differences, listen actively, and communicate effectively; 
3) Sense of belonging and membership, (e.g. valuing and being valued by 
others and being a part of a group or greater whole); 
4) Ability to empathize with others; 
5) Sense of one’s own identity apart from and in relation to others; 
6) Knowledge of and ability to seek out resources in the community; and 
7) Ability to network in order to develop personal and professional 
relationships. 
e. Leading. Leadingis the area of development that centers on positive skills, 
attitudes, and behaviors around civic involvement and personal goal setting 
(Ferber, Pittman, & Marshall, 2002). Outcomes for the area of leading 
include the following: 
1)  Ability to articulate one’s personal values; 
2) Awareness of how one’s personal actions impact the larger communities; 
3) Ability to engage in the community in a positive manner; 
4) Respect and caring for oneself and others; 
5) Sense of responsibility to self and others; 
6) Integrity; 
7) Awareness of and appreciation for cultural differences among peers and 
within the larger community; 



































8) High expectations for self and community; 
9) Sense of purpose in goals and activities; and 
10) Ability to follow the lead of others when appropriate. 
 
Salah satu konsep dasar kepemimpinan dalam Islam adalah khalifat. Konsep ini 
pada awal sejarah perkembangan Islam digunakan untuk menyebut pemimpin 
puncak dalam negara muslim di zaman Khulafaur Rasyidin. Namun, dalam 
perjalanan selanjutnya konsep ini tenggelam dalam wacana umat Islam37. 
Dalam ajaran Islam, pemegang fungsi kepemimpinan disebut “imam” dan istilah 
kepemimpinan disebut “imamah”. Sedangkan penyebutan istilah pemimpinan 
negara, dalam sejarah kebudayaan Islam menggunakan istilah yang beraneka 
ragam, seperti : khalifah, amir, sultan, dan wali. Dalam pada itu perkataan “wali” 
dalam arti pemimpin masih segar hingga hari ini, sering kita jumpai istilah : wali 
kota, wali negeri, wali songo, dan sebagainya. 
Mengenai perlunya ada pemimpin ditandaskan Rasulullah SAW: “Apabila 
berangkat tiga orang dalam perjalanan, maka hendaklah mereka mengangkat 
salah seorang diantaranya menjadi pemimpin”(HR.Abu Dawud). Beberapa ayat 
al-Qur’an yang berkaitan dengan eksistensi pemimpin diantaranya adalah : Q.S. 
Al-Baqarah : 124, Al-Anbiya : 72-73, Shad : 26, Al-An’am : 165. 
Dalam ajaran Islam, seorang pemimpin dituntut mampu menampilkan kepribadian 
yang ber-akhlaqul karim (memiliki moralitas yang baik), Qona’ah (sederhana), 
dan Istiqomah (konsisten/tidak ambivalen). Suri tauladan kepemimpinan Nabi 
Muhammad S.A.W adalah :  
a. Siddiq yaitu jujur, benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari kesalahan; 
b. Fathonah yaitu cerdas, memiliki intelektualitas tinggi dan profesional; 
c. Amanah yaitu dapat dipercaya, memiliki legitimasi dan akuntabel;  
d. Tabligh yaitu senantiasa menyampaikan risalah kebenaran, tidak pernah 
menyembunyikan apa yang wajib disampaikan, dan komunikatif; dan 
                                                 
37 Darmawan, Cecep (2006). Kiat Sukses Manajemen Rosulullah Manajemen Sumber Daya Insani 
Berbasis Nilai-nilai Ilahiyah. Bandung: Khazanan Intelektual 



































e. Syaja’ah yaitu keberanian untuk menegakkan kebenaran dan menumpas 
kebatilan. 
Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yang tercantum dalam al-Qur’an 
dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, keluarga 
bahkan sampai umat manusia atau kelompok. Konsep ini mencakup baik cara-cara 
memimpin maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran Islam untuk menjamin 
kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya. 
Selain karakteristik dasar kepemimpinan tersebut di atas, Rasulullah Muhammad 
saw juga memiliki kepribadian dan akhlak yang sangat mulia dan tiada 
tandingannya, sebagaimana dikemukan Multitama C38 yaitu sebagai berikut : 
a. Sabar. Beliau begitu sabar menghadapi kebodohan dan kejahatan umat yang 
diserunya. Beliau telah merasakan semua perlakuan keji masyarakat di 
sekitarnya. Beliau dilempari kotoran, dilempari batu, dicaci dan dihina 
bahkan hendak dibunuh, namun beliau tetap sabar tidak mengeluh apalagi 
membalasnya; 
b. Tidak pendendam. Dalam satu riwayat Rasululloh saw setiap melewati suatu 
jalan di Mekkah, beliau selalu disakiti oleh seorang kafir Quraisy. Namun 
pada suatu hari ketika beliau lewat, orang tersebut tidak ditemuinya, 
kemudian beliau bertanya kepada salah seorang sahabatnya perihal orang 
tersebut dan ternyata orang tersebut sedang sakit. Maka beliau bersama 
beberapa sahabatnya ke rumah orang itu untuk menjenguknya. Peristiwa 
inilah yang membuat orang Quraisy tersebut masuk Islam; 
c. Lemah lembut dan bertutur kata baik. Beliau bersikap lemah lembut 
terhadap siapa saja, baik kepada yang muda apalagi yang tua, kepada 
sahabatnya maupun kepada musuhnya. Tidak pernah keluar dari mulutnya 
perkataan yang kasar dan menyakitkan hati; 
                                                 
38Multitama. (2007). The Power Of Leader Potert Kepemimpinan Islam Yang 
diteladani dan dinantikan. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana 



































d. Hidup sederhana. Kesederhanaan merupakan hal yang paling sulit untuk 
dilakukan oleh seorang pemimpin, karena secara naluriah manusia itu 
menyukai harta dan kemewahan. Beliau adalah seorang pemimpin yang 
tidak merasakan tempat tidur yang empuk dan rumah megah. Pernah para 
sahabatnya termasuk Abdurahman bin Auf menawarkan kepada beliau, 
tetapi beliau menolaknya dan lebih menyukai hidup sederhana; 
e. Tegas dalam bersikap. Sikap tegas ini sama sekali tidak bertentangan 
dengan sikap lemah lembut dan bertutur kata yang baik, sebab ketegasan 
juga harus disampaikan dengan lemah lembut dan tutur kata yang baik. Jika 
disampaikan dengan sikap yang kasar, maka orang akan menjauhinya; 
f. Bijaksana. Pemimpin yang bijaksana adalah pemimpin yang tahu 
bagaimana mengambil dan mengeluarkan keputusan yang terbaik bagi 
bawahannya. Jika tidak, maka yang akan terjadi adalah dijauhi oleh para 
pengikutnya; 
g. Selalu bermusyawarah. Dalam setiap mengambil keputusan yang bukan 
masalah pokok dalam hukum Islam, Rasululloh saw selalu mengajak para 
sahabatnya untuk bermusyawarah. Jika pendapat dari sahabatnya dinilai 
baik oleh beliau dan sahabat yang lainnya, maka beliau menerimanya. Hal 
ini sebagaimana terjadi pada saat perang Khandak, Rasulullah menerima 
pendapat salah seorang sahabatnya yaitu Salman al-Farisi dalam menahan 
serangan orang kafir Quraisy, kaum munafik dan orang Yahudi. Dan 
akhirnya peperangan tersebut dimenangkan oleh Rasululloh saw dan para 
sahabatnya. 
Menurut Ali bin Abi Thalib, dalam musyawarah terdapat tujuh hal penting, yaitu : 
a. Mengambil kesimpulan yang tepat; 
b. Mencari pendapat; 
c. Menjaga kekeliruan; 
d. Menghindarkan celaan; 



































e. Menciptakan stabilitas emosi; 
f. Keterpaduan hati; dan 
g. Mengikuti atsar 
Kepemimpinan dalam agama Islam, sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia 
yang sekaligus memotivasi kepemimpinan yang Islami. Manusia di amanahi oleh 
Allah untuk menjadi khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi yang bertugas 
merealisasikan misi sucinya sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta. 
Sekaligus sebagai abdullah (hamba Allah) yang senantiasa patuh dan terpanggil 
untuk mengabdikan segenap dedikasinya di jalan Allah.  Manusia yang diberi 
amanah dapat memelihara amanah tersebut dan Allah telah melengkapi manusia 
dengan kemampuan konsepsional atau potensi (fitrah) serta kehendak bebas untuk 
menggunakan dan memaksimal potensi yang dimilikinya39. 
Sabda Rasulullah “setiap kamu adalah pemimpin dan tiap-tiap pemimpin dimintai 
pertanggungjawabannya (responsibility)”.  Konsep amanah yang diberikan 
kepada manusia sebagai khalifal fil ardli menempati posisi sentral dalam 
kepemimpinan Islam. Logislah bila konsep amanah kekhalifahan yang diberikan 
kepada manusia menuntut terjalinannya hubungan atau interaksi yang sebaik-
baiknya antara manusia dengan pemberi amanah (Allah), yaitu:  
a. Mengerjakan semua perintah Allah;  
b. Menjauhi semua larangan-Nya; 
c. Ridha (ikhlas) menerima semua hukum-hukum atau ketentuan-Nya.  
Selain hubungan dengan pemberi amanah (Allah), juga membangun hubungan 
baik dengan sesama manusia serta lingkungan yang diamanahkan kepadanya40. 
Tuntutannya, diperlukan kemampuan memimpin atau mengatur hubungan vertikal 
manusia dengan Sang Pemberi (Allah) amanah dan interaksi horizontal dengan 
sesamanya. 
                                                 
39QS. Al Baqarah : 30-31 
40QS. Ali Imron: 112 



































Menurut perspektif Islam41, ada dua peran yang dimainkan oleh seorang 
pemimpin, yaitu : 
a. Pelayan. Pemimpin adalah pelayan bagi para pengikutnya, maka ia wajib 
memberikan kesejahteraan bagi pengikutnya (rakyat); dan 
b. Pemandu. Pemimpin adalah pemandu yang memberikan arahan pada 
pengikutnya untuk menunjukkan jalan yang terbaik bagi pengikutnya agar 
selamat sampai tujuan. 
Menurut Rafik Beekun dan Jamal Badawi pada buku ”The Leadership Process in 
Islam”42 dikemukakan bahwa saat melakukan fungsinya sebagai pemimpin atau 
pengikut seorang muslim akan melewati empat tahapan proses dalam 
pembangunan spiritualnya, yang akan mempengaruhi perilaku kepemimpinannya.  
Keempat tahapan proses tersebut adalah: 
a. Iman. Iman mengejewantahkan pada kepercayaan kepada ke-esa-an Alloh 
dan kenabian Muhammad saw. Pemimpin yang beriman selalu meyakini 
bahwa apa yang dimilikinya merupakan kepunyaan Alloh, termasuk 
kekuasaan yang diamanahkan dari rakyatnya; 
b. Islam. Islam berarti pencapaian kedamaian bersama Alloh. Al Maududi 
dalam bukunya ”Gerakan Islam: Dinamika Nilai, Kekuasaan dan 
Perubahan”, mengatakan bahwa iman adalah benih dan Islam adalah 
buahnya. Karena Iman tersebut, maka seorang pemimpin yang 
mempraktekkan Islam tidak akan pernah merasa dirinya sebagai orang 
yang paling berkuasa; 
c. Taqwa. Seorang yang tunduk kepada Alloh memiliki kesadaran dalam 
hatinya untuk selalu melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhi 
segala apa yang dilarang. Al- Maududi mengatakan bahwa esensi taqwa 
terletak dalam hati dan pikiran, bukan pada bentuk luar (jasmani). Ketika 
                                                 
41Sofyan, Ahmadi. (2006). Islam On Leadership. Jakarta: Lintas Pustaka 
42 Ibid 



































seseorang dikatakan taqwa, maka pola pikirnya, emosinya dan sikapnya 
merefleksikan ke Islamannya; dan 
d. Ihsan. Seorang yang bertaqwa akan selalu merasakan kehadiran Alloh 
dalam dirinya. Sedangkan ihsan adalah kecintaan kepada Alloh. Kecintaan 
ini memotivasi seseorang untuk berbuat hanya pada tindakan yang diridhoi 
Alloh swt. Kecintaan kepada Alloh akan membuat seorang pemimpin 
berlaku atau berbuat terbaik semampu yang ia bisa lakukan. 
Seorang filosuf Islam Al-Farabi (870-950) karena mencita-citakan kebahagiaan 
lengkap (complete happiness), mengajukan konsep kepemimpinan sebagaimana 
ditulis dalam bukunya ”Mahadi Arai Ahlil Madinatil Fadhilah”, menyatakan 
bahwa pemimpin harus memenuhi dua belas syarat, yaitu sebagai berikut: 
a. Sempurna anggota badannya 
b. Besar pengertiannya; 
c. Bagus tangkapannya (tanggap dalam pemahaman); 
d. Sempurna ingatannya; 
e. Cakap dan bijak dalam berbicara; 
f. Mencintai ilmu pengetahuan; 
g. Tidak hidup mewah dan berfoya-foya; 
h. Tidak serakah dalam makan, minum (harta) dan hubungan seksual; 
i. Cinta akan kebenaran dan membenci kebohongan; 
j. Cinta akan keadilan dan benci kedzholiman; 
k. Sanggup menegakkan keadilan; dan 
l. Mampu di dalam penghidupannya. 
B. Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi 



































1. Hakekat Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi merupakan suatu sistem sosiokultural yang memiliki kekhasan 
dalam sistem sosial budaya masyarakat43. Dalam lingkungan kampus ada nilai-
nilai, norma-norma, dan etika yang secara tradisional dipelihara. Dalam 
kehidupan kampus ada yang disebut dengan kebebasan mimbar, kebebasan 
akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan.Dari segi 
mahasiswa, perilaku mahasiswa di kampus mencerminkan persepsinya terhadap 
hakekat kehidupan perguruan tinggi dan tujuan mereka datang ke perguruan 
tinggi. 
Dewasa ini perguruan tinggi berada pada suatu situasi yang dinamakan 
“keseimbangan dinamik” dengan masyarakat. Penggunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi bertujuan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 
Semua dimensi di atas tidak terpisah secara ketat, tetapi saling berhubungan, 
saling menunjang, saling mempengaruhi sebagaimana gambar 2.1 di bawah ini. 
Tidak semua dimensi akan dijelaskan. Penunjukkan beberapa dimensi diatas 
memperlihatkan betapa kompleksnya makna dan hakekat perguruan tinggi. 
 
Gambar 2.1  Lima Dimensi Perguruan Tinggi  
Perguruan tinggi merupakan pusat kreativitas dan penyebaran ilmu pengetahuan 
untuk kesejahteraan umat manusia. Hakikat tugas perguruan tinggi ialah 
mengabdikan diri pada penelitian, pengajaran dan pendidikan para mahasiswa 
                                                 















































yang suka rela bergabung dengan para dosen dalam cinta yang sama kepada 
pengetahuan. Perguruan tinggi adalah komunitas akademik yang dengan cermat 
dan kritis membantu, melindungi, dan meningkatkan martabat manusia dan 
warisan budaya melalui penelitian, pengajaran dan berbagai pelayanan yang 
diberikan kepada komunitas setempat, nasional dan bahkan internasional. 
Perguruan tinggi bergumul dalam pencarian akan kebenaran secara terus menerus 
dan mengkomunikasikannya kepada kaum muda (mahasiswa) yang belajar 
berpikir, sehingga secara benar bertindak dan melayani umat manusia dengan 
baik.  
Dalam konteks pencarian kebenaran secara utuh, perguruan tinggi mempunyai 
kebebasan akademik. Kebebasan akademik berakar pada martabat manusia yang 
mempunyai kebebasan internal atau kebebasan dasar dalam pribadinya. 
Hampir di semua negara di belahan dunia ini meyakini bahwa sektor  pendidikan 
memberikan peran penting bagi pembangunan bangsanya. Karena itu tidak 
mengherankan kalau banyak negara memberikan prioritas pembangunan di sektor 
pendidikan ini. 
Laporan World Education Forum (WEF) dalam dokumen “The Dakar 
Framework for Action”  di Dakar Senegal pada tahun 2000 menuliskan bahwa 
kemajuan pendidikan di dunia ini meningkat di semua tingkatan. WEF juga 
melaporkan bahwa dampak positif dari kemajuan-kemajuan pendidikan antara 
lain dapat dilihat dari semakin baiknya struktur demografik, meningkatnya 
kualitas kehidupan dan semakin tercapainya pembangunan di berbagai sektor. 
Oleh sebab itu tidak mengherankan kalau pemerintah dan swasta berusaha 
menyediakan lembaga pendidikan untuk menampung semakin banyaknya 
permintaan pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 
Menurut WEF, kunci utama dari majunya pembangunan pendidikan di suatu 
negara adalah karena adanya kepedulian pemerintah yang begitu serius dalam 
menangani sektor pendidikan. 
Dewasa ini perguruan tinggi dituntut untuk secara terus menerus menjadi motor  
transformasi dalam dinamika perubahan yang berlangsung sangat cepat. Agar 
dapat mewujudkan hal tersebut, perguruan tinggi harus peka terhadap segala 



































bentuk perubahan yang terjadi di masyarakat sebagai tanggung jawab 
sosialnya.Untuk mewujudkan perguruan tinggi yang mampu memenuhi 
kebutuhan tersebut, salah satunya diperlukan kemampuan manajerial yang hebat 
sehingga perguruan tinggi mampu menghasilkan lulusan yang sesuai kebutuhan 
bangsa, salah satunya adalah harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 
sifat kepemimpinan berbasis nilai (value). 
Eksistensi mahasiswa  menjadi penting dalam pergerakan bangsa ini. Tingkat 
intelektualitas yang tinggi dan semangat idealisme yang masih berkobar menjadi 
tumpuan masyarakat untuk menabuh genderang perubahan di negeri ini. Tak 
heran dalam beberapa penggalan sejarah, mahasiswa menjadi garda paling depan 
dalam melakukan revolusi rakyat. Dengan demikian, walaupun minoritas, 
mahasiswa kerap menegasikan diri dengan kemunafikan kaum mayoritas. 
Dalam mengembangkan dan memperkaya ilmunya, mahasiswa memerlukan 
wawasan dunia praktis yang seringkali berbeda dengan teori-teori yang sudah 
mereka miliki. Dengan cara ini, mahasiswa dapat mengetahui secara langsung 
masalah nyata yang terjadi di lapangan, benturan-benturan kepentingan yang 
terjadi, dan dengan demikian mereka diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran sesuai dengan ilmu pengetahuan yang sudah mereka dapatkan di 
bangku kuliah. 
Mahasiswa, sebagai salah satu unsur masyarakat yang dapat dikatakan memiliki 
bekal ilmu pengetahuan yang memadai, bisa berdiri pada kedua sisi tersebut. Di 
sisi perencana, mahasiswa dapat memahami keinginan perencana untuk 
menjadikan suatu kawasan menjadi lebih baik dan berkembang, di sisi lain 
mahasiswa juga merupakan anggota masyarakat yang menggunakan ruang dalam 
kawasan untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari sehingga dapat mengetahui 
secara langsung apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga bukanlah sesuatu 
yang tidak mungkin jika mahasiswa memiliki peluang untuk menjadi ‘jembatan’ 
antara pemerintah dan masyarakat. 
Eksistensi mahasiswa adalah eksistensi kaum terdidik yang mampu menjadi 
penyeimbang kekuasaan dalam konteks kontrol sosial. Maka begitu vital peran 
mahasiswa dalam menjaga kekuasaan dari rongrongan absolutisme. 



































Banyak strategi yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan peran perguruan 
tinggi, salah satunya adalah melaksanakan strategi “Revitalisasi Sumber Daya 
Universitas” .Untuk meningkatkan peran tersebut, perguruan tinggi tidak harus 
menunggu sampai mempunyai sumber daya yang memadai, namun peran itu 
dapat juga dilakukan dengan mengoptimalkan revitalisasi sumber daya yang ada 
dan dimiliki saat ini. 
2. Produktivitas Keilmuan dan Budaya ilmiah 
Seharusnya hasil pembangunan membawa dampak positif bagi kesejahteraan 
masyarakat. Seringkali pembangunan tidak dirancang secara seksama berdampak 
ke hal-hal yang justru tidak diinginkan dan bahkan memunculkan masalah sosial 
baru, seperti kemiskinan, kesenjangan serta ketidakadilan. Oleh sebab itu visi 
perguruan tinggi tidak saja harus bertumpu pada penyiapan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas, akan tetapi harus juga mampu menyentuh dan 
menyelesaikan masalah tersebut di atas, karena perguruan tinggi memiliki peran 
sosial sebagai penggerak perubahan di masyarakat (agent of change).   
Dalam pemecahan berbagai masalah kemasyarakatan yang ada, perguruan tinggi 
bersama berbagai lapisan masyarakat merupakan elemen penting dalam 
perubahan menuju masyarakat madani.Dalam upaya menciptakan masyarakat 
madani, perguruan tinggi melalui kegiatan pendidikan dan risetnya dituntut untuk 
dapat menghasilkan lulusan yang dapat berperan aktif dalam mempercepat 
perubahan yang terjadi di masyarakat. Lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat 
menjadi kelompok profesional mandiri yang secara moral selalu terdorong dan 
peka terhadap kepentingan masyarakat. 
Perguruan tinggi merupakan wahana bagi berlangsungnya pemberdayaan dan 
proses pembentukan kepribadian calon pemimpin. Oleh sebab itu, peran 
perguruan tinggi menjadi sangat strategis dalam melangsungkan proses 
pembudayaan peserta didik (mahasiswa) dan sekaligus juga pembudayaan 
masyarakat. Karena perkembangan ilmu dan teknologi dan pembangunan yang 
begitu pesat, maka perguruan tinggi harus melakukan penyesuaian-penyesuaian 
(adjustment). 



































Perguruan tinggi memfasilitasi pembangunan karakter bangsa (character 
building) melalui promosi yang lebih besar dalam hal kohesi sosial, kepercayaan 
pada institusi sosial, partisipasi demokratis dan debat terbuka, serta apresiasi 
diversitas jender, etik, agama dan kelas sosial. Pada saat bersamaan, 
pembangunan suatu sistem pendidikan yang holistik memerlukan pendekatan 
yang komprehensif dalam pengalokasian sumber daya. Perguruan tinggi 
entrepreneurial harus mampu menyelaraskan pertumbuhan semua unit yang ada 
bekerjasama dengan pihak organisasi atau kelompok di luar perguruan tinggi 
tersebut. 
Terdapat lima elemen penting dalam proses transformasi menjadi perguruan tinggi 
entrepreneurial, yaitu : a) kemampuan untuk merubah diri; b) kemampuan untuk 
mengembangkan diri; c) kemampuan untuk mengembangkan sumberdana; d) 
kemampuan menstimulasi identitas akademis; dan e) kemampuan menciptakan 
dan mengembangkan budaya entrepreneurial secara terpadu. 
Manajemen pengetahuan (knowledge management)  merupakan sesuatu yang 
relatif   baru karena popular dan berkembang bersamaan dengan berkembangnya 
teknologi informasi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
yang begitu cepat mengikuti irama perkembangan era global sekarang ini, 
menuntut munculnya paradigma baru dari suatu lembaga pendidikan tinggi 
khususnya universitas.Tuntutan terhadap produk perguruan tinggi yang 
mempunyai nilai tambah dan tuntutan peran universitas agar mampu membantu 
permasalahan lokal, nasional dan internasional kini semakin menguat. Oleh 
karena itu salah satu masalah dalam pembangunan universitas sekarang ini adalah 
mampu mengoptimalkan perannya untuk menjawab persoalan global dengan 
sumber daya yang dimilikinya. 
Proses yang meliputi manajemen pengetahuan meliputi proses sebagai berikut: 
a. Menciptakan pengetahuan baru; 
b. Mengakses pengetahuan dari sumber eksternal; 
c. Menyimpan pengetahuan dalam dokumen, database, perangkat lunak, 
dan sebagainya; 



































d. Mewujudkan dan menggunakan pengetahuan dalam proses, produk dan 
jasa; 
e. Mentransfer pengetahuan yang dimiliki; 
f. Menggunakan pengetahuan dalam proses pengambilan keputusan; 
g. Memperlancar pengembangan pengetahuan melalui budaya dan insentif; 
dan  
h. Mengukur nilai asset pengetahuan dan dampaknya pada manajemen 
pengetahuan. 
Untuk merealisasikan hal-hal tersebut salah satu faktor yang ikut menentukan 
adalah pola pengembangan budaya organisasi. Edgar H Schein44 mendefinisikan 
budaya organisasi : 
A pattern of shared basic assumptions that the group lerned as it solved its 
problems of external adaption and internal integration, that has worked well 
enough to be considered valid and therefore to be taught to new member as the 
correct way to perceive, think, and feel in relation to those problems. 
Dari definisi tersebut dapat dipetik pemahaman bahwa dengan budaya organisasi, 
maka seluruh anggota kelompok dalam organisasi harus dapat melakukan adaptasi 
keluar dan integrasi ke dalam, untuk menghadapi berbagai masalah yang dihadapi 
organisasi itu antara lain masalah pensosialisasian dan masalah perilaku. 
Tingkatan-tingkatan budaya itu ada tiga yaitu : 
1) Artifacts, yaitu struktur organisasi dan proses yang dapat terlihat (sulit 
diuraikan); 
2) Espouses valued atau nilai nilai yang mendukung yaitu strategi, tujuan, 
filosofi (pembenaran); dan 
                                                 
44Schein H, Edgar. (1992). Organizational Culture and Leadership. San Fransisco: Jossey-Bass 
Publisher. 



































3) Basic underlying assumptions atau asumsi-asumsi yang mendasar yaitu tak 
disadari, kepercayaan-kepercayaan yang dianut, persepsi, pemikiran dan 
perasaan. 
Untuk dapat beradaptasi ke luar dan integrasi ke dalam, pendapatnya organisasi 
harus bias memelihara hubungannya engan lingkungannya dengan langkah-
langkah:45 
1) Misi dan Strategi (mission and strategy); 
2) Tujuan-tujuan (Goals); 
3) Perlengkapan atau sarana (means); 
4) Pengukuran (measurement); dan 
5) Perbaikan (correction) 
Sebagai contoh untuk misi dan strategi di perguruan tinggi, beliau menerangkan: 
…the mission of a university must balance the learning needs of the students, the 
needs of faculty to conduct research and extend knowledge, the needs of 
community to have repository for knowledge and skill, the needs of the financial 
investor to have a viable institution, and ultimately even the needs of society to 
have an institution to facilitate the transitition of late adolescents into the labor 
market and the sort therm into skill groups. 
 
Terdapat beberapa elemen penting dari budaya organisasi yang dapat dijadikan 
sebagai sarana dalam membina budaya organisasi yaitu: upacara, ritual, cerita, 
mitos, kepahlawanan, superstar, simbol-simbol, dan bahasa. Rincian dari kegiatan 
tersebut dapat dilihat sebagaimana dalam tabel berikut yang dikutip dari pendapat 
ilmuwan sebagai berikut :46 
Tabel 2.1 
Kegiatan Untuk Membina Budaya 
ELEMENT DESCRIPTION 
Ceremonies Special events in which organization members celebrate the myths, 
heroes, and symbols of firms 
                                                 
45Ibid 
46 Wagner III, John A. Hollenbeck, John R. (1992). Management Of Organizational Behavior. 
New Jersey: Prentice Hall Inc, Enggle Cliffs 



































Rites Ceremonial activities meant to communicate specific ideas or 
accomplish particular purposes 
Stories Acounts of past events that illustrate and transmit deeper 
cultural norms and values 
Myths Fictional stories that help explain activities or events that 
might otherwise be puzzling 
Heroes Succesful people who embody the values and character of 
the organization and its culture 
Superstars Extraordinary individuals who personify the upper limits of 
attainment in the organization and the culture 
Symbols 
 
Object, actions or events that have special meaning and 
enable organization members to exchange simple ideas and 
emotional messages 
Language A collection of symbols that of the reflect the organization 
particular culture 
 
3. Konsep Tiga Pilar Organisasi Pembelajar 
Aktivitas perguruan tinggi di Indonesia senantiasa didasarkan pada “tridharma 
perguruan tinggi”, yaitu mencakup penyelenggaraan pendidikan, riset, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
a. Pilar pertama, pendidikan. Pendidikan dapat berlangsung sepanjang waktu, 
tidak dibatasi ruang dan waktu karena pelaksanaan pendidikan dapat 
dilakukan kapan saja dan di mana saja. Hal ini berbeda dengan pengajaran 
yang hanya dapat berlangsung secara terstruktur  serta terikat ruang dan 
waktu. Pendidikan bukan sekedar pengajaran tetapi lebih luas dari itu. 
Pendidikan lebih menekankan pada perbaikan moral dan etika manusia 
melalui berbagai pendekatan. Hal ini harus menjadi unsur terpenting, karena 
terbentuknya manusia bermoral dan beretika yang diperkuat oleh latar 
belakang keilmuan, lambat laun akan membentuk karakter komunitas dan 
berakhir dengan karakter bangsa. Di perguruan tinggi pendidikan moral dapat 
dilakukan melalui tindakan dan sikap yang dicontohkan para dosen dan 
segenap fasilitas lingkungannya seperti laboratorium, kantin, masjid, 
perpustakaan dan lain sebagainya.  
b. Pilar kedua, riset atau penelitian. Riset atau penelitian merupakan bentuk 
aktivitas yang mampu mengajarkan sikap kreatif dan rasa ingin tahu terhadap 



































berbagai hal yang ada di sekitar kita. Tanpa kreativitas, tidak banyak hal yang 
dapat diketahui. Dengan tidak dimiliki rasa ingin tahu, maka hal tersebut akan 
menghambat motivasi untuk berkreasi. Untuk dapat melatih dan menjadikan 
seorang yang kreatif dan memiliki rasa ingin tahu, mahasiswa perlu 
mendapatkan latihan bagaimana melakukan riset yang mencakup identifikasi 
masalah, pencarian akar permasalahan yang ada, perencanaan riset dan 
rancangan yang digunakan, implementasinya dan analisa serta intepretasi 
hasil riset.  
Prinsip metode ilmiah yang menjunjung tinggi nilai objektivitas, independen dan 
nilai kebenaran harus dibekalkan ke setiap calon intelektual jebolan perguruan 
tinggi, yang kritis dan mampu berpikir jernih dalam menghadapi berbagai 
persoalan di masyarakat.Berkenaan dengan pentingnya aspek riset bagi civitas 
akademika kampus, maka fasilitas riset merupakan kebutuhan mutlak bagi suatu 
perguruan tinggi. 
Oleh karena itu, dosen sebagai komponen utama pelaksana riset di perguruan 
tingggi sebenarnya telah diamanatkan dalam Surat Keputusan MENPAN nomor  
59/MENPAN/1987 tanggal 13 Juni 1987. Dalam surat keputusan ini, tugas 
seorang dosen adalah melaksanakan pengajaran dan pendidikan, riset, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan dalam Undang-undang SISDIKNAS 
no 20 tahun 2003, dosen disebut sebagai pendidik di perguruan tinggi, yaitu 
tenaga profesional yang salah satunya bertugas merencanakan dan melaksanakan 
riset. 
c. Pilar ketiga, pengabdian kepada masyarakat. Tujuan utama pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah untuk pemberdayaan masyarakat yang 
memerlukan bantuan dari tenaga-tenaga yang ada di perguruan tinggi. 
Sebagai institusi yang menjunjung tinggi nilai kebenaran, kepedulian kepada 
masyarakat dan lingkungan menjadi bagian penting dari setiap perguruan 
tinggi. Banyak hal dalam kehidupan masyarakat perlu mendapat perhatian 
dari perguruan tinggi terkait dengan pemberdayaan. 
A. Konsep Dasar Masjid  



































1) Aspek-aspek Kesejarahan, Visi dan Misi Masjid 
Menentukan visi, misi dan tujuan masjid berarti merumuskan kondisi jamaah 
seperti apa yang ingin dicapai dari aktivitas pengelolaan masjid dalam ukuran 
waktu dan kualitas. Masjid disini hanya sebagai alat untuk mecapai perubahan 
masyarakat muslim ke arah yang lebih baik. Tujuan utama mengelola sebuah 
masjid itu sebagai ibadah, yaitu satu bentuk penghambaan diri kepada Allah SWT. 
Untuk itu tidak dibenarkan sebuah masjid dijadikan sebagai  ajang untuk 
memperoleh berbagai kepentingan yang bersifat duniawi semata. Oleh sebab itu 
syarat utama menjadi pengurus masjid adalah beragama islam.47 
2) Tugas-tugas Masjid 
Dalam pandangan Sidi Gazalba, tugas-tugas masjid sebagai berikut: 
1. Sebagai tempat bersujud 
2. Sebagai tempat sembahyang lima waktu dan berbagai shalat sunah 
lainnya 
3. Tempat yang khusus untuk berdoa 
4. Tempat untuk mengumumkan hal-hal yang penting menyangkut 
hidup orang banyak 
5. Tempat belajar atau pendidikan  
6. Tempat diplomasi politik  
Sebagai tempat sosial atau penginapan bagi musafir 
3) Fungsi dan peranan Masjid di Era kini  
Syahidin48 mengemukakan: Quraish Shihab mencatat, bahwa dalam sepanjang 
sejarah perjalanannya, masjid yang pertama kali didirikan nabi (masjid Nabawi) 
tidak kurang dari sepuluh fungsi yang diembannya yaitu sebagai berikut:49 
a) Tempat ibadah (shalat dan dzikir)\ 
b) Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi, sosial dan 
budaya) 
c) Tempat pendidikan  
d) Tempat santunan sosial 
                                                 
47Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 104 
48 Syahidin.(2003). Pemberdayaan umat Berbasis Masjid. Bandung: Alfabeta 
49Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: ALFABETA, 2012), hal. 62 



































e) Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya 
f) Tempat pengobatan para korban perang 
g) Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa 
h) Aula tempat menerima tamu 
i) Tempat menwan tahanan  
j) Pusat penerangan dan pembelaan agama  
Kemudian Quraish Shihab dalam bagian lain lagi tulisannya sebagaimana 
disebutkan pada bagian sebelumnya memaoarkan: ketika Rasulullah Saw. 
Berhijrah ke Madinah, langkah pertama yang beliau lakukan adalah membangun 
masjid kecil yang berlantaian tanah, dan beratapkan pelepah kurma. Dari sana 
beliau membangun masjid yang besar, membangun dunia ini, sehingga kota 
tempat beliau membangun ini benar-benar menjadi Madinah, (seperti namanya) 
yang arti harfiahnya adalah “tempat peradaban”atau paling tidak, dari tempat 
tersebut lahir benih peradaban umat baru umat manusia.  
Masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah SAW adalah Masjid Quba’, 
kemudian disusul dengan Masjid Nabawi di Madinah. Terlepas dari perbedaan 
pendapat ulama tentang masjid yang dijuluki Allah SWT, sebagai masjid yang 
dibangun atas dasar Taqwa (Qs. At-Taubah (9): 18) yang jelas bahwa keduannya 
Masjid Quba’ dan Masjid Nabawi dibangun atas dasar ketaqwaan dan setiap 
masjid seharusnya memiliki landasan dan seperti itu.  
Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga lahir peranan 
masjid yang beraneka ragam. Sejarah mencatat tidak kurang dari sepuluh peranan 
yang telah diemban oleh Masjid Nabawi yaitu sebagaimana telah dikemukakan di 
awal bagian ini, 
Agaknya masjid pada masa silam mampu berperan sedemikian luas, disebabkan 
oleh antara lain oleh:50 
1. Keadaan masyarakat yang masih sangat berpegang teguh kepada 
nilai, norma dan jiwa agama 
2. Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondisi 
sosial dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegiatan masjid  
                                                 
50Ibid.,hal. 63 



































Berangkat dari semua keterangan diatas maka di era kini tampaknya Masjid masig 
tetap mampu menjalankan fungsinya. Demikian pula peranannya, hanya saja 
sekarang ini peran ini mesti lebih banyak dimainkan oleh para pengelolaanya 
dengan Manajemen Masjid yang lebih baik dan tepat. Sebab, kini masjid 
hendaknya dapat berfungsi dan berperan sebagai MSDM Mikro maupun Makro 
bagi jama’ah, umat dan Masyarakat luas. Menurut Quraish Shihab51: Masjid 
khususnya masjid besar, harus mampu melakukan kesepuluh peran tadi. Paling 
tidak melalui uraian para pembinanya guna mengarahkan umat pada kehidupan 
duniawi dan ukhrawi yang lebih berkualitas.  
Kalau kita menunjuk pada Hadist dan Al-Qur’an tentang masjid, kita akan 
menemukan bebrapa fungsi dasar masjid, yaitu:52 
1. Fungsi Teologis Masjid 
Yaitu sebagai tempat untuk melakukan aktivitas yang mengandung ketaatan, 
kepatuhan, dan ketundukan total kepada Allah SWT. Fungsi ini didasari dari ayat 
yang berbunyi: “Sesungguhnya masjid-masjid adalah milik Allah, karena itu 
janganlah meyembah sesuatu pun selain Allah”. 53 
2. Fungsi Peribadatan 
yaitu sebagai tempat menyelenggarakan ibadah. Fungsi peribadan ini merupakan 
kelanjutan dari fungsi teologis yang menyatakan bahwa masjid adalah tempat 
penyucian dari segala ilah dan penyucian atau pengesahan tersebut memiliki 
makna yang sebenarnya, jikalau dibarengi dengan peribadatan yang menunjukan 
kearah tauhid tersebut. Dengan kata lain, apabila kenyakina telah mantap di hati 
maka wujudnya dapat direalisasi di masjid.  
3. Fungsi Etik, Moral dan Sosial 
Disebut juga akhlaqiyah wa ijtima’iyah, seperti yang telah dijelaskan di awal 
bahwa masjid memilki fungsi ubudiah (peribadatan), maka peribadatan tersebut 
dianggap sebagai penyerahan total apabila disertai dengan nilai normal yang 
menyangkut gerakan hati dan fisik. Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 18-19 
                                                 
51 Syahidin.(2003). Pemberdayaan umat Berbasis Masjid. Bandung: Alfabeta 
52 Hery Sucipto, Memakmurkan Masjid Bersama JK, (Jakarta: Grafindo Books Media, 2014), hal. 
20-23 
53 (Qs. Al-Jin 72: 18) 



































disebutkan tentang kesopanan kepakaian di masjid. Demikian juga dalam Al-
Qur’an surat Al-A’raf ayat 32 menyebutkan nabi Muhammad melarang masuk 
masjid bagi orang yang telah makan makanan tidak sedap karena menganggu 
jama’ah lain (HR. Muttafaq Alaih)  
4. Fungsi Keilmuan dan Kependidikan  
Fungsi ini dapat dilihat pada setiap aktivitas nabi yang berpusat di masjid.  
Fungsi-fungsi masjid di atas dapat berjalan seperti yang dicontohkan pada awal 
islam apabila keadaan masyarakat masih berpegang teguh kepada nilai, norma, 
dan jiwa agama. Disamping itu, pembina-pembina masjid (takmir) harus pula 
memiliki kemampuan untuk menghubungkan kondisi sosial dan kebutuhannya 
dengan kegiatan masjid dengan begitu, masjid tidak teralienasi dari kehidupan 
mendasar umat. 
  
Sementara itu data dari Wikipedia menyebutkan fungsi masjid sebagai berikut:54 
a. Fungsi keagamaan atau Ibadah 
Semua Muslim yang telah Baligh atau dewasa harus menunaikan shalat lima kali 
sehari. Walaupun beberapa masjid hanya dibuka pada hari jum’at, tapi masjid 
yang lainnya menjadi tempat shalat sehari-hari. Pada hari jum’at, semua muslim 
laki-laki yang telah dewasa diharuskan pergi kemasjid untuk menunaikan shalat 
ke masjid.  
b. Fungsi Sosial atau pusat kegiatan Masyarakat 
Banyak pemimpin muslim setelah wafatnya nabi Muhammad SAW, berlomba-
lomba untuk membangun masjid. Seperti kota Mekkah dan Madinah yang berdiri 
sekitar masjid Al-haram dan Masjid Nabawi, kota karbala juga dibangun didekat 
makam  Imam Husein. Kota Isfahan, Iran dikenal dengan Masjid Imamnya yang 
menjadi pusat kegiatan masyarakat pada abad akhir ke 17, Syah Abbas 1 dari 
dinasti Safawi di Iran mengubah kota isfaham menjadi salah satu kota terbagus 
didunia dengan membangun Masjid Syah dan Masjid Syaikh Lutfallah dipusat 
kota. Ini menjadikan kota Isfaham memiliki lapangan pusat kota yang terbesar di 
dunia. Lapangan ini berfungsi sebagai pasar dan juga sebagai tempat olahraga. 
                                                 
54Ibid., hal. 22-25 



































Masjid di Amerika serika dibangun juga sebagai tempat perkumpulan umat islam, 
selain ibadah. Biasanya berkembangnya jumlah masjid di daerah pinggiran kota, 
lebih besar dibanding di daerah kota. Masjid dibangun agak jauh dari pusat kota.  
c. Fungsi Pendidikan 
Fungsi masjid yang lainnya adalah sebagai trmpat pendidikan. Beberapa masjid 
terutama masjid yang didanai oleh pemerintah, biasanya menyediakan tempat 
belajar baik ilmu keislaman maupun ilmu umum. Sekolah ini memilki tingkatan 
dari dasar sampai menengah, walaupun ada beberapa sekolah yang yang 
menyediakan tingkat tinggi. Beberapa masjid biasanya menyediakan pendidikan 
paruh waktu, biasanya setelah shubuh ataun pada sore hari.  
Pendidikan di masjid ditunjukan untuk segala usia, dan mencangkup seluruh 
pelajaran, mulai dari keislaman sampai untuk mendekatkan generasi muda kepada 
masjid. Pelajaran membaca Al-Qur’an dan Bahasa Arab sering kali dijadikan 
pelajaran di beberapa negara berpenduduk Muslim di daerah luar Arab, termasuk 
Indonesia. Kelas-kelas untuk Muallaf, atau orang yang baru masuk islam juga 
disediakan di masjid-masjid di Eropa dan Amerika Serikat, dimana perkembangan 
agama islam melaju dengan sangat pesat. Beberapa masjid juga menyediakan 
pengajaran tentang hukum Islam secara mendalam. Madrasah, walaupun letaknya 
agak berpisah dari masjid, tetapi tersedia bagi umat Islam mempelajari ilmu 
keislaman.   
d. Fungsi Kegiatan dan Pengumpulan Dana 
Masjid juga menjadi tempat kegiatan untuk mengumpulkan dana. Masjid juga 
sering mengadakan bazar, dimana umat islam dapat membeli alat-alat ibadah 
mapun buku-buku islam. Masjid juga menjadi tempat untuk akad nikah, seperti 
tempat ibadah lainnya. Masjid tanah liat di Djenne, Mali, secara tahuanan 
mengadakan festival untuk merekonstruksi dan membenah ulang masjid.  
Masjid juga berkaitan dengan politik. Di penghujung abad ke-20, peranan masjid 
sebagai tempat berpolitik mulai meningkat. Saat ini partisipasi dari masyarakat 
mulai menjadi agenda utama masjid-masjid di daerah barat. Karena melihat 
masyarakatsekitar adalah penting, masjid-masjid digunakan sebagai tempat dialog 
dan diskusi damai antara umat islam dengan Non-Muslim.  



































Negara dimana jumlah muslimnya sangat sedikit, biasanya turut membantu dalam 
hal-hal masyarakat seperti misalnya memberikan fasilitas pendaftaran pemilih 
untuk kepentingan pemilu. Pendaftaran pemilih ini melibatkan masyarakat islam 
yang tinggal di sekitar masjid. Beberapa masjid juga sering berpartisipasi dalam 
demonstrasi, penandatanganan, petisi, dan kegiatan politik lainnya.   
4) Manajemen Masjid 
Secara operasional manajemen adalah kegiatan yang menggunakan perangkat 
yang meliputi unsurdan fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sementara itu masjiddapat diartikan sebagai tempat melakukan segala 
aktivitas yang mengandung kebutuhan kepada Allah Swt. Melalui ibadah dalam 
arti seluas-luasnya.  
Jadi Manajemen Masjid adalah kegiatan yang menggunakan perangkat yang 
meliputi unsur  dan fungsi di tempat melakukan segala aktivitas yang 
mengandung kepatuhan kepada Allah SWT melalui ibadah dalam arti yang 
seluas-luasnya.  Semua itu tentunya diharapkan jangan hanya berupa konsep saja, 
melainkan harus dilaksanakan agar dapat diperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya. Itulah yang dinamakan Manajemen Masjid in action atau pelaksanaan 
Manajemen Masjid.  
Berdasarkan definisi diatas, ada beberapa hal yang harus dilakukan ketika kita 
melaksanakan Manajemen Masjid. Pertama, mengetahui perangkat Manajemen 
terutama yang menyangkut fungsi Manajemen Masjid. Kedua, penyusunan 
Kebijakan Umum dan Program Kerja melalui Musyawarah serta rapat untuk 
menentukan teknik pelaksanaan dan administrasinya. Ketiga, melakukan 
pengelolaan dan pengembangan berbagai aspek terkait, yang diantaranya meliputi: 
➢ Pengelolaan serta pengembagan sarana prasarana dan fasilitas 
yang ada dan dimiliki masjid  
➢ Pengelolaan dan pengembangan SDM Masjid  
➢ Pengelolaan serta pengembangan Keuangan Masjid 
➢ Pengelolaan serta pengembangan hal-hal yang kreatif dan 
inovatif melalui proses Pendidikan di Lingkungan Masjid untuk 
meningkatkan kualitas SDM Unggul  



































Dua aspek yang disebutkan terakhir merupakan hal yang cukup penting, karena 
pendidikan tampaknya menjadi fungsi masjid yang relatif mendasar. Untuk 
memperkuat argumentasi ini, sekali lagi dalam konteks ini dikemukakan pendapat 
Quraish Shihab  yang menyebutkan bahwa: “... masjid adalah tempat ibadah dan 
pendidikan dalam pengertian luas”.   
Melaksanakan fungsi manajemen masjid berarti melakukan kegiatan secara 
berurutan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut. Adapun yang 
digiatkan atau dikelola tentunya semua unsur manajemen yang terdiri dari 7 M, 
yakni: Men, Money, Method, Materials, Mechines, Market, dan Mechanisme. 
Sementara itu fungsi manajemen yang tepat untuk diterapkan dalam Manajemen 
Masjid yaitu POHACIE, yang merupakan akronim dari Planning, Organizing, 
Humanizing, Actuating, Controlling, Integrating, dan Evaluating.  Berikut 
pembahasannya: 
a. Perencanaan program masjid (Planning) 
Masjid tentu penuh dengan hikmah. Tentu pula akan bertabur karomah. Rumah 
mewah. Nampak megah. Gedung tinggi tegak berdiri. Terlihat kokoh dan kuat. 
Menjulang, seakan mengangkasa. Menggapai birunya langit. Bangunan itu dibuat 
tentunya berdasarkan perencanaan yang matang, seperti di jepang selain kuat juga 
tertata apik. Bahkan banyak tempat tinggal yang disiapkan juga untuk tahan 
gempa. Sebab, konon negeri yang masyarakatnya bermental hebat ini sering 
dihatam gempa. Persiapan yang mapan membuat negeri sakura tersebut tepap 
eksis dan necis dalam peraturan ekonomi dunia sampai saat ini. Mata rantai 
sejarah yang lainpun mencatat kebehabatan Titanic. Kapal besar itu ternyata 
berakhir karam. Padahal perahu raksasa itu kabarnya direncanakan dan dibuat 
oleh banyak ahli. Tapi coba tengok Ka’bah. Satu dari sekian banyak keajaiban 
jagat raya ini. Menurut penelusuran para pakar, dibangun oleh seorang Bapak 
yang bijak, hamba sahaya yang berakhlaq mulia, insan suci berpredikat Nabi. 
Manusia luhur berpribadi Rasul, dan masih banyak sebutan agung lainnya bagi 
Ibrahim AS. Hasil Karyanya insyaAllah akan terpancang sepanjang zaman. Itulah 
masjidil Haram dikota suci nan penuh berkah, Mekkah Al-Mukaromah.  



































Belajar dari cuplikan peristiwa penuh hikmah tadi, perencanaan yang disusun 
hendaknya dilandasi nilai religi. Dinuansisasi oleh aspek Filosofi. Ditata dengan 
etika dan secara estetika. Apabila untuk me-manage masjid,nilai-nilai islam 
harusnya mengemukakan dalam tatanan manajemen tersebut. Dan keseimbangan 
alam alam perlu mendapat perhatian. Singkatnya, menyusun perencanaan harus 
filosofi, praktis, dan pragmatis. Oleh sebab itu awali penyusunan faktor mendasar 
ini dengan pemahaman yang mendalam terhadap makannya.  
Mengenai makna perencanaan atau planning telah banyak pakar yang 
mendefinisikannya, intinya: perencanaan merupakan rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan disusun secara sistematis berdasrkan instrumen serta 
faktor yang terkait. Kemudian, dalam pola pembinaan kegiatan kemasjidan dab 
Profil Masjid, Mushola dan Langgar yang diterbitkan oleh Direktorat Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Urusan Haji, Departemen Agama RI-Dirjen Bimas Islam 
dan Urusan haji, Depag RI (2000: 2) dikemukakan bahwa: “Planningadalah 
merupakan kebijakansanaan dan tindakan dalam pengelolaan kegiatan 
kemasjidtan yang akan dilaksanakan pada waktu-waktu yang akan datang, dalam 
rangka mempersiapkan pelaksanaan kegiatan kemasjidan secara efektif dan 
efisien guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
pada bagian berikutnya dikemukakan pengertian tentang idarah,imarah, dan 
Ri’ayah. yang dimaksud dengan Idarah yaitu kegiatan yang menyangkut 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengadministrasian, dan 
pengawasan. Kemudian yang dimaksud dengan Imarah adalah kegiatan 
memakmurkan masjid seperti peribadatan, pendidikan, kegiatan sosial dan 
peringatan hari besar islam, dan lain-lain. Sementara itu yang dimaksud dengan 
Ri’ayah adalah kegiatan pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, 
kebersihan, dan keindahan masjid termasuk penentuan kiblat.  
Jadi dalam konteks manajemen masjid adalah perencanaan merupakan rangkaian 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pengelola masjid beserta sasaran kegiatan 
pada waktu mendatang yang disusun secara sistematis sebagai kebijakan 
Pengurus DKM yang memeberikan arah atau menjadi pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  



































Berdasarkan definisi tersebut maka dalam menyusun perencanaan hendaknya 
perlu diperhatikan unsur perencanaan sebagai berikut: 
➢ Rangkaian kegiatan yang sistematis 
➢ Waktu pelaksanaan kegiatan  
➢ Pelaksanaan kegiatan  
➢ Tujuan  
Sebuah rencana dapat dilihat sebagai suatu rangkaian tindakan yang ditentukan 
lebih dulu. Dalam membuat suatu perencanaan seyogyanya didasarkan pada data-
data hasil penelitian lapangan. Sehingga apa yang direncanakan itu akan sesuai 
dengan kebutuhan khalayak sasaran. Salah satu faktor penyebab kegagalan 
pembangunan dinegara kita adalah bahwa program kerja pemerintah disusun tidak 
berdasarkan atas hasil riset. Perencanaan program kerja dibuat atas dasar dugaan 
atau perkiraan yang data-datanya dibuat dibelakang meja, buka hasil survey atau 
observasi secara benar. Cara-cara seperti ini akan menimbulkan pemborosan dan 
program pembangunan tersebut tidak sampai sasaranya. Kondisi ini hampir terjadi 
dalam sektor pembangunan. 
Suatu perencanaan kegiatan masjid yang baik dapat memprediksi kemungkinan-
kemungkinan tentang kecenderungan kebutuhan jamaahnya sehingga kegiatan 
masjid selalu aktual dimata jamaahnya.  
Suatu perencanaa dapat disusun kedalam tiga tahapan yaitu: 
a) Rencana jangka panjang  
Umpamanya dalam hitungan waktu sepuluh sampai tuga puluh tahun kedepan  
b) Rencana jangka menengah  
Dalam hitungan waktu lima tahun kedepan 
c) Jangka pendek satu sampai lima tahun kedepan  atau paling tidak 
selama atau periode kepengurusan.  
Lengkapnya dalam menyusun perencanaan dapat dilakukan melalui pola 
































































Pola Penyusunan Perencanaan 
 
Dalam menyusun perencanaan pengelolaan masjid, para pengurus dapat 
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:55 
❖ Menentukan visi, misi dan tujuan yang jelas  
❖ Mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh jamaah  
❖ Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait 
❖ Membangun komitmen yang untuh diantara para pengurus 
                                                 
55Opcit., hal 104 



































❖ Menyusun perencanaan secara berjangka  
❖ Menentukan skala prioritas  
Sedangkan Pola analisis SWOT dapat dijelaskan sebagai berikut: 
➢ Stregh, maksudnya pengurus masjid dapat menganalisis kekuatan-
kekuatan apa saja yang dimiliki masjid sehingga kekuatan tersebut 
dapat dijadikan modal dasar untuk mengembangkan program masjid. 
➢ Weakness, maksudnya adalah pengurus masjid dapat menganalisis 
kelemahan-kelemahan apa saja yang ada di masjid serta 
merumuskan berbagai alternatig pemecahannya  
➢ Oppurtunity, maksudnya para pengurus masjid dapat melihat dan 
merumuskan peluang-peluang positif dalam pengembangan kualitas 
program masjid serta menganalisis kemungkinan-kemungkinan 
program yang dapat diterapkan dalam mengkap peluang-peluang 
tersebut 
➢ Treats, maksudnya para pengurus masjid dapat memprediksi dan 
mengantisipasi berbagai tantangan atau ancaman yang akan 
dihadapi dalam mengembangkan program masjid. Dengan demikian 
dapat menekan resiko kegagalan seminimal mungkin dari suatu 
program kerja masjid.   
b. Pengorganisasian kegiatan Masjid 
Menurut Drijen Bimas Islam dan Urusan Haji,56Organizing adalah 
pengelompokan kegiatan-kegiatan kemasjidan dalam kesatuan-kesatuan tertentu, 
menetapkan para pelaksana yang kompoten kepada kesatuan-kesatuan tersebut 
serta memberikan wewenang dan jalinan hubungan diantara mereka.  
Berdasarkan definisi tadi, maka pelaksanaan organizing berawal dari perencanaan 
dan menghasilkan Struktur Organisasi beserta 2 perangkat terkait lainnya yaitu 
Job Specification dan Job Description, Logikanya apa yang akan dikerjakan mesti 
dikelompokan, ditentukan siapa pelaksanaannya yang kompeten  (mampu) serta 
                                                 
56DEPAG, 1985, Pedoman Pembinaan PondokP esantren,  Jakarta: Proyek Pembinaan dan 
Bantuan Kepada Pondok Pesantren 
 



































bagaimana pula tentang cara mengerjakannya? Jadi, praktiknya pengorganisasian 
dalam sebuah manajemen masjid dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
a) Melihat, mempelajari serta menelaah perencanaan yang telah 
disusun dan yang akan dilaksanakan dalam periode yang 
bersangkutan 
b) Mengelompokan selurih tugas dan pekerjaan yang relatif selaras 
dan yang akan dilaksanakan tadi mulai dari tuga-tugas global 
atau hal-hal yang strategis sampai pekerjaan-pekerjaan teknis 
(operasional). Hal ini dikemudian dijadikan dasar untuk: 
a. Menyusun struktur organisasi 
b. Menentukan Job Specification 
c. Menetapkan Job Description 
c) Menyusun struktur organisasi, menentukan Job Specification 
dan menetapkan job Description 
Dalam penyajian hasil penyusunan Struktur Organisasi dalam bentuk “bagan atau 
Organigram: bisa juga berupa susunan secara berurutan. Sebagai bahan acuan dari 
kedua struktur Organisasi tersebut yaitu dalam bentuk bagan atau Organigram 
berikut Job Specification dan Job Description serta dalam format susunan secara 
berurutan dapat dilihat pada contoh sebagaiamana terlampir tersebut tentunya 
dapat dijadikan acuan. Adapun kongkritnya tetap harus disesuaikan dengan 
kondisi yang ada.  
c. Humanizing (SDMisasi) 
SDMisasi atau Peng-SDM-an adalah suatu kegiatan membuat semua pengurus 
mengetahui kewajiban, tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya sebagai SDM 
yang harus menjadi tauladan dalam mengemban amanah manajemen serta 
ditengah kehidupan jama’ah dan umat islam pada umummnya.  
Humanizing ternyata sangatlah penting untuk melaksanakannya dapatlah 
dilakukan melalui sosialisasi dan diskusi internal terutama yang menyakut 
planning dan organizing yang telah disusun dan ditetapkan agar dapat 
dilaksanakan dengan tepat. Peng-SDM-an ini sebaiknya diadakan secara rutin dan 
dilakukan dengan khusus untuk itu. Yang harus disosialisasikan dan didiskusikan 



































dalam SDMisasi ini terutama struktur Organisasi serta Job Descriptionnya. 
Sosialasi dan diskusi ini hendaknya dipimpin oleh bidang-bidang masing.  
Melihat prosesnya Humanizing seolah-olah menjadi jembatan antara planning, 
organizing dan actuating. Jadi hasil dari organizing ini yaitu berupa berbagai 
penguatan untuk melaksanakan semua rencana, tugas, wewenang dan tanggung 
jawab setiap personal dari manajemen masjid. Karena Humanizing isi utamanya 
merupakan berbagai penguatan bagi pengurus, maka pimpinan hendaknya selalu 
melaksanakan fungsi ini baik melalui pertemuan formal maupun pada obrolan-
obrolan biasa. Pada aspek-aspek tentunya humanizing harus diadakan secara 
khusus . hal ini hendaknya dilakukan untuk mengantisipasi hal-hal yang baru baik 
berupa teknologi baru, tugas baru atau ada persoalan-persoalan dan masalah-
masalah yang timbul ditengah pelaksanaan tugas dan pekerjaan masing-masing.  
d. Pelaksanaan Kegiatan Masjid 
Dari buku Pola pembinaan kegiatan Kemasjidan dan Profil Masjid, Mushola dan 
Langgar diketahui bahwa actuating adalah menggerakkan para pelaksana untuk 
menyelenggrakan setiap kegitan kemasjidan dengan memanfaatkan sumber daya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Untuk menggerakkan seseorang atau sekelompok orang seperti dalam manajemen 
masjid memerlukan cara tersendiri. Adapun cara untuk menggerakkan semua 
personal yang ada dalam manajemen Masjid diantaranya dapat dilakukan melalui 
tahapan sebagai berikut: 




b. Rapat persiapan akhir menjelang pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
c. (jika diperlukan) membentuk Panitia-panitia Pelaksan Kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan  
d. Mengadakan pengadaan sistem aspek-aspek yang dibutuhkan 
dalam rangka pelaksanaan berbagai kegiatan yang sudah 
direncanakan 



































e. Memanfaatkan semua hal yang ada dan tersedia atau yang telah 
dimiliki untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan dan pedoman lainnya  
f. Masing-masing personal melaksanakan fungsinya sesuai dengan 
tugas, wewenang dan tanggung jawabnya sebagaiamana yang 
telah tersusun dalam job-descriptionnya. Disini diperlukan perlu 
juga adanya kegiatan kepemimpinan. Artinya pemimpin wajib 
memimpin terlaksananya kegiatan. Sementara itu, pelaksana ya 
harus melaksanakan bidang pekerjaannya sesuai arahan teknis 
dari pemimpin serta pedoman-pedoman lainnya yang telah 
menjadi kesepakatan bersama dn sudah disepakati serta 
dihasilkan dalam rapat-rapat maupun musyawarah-musyawarah 
terutama hasil rapat kerja.  
Yakinlah melalui langkah-langkah tersebut actuating akan dapat dilaksanakan 
dengan baik dan tepat dalam rangka memakmurkan Masjid. Yang perlu jadi 
catatan semua pengurus agar actuating dapat berjalan dengan baik yaitu dengan 
adanya keteladanan, kesukarelaan dan keberrsamaan dari semua pihak terlkait . 
sebagai contoh kongkrit, apabila dilingkungan masjid ada pegawai seperti 
pengatir parkir kendaraan misalnya hendaknya mendapat perhatian dan hal 
kesejahteraannya. Dalam konteks ini minimal terpatikan aspek finansialnya atau 
aspek terkait lainnya.  
e. Pengawasan kegiatan masjid 
Dalam konteks ini saya ingin kembali menunjuk kepada Pola Pembinaan Kegiatan 
Kemasjidan dan profil masjid, Mushola dan Langgar yang juga menyebutkan 
bahwa controlling adalah mengusahakan agar setiap kegiatan dan tindakan yang 
dilakukan dalam pengeloaan tugas kemasjidan dilakukan sesuai dengan petunjuk, 
pedoman dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan baik secra segi hukum 
syar’iy maupun ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  
Jadi pengawasan bukan mencari kesalahan, melainkan mengarahkan semua sikap 
dan perilaku pelaksana kegiatan agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan 
syar’iat islam, peraturan, ketentuan dan perencanaan yang telah ditetapkan. Secara 



































sederhana hal ini dapat dilakukan dengan cara selalu mengkomunikasikan 
perencanaan yang telah ditetapkan dan mengkoordinasikan kegiatan yang telah, 
sedang atau yang akan dilaksanakan.  
Titik berat tugas diatas sebagian besar biasanya terletak pada pimpinan. Namun 
demikian bukan berarti para pelaksana tugas tidak harus atau tidak usah 
melakukan pengawasan, melainkan justru akan lebih baik bila para pelaksana bisa 
melaksanakan controling secara otomatis. Selain itu, pemimpin mampu 
memotivasi atau menanamkan dan atau memberikan pemahaman agar pelaksana 
tugas semuannya mempunyai kemampuan untuk mengawasi dirinya dalam 
kegiatan masjid.  
Agar semua pelaksana kegiatan dapat melakukan controlling secara otomatis, 
maka pemimpin hendaknya membekali para pelaksana tadi. Pembelakan 
mengenai hal tersebut diantaranya dapat dilakukan oleh pimpinan kepada para 
pelaksana kegiatan dengan cara: 
(a) Memberikan pengetahuan secara mendalam tentang job 
description masing –masing disertai tata cara pelaksanaannya 
yang tepat  
(b) Memberikan pemahaman secara mendalam mengenai tata cara 
yang tepat dalam melaksanakan kegiatan yang akan 
dilakukannya dan cara mengatasi masalah-masalah serta 
menyelesaikan dengan berbagai persoalan yang mungkin timbul  
(c) Memotivasi para pelaksana kegiatan, sehingga pimpinan seolah-
olah selalu berada ditengah para pelaksana kegiatan 
(d) Pimpinan siap untuk menjadi konsultan apabila ada persoalan 
dan masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh para pelaksana 
kegiatan 
(e) Semua elem atau unsur yang ada harus mau menghayati betul 
bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan merupakan usaha dan 
upaya dalam rangka memakmurkan masjid yang diperintahkan 
oleh Allah SWT.  



































Hal yang disebutkan terakhir tadi hendaknya menjadi acuan utama bagi semua 
pihak agar setiap pekerjaan dapat dilaksankan dengan ikhlas semata-mata mencari 
ridho Allah SWT. Dengan tetap mengusahakan dan mngedepankan aspek-aspek 
profesionalisme, dengan demikian isyaAllah controlling akan dapat terlaksana 
dengan baik dan tetap serta sesuai syariat.  
f. Evaluating (evaluasi) 
Secara sederhana, evaluasi artinya penentuan kesesuaian antara penampilan 
(unjuk Kerja) dan tujuan. Dari sekian banyak definisi yang dikemukakan oleh 
para ahli saya setuju dengan definisi tersebut.  Dan bertitik dengan pengertian 
evaluasi tadi saya ingin mengembangkannya. Menurut saya evaluasi dapat berarti 
pengukuran, penilaian, dan análisis terhadap kinerja yang dilakukan serta 
pengambilan kesimpulan tentang ada atau tidaknya kesesuaian dengan tujuan dan 
penyebab-peyebabnya untuk dijadikan dasar dalam melakukan tindak lanjut. Jadi 
evaluasi mengandung 5 unsur utama yaitu: 
1. Pengukuran  
2. Penilaian  
3. Análisis 
4. Kesimpulan  
5. Tindak lanjut 
Evaluasi hendaknya dilakukan dengan periodik, berkelanjutan dan 
berkesinambungan. Evaluasi di awali dengan pengukuran terhadap objek yang 
dievaluasi. Pada waktu pengukuran tentu harus ada alat ukurannya atau harus 
tersedia ukurannya. Dalam hal kinerja para personal Manajemen Masjid 
ukurannya antara lain: 
1) Tujuan yang tertuang dalam rencana kerja atau program kerja. 
Ketercapaian tujuan dapat dihitung secara kuantitatif (beraoa % 
misalnya) maupun secara kualitatif. 
2) Job Description 
Berapa banya Job Description yang dilaksanakan dengan tepat 
3) Kegiatan-kegiatan yang direncanakan  



































Berapa banyak kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan dari beberapa banyak 
kegiatan yang harus dilakukan. 
g. MasjidKampus 
Keterkaitan fungsi masjid di lingkungan kampus dengan fungsi masjid di dunia 
pendidikan diperlihatkan pertama kali pada sejarah setelah penaklukan Arab. 
Masjid merupakan tempat alami untuk mempelajari agama, dan pelajaran yang 
mula-mula dikaji adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. Ruangan masjid sebagai tempat 
tempat ibadah sholat, biasanya dipakai juga sebagai tempat kuliah atau diskusi. 
Para mahasiswa dosen dan pimpinan universitas ikut meraikan kegiatan 
mahasiswa dimasjid. Masjid Al-Azhar di Cairo, Mesir, misalnya sejak dulu 
bahkan hingga sekarang merupakan tempat belajar. Meskipun telah mengalami 
perluasan menjadi kompleks universitas, masjid utama tetap menjadi tempat 
belajar menambah ilmu dan belajar mahasiswa  
Bagi kampus lain, fungsi masjid dipakai sebagai tempat istirahat sekaligus 
melaksanakan sholat sehat sehabis kuliah. Masjid kampus seperti ini umumnya 
justru jelas terdapat dikampus-kampus atau universitas yang tidak berlabelkan 
islam. Masjid Salman al-Farisi di Institut Teknologi Bandung atau Masjid 
Syuhada di Universitas  Gajah Mada misalnya, masa awal berdirinya masjid 
kampus ini kadang mengalami perjalanan yang tidak menyenangkan. Disana 
pernah terjadi tarik-menarik kepentingan didirikannya masjid. Pada pendirian 
Masjid Salman misalnya pada masa itu masjid yang diberi nama diambil dari 
nama Salman Al-Farisi, sahabat nabi sekaligus teknologi pertama, fungsi sebagai 
pusat pencerahan pemikiran, gagasan dan gerakan bagi para mahasiswa.  
Menurut keterangan yang di lansir Harian Harian Umum Pikiran rakyat, 
pengembangan masjid kampus ini dapat dikategorikan kedalam tiga periode.  
Pertama, periode pendirian (1960-1977). Periode ini adalah ketika tekanan 
ideologis komunis yang menjelma dalam partai komunis Indonesia (PKI). Saat itu 
untuk menjalankan sholat terpaksa harus tebal muka, karena akan menerima 
sindiran-sindiran.  
Kedua, periode pasca penerapan-penerapan kebijakan Normalisasi kehidupan 
kampus (NKK) tahun 1978. Pada saat itu kebijakan politik pendidikan melarang 



































kegiatan dengan pola dewan Mahasiswa dikampus-kampus. NKK ini memang 
merugikan mahasiswa, tetapi ada blessing in disquise bagi para aktivis untuk 
kembali kemasjid.  
Ketiga, masa perkembangan. Masa ini terjadi pada masa penguasa saat itu, 
Presiden Soeharto mulai mendekati kelompok islam. Berdirinya para 
Cendikiawan Muslim Indonesia (CMI) adalah atas restu Prsiden Soeharto yang 
dimotori oleh Imaduddin Abdurrahim yang merupakan salah seorang tokoh 
Masjid Salman ITB. Hal ini merupakan bentuk akomodatif sikap pemerintah 
terhadap islam, sejak itulah kegiatan Islam marak di tanah air, hampir tidak ada 
lagi rekayasa pembunuhan karakter.  
Dari gambaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi masjid 
dilingkungan kampus bergerak secara dinamis mengikuti perkembangan sosial, 
politik, ekonomi, bahkan perkembangan akademis yang notabene merupaka 
kegiatan utama kampus. Kampus merupakan tempat yangstrategis untuk 
pengembangan masjid karena didalamnya berkumpul orang-orang yang memiliki 
tingkat pendidikan yang relatif tinggi adalah naif jika kampus yang memilki 
masjid dengan bangunan megah kosong dari kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Jika dilihat dari segi struktur dan infrastruktur, fisik bangunan masjid kampus 
relatif permanem karena pembiayaan yang jelas, baik sumbangan dari mahasiswa 
maupun orang tua mahasiswa serta sumbangan-sumbangan yang lainnya, belum 
lagi subsidi pemerintah jika kampus ini berstatus negeri. Pengelolaan dana yang 
dilakukan dimasjid kampus juga biasanya bersifat relatif bersifat modern karena 
mereka memiliki tugas khusus untuk menangani hal itu sehingga tidak terjadi 
salah urus atau mismanagement, biasanya pengurus masjid kampus ini terdiri dari 
dua unsur yakni unsur mahasiswa dan karyawan.  
Mahasiswa, karyawan dan dosen atau guru merupakan jamaah tetap masjid ini. 
Kedatipun latar belakang masing-masing jamaah lebih plural, masjid kampus 
dapat menjadi sarana kekeluargaan bagi pergaulan sesama mahasiswa atau antara 
mahasiswa dengan dosen, pengelolaan kegiatan masjid dalam lingkungan masjid 
kampus biasanya lebih terarah. Namun demikian, kegiatan masjid kampus tidak 
sebatas itu, melainkan banyak yang dapat ditemui dibeberapa tempat dimana para 



































pengelola menghimpun dan mengumpulkan beberapa orang remaja untuk 
melakukan berbagai kegiatan ketika musim libur atau bulan Ramadhan tiba.  
Secara umum, baik sekunder maupun primer masjid memiliki beberapa fungsi 
sebagai berikut :57 
a. Fungsi sebagai tempat shalat. Fungsi masjid yang pertama ialah 
sebagai tempat shalat. Shalat merupakan ibadah ritual yang khas, 
memiliki tujuan etis dan sosial. Al-Qur’an mengaitkan shalat dengan 
bacaan tasbih, zakat, dan sabar. Selain itu shalat dapat menjadi 
metode spiritualitas yang sahih, jika diiringi dengan banyak perilaku 
positif seperti mengajak berbuat baik, mencegah berbuat jahat, 
membayar zakat dan sebagainya. Dalam shalat, orang Islam 
mencurahkan isi pikiran dan rasa hatinya pada Tuhannya. 
Dalam Islam, shalat merupakan tiang agama. Ia merupakan unsur yang 
membentuk tegaknya agama itu sendiri, maka barangsiapa yang meninggalkannya 
berarti telah meninggalkan agama. Oleh sebab itu fungsi masjid sebagai tempat 
shalat dan dimaknai sebagai dzikir yang universal, akan melahirkan pemahaman 
yang universal pula. Hal ini mengandung pengertian bahwa jaminan fungsi shalat 
sebagai alat untuk mencegah segala bentuk kekejian dan kemungkaran hanya 
dapat terwujud jika shalat dilaksanakan dan didirikan secara sempurna. Perbuatan 
keji dan munkar atau perbuatan yang tidak mencerminkan peradaban (uncivilized) 
dapat tereliminir ketika semua muslim mendirikan shalat dalam pengertian yang 
sangat luas. 
b. Fungsi sosial kemasyarakatan. Salah satu fungsi masjid yang 
penting adalah sebagai fungsi sosial kemasyarakatan. Hal tersebut 
dapat diamati dari pengaruh shalat berjamaah. Orang-orang duduk, 
berdiri, dan sujud dalam barisan (shaf) yang rapi bersama-sama 
dipimpin seorang imam. Tujuan utama umat Islam berkumpul di 
masjid ternyata tidak hanya untuk melaksanakan shalat semata, 
dalam pertemuan tersebut terjadi proses komunikasi dan interaksi 
                                                 
57Rifa’I, Bachrun & Moch Fakhruroji.(2005).Manajemen Masjid Mengoptimalkan Fungsi Sosial 
Ekonomi Masjid. Bandung: Benang Merah Press. 



































untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan 
bersama. Hal tersebut lama kelamaan akan membentuk suatu ikatan 
emosional dan kesatuan sosial diantara umat Islam. Dalam tahapan 
selanjutnya, kesatuan sosial akan terikat oleh hukum-hukum 
kemasyarakatan (social law) yang terbentuk karena proses 
objektivasi. Dalam rangkaian perubahan itu, yang harus dilakukan 
oleh masing-masing individu ialah merubah sikap mental (mental 
attitude) yang akan berimplikasi pada semua dimensi yang 
berhubungan dengan kehidupan kemanusiaan. Perkumpulan dan 
hubungan sosial itulah, yang kemudian berkembang menjadi 
masyarakat berbasis kebudayaan, yaitu kebudayaan Islami. 
Kemajuan kebudayaan ini tergantung pada tingkat kebudayaan 
kesatuan sosialnya.; 
c. Fungsi politik. Fungsi masjid dalam perspektif politik sebenarnya 
sudah berlangsung sejak masa Nabi Muhammad berada di Madinah 
hingga sekarang. Masjid merupakan tempat berkumpulnya umat 
Islam secara menyeluruh tanpa perbedaan-perbedaan. Masjid 
memang tempat yang sangat strategis bagi kegiatan-kegiatan sosial, 
terutama politik dan ekonomi. Hal tersebut tentunya bukan sesuatu 
yang aneh, sebab pada masa Nabi Muhammad saw pun, masjid 
menjadi pusat kegiatan politik bahkan sebagai basis militer dan pusat 
komando ketika menghadapi tantangan perang. 
Sebagaimana dikatakan58bahwa politik dalam Islam adalah tonggak pembentukan 
kekuasaan untuk mengatur sosial politik umat sebaik mungkin menurut ideologi 
atau anggapan politisi yang memegang kendali pemerintahan.Politik Islam adalah 
pembentukan kekuasaan untuk mengatur sosial dan ekonomi menurut keyakinan. 
Jadi bukan pembentukan kekuasaan yang hanya didasarkan pada idiologi 
anggapan atau kepercayaan. Keyakinan itu adalah al-Qur’an dan Hadits. 
Berkaitan dengan wawasan politik, menarik untuk disimak komentar Quraish 
Shihab yang menyatakan bahwa setidaknya ada dua istilah yang dapat dijumpai 
                                                 
58Gazalba, Sidi. (1994). Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. Jakarta: Pustaka Al-Husna 



































tentang kekuasaan politik. Pertama,istikhlaf yang didukung oleh al-Qur’an surat 
al-Baqarah ayat 31:”Sesungguhnya Alloh akan mengangkat khalifah di muka 
bumi”. Kedua, isti’mar yang berarti meminta ampunan (maghfirah), sebagaimana 
firman Allah pada surat Hud ayat 61:”Dia Alloh yang menciptakan kamu dari 
bumi dan menugaskan kamu memakmurkannya”. 
 
Dengan melihat kondisi ini masjid kampus memilki potensi besar untuk dikelola 
secara lebih optimal agar mampu memberikan masukan yang lebih besar kepada 
mahasiswa, karyawan dan jamaah lainnya termasuk kepada masyarakat yang 
berada dilingkungan kampus.  
Adapun hal-hal yang dilakukan dalam membina masjid kampus adalah sebagai 
berikut: 
a. PemberdayaanPendidikan 
Dari fungsi dan peran masjid yang telah dikemukakan tampaknya ada 3 fungsi 
dan peran relatif cukup mendasar, yaitu sebagai tempat ibadah, menjadi media 
konsultasi, dan komunikasi serta berkiprah dalam proses pendidikan. Kemudian 
bila kita saring lagi dari 3 fungsi dan peran tersebut, barangkali fungsi dan peran 
masjid sebagai lembaga pendidikan akan terasa relatif lebih membumi lagi dalam 
memenuhi kebutuhan jama’ah maupun umat atau masyarakat pada umumnya. 
Logis memang, untuk mampu beriibadah dengan tempat yang diperlukan ilmunya 
yang bisa diperoleh melalui pendidikan. Disamping itu pelaksanaan konsultasi 
dan komunikasipun dapat dilakukan dalam proses pendidikan. Bahkan 
sesungguhnya konsultasi dan komunikasi itu merupakan bagian penting dari 
proses pendidikan. Dengan demikian fungsi dan peran masjid sebagai Lembaga 
Pendidikan ternyata mempunyai posisi yang strategisdan peran yang cukup 
penting. Oleh sebab itu dalam Manajemen Masjid hendaknya dibentuk suatu seksi 
dan atau pengelolaan yang sesuai atau selaras dengan kebutuhan umat dan syariat 
Islam.  
Sisdiknas di Indonesia  mengamanatkan adanya 3 (tiga) tatanan pendidikan, yaitu: 
Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal, dan Informal. Menurut UU No. 20 
tahun 2003, Bab 1 point 11,12,dan 13 sebagai berikut: 



































Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas Pendidikan dasar, pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi 
 
Pendidikan nonformal adalah jenjang pendidikan diluar jalur pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
 
Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.  
Meskipun semua jalur pendidikan sebagaimana yang disebutkan tadi bisa 
dilaksankan di Lingkungan Masjid, namun tampaknya jalur Pendidikan non 
formal akan relatif lebih tepat untuk dilaksanakan. 
Ayat (4) mengenai satuan pendidikan nonformal merupakan “focus of 
interest”(pusat perhatian) untuk melaksanakan pendidikan dilingkungan masjid. 
Diantara satuan pendidikan nonformal tersebut ternyata dapat Majlis Ta’lim 
didalamnya. Satuan pendidikan Nonformal tersebut, ternyata terdapat Majlis 
ta’lim di dalamnya. Satuan pendidikan ini sesungguhnya sudah sangat akrab di 
lingkungan Masjid. Karenanya sebagai pengembangan kegiatan pendidikan di 
lingkungan Masjid, selain Majlis Ta’lim sebaiknya dilaksankan pula satuan 
pendidikan nonformal lainnya yang keberadaannya disesuaikan dengan 
kebutuhan. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam melaksanakan pendidikan 
dilingkungan Masjid yaitu dengan adanya pengelola yang khusus mengurus 
bidang pendidikan.  
Sebagai acuhan dasar pada bagian ini dikemukan struktur organisasi (terutama 










Dewan Pembina  Ketua Umum 
Ketua Bidang..... Ketua Bidang..... Ket. Bid Pendidikan 

















































Contoh Struktur Organisasi (Bid. Pendidikan) 
Manajemen DKM Al-Pamanukani 
 
Berangkat dari contoh struktur organisasi tersebut, kemudian disusunlah job 
specification dan job deskription-nya. Dengan kedua elemen manajemen tersebut 
tentunya manajemen akan berjalan dengan baik. Hanya perlu diperhatikan dengan 
seksama bahwa pendidikan yang dilakukan di Masjid hendaknya dapat berjalan 
sesuai dengan syariat islam. Dalam konteks ini ada satu pesan yang relavan yang 
sudah dikemukakan pada bagian sebelumnya yakni pendapat oleh Quraish Shihab 
dalam artikelnya yaitu mengenai larangan berbiacara perniagaan yang sifatnya 
mendidik umat, atau melarang para pembina dan pengelola masjid berniaga, 
melainkan yang dimaksud ialah larangan untuk melaksanakan transaksi di dalam 
masjid.  
Disamping hal-hal yang strategis yang harus disesuaikan dengan syariat Islam, 
perlu diperhatikan pula bahwa contoh struktur organisasi yang dikemukakan tadi 
hanya merupakan acuan saja. Sebab, kemungkinan besar setiap Masjid memilki 
perbedaan masing-masing. Artinya dalam pengimplementasiannya 
(menerapkannya) dimasing-masing masjid tetap harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan. Apabila betul-betul dibutuhkan tetapi kemampuaanya 
masih belum memadai, maka sebaiknya lakukanlah kerja sama dengan Masjid 
atau pihak lain yang memiliki visi dan misi yang selaras.  
b. PemberdayaanEkonomi 
Konsep pemberdayaan ekonomi rakyat berarti juga berbicara mengenai 
bagaimana usaha-usaha rakyat kelas menengah ke bawah. Hal ini menurut A.M. 
Saepudin merupakan masalah pelik yang memaksa kita harus menunggu 
timbulnya kesadaran masyarakat internasional dan para elite politik yang sangat 
individualistik dengan mengatasnamakan demokrasi. Sebagai konsekuensinya 
masyarakat ekonomi menengah kebawah harus babak belur bahkan mengalami 



































kematian usaha selama ketidaksadaran pihak internasional dan para elit politik 
domestik itu demikian eksis. 59 
Ungkapan yang penuh dengan nada pesimistik ini tentunnya dapat diimbangi 
dengan melihat tersediannya lahan pangan dan pertanian yang merupakan tulang 
punggung kehidupan masyarakat indonesia, selain upaya-upaya untuk 
menjalankan usaha kemitraan antara pengusaha-pengusaha besar, inventor dengan 
kalangan usaha menengah kebawah.  
Gelombang krisis ekonomi dan moneter yang masih berlangsung hingga sekarang 
menuntut kreativitas berbagai pihak untuk terjun dan bekerja keras mencari jalan 
kelas guna menompang kehidupan perekonomian rakyat yang hampir atau bahkan 
sudah ambruk ini. Di antara sekian alternatif, A.M.  Saepudin mencatat agar 
lembaga perbankan jauh dari sistem bunga, seperti  Bank Syari’ah yang salah satu 
produknya menggunakan sistem bagi hasil. Akan tetapi, hal ini belum tentu 
diberlakukan karena pertimbangan kebijakan ketat perbankan yang diberlakukan 
baik dalam perbankan berbunga maupun non-bunga.  
Langkah kedua yang harus dilakukan adalah kerjasama pelaku bisnis perorangan 
atau kelompok, formal maupun informal dengan usaha pengusaha penyandang 
dana dan teknologi dengan prinsip saling menguntungkan (profil and loss 
sharing). Kerjasama ini menyangkut pula produksi pemasaran bahkan promosi 
atau hal-hal lain yang terkait langsung atau tidak langsung terhadap daya tahan 
dan perkembangan suatu unit usaha. Dalam konteks itu lanjut, Saepudin, Pola inti 
plasma untuk berbagai sektor perlu kita renungkan sekaligus dijadikan panglima 
pemberdayaan ekonomi rakyat.  
Untuk mewujudkan konsep pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi 
semacam ini bukanlah sesuatu yang mudah. Perlu dilakukan secra sistematis dan 
berstuktur. Sistematis berarti menggunakan langkah yang hati-hati dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang mungkin muncul dan tersruktur berarti 
memilki bangunan yang jelas,  bukan hanya konsep angan-angan belaka tetapi 
juga dengan berbagai langkah nyata. Satu hal yang paling penting ialah adanya 
                                                 
59Bachrudin Rifa’i dan Moch Fakhrudin, Manajamen Masjid, (Bandung: Benang Merah Press, 
2005 cet 1), hal. 133 



































political will (kehendak dan itikad baik pihak penguasa) untuk melakukan 
tindakan ini.   
Secara sosiologis, hendaknya ada semacam kondisi masyarakat yang kondisi 
masyarakat kondusif dimana masing-masing  status dan strata sosial-ekonomi 
mampu menerapkan fungsi dan menjalankan perannya masing-masing sebagai 
suatu kesatuan yang utuh sehingga dapat bekerja sama secara sinergis dan saling 
menguntungkan. Kesenjangan antara pemilik modal dan yang menjalankan usaha 
dapat diminimalisir melalui cara ini.  
Menurut Rustam Effendi, kondisi yang mempengaruhi produktivitas antara lain: 
kelangkaan sumber daya dan kemiskinan. Berkaitan dengan itu, ekonomi global 
tampil dalam dua wajah (Janus Faced), yakni wajah yang menakutkan dan 
sekaligus menjanjikan. Dipandang menakutkan karena sistem ekonomi global ini 
akan menggusur aktivitas dan keberdayaan ekonomi kaum menengah kebawah 
dan akan menyebabkan ketidakberdayaan secara permanen ketika tidak mampu 
bersaing. Namun demikian sistem ekonomi global juga menjanjikan bagi semua 
orang jika mampu bersaing secara sehat dan didukung oleh sumber daya yang 
memadai. Salah satu contoh aktivitas ekonomi global ialah dengan adanya e-
commerce dimana seseorang mampu memasarkan produktivitas ke semua penjuru 
dunia melalui internet dan tentunya dengan pengeluaran yang lebih murah 
ketimbang ekspor-impor secara fisik.  
Namun demikian, perlu dipahami bahwa masyarakat islam bukan semata-mata 
bergantung pada kebutuhan timbal balik dan mengahasilkan pertukaran barang 
dan jasa, akan tetapi sebagian besarnya bergantung pada pengorbanann diri dan 
perasaan orang lain yang akan memperbaiki ekonomi kita. Namun demikian, 
manusia ekonomi- dalam Islam juga tidak mementingkan diri sebagaiman di 
amsumsikan oleh para ekonomi bahkan bukan merupakan individu yang tidak 
berdaya dimana berbagai macam aktivitas pencarian kekayaannya dibimbing oleh 
objek pertolongan yang mulia kepada orang lain ketimbang memperuntunkan 
semuanya demi kepentingan sendiri.  
Dari uraian diatas jelas bahwa ekonomi Islam tidak hanya bertujuan untuk 
melakukan transaksi yang biasa dilakukan dalam aktivitas ekonomi secara umum, 



































melainkan aktivitas ekonomi dalam islam sehingga dalam tujuan yang lebih luas 
dan mulia. Seorang muslim yang berada dalam aktivitas ekonomi tidak bertujuan 
untuk sekedar memperkaya diri dan menguntungkan dirinya sendiri, akan tetapi 
juga bertujuan untuk memberikan maslahat kepada orang lain.  
Disisi lain, pemberdayaan yang dilakukan berbasis masyarakat islam 
mempersyaratkan adanya lembaga yang baik secara tauhid mampu secara sosial 
dipandang mampu mempersatukan keduannya sehingga memunculkan aktivitas 
pemberdayaan yang mewakili tujuan diatas dan salah satu lembaga yang 
memungkinkan terlaksanaanya asa-asas kemasyarakatan tersebut ialah masjid. 
Sebagaimana ditenkankan bahwa masjid sebagai salah satu institusi dan pranata 
sosial Islam hadir ditengah-tengah masyarakat Islam dengan tujuan sebagai 
wahana pemenuhan kebutuhan mereka.  
Perlu ditegaskan lagi disini, bahwa pemakmuran masjid banyak berhubungan 
dengan kemakmuran masyarakat islam. Secara umum, karena menurut Nurcholis 
Madjid, kata makmur (kata bahasa Arab yang diderivasikan sebagai makmur 
dalam bahasa indonesia) dapat diobsesikan dengan perkataan ta’mir (takmir).  Di 
Inonesia, orang menggunakan istilah takmir juga sebagai “meramaikan”, jadi 
takmir masjid adalah lembaga atau badan yang bertangungjawab  untuk membuat 
masjid itu menjadi ramai dan sejahtera. 
Aktivitas ekonomi yang dilakukan berbasis masjid seperti koperasi, pengelolaan 
dana umat (seperti zakat, infaq dan shodaqoh) dan semacamnya hanya mungkin 
dapat dilakukan dengan adanya aktivitas manajemen pada masjid  itu karena 
pekerjaan semacam ini memerlukan ketelitian dan kecermatan dan berhubungan 
dengan kepentingan umat.  
Dalam hal penerapan manajemen masjid, paling sedikit terdapat dua buah 
keuntungan (benefits), yakni keuntungan secara sosial-ekonomi dan keuntungan 
secara teologis. Keuntungan secara sosial-ekonomi sudah jelas, yakni bahwa 
pengelolaan masjid yang baik akan melahirkan kesejahteraan umat, baik bagi 
pihak pengelola maupun umat secara umum. Sementara itu secara sosiologis 
diketahui bahwa semua perbuatan baik yang diniatkan untuk kemaslahatan umat 
dipandang sebagai perbuatan baik (ihsan, amal sholeh). Pengelolaan masjid secara 



































profesional dapat dilakukan sebagai amal sholeh atau bahkan sebagai ahsan 
‘amala (amal yang baik) karena dilakukan demi kepentingan orang banyak, tidak 
hanya individu belaka.  
c. PengembanganInformasi dan jaringan 
Bagi aktivis Islam (masjid kampus), kemajuan teknologi informasi hendaknya 
dimanfaatkan untuk perkembangan dakwah dan penyebaran informasi dengan 
benar.Informasi dan jaringan yang dimiliki adalah penunjang kesuksesan 
dakwah.Sarana untuk bertukar informasi dan pengalaman dakwah para aktivis 
dari berbagai daerah. Selain itu juga dipergunakan untuk menyampaikan 
kelebihan (keunggulan) suatu daerah kepada daerah lain untuk kepentingan 
kemajuan perekonomian umat, bukan untuk menyebar gosip apalagi berita 
bohong. 
Keberhasilan memanfaatkan kemajuan yang telah diraih dunia teknologi 
informasi dapat pula membantu umat dari daerah-daerah jauh dari akses untuk 
mendapatkan informasi yang benar.Dengan demikian, masjid kampus menjadi 
masjid virtual atau masjid cyber.Ia masuk ke dalam celah-celah kehidupan baik di 
rumah maupun kamar-kamar asrama (kost) mahasiswa. Dengan dukungan dunia 
maya (internet) dakwah dapat menjangkau ke segala penjuru arah yang sangat 
jauh. Masjid-masjid kampus dapat saling memberikan informasi tentang 
keunggulan program dan manajemen masjid untuk dijadikan sebagai 
contoh/rujukan bagi masjid yang lain untuk dapat maju bersama. 
Karena aktivis masjid kampus tersebar di banyak tempat, maka mereka bagaikan 
simpul-simpul gerakan Islam.Simpul-simpul ini perlu untuk disinergikan 
geraknya agar menjadi kekuatan yang besar (giant force) untuk membangun 
gerakan moral bangsa.Simpul-simpul ini tergabung dalam jejaring dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk saling berkomunikasi, sehingga jarak 
geografis yang berjauhan tidak lagi menjadi halangan untuk bersinergi dalam 
dakwah Islam. 
Selain membangun jejaring dengan masjid kampus, salah satu kekuatan yang 
perlu untuk terus dijalin tali silaturahminya adalah para alumni masjid kampus 
yang tersebar di seluruh tanah air dan juga luar negeri. Kemajuan teknologi 



































informasi sangat memungkinkan untuk membuat data base alumni masjid kampus 
dan menjaga hubungan silaturahmi, baik menggunakan e-mail atau forum-forum 
diskusi (mailing list). Alumni yang tersebar luas dengan disiplin ilmu yang sangat 
beragam, merupakan aset yang sangat berharga bagi masjid kampus yang harus 
terus dijaga. 
d. Pembinaankader dan kelembagaaan 
Masjid sebagai pusat pembinaan umat islam mengandung pengertian bahwa 
pembinaan harus dilakukan secara berkelanjutan dan meliputi bidang material dan 
spiritual, sehingga terjelma profil umat Islam yang lengkap. Sesuai dengan 
pertumbuha jiwa dan fisik para remaja masjid, pembinaan itu semestinya dapat 
membimbing dan memperkembangkan jiwa dan fisik mereka.  
Pembinaan para remaja masjid ini dapat dilakukan dengan jalan antara lain:60 
✓ Melakukan pembinaan agama dan moral secara rasional 
✓ Melakukan bimbingan secara berdiskusi dan bermusyawarah 
✓ Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral, dan ilmu 
pengetahuan 
✓ Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung 
jawab sebagain orang dewasa melalui wahana organisasi 
✓ Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari 
lingkungan dan media masa 
Pembinaan terhadap remaja masjid memerlukan suatu sistem yang utuh yang 
terdiri dari usur-unsur yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Kurangnya salah satu unsur tersebut menyebabkan tujuan pembinaan tidak dapat 
dicapai atau tidak akan berhasil sebagaiman diharpkan. Adapun unsur-unsur 
pembinaan remaja masjid yang dimaksud meliputi: 
✓ Asas atau dasar pembinaan  
✓ Tujuan pembinaan  
✓ Materi pembinaan  
✓ Metode pembinaan  
                                                 
60Moch. E. Ayub, Muhsin Mk, dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1996), hal. 146. 



































✓ Alat pembinaan  
✓ Tempat pembinaan  
✓ Biaya pembinaan  
✓ Dan evaluasi pembinaan  
Oleh karena itu mempersiapkan kader  atau pengurus bukanlah status yang 
permanen. Suatu saat akan terjadi pergantian pengurus. Yang tua akan digantikan 
dengan yang lebih muda, sesuai dengan masa dan kondisinya. Sangat pada 
tempatnyalah pengurus masjid justru membimbing dan membina para remaja. 
Mereka ditumbuhkan menjadi kader-kader pimpinan dimasa yang akan datang. 
Sehingga, masjid memilki stok calon pemimpin ketika masa pengurus lama 













BAB III  
PROSEDUR PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menemukan karakteristik-karakteristik 
kepemimpinan mahasiswa serta peran yang selama ini dilakukan oleh masjid 
kampus dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa, sehingga dari dua 
temuan tersebut akan menemukan sebuah model pengembangan kepemimpinan 



































mahasiswa yang akan direkomendasikan dalam penelitian ini. Dari model 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa yang direkomendasikan akan diketahui 
perspektif revitalisasi dari peran masjid kampus dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum 
(UNIPDU) Jombang, Universitas Airlangga (UNAIR) Surabaya dan Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya . 
Berdasarakan fokus masalah, tujuan, subjek, dan karakteristik datanya, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dilihat dari segi 
rancangannya, penelitian yang berpendekatan kualitatif merupakan skema atau 
program penelitian yang berisi out line mengenai apa yang harus dilakukan 
peneliti, mulai dari pernyataan sebagai informasi penelitian sampai pada analisis 
data akhir. Strukturnya lebih spesifik, yaitu membuat skema, paradigma, dan 
variabel yang lebih operasional guna melihat keterkaitan beberapa domain 
sehingga membangun suatu skema struktural sebagai tujuan penelitian. 
Karakteristik penelitian kualititatif adalah sebagai berikut: (1) desain tidak 
terinci, fleksibel, timbul (emergent) dan berkembang sambil jalan antara lain 
mengenai tujuan, subjek, sampel sumber data; (2) desain sebenarnya baru 
diketahui dengan jelas setelah penelitian selesai (retrospektif); (3) tidak 
mengemukakan hipotesis sebelumnya. Hipotesis lahir sewaktu penelitian 
dilakukan, hanya berupa petunjuk sementara dan dapat berubah, hipotesis hanya 
berupa pertanyaan yang mengarah kepada pengumpulan data; (4) hasil penelitian 
terbuka dan tidak diketahui sebelumnya karena jumlah variabel tidak terbatas; (5) 
langkah-langkah tidak dapat dipastikan sebelumnya dan hasil penelitian tidak 
dapat diketahui atau diramalkan sebelumnya; dan (6) analisis data dilakukan sejak 
awal bersamaan dengan pengumpulan data walaupun analisis akan lebih banyak 
pada tahap-tahap kemudian. 
Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) orientasi 
teoretik dengan pendekatan fenomenologis; (2) pengumpulan data tiga tahap yaitu 
orientasi, eksplorasi pengumpulan data, dan penelitian terfokus; a) wawancara 
mendalam dan komprehensif; b) observasi peran serta; dan c) dokumentasi tertulis 
yang terkait dengan penelitian ini. 



































Penelitian ini menggunakan studi multi kasus. Rancangan penelitian multi 
kasus akan memberikan deskripsi yang komprehensif dan syarat dengan nilai dan 
makna dari peristiwa-peristiwa yang diamati di lokasi penelitian, yaitu masjid 
kampus Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Jombang, 
Universitas Airlangga (UNAIR) Surabaya, dan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel (UINSA) Surabaya  
B. Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh data empirik yang sesuai dengan ruang lingkup 
masalah sebagaimana ditinjau dengan berbagai konsep dan  agar memperoleh 
jawaban atas pertanyaan penelitian, maka akan dilakukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan desain penelitian kualitatif. Karakteristik penelitian kualitatif 
bersifat sirkuler. Adapun prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini melalui 
tiga tahap, yaitu: (1) studi persiapan/orientasi, (2) studi eksplorasi umum, dan (3) 
studi eksplorasi terpusat (fokus). 
Pertama, studi persiapan dimulai dengan rasa tertarik terhadap masalah 
kepemimpinan mahasiswa dan manajemen masjid kampus. Rasa tertarik terhadap 
masalah ini tidak hanya sebatas ingin tahu tetapi berusaha memahami dan 
mendalami agar memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana pentingnya 
kepemimpinan  tertanam, melekat, dan melembaga dalam pikiran dan hati setiap 
mahasiswa untuk mewujudkannya. Persiapan dilakukan dengan berdiskusi dengan 
teman sejawat dan mahasiswa S1 program studi Manajemen Pendidikan Islam, 
mengumpulkan informasi, mencari literatur yang relevan dan membaca studi-studi 
terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Untuk mewujudkan rasa 
ingin tahu yang mendalam terhadap isu-isu dan masalah-masalah penelitian yang 
dirumuskan sebagaimana terdapat dalam bab I, maka persiapan selanjutnya adalah 
menyusun proposal penelitian yang diajukan untuk diseminarkan. Setelah seminar 
dilaksanakan judul yang diterima untuk dilanjutkan diteliti adalah “Revitalisasi 
Peranan Masjid dalam Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa”.  
Kedua, eksplorasi umum yang berarti peneliti melakukan langkah-langkah 
yaitu: (1) konsultasi, wawancara dan mengurus surat perizinan pada instansi 
berwenang, (2) menjajagi secara umum pada objek penelitian untuk menetapkan 



































objek yang akan diteliti, (3) mengkaji literatur dan menetapkan kembali fokus 
penelitian, (4) melakukan bimbingan dengan promotor, ko-promotor dan anggota 
promotor, berdiskusi dengan teman sejawat yang terpilih untuk memperoleh 
masukan dan memperkaya wawasan berpikir peneliti, dan (5) melakukan 
konsultasi secara  kontinyu dan mendalam dengan promotor untuk memperoleh 
legitimasi guna melanjutkan penyelesaian penelitian ini. 
Ketiga, eksplorasi terpusat dengan cara pengecekan hasil temuan 
penelitian dan pembahasan serta penulisan laporan hasil penelitian. Tahap 
eksplorasi terpusat ini meliputi: (1) tahap pengumpulan data yang dilakukan 
secara rinci dan mendalam untuk merumuskan kerangka konseptual tema-tema di 
lapangan, (2) melakukan pengumpulan data dan analisis data secara bersama-
sama, (3) melakukan pengecekan hasil dan temuan penelitian oleh promotor, ko-
promotor dan anggota promotor, dan (4) menulis laporan hasil penelitian untuk 
diajukan pada tahap ujian disertasi. 
C. Latar dan Narasumber Penelitian 
Latar atau setting yang dipilih adalah: (1) Masjid Kampus Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA Surabaya) yang berlokasi di Jln. 
Ahmad Yani 117Surabaya; (2) Masjid Kampus Universitas Airlangga Surabaya 
yang berlokasi di Jln. Karangmenjangan Kota Surabaya; dan (3) Masjid Kampus 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum yang berlokasi di Peterongan Jombang; 
dan. Masjid-masjid kampus tersebut dipilih sebagai latar penelitian karena secara 
empirik mewakili gejala perkembangan dan keunikan permasalahan sebagaimana 
yang dihadapi oleh masjid kampus pada umumnya. Sedangkan sampel dalam hal 
ini ialah pilihan peneliti, yaitu aspek, peristiwa, dan manusia yang dijadikan fokus 
pada saat dan situasi tertentu. Karena itu pemilihan sampel dilakukan terus 
menerus sepanjang penelitian. Prosedur pengambilan sampel bersifat purposif, 
sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. 
Adapun narasumber dalam penelitian ini terdiri atas jamaah masjid, ketua 
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), pengurus masjid, para guru (ustad), mentor, 
dan anggota masyarakat yang memiliki hubungan langsung dan tidak langsung 
dengan eksistensi ketiga masjid kampus tersebut. Jumlah dan kategori subjek 



































yang akan dijadikan responden, penulis tentukan berdasarkan konsep bola salju; 
artinya kecukupan sampel diukur berdasarkan kecukupan informasi, data, dan 
fakta yang telah diperoleh. Ukuran kecukupan informasi, data, dan fakta yang 
dimaksud tercermin dalam intensitas pengulangan kesamaan keterangan dari 
beragam kategori subjek tersebut. 
D.  Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
Instrumen penelitian ini tidak berdasarkan definisi operasional. Yang 
dilakukan ialah menyeleksi aspek-aspek yang khas, berulang kali terjadi, berupa 
pola atau tema, dan tema itu senantiasa diselidiki lebih lanjut dengan cara yang 
lebih halus dan mendalam untuk memperoleh makna yang sesungguhnya. Tema 
itu akan merupakan petunjuk ke arah pembentukan atau pemberian dukungan 
pada suatu teori yang bersifat ilmiah. 
Manusia atau peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini, 
karena dipandang lebih cermat sebagaimana diperinci oleh Nasution61bahwa: 
1) manusia sebagai alat yang peka dan dapat bereaksi terhadap segala 
stimulans dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau 
tidak bermakna bagi peneliti;  
2) manusia sebagai alat yang dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus; 
3) Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan;  
4) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami 
dengan pengetahuan semata-mata; 
5) Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh; 
6) Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 
menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, 
perubahan, perbaikan atau penolakan; dan 
7) Manusia sebagai instrumen, respon yang aneh dan yang menyimpang 
justru diberi perhatian. 
 
Untuk menjaring data dan informasi dalam penelitian ini, digunakan 
teknik-teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penggunaan teknik-
teknik tersebut didasarkan atas alasan bahwa segala sesuatu (masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan, asumsi yang 
digunakan, bahkan hasil) belum mempunyai bentuk yang pasti. 
                                                 
61 Nasution (1992:21) 



































1.  Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab, yang penulis lakukan secara sistematik berlandaskan tujuan penelitian. 
Proses wawancara dilakukan a) secara nyata mengadakan interaksi dengan 
responden; dan b) menghadapi kenyataan, adanya pandangan orang lain yang 
mungkin berbeda dengan pandangan peneliti sendiri. 
Jenis pertanyaan yang penulis ajukan berkenaan dengan: a) perilaku 
kepemimpinan mahasiswa; b) pendapat, perasaan, dan nilai; c) pengetahuan 
disiplin aturan masjid; d) manfaat yang diperoleh dari peranan masjid, pimpinan 
masjid dan para guru (ustad) dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di 
masjid; dan e) peran masjid dalam pengembangan kepemimpinan. 
Untuk mendapatkan informasi dari wawancara, peneliti melakukan 
wawancara kepada: 
a. Mahasiswa  
Wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa dilakukan kepada mahasiswa 
yang secara nyata melakukan aktivitas di ketiga masjid kampus, yaitu masjid 
kampus UNIPDU Jombang, Masjid UNAIR Surabaya, dan Masjid kampus 
UIN Surabaya. Proses wawancara dipandu dengan pedoman sebagai berikut: 
1) Kebijakan Perguruan Tinggi Pada Pengelolaan dan Pengembangan 
Masjid Kampus 
 
a) Kebijakan apa saja yang saudara ketahui yang dikeluarkan oleh 
Perguruan Tinggi tempat saudara belajar, dalam hal pengelolaan dan 
pengembangan masjid kampus ? 
b) Apakah kebijakan-kebijakan dalam hal pengelolaan dan 
pengembangan Masjid Kampus tersebut sudah sesuai harapan 
mahasiswa? 
c) Apa saja keinginan saudara terkait dengan kebijakan-kebijakan 
mengenai masjid kampus dalam hal pengelolaan dan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ? 
 



































2) Kepemimpinan Mahasiswa 
a) Apakah saudara menjadi anggota salah satu organisasi kemahasiswaan 
di kampus saudara ? 
b) Organisasi kemahasiswaan apa saja yang saudara ikuti tersebut ? 
c) Apa posisi saudara di organisasi kemahasiswaan tersebut ? 
d) Alasan apa yang melatar belakangi saudara untuk menjadi anggota 
organisasi kemahasiswaaan tersebut?  
e) Apa makna kepemimpinan bagi saudara  ? 
f) Apakah saudara siap untuk menjadi pemimpin ?  
g) Nilai-nilai apa saja yang melatarbelakangi saudara untuk menjadi 
pemimpin tersebut ? 
h) Sejak kapan saudara menyiapkan, memiliki dan menerapkan nilai-
nilai tersebut ? 
i) Dari siapa dan dimana saja saudara memahami tentang pentingnya 
kepemimpinan mahasiswa ? 
j) Kegiatan-kegiatan apa saja yang sudah dan biasa saudara ikuti dalam 
rangka meningkatkan kepemimpinan saudara ? 
k) Seberapa sering saudara mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut ? 
l) Bagaimanakah kebijakan kampus tempat saudara belajar dalam hal 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
 
 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Masjid Kampus 
a) Apa yang saudara pahami tentang masjid kampus ? 
b) Apa yang saudara ketahui tentang keberadaan masjid kampus di perguruan 
tinggi tempat saudara belajar ? 
c) Apakah keberadaan masjid kampus di perguruan tinggi tempat saudara 
belajar bermanfaat ? 
d) Manfaat apa saja yang saudara rasakan dari keberadaan masjid kampus 
tersebut ? 
e) Kebijakan apa saja yang saudara ketahui dari perguruan tinggi tempat 



































saudara belajar terhadap masjid kampus ? 
f) Hal-hal apa saja yang saudara harapkan dari keberadaan masjid kampus 
saudara ? 
 
4) Peranan Masjid Kampus Terhadap Pengembangan Kepemimpinan 
Mahasiswa 
a) Seberapa sering saudara biasa menggunakan fasilitas masjid kampus 
dalam sebulan ? 
b) Kegiatan-kegiatan apa saja yang ada di masjid kampus saudara ? 
c) Kegiatan-kegiatan apa saja yang biasa saudara ikuti di masjid kampus ? 
d) Apakah kegiatan kegiatan yang saudara ikuti di masjid kampus ada 
kaitannya dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
e) Kegiatan-kegiatan apa saja dari masjid kampus saudara yang kaitannya 
dengan kepemimpinan mahasiswa ? 
f) Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan oleh masjid kampus dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
g) Bagaimana tanggapan saudara tentang kegiatan-kegiatan yang kaitannya 
dengan kepemimpinan mahasiswa tersebut ? 
h) Hal-hal apa saja yang saudara harapkan dari masjid kampus dalam hal 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
 
5) Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen Masjid Kampus 
a) Apakah saudara ikut memberikan andil dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus saudara ? 
b) Bagaimana menurut pendapat saudara tentang perencanaan kegiatan 
masjid kampus ? 
c) Hal-hal apa saja yang saudara harapkan dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus ? 
d) Apakah kegatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid kampus 
saudara sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di perguruan 
tinggi ini ? 



































e) Hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan dalam kegiatan masjid 
kampus saudara ?  
f) Bagaimana seharusnya masjid kampus mengembangkan nilai-nilai 
yang mendasari pengembangan kepemimpinan mahasiswa? 
g) Bagaimanakah pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan masjid kampus ini dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa dilakukan ? 
 
b. Pengurus Masjid Kampus 
1) Kebijakan Perguruan Tinggi Pada Pengelolaan dan Pengembangan 
Masjid Kampus 
 
a) Kebijakan apa saja yang saudara ketahui yang dikeluarkan oleh Perguruan 
Tinggi ini, dalam hal pengelolaan dan pengembangan masjid kampus ? 
b) Apakah kebijakan-kebijakan dalam hal pengelolaan dan pengembangan 
Masjid Kampus tersebut sudah sesuai dengan harapan pengurus masjid 
kampus ini ? 
c) Apa saja keinginan Bapak/ Ibu terkait dengan kebijakan-kebijakan 
mengenai masjid kampus dalam hal pengelolaan dan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa di perguruan tinggi ini ? 
 
2) Kepemimpinan Mahasiswa 
a) Apa makna kepemimpinan pada mahasiswa menurut Bapak/ Ibu  ?  
b) Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana karakteristik kepemimpinan mahasiswa 
saat ini ? 
c) Nilai-nilai atau filosofi apa yang mendasari karakteristik kepemimpinan 
mahasiswa saat ini ? 
d) Nilai-nilai apa saja yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa untuk 
menjadi pemimpin tersebut ? 
e) Sejak kapan mahasiswa seharusnya menyiapkan, memiliki dan 
menerapkan nilai-nilai tersebut ? 



































f) Dari siapa dan dimana saja mahasiswa seharusnya mendapatkan 
pemahaman  tentang pentingnya kepemimpinan tersebut ? 
g) Kegiatan-kegiatan apa saja yang sebaiknya diikuti oleh mahasiswa dalam 
rangka meningkatkan kepemimpinannya tersebut ? 
 
3) Persepsi  Terhadap Masjid Kampus 
a) Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang masjid kampus ? 
b) Bagaimanakah struktur hierarki masjid kampus di perguruan tinggi ini ? 
c) Manfaat apa saja yang Bapak/ Ibu rasakan dari keberadaan masjid kampus 
ini untuk mahasiswa ? 
d) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dari keberadaan masjid 
kampus di perguruan tinggi ini ? 
 
4) Peranan Masjid Kampus Terhadap Pengembangan Kepemimpinan 
Mahasiswa 
a) Seberapa sering mahasiswa menggunakan fasilitas masjid kampus ini 
dalam sebulan ? 
b) Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa di masjid 
kampus ini ? 
c) Kegiatan-kegiatan apa saja yang paling banyak peminatnya di masjid 
kampus ? 
d) Apakah kegiatan-kegiatan di masjid kampus ada kaitannya dengan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
e) Nilai-nilai apa saja yang harus dikembangkan oleh masjid kampus dalam 
hal pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
f) Kegiatan-kegiatan apa saja dari masjid kampus saudara yang kaitannya 
dengan kepemimpinan mahasiswa ? 
g) Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu tentang kegiatan-kegiatan yang 
kaitannya dengan kepemimpinan mahasiswa tersebut ? 
h) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dari masjid kampus dalam hal 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 




































5) Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen Masjid Kampus 
a) Apakah Bapak/ Ibu ikut memberikan andil dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus saudara ? 
b) Bagaimana tentang proses perencanaan kegiatan masjid kampus ini ? 
c) Apakah kegatan-kegiatan yang diselenggarakan masjid kampus saudara 
sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi ini ?  
d) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus ini untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
e) Bagaimanakah proses pengawasan dan evaluasi kegiatan-kegiatan tersebut 
dilakukan di masjid kampus ini ? 
f) Siapa saja yang terlibat  dalam pengawasan dan evaluasi kegiatan-kegiatan 
di masjid kampus ini ? 
c. Dosen atau Pimpinan Perguruan Tinggi  
1) Kebijakan Perguruan Tinggi Pada Pengelolaan dan Pengembangan 
Masjid Kampus 
a) Kebijakan apa saja yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi ini, dalam hal 
pengelolaan dan pengembangan masjid kampus ? 
b) Apakah kebijakan-kebijakan dalam hal pengelolaan dan pengembangan 
Masjid Kampus tersebut sudah dilaksanakan oleh pengurus masjid kampus 
ini ? 
c) Bagaimanakah kebijakan Perguruan Tinggi ini dalam hal pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ? 
d) Peran apa yang diberikan kepada masjid kampus dalam menjalankan 
kebijakan-kebijakan  mengenai pengembangan kepemimpinan mahasiswa 
di perguruan tinggi ini ? 
e) Bagaimana seharusnya peran masjid kampus dalam menjalankan 
kebijakan-kebijakan  mengenai pengembangan kepemimpinan mahasiswa 
di perguruan tinggi ini ? 
2) Kepemimpinan Mahasiswa 
a) Apa makna kepemimpinan pada mahasiswa menurut Bapak/ Ibu  ? 



































b) Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana karakteristik kepemimpinan mahasiswa 
saat ini ? 
c) Nilai-nilai atau filosofi apa yang mendasari karakteristik kepemimpinan 
mahasiswa saat ini ? 
d) Nilai-nilai apa saja yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa untuk 
menjadi pemimpin tersebut ? 
e) Sejak kapan mahasiswa seharusnya menyiapkan, memiliki dan 
menerapkan nilai-nilai tersebut ? 
f) Dari siapa dan dimana saja mahasiswa seharusnya mendapatkan 
pemahaman  tentang pentingnya kepemimpinan tersebut ? 
g) Kegiatan-kegiatan apa saja yang sebaiknya diikuti oleh mahasiswa dalam 
rangka meningkatkan kepemimpinannya tersebut ? 
 
3) Persepsi  Terhadap Masjid Kampus 
a) Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang masjid kampus  ? 
b) Bagaimanakah posisi masjid kampus dalam struktur hierarki perguruan 
tinggi ini ? 
c) Manfaat apa saja yang Bapak/ Ibu rasakan dari keberadaan masjid kampus 
ini untuk mahasiswa ? 
d) Nilai-nilai apa saja yang harus dikembangkan oleh masjid kampus dalam 
hal pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
e) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dari keberadaan masjid 
kampus di perguruan tinggi ini ? 
4) Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen Masjid Kampus 
a) Bagaimana proses perencanaan kegiatan masjid kampus ini dilakukan ? 
b) Apakah kegatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid kampus sudah 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi ini ?  
c) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus ini untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
d) Bagaimana seharusnya masjid kampus mengembangkan nilai-nilai yang 
dapat mendasari kepemimpinan mahasiswa ? 



































e) Bagaimanakah proses pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di masjid kampus ini ? 
f) Siapa saja yang terlibat  dalam pengawasan dan evaluasi kegiatan-kegiatan 
di masjid kampus ini ? 
 
d. Tokoh Masyarakat 
1) Kebijakan Perguruan Tinggi Pada Pengelolaan dan Pengembangan 
Masjid Kampus 
a) Kebijakan apa saja yang seharusnya dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi 
ini, dalam hal pengelolaan dan pengembangan masjid kampus ? 
b) Apakah kebijakan-kebijakan perguruan tinggi selama dalam hal 
pengelolaan dan pengembangan Masjid Kampus tersebut sudah sesuai 
harapan masyarakat ? 
c) Apa saja keinginan Bapak/ Ibu terkait dengan kebijakan-kebijakan 
perguruan tinggi mengenai masjid kampus dalam hal pengelolaan dan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa di perguruan tinggi ini ? 
 
2) Kepemimpinan Mahasiswa 
a) Apa makna kepemimpinan pada mahasiswa menurut Bapak/ Ibu  ? 
b) Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana karakteristik kepemimpinan mahasiswa 
saat ini ? 
c) Nilai-nilai atau filosofi apa yang mendasari karakteristik kepemimpinan 
mahasiswa saat ini ? 
d) Nilai-nilai apa saja yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa untuk 
menjadi pemimpin tersebut ? 
e) Sejak kapan mahasiswa seharusnya menyiapkan, memiliki dan 
menerapkan nilai-nilai tersebut ? 
f) Dari siapa dan dimana saja mahasiswa seharusnya mendapatkan 
pemahaman  tentang pentingnya kepemimpinan tersebut ? 
 
 



































g) Kegiatan-kegiatan apa saja yang sebaiknya diikuti oleh mahasiswa dalam 
rangka meningkatkan kepemimpinannya tersebut ? 
3) Persepsi  Terhadap Masjid Kampus 
a) Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang masjid kampus ? 
b) Bagaimanakah posisi masjid kampus yang seharusnya dalam struktur 
hierarki perguruan tinggi ? 
c) Manfaat apa saja yang Bapak/ Ibu rasakan dari keberadaan masjid kampus 
ini untuk mahasiswa dan masyarakat ? 
d) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dari keberadaan masjid 
kampus di perguruan tinggi ini ? 
 
4) Peranan Masjid Kampus Terhadap Pengembangan Kepemimpinan 
Mahasiswa 
a) Apakah kegiatan-kegiatan di masjid kampus yang selama ini dilakukan 
ada kaitannya dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa ?  
b) Nilai-nilai apa saja yang harus dikembangkan oleh masjid kampus dalam 
hal pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? 
c) Kegiatan-kegiatan apa saja yang seharusnya dilakukan oleh mahasiswa di 
masjid kampus untuk pengembangan kepemimpinan ?  
5) Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen Masjid Kampus 
a) Apakah Bapak/ Ibu diminta berkontribusi dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus ? 
b) Bagaimana proses perencanaan kegiatan masjid kampus selama ini ? 
c) Apakah kegatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid kampus 
selama ini sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan masyarakat ?  
d) Hal-hal apa saja yang Bapak/ Ibu harapkan dalam perencanaan kegiatan 
masjid kampus ini dalam kaitan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa? 
e) Bagaimanakah proses pengawasan dan evaluasi kegiatan-kegiatan tersebut 
seharusnya dilakukan kepada masjid kampus ini ? 
f) Siapa saja yang seharusnya terlibat  dalam pengawasan dan evaluasi 



































kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini? 
2. Observasi Partisipasif 
Observasi atau pengamatan partisipatif dalam penelitian ini ditujukan 
untuk memahami fenomena yang riil dan aktual tentang segala sesuatu yang 
terjadi di dalam situasi kehidupan jamaah di masjid. Peneliti juga mengamati 
segala sesuatu yang terjadi di dalam masjid yang dilakukan oleh pimpinan masjid, 
pengurus masjid, para guru (ustad), dan jamaah masjid. 













Tabel 3.1 Pedoman Observasi 
No Peristiwa dan Situasi yang Diamati Ket. 



































1. Suasana kegiatan di dalam organisasi kemahasiswaan  
a. Suasana keseharian ruang sekertariat  
1) Kebersihan, kesehatan, ketertiban dan keindahan 
2) Kelengkapan struktur organisasi 
3) Kelengkapan sarana prasarana organisasi 
4) Akses informasi ke dalam dan keluar organisasi 
b. Kegiatan rapat dan kegiatan pengurus organisasi kemasiswaan 
1) Ketepatan waktu kehadiran pengurus organisasi 
2) Kelengkapan jumlah pengurus yang hadir 
3) Agenda rapat organisasi 
4) Dokumentasi rapat organisasi 
5) Sistem informasi manajemen 
c. Suasana interaksi antar pengurus organisasi kemasiswaan 
1) Tegur sapa, ucapan salam sesama pengurus organisasi 
2) Saling menghargai sesama pengurus 
d. Suasana pengambilan keputusan organisasi 
1) Keragaman usulan dan argumentasi 
2) Teknik pengambilan keputusan 






2. Suasana kegiatan di luar organisasi kemahasiswaan 
a. Suasana interaksi pengurus organisasi dengan anggota organisasi  
1) Keharmonisan hubungan pengurus dengan anggota organisasi 
2) Tegur sapa, ucapan salam antara pengurus dan anggota 
organisasi  
b. Suasana kegiatan organisasi kemahasiswaan yang melibatkan 
anggota organisasi 
1) Tingkat partisipasi anggota organisasi dalam kegiatan 
organisasi 
2) Tingkat kepuasan anggota organisasi kepada kegiatan yang 
dilaksanakan 
c. Suasana kegiatan organisasi kemahasiswaan yang melibatkan bukan 
anggota organisasi 
1) Tingkat partisipasi bukan anggota organisasi dalam kegiatan 
organisasi 
2) Tingkat kepuasan angota organisasi kepada kegiatan yang 
dilaksanakan 
 
3. Suasana kegiatan mahasiswa di masjid kampus 
a. Suasana kegiatan shalat berjamaah dhuhur dan ashar 
1) Ketika adzan berkumandang 
2) Ketika shalat berjamaah 
3) Ketika shalat sudah selesai dilaksanakan 
b. Suasana kegiatan shalat Jum’at 
1) Ketika adzan berkumandang 
2) Ketika khutbah berlangsung 
3) Ketika shalat Jum’at 
4) Ketika shalat Jum’at sudah dilaksanakan 
c. Suasana kegiatan diluar jadwal shalat fardhu 
1) Pengajian rutin 
2) Kajian-kajian ilmiah 
 



































3) Diskusi dan kegiatan lainnya 
4. Materi kegiatan di masjid kampus 
a. Materi khutbah Jum’at 
1) Penjadwalan khutbah Jum’at 
2) Dokumentasi dan publikasi materi khutbah 
3) Esensi materi khutbah  
4) Keterkaitan/ keterpaduan materi antara khutbah-khutbah yang 
sudah dilaksanakan 
b. Materi ceramah/ pengajian rutin 
1) Penjadwalan kegiatan ceramah/ pengajian rutin 
2) Dokumentasi dan publikasi materi ceramah/ pengajian rutin 
3) Esensi materi ceramah/ pengajian rutin 
4) Keterkaitan/ keterpaduan antar materi ceramah/ pengajian rutin 
c. Materi diskusi/ kajian ilmiah 
1) Penjadwalan kegiatan diskusi/ kajian ilmiah 
2) Dokumentasi dan publikasi materi diskusi/ kajian ilmiah 
3) Esensi materi diskusi dan kajian ilmiah 
4) Keterkaitan/ keterpaduan antar materi diskusi/ kajian ilmiah 
yang sudah dilaksanakan 
 
 
Melalui pengamatan demikian, diharapkan ditemukan informasi yang 
berkenaan dengan dinamika kepemimpinan, gaya kepemimpinan, peran 
kepemimpinan, serta nilai-nilai agama Islam, nilai moral sosial, dan kemandirian 
para pengurus dan jamaah masjid. Apa faktor yang mendorong dan menghambat 
nilai agama Islam dan bagaimana nilai moral sosial, bagaimana upaya masjid 
dalam revitalisasinya, serta peran tokoh-tokoh pemimpin agama Islam dalam 
revitalisasi nilai moral sosial dan agama Islam sebagai upaya inovasi 
pemberdayaan masjid. Melalui pengamatan akan dapat diketahui pula berbagai 
nilai yang mendasari dan mengarahkan tindakan atau perbuatan pimpinan masjid, 
pengurus masjid dan guru (ustad) dalam manajemen mutu layanan pendidikan di 
masjid. 
3.      Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan untuk mengungkapkan data yang bersifat 
administratif dan peristiwa yang merefleksikan aspek-aspek: a) peranan masjid 
dalam membina eksistensi nilai dan sikap inovatif; b) kedisiplinan yang dilakukan 
para jamaah di masjid; c) perkembangan penanaman nilai keteladanan di masjid; 
d) makalah-makalah hasil seminar yang dilakukan oleh masjid; e) kajian bersama 
para intelektual muslim dalam menghadapi tantangan dan mengembalikan 
keunggulan pendidikan berbasis masjid; dan f) literatur pengetahuan akhlak dan 



































inovasi yang terdapat di perpustakaan masjid, lembaga keagamaan, perguruan 
tinggi serta literatur umum lainnya yang berkaitan dengan masjid. 
Studi dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data wawancara 
mendalam dan data pengamatan kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-
teori tentang nilai moral dan juga tuntutan tentang akhlak dalam al-Quran dan 
sunnah rasul. Karena dokumen tersebut akan memberi informasi otentik secara 
tertulis mengenai peristiwa dan hal-hal yang dapat dijadikan acuan memperkuat 
landasan analisis penelitian ini. 
Tabel 3.2 Pedoman Dokumentasi 
No Jenis Dokumen Ket. 
1. Data-data Kelengkapan Masjid Kampus 
a. Riwayat masjid kampus tersebut 
1) Catatan sejarah perkembangan masjid kampus 
2) Penelitian yang pernah dilakukan dari pihak lain pada masjid 
kampus  
3) Foto/rekaman kegiatan masjid 
4) Naskah-naskah kerjasama 
b. Data administrasi masjid kampus 
1) Sertifikat dan kelengkapan legalitas lainnya 
 
 
2. Data-data Kegiatan Masjid Kampus 
a. Data jamaah tetap 
b. Data pengisi kegiatan masjid kampus 
1) Daftar dan jadwal khutbah, ceramah, diskusi dan kegiatan lainnya 
2) Biodata khotib, pengisi ceramah dan kegiatan lainnya 
c. Dokumentasi dan publikasi kegiatan masjid kampus 
1) Dokumentasi dan publikasi materi kegiatan masjid kampus 
2) Kemudahan akses pada dokumentasi kegiatan masjid kampus 
 
 
3. Sarana dan Prasarana: 
a. Denah lokasi dan bangunan masjid kampus 
b. Gedung dan ruangan-ruangan kegiatan masjid kampus 
c. Fasilitas seperti perpustakaan, labolatorium, dll 
d. Sarana penunjang lainnya (tempat wudhu, penyimpanan/ penitipan 
barang milik jamaah, tempat parkir)  
 
4. Organisasi: 
a. Struktur organisasi masjid kampus 
b. Legalisasi struktur organisasi 
 
5 Manajemen: 
a. Rumusan visi dan misi 
b. Tujuan dan sasaran masjid kampus 
c. Semboyan/motto masjid kampus 
d. Kebijakan-kebijakan tentang masjid kampus 
e. Notula rapat  
f. Agenda rapat 
 



































6 Pedoman & Peraturan-peraturan: 
a. Deskripsi tugas pengurus masjid kampus 
b. Pedoman/peraturan masjid kampus 
 
7 Proses Kegiatan Masjid kampus 
a. Jadwal kegiatan masjid kampus 
b. Kurikulum kegiatan masjid kampus 
c. Lembaran/panduan untuk jemaah masjid kampus 
 
 
E. Pengujian Tingkat Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif akan dipandang ilmiah apabila memiliki 
tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Lincoln & Guba (1985:301-321) tingkat 
kepercayaan hasil penelitian kualitatif dapat dicapai jika peneliti berpegang 
kepada empat prinsip atau kriteria, yaitu: (1) credibility, (2) dependability,                      
(3) confirmability, dan (4) transferability.  
1. Kredibilitas (credibility) 
Prinsip kredibilitas merujuk pada apakah kebenaran hasil penelitian 
kualitatif dapat dipercaya dalam makna mengungkapkan kenyataan yang 
sesungguhnya. Untuk memenuhi kriteria ini, peneliti melakukan triangulasi, 
member chek, dan wawancara atau pengamatan secara terus-menerus hingga 
mencapai tingkat redundancy.  
Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan 
yang satu dengan informan lainnya. Pengecekan data dengan member chek 
dilakukan pada subyek wawancara melalui dua cara. Pertama, langsung pada saat 
wawancara. Kedua, secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman 
hasil wawancara yang sudah dibuat oleh peneliti, yaitu melalui koding terbuka, 
dengan menggunakan matriks. Secara lebih spesifik, kredibilitas hasil penelitian 
kualitatif dicapai dengan beberapa cara, yaitu: (1) peneliti tinggal cukup lama 
pada situasi penelitian, (2) observasi dilakukan secara berlanjut dan cermat, (3) 
melihat fenomena dari pelbagai sudut pandang, (4) diskusi teman sejawat, dan (5) 
analisis kasus negatif. 
2. Dependabilitas (Dependability)        
 Prinsip dependabilitas (ketergantungan) merujuk pada apakah hasil 



































penelitian itu memiliki realibilitas (keandalan). Prinsip ini dapat dipenuhi dengan 
cara mempertahankan konsistensi teknik pengumpulan data, dalam menggunakan 
konsep, dan membuat tafsiran atas fenomena. Dependabilitas  penting dilakukan 
berkaitan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi 
rencana penelitian, pengumpulan data, analisis data, interpretasi temuan, dan 
laporan hasil penelitian.  
3. Konfirmabilitas (Confirmability) 
 Prinsip konfirmabilitas bermakna keyakinan atas data penelitian yang 
diperoleh. Untuk memenuhi prinsip ini peneliti melakukan pelbagai strategi, 
yaitu: (1) mengundang pelbagai pihak mendiskusikan temuan dan draf hasil 
penelitian, (2) mendatangi pelbagai pihak untuk melakukan audit trial, berupa 
jejak atau sistematika kerja penelitian yang dapat dilacak dan diikuti, serta 
melakukan proses kerja secara sistematis dan terdokumentasi, serta memeriksa 
secara teliti setiap langkah kerja penelitian, dan (3) mengkonfirmasikan hasil 
penelitian dengan para ahli, Prof. Dr. Ali Aziz, M.Pd.        
 4. Transferabilitas (Transferability)  
 Prinsip transferabilitas ini mengandung makna apakah hasil penelitian ini 
dapat diaplikasikan atau digeneralisasikan pada situasi atau tempat lain. Pada 
dasarnya hasil penelitian ini tidak menutup kemungkinan dapat diaplikasikan pada 
situasi dan tempat lain, apabila memiliki karakteristik dan situasi yang sama. 
Dengan demikian, upaya untuk mentransfer hasil penelitian ini pada situasi yang 
berbeda sangat mungkin memerlukan penyesuaian menurut keadaan dan asumsi-
asumsi yang mendasarinya. Untuk itu, peneliti berusaha menyampaikan hasil 
penelitian secara rinci agar mudah dipahami dan dimaknai oleh siapapun yang 
tertarik dengan penelitian ini.  
 Proses pengujian tingkat kepercayaan (validitas) hasil penelitian penelitian 
tersebut dapat digambarkan dalam diagram prosedur penelitian sebagaimana 
gambar 3.1 berikut : 














































Bagan 3.1 Prosedur Penelitian
 
F. Analisis dan Penafsiran Data 
Analisis data penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982:146) 
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematik transkrip dan catatan 
hasil observasi, dokumen dan wawancara serta bahan-bahan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. 
Analisis data dimulai sejak di lapangan, pada saat itu sudah ada 
penghalusan data, penyusunan kategori dengan kawasannya dan sudah ada upaya 
dalam rangka penyusunan hipotesis yaitu teorinya sendiri. Analisis data kualitatif 
ini dilakukan melalui tahapan proses menyusun data, yaitu menggolongkannya 
dalam pola, tema atau kategori agar dapat ditafsirkan. Mengacu pada pandangan 
tersebut, maka penulis melakukan analisis data melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Setelah data terkumpul, penulis mereduksi data dengan jalan mencatat hal-hal 
pokok yang relevan dengan fokus penelitian; 
2. Menyusun secara sistematik berdasarkan kategori dan klasifikasi tertentu; 
3. Membuat display data dalam bentuk tabel ataupun gambar sehingga 
hubungan antara data yang satu dengan lainnya menjadi jelas dan utuh; 



































4. Mengadakan cross site analysis dengan cara membandingkan dan 
menganalisis data secara lebih mendalam; dan 
5. Menyajikan temuan penelitian kemudian menarik kesimpulan dalam bentuk 
kecenderungan umum, implikasi untuk penerapannya dan rekomendasi bagi 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Kepemimpinan Mahasiswa 
Hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor satu yaitu   
“Bagaimana karakteristik kepemimpinan mahasiswa saat ini ?”serta dikaitkan 



































dengan kerangka pikir penelitian pada kondisi empirik proses aktualisasi 
kepemimpinan mahasiswa. 
a. Karakteristik Kepemimpinan MahasiswaUNIPDU Jombang 
Karakteristik kepemimpinan mahasiswa Universitas Pesantren Tinggi  
Darul Ulum (UNIPDU) dapat dilihat dari latar belakang keaktifan, dinamika, 
aktivitas, dan prestasinya baik di tingkat universitas maupun tingkat fakultas. 
Ketika peneliti memberikan pertanyaan:1) Sejak kapansaudara  aktif 
dalam kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini ; 2) Apa yang menjadi tujuan 
saudara aktif dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini? ; 
dan 3)  Faktor-faktor apa yang membuat ketertarikan saudara untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?  Responden 
memberikan tanggapan sebagai berikut : 
 Norma, mahasiswa semester 8 Fakultas Ilmu Pendidikan (Kode UNIPDU-
M08), yang memberikan tanggapan: 
Awal mulanya saya berorganisasi, terjadi pada saat saya mengalami 
kesulitan menghadapi mata kuliah di tahun-tahun pertama perkuliahan. Pada 
saat itu, ada inisiatif untuk membentuk semacam kelompok studi, agar saya 
dapat mengatasi kesulitan tersebut. Kelompok studi, berawal dari tiga orang 
teman dan selalu menggunakan salah satu koridor di masjid Islamic Center 
untuk diskusi. Setelah berlangsung sekitar dua semester, tidak terasa sekarang 
saya menjadi salah seorang aktifis di masjid ini. 
 
Saya ingin mencari pengalaman serta menebar kebaikan, sebab dengan 
aktif di kegiatan-kegiatan ini saya dapat berkumpul dengan teman-teman 
sehingga menjalin ukhuwah, karena banyak manfaatnya. Saya dapat 
melakukan pengembangan diri dan berpartisipasi untuk kemajuan agama 
serta bangsa ini. 
 



































Hal senada juga disampaikan oleh mahasiswa lainnya, yaitu Dewi 
Fiqriyanti Yahya, mahasiswa semester 8 FPMIPA jurusan Pendidikan Matematika 
(Kode UNIPDU M-01) yang menyatakan bahwa : 
Sebelumnya saya tidak tertarik dengan organisasi, karena saya lebih 
mementingkan proses belajar agar cepat menjadi sarjana dan dapat cepat 
bekerja. Namun persoalan mulai muncul pada saat mata kuliah inti, yaitu 
matematika di semester empat. Ketika itu saya menghadapi kesulitan 
menghadapi mata kuliah kalkulus dan geometri. Lalu saya mengajak teman-
teman seangkatan saya, untuk mendiskusikan kesulitan tersebut.  
 
Saya ingin mencari pengalaman melalui kegiatan-kegiatan yang saya ikuti, 
sekaligus saya juga dapat belajar agama dari orang yang akhli. Dengan 
mengikuti kegiatan-kegiatan ini, saya merasa ikut memakmurkan masjid, 
dapat mensyiarkan Islam serta dapat bergaul dengan teman-teman di luar 
fakultas 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Adytia Ruganda (Kode UNIPDU M-
13), mahasiswa semester 2 Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggrisyang menyatakan bahwa :  
Pada mulanya saya diajak kakak kelas saya, untuk bergabung dengan 
kelompok diskusi, sekaligus membentuk sanggar sastra. Karena merasa 
tertarik dengan kegiatannya, sampai saat ini saya selalu hadir dalam kegiatan 
tersebut. 
 
Saya ingin mencari pengalaman, agar ketika saya berhadapan dengan 
orang banyak bisa berkomunikasi dengan baik. Saya juga merasa bangga 
menjadi salah seorang mahasiswa yang aktif di Masjid UNIPDU, karena 
materi-materi kegiatannya sesuai dengan kebutuhan saya seperti tutorial, 
belajar membaca al-Qur’an serta kajian-kajian agama dalam kegiatan diskusi 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Windi (Kode UNIPDU M-02), 
mahasiswa semester 8 Fakultas MIPA jurusan Pendidikan Ilmu Komputer, yang 
menyatakan bahwa : 
Sejak awal masuk ke UNIPDU saya sudah diajak kakak kelas saya untuk 
aktif sebagai anggota himpunan, kelompok diskusi dan kegiatan lainnya. Saya 
diajak teman-teman dan kakak tingkat. 
 



































Saya merasa bahwa kegiatan-kegiatan disini dapat meningkatkan wawasan 
islami dan membentuk kepribadian yang lebih islami, karena banyak 
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pengembangan nilai-nilai walaupun 
saya sendiri belum maksimal. Contohnya belajar bertanggung jawab, 
manajemen diri, bersosialisasi, dan membangun empati. 
 
Hal senada lainnya juga dikemukakan oleh Selfi Budiani (Kode UNIPDU 
M-03) mahasiswa semester 6 FMIPA jurusan Pendidikan Biologi yang 
mengemukakan bahwa : 
Aktif di organisasi berawal sejak saya masuk ke UNIPDU, dengan 
menjadi anggota organisasi mahasiswa. Saya sering kumpul-kumpul 
berdiskusi di masjid ini, termasuk mendiskusikan masalah-masalah kuliah. 
 
Hal ini saya lakukan karena saya ingin ikut terlibat dalam menciptakan 
kader-kader biologi yang unggul dengan idealisme, visi, misi dan tekan yang 
jelas, karena kegiatan-kegiatan yang saya ikuti mengharuskan saya berpikir. 
Saya juga semakin memahami, bagaimana berorganisasi serta menjadikan 
organisasi sebagai sarana dakwah. 
 
Dika Fatwa (kode UNIPDU M-05) mahasiswi semester 6 FPTK jurusan 
Pendidikan Teknik Arsitektur, juga mengatakan bahwa : “Saya aktif dalam 
kegiatan kemahasiswaan di masjid ini sejak semester dua, ketika ada kegiatan-
kegiatan bersama kakak tingkat” 
Awalnya  karena solidaritas pada teman satu jurusan, sehingga saya ikut 
kegiatan, tapi sekarang saya ingin mengembangkan diri sebagai salah seorang 
aktivis mahasiswa di UNIPDU. Banyak sekali yang menarik, saya dapat 
meningkatkan rasa percaya diri, banyak teman, dan dapat mempelajari hal-hal 
yang bermanfaat bagi ummat. 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Indra Wahyudin (Kode UNIPDU 
M-12) mahasiswa semester 6 FIA jurusan Administrasi Negara, yang menyatakan 
bahwa: 
Sudah lama saya aktif di sini, kayaknya sejak masuk ke Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum saya sudah terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan, karena ingin mencari pengalaman dan ingin 
mengembangkan diri dalam organisasi karena sejak SMA sudah aktif 



































diorganisasi dan karena ada teman-teman sekelas yang juga aktif dalam 
kegiatan di masjid ini. 
 
Tiara (Kode UNIPDU M-09) mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan 
Pendidikan Fisika, juga mengemukakan hal yang senada yaitu :  
Sejak awal menjadi mahasiswa, saya sudah sering ke masjid ini mengikuti 
pengajian yang diselenggarakan oleh masjid. Saya ingin belajar bertanggung 
jawab pada diri sendiri dan terhadap segala sesuatu yang telah diberikan 
Alloh. Saya tertarik mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasiswaan, karena bisa 
banyak teman, berlatih memahami orang lain, dan menghargai pendapat yang 
berbeda. 
 
Sementara itu Feri Setiadi (Kode UNIPDU M-11) mahasiswa FPBS 
jurusan Pendidikan Bahasa Daerah yang duduk di semester 6 menyatakan bahwa : 
Saat menjadi mahasiswa Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, saya 
sudah diajak oleh kakak kelas saya untuk aktif sebagai anggota dan saat ini 
saya menjadi Humas di Himpunan Mahasiswa. Saya ingin belajar tentang 
ilmu-ilmu agama sekaligus biar nambah teman, karena saya bisa berkumpul 
dengan teman-teman seangkatan. Jadi kalau ada kesulitan dalam belajar bisa 
langsung mendiskusikannya bersama-sama. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Anggi Septiawan (Kode UNIPDU M-
10) mahasiswa semester 6 FPTK  jurusan Pendidikan Teknik Mesin, yang 
mengemukakan bahwa: 
Saya aktif dalam kegiatan kemahasiswaan sejak semester dua, berawal 
ketika sering kumpul-kumpul sama teman untuk diskusi mata kuliah setelah 
pulang dari kampus. Tujuan saya aktif, karena saya ingin meningkatkan 
kemampuan saya dalam kerjasama, agar saya mampu menjadi pemimpin 
yang baik di kemudian hari.Ada beberapa faktor yang mendorong aktif di 
kegiatan masjid kampus ini, karena isinya sangat bermanfaat.  
 
Riyanti (Kode UNIPDU M-07) mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan 
Pendidikan Matematika, juga menyatakan bahwa:  
Saya aktif dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan sejak semester dua 
bersama teman-teman sekelas. Hal tersebut saya lakukan karena kebutuhan 
ingin mempelajari agama lebih serius lagi bukan karena sekedar sholat lima 



































waktu serta dorongan orang tua dan teman-teman, agar dapat menambah 
wawasan berpikir dan pergaulan dengan sesama mahasiswa”. 
 
Dengan pernyataan yang hampir sama, dikemukakan juga oleh Andi 
Muliadi (Kode UNIPDU M-04) mahasiswa semester 6 FPMIPA jurusan Biologi, 
yang menyatakan bahwa : 
Awal mulanya aktif dalam pengajian dan diskusi bersama teman-teman 
sekelas, karena sering ngumpul maka kita keasikan melakukan kegiatan di 
masjid ini. Saya aktif dalam kegiatan-kegiatan ini, karena ingin 
mengembangkan pengetahuan tentang agama Islam dan untuk 
mengembangkan dakwah di kampus ini. Saya bisa banyak teman, bisa 
bergaul, curhat pada teman. Selain itu materi-materi kegiatannya sesuai 
dengan kebutuhan saya yang sedang belajar agama. 
 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Arinda Putri (Kode UNIPDU M-
06), Mahasiswa semester 4 Fakultas Kesehatan, yang menyatakan bahwa: 
Sejak menjadi mahasiswa UNIPDU, saya sudah ikut kegiatan di masjid 
ini, yaitu pengajian umum dan sholat berjamaah. Saya aktif dalam kegiatan 
ini karena saya ingin belajar dan berusaha meraih ridho Alloh, karena dengan 
ikut kegiatan-kegiatan tersebut, saya bisa belajar mengikuti kajian-kajian 
keislaman serta berkumpul dengan teman-teman seiman”.  
 
Ketika pertanyaan lainnya yaitu pertanyaan : 1) Menurut saudara, karakter  
apa saja  yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 2) Menurut saudara, 
dengan cara bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ?”.Hasil wawancara dengan narasumber dilakukan di 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Jombang, responden 
menyatakan bahwa mereka menyadari seorang pemimpin harus memiliki 
karakter-karakter tertentu. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Norma (Kode UNIPDU M-08) 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan semester 8 yang juga aktif di organisasi 
kemahasiswaan tingkat jurusan, yang menyatakan bahwa:” yang harus dimiliki 



































oleh pemimpin adalah nilai-nilai agama dan norma lingkungan”. Karakter 
tersebut dapat dimiliki dan dikembangkan “melalui kegiatan pelatihan 
kepemimpinan, tutorial, membaca al-Qur’an dan silaturahmi”. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Riyanti (Kode UNIPDU M-07) 
mahasiswa FMIPA jurusan Pendidikan Matematika semester 4, yang menyatakan 
bahwa: “karakter yang harus dimiliki adalah tanggung jawab, beragama, 
bersosial, serta mengetahui hak dan kewajiban”. Karakter tersebut dapat 
dikembangkan “melalui pelatihan kepemimpinan dan pembinaan akhlak sesuai 
agama”.  
Sementara itu Dewi Fiqriyanti Yahya (Kode UNIPDU M-01) mahasiswa 
semester 8 jurusan Pendidikan Matematika, menyatakan  bahwa: “Kepemimpinan 
adalah sifat atau karakter yang harus dimiliki seseorang, karena suatu saat 
mahasiswa akan menjadi pemimpin, walaupun dalam sekala paling kecil yaitu 
untuk dirinya sendiri”. Oleh sebab itu pemimpin “harus memiliki tanggung jawab, 
kejujuran, kesabaran, nilai ruhiyah, dan kesopanan”, yang dapat dimiliki dan 
dikembangkan melalui “kegiatan yang berbentuk seminar, talkshow, diskusi, 
pesantren ramadhan, tutorial, atau kegiatan-kegiatan lainnya yang menambah 
tsaqafah islamiah”   
Dalam kesempatan lain, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
Arinda Putri (Kode UNIPDU M-06) mahasiswa  jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris semester 4 ini menyatakan bahwa:  
Kepemimpinan bagi saya tidak sekedar kemampuan mengarahkan dan 
mengkoordinasikan orang lain. Tetapi bagaimana kepemimpinan itu juga 
mampu mensinergikan potensi pribadi, sehingga semua potensi tersebut terarah 
dan terencana sesuai koridornya. Seharusnya kepemimpinan itu dilandasi oleh 



































nilai keikhlasan, cukup Alloh yang menilai. Menurut saya wahana yang 
tersedia di kampus untuk mengembangkan karakter kepemimpinan ini sudah 
cukup banyak seperti mentoring, workshop, tutorial, walaupun nampak belum 
optimal 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Andi Munadi (Kode UNIPDU M-04) 
mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) jurusan 
Biologi semester 6, yang menyatakan bahwa:  
Kepemimpinan itu harus dibangun oleh nilai keagamaan dan nilai sosial. 
Nilai keagamaan diperlukan karena pemimpin harus tahu tentang hukum-
hukum Alloh, sedangkan nilai sosial diperlukan karena pemimpin juga harus 
tahu tentang masyarakat dan sifat-sifatnya.  Hal tersebut dapat dikembangkan 
melalui berbagai kegiatan keagamaan seperti PLM, kajian Islam, PRM dan 
lain-lain. 
 
Windi (Kode UNIPDU M-02) mahasiswa semester 8 Fakultas Teknik 
jurusan Pendidikan Ilmu Komputer, menyatakan bahwa:” menurut saya, 
pemimpin itu harus memiliki kemampuan manajemen diri sendiri, dan orang lain, 
bersosialisasi, tanggung jawab, manajemen stres, empati dan memiliki pribadi 
Qur’ani”.   Hal tersebut dapat dikembangkan “melalui training kepemimpinan 
yang diselenggarakan di dalam ataupun di luar kampus antara lain tutorial dan 
seminar yang mengharuskan mahasiswa terlibat di dalamnya”. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh oleh Selfi Budiani (Kode UNIPDU M-
03) mahasiswa semester 6 FPMIPA jurusan Pendidikan Biologi, yang menyatakan 
bahwa: “menurut saya seorang pemimpin harus memiliki idealisme, visi, misi, 
mimpi, dan tekad yang jelas”. Karakter tersebut dapat dikembangkan “melalui 
kegiatan yang menghimpun mahasiswa untuk penyadaran perihal kepemimpinan. 



































Banyak kegiatan yang dapat dilakukan yaitu mabit dan tahajud, program tutorial, 
dan kegiatan-kegiatan kelompok”. 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Dika Fatwa (Kode UNIPDU M-05) 
mahasiswa semester  6 FT jurusan  Teknik Mesin, yang menyatakan bahwa: 
“Seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan yang cukup, percaya diri, siap 
mengayomi, jujur dan sederhana supaya bermanfaat bagi umat”. Hal tersebut 
dikembangkan melalui “ kegiatan-kegiatan yang bermanfaat seperti pengajian, 
sholat, tutorial dan lain-lain”. 
Pendapat senada juga disampaikan oleh Feri Setiadi (Kode UNIPDU M-
11) mahasiswa semester 6 FPBS jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, yang 
menyatakan bahwa: “Seorang pemimpin harus bijaksana, jujur, pemberani, tegas, 
pemaaf, sabar dan tekun”. Karakter tersebut dapat dimiliki dan dikembangkan 
“melalui training kepemimpinan, tutorial, binder, sholat berjamaah, dan 
membaca al-Qur’an secara rutin”. 
Mahasiswa bernama Tiara (Kode UNIPDU M-09) yang masih duduk di 
semester 4 FPMIPA jurusan Pendidikan Matematika, mengatakan bahwa 
pemimpin itu “harus memiliki rasa tanggung jawab serta akhlak yang baik 
sebagaimana tertera dalam al-Qur’an”. Hal tersebut dikembangkan “dengan 
berorganisasi, mengikuti seminar dan aktivitas keagamaan, yang insya Alloh 
akhlak kita semakin baik”. 
Pendapat lainnya disampaikan oleh Indra Wahyudin (Kode UNIPDU M-
12) mahasiswa semester 6 FIA jurusan Administrasi Negara, yang menyatakan 
bahwa pemimpin harus memiliki: “kemampuan berkomunikasi dan nilai-nilai 



































keagamaan seperti kejujuran, kesabaran, keteguhan dalam berpendapat serta 
mampu mengayomi”. Oleh sebab itu “training oleh lembaga pelatihan, sholat, 
mengaji” dapat menjadi salah satu upaya melakukan pengembangannya.  
Hal senada juga dikemukakan oleh Adytia Ruganda (Kode UNIPDU M-
13), mahasiswa semester 2 FPBS jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, yang 
menyatakan bahwa:” Sebagai pemimpin menurut saya harus memiliki nilai-nilai 
agama, pengetahuan yang luas dan kejujuran serta kesabaran dalam bertindak”. 
Menurutnya, hal tersebut dapat dikembangkan “melalui pengajian, mentoring, 
atau kegiatan LDKM yang menunjang tumbuh kembangnya kemampuan 
memimpin walaupun kegiatan tersebut tidak dikhususkan untuk pengembangan 
kepemimpinan”. 
Sementara itu Anggi Septiawan (Kode UNIPDU M-10), mahasiswa 
semester 6 FPTK jurusan Pendidikan Teknik Mesin, mengemukakan 
tanggapannya bahwa : “Pemimpin itu harus memiliki karakter yang sesuai dengan 
al-Qur’an dan Sunah misalnya tidak berbohong, disiplin, sabar, punya rasa malu 
jika berbuat salah”. Oleh sebab itu, untuk mengembangkan karakter tersebut, 
maka “seharusnya sering mengikuti majlis ilmu, pengajian, latihan 
kepemimpinan, taat dalam beribadah dan sering membaca al-Qur’an”. 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 
kualitatif, peneliti dapat memberikan penandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 



































1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”; 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”;  
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ?”; 
4) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara karakter apa saja 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 
5) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara, dengan cara 
bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh seorang 
pemimpin ?” 
Hasil dari proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan narasumber 











Hasil Koding Karakteristik Mahasiswa UNIPDU 
di Masjid Islamic Center 
 
No  Pertanyaan Hasil Koding Tanggapan 
Narasumber 





































Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Sejak awal masuk UNIPDU 
➢ Semester 2 
➢ Ketika ada kesulitan dengan 
mata kuliah 
➢ Diskusi kelompok  
2 
 
Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Ingin mengembangkan diri 
➢ Ingin mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan agama 
➢ Ingin mengembangkan 
dakwah 
➢ Menambah wawasan 
➢ Meningkatkan kerjasama 
➢ Menambah teman  
➢ Belajar tanggung jawab 
➢ Memakmurkan masjid, 
mensyiarkan agama Islam 
3 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Teman-teman seangkatan 
➢ Materinya yang sesuai 
kebutuhan 
➢ Solidaritas kepada teman 
➢ Bisa berkumpul teman-teman 
4 Menurut saudara karakter apa saja 
yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin ? 
➢ Memiliki nilai-nilai agama 
➢ Memiliki nilai-nilai sosial 
➢ Pengetahuan yang luas 
➢ Kejujuran 
➢ Kesabaran dalam bertindak 
➢ Keteguhan 
➢ Mampu mengayomi 
➢ Akhlak sesuai al-Quran 




➢ Memiliki idealisme 
➢ Memiliki empati 
➢ Mampu bersosialisasi 
➢ Memiliki keikhlasan 
➢ Memiliki nilai ruhiyah 
➢ Memiliki kesopanan 
5 Menurut saudara, dengan cara ➢ Melalui pengajian 



































bagaimana karakter tersebut harus 
dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ? 
➢ Mentoring 
➢ Latihan kepemimpinan 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Membaca al-Qur’an secara 
rutin 
➢ Tutorial 
➢ Kegiatan diskusi kelompok 
➢ Mabit dan sholat tahajud 
➢ Pembinaan akhlak 
➢ Banyak silaturahmi 
 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) 
Bandung dan Masjid al-Furqon, yang terkait dengan kegiatan kemahasiswaan. 
Dokumen yang diperoleh dariUNIPDU Jombangantara lain Laporan Tahunan 
UNIPDU, Pedoman Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan, Panduan 
Penyelenggaraan Tutorial serta Program Kerja tahun 2007-2011 DKM Islamic 
Center. 
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh masjid al-Furqon, salah satunya adalah kegiatan tutorial yang dilaksanakan 
pada hari Sabtu dan Minggu bagi mahasiswa tahun pertama. Hasil telaah 
dokumen dan observasi tersebut diperlihatkan pada tabel 4.2 sampai 4.6 berikut:









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Sejak kapan mahasiswa  aktif 
dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ? 
Menurut Keputusan Senat 
Akademik Universitas 
Pesantren TinggiDarul Ulum 
nomor: 
002/Senat.Akd/UNIPDU-
SK/VIII/2007 tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa UNIPDU: 
1. Bab III Pasal 4 point (d) 
Mahasiswa mempunyai hak 
untuk menggunakan 
fasilitas universitas sesuai 
dengan peraturan yang 
berlaku;  
2. Bab IV point (e), 
menggunakan kebebasan 
akademik secara 
bertanggung jawab sesuai 
dengan tatasusila dan 
tatakrama akademik yang 
1. Sejak awal masuk 
UNIPDU 
2. Semester 2 
3. Ketika ada kesulitan 
dengan mata kuliah di 
tahun pertama masuk 
UNIPDU 
4. Sejak sering mengikuti 
diskusi kelompok belajar 
Hampir setiap saat dapat 






kuliah, bahkan beberapa 
diantaranya terlibat dalam 
pembicaraan serius terkait 
dengan rencana 
melaksanakan kegiatan 





mahasiswa juga sering 
mengikuti kegiatan 



































berlaku dalam lingkungan 
akademik; 
3. Bab III Pasal 4 point (e) 
yaitu: Memiliki jati diri 
dengan menjaga nama baik, 
kehormatan, dan wibawa 
universitas sebagai kampus 
yang edukatif, ilmiah dan 
religius 
4. Bab III Pasal IV point (f) 
Menjunjung tinggi dan 
mengembangkan jati diri 
bangsa 
pengajian yang bertempat 
di aula lantai dasar; 
Setiap hari Minggu, 




kajian keagamaan melalui 
kegiatan tutorial; 
Seringkali ketika azdan 
berkumandang, sebagian 
mahasiswa sudah berada 
di dalam masjid dan 
sebagian lagi masih 
melakukan diskusi di luar 
masjid, tanpa 
menghiraukan suara adzan 
tersebut; 
Hampir setiap shalat 
berjamaah, kapasitas 
masjid terisi separo dari 
kapasitas masjid, kecuali 
hari jum’at masjid terisi 
penuh;. 



































Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa pada kasus ini memulai aktivitasnya dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan 
di masjid kampus sejak tahun pertama masuk di perguruan tinggi tersebut. Yang 
membedakan pada kasus ini adalah latar belakang aktivitasnya. Ada yang berawal dari 









Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Apa tujuan mahasiswa aktif 
dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
 
Menurut Keputusan Senat 
Akademik Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum 
nomor: 
002/Senat.Akd/UNIPDU-
SK/VIII/2007 tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa UNIPDU 
Bab II pasal 3 yaitu: 
a. Menciptakan lingkungan 
yang bersih, yang 
mendorong susasana belajar 
1. Ingin mengembangkan 
diri 
2. Ingin mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan 
agama 
3. Ingin mengembangkan 
dakwah 
4. Menambah wawasan 
5. Meningkatkan kerjasama 
6. Menambah teman  
7. Belajar tanggung jawab 
Hasil pengamatan kepada 
beberapa kelompok 
mahasiswa yang sedang 
berkumpul atau datang ke 
masjid kampus 
memperlihatkan bahwa 
mereka :   
Sedang melakukan diskusi 
mata kuliah; 
Sedang membahas 
masalah organisasi, seperti 



































yang nyaman, aman, dan 
menyenangkan; 
b. Mengembangkan bakat, 
minat, dan kreativitas 
mahasiswa yang 
mendukung mutu lulusan; 
c. Menghasilkan lulusan yang 
berjiwa pelopor dan unggul, 
teladan dalam berperilaku 
dan berprestasi, serta jujur 
dan bertanggung jawab 
d. Meningkatkan kualitas 
lulusan yang memiliki 
keunggulan komparatif dan 
kompetitif pada tingkat 
nasional dan global; 
e. Meningkatkan kemampuan 
nalar mahasiswa sesuai 
dengan disiplin keilmuan 
8. Memakmurkan masjid 
9. Mensyiarkan agama 
Islam 
kegiatan sosial dan 
seminar; 
Sekedar istirahat, 
menunggu jadwal kuliah 
berikutnya atau menunggu 
waktu sholat; dan 
Beberapa mahasiswa juga 
berkumpul sekedar 
kumpul-kumpul tanpa 
tujuan yang jelas 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Tujuan mahasiswa mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasiswaan pada kasus  ini relatif sama 
yaitu: ingin mengembangkan diri, mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, 
menambah wawasan, meningkatkan kerjasama, belajar bertangung jawab, mempererat 
silaturahmi, dan berlatih kepemimpinan. 
  
 













































DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Faktor-faktor apa saja yang 
membuat ketertarikan 
mahasiswa  untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
 
Menurut Keputusan Senat 
Akademik Universitas Pesantren 
Tinggi Darul Ulum 
nomor:002/Senat.Akd/UNIPDU-
SK/VIII/2007 tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa UNIPDU 
Bab IV pasal 7 yaitu: 




memandang hidup sebagai 
kesempatan melakukan 
pengabdian kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa; 
(2) Mahasiswa memiliki sikap 
hidup optimis, aktif, kreatif, 
➢ Teman-teman 
seangkatan 
➢ Materinya sesuai 
kebutuhan 
➢ Solidaritas kepada teman 




tertarik datang ke masjid 
kampus al-Furqon 
UNIPDU, karena 
beberapa hal, yaitu: 
1. Lokasi masjid kampus 
yang sangat strategis 
berada di dalam 
kampus, di sekitar 
pintu gerbang, dengan 
memiliki pintu akses 
ke semua arah; 
2. Kondisi masjid 
kampus, terasa 
nyaman, bahkan 
dengan desain dan tata 



































positif, dan terbuka 
terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan, 






3. Ada kewajiban dari 
pihak UNIPDU terkait 
dengan mata kuliah 
Ilmu Pendidikan 
Agama Islam bagi 
mahasiswa semester 1 
atau 2 mengikuti 
kegiatan tutorial pada 
hari Minggu; 









tidak merasa asing 
lagi; 
5. Dalam beberapa 
kegiatan pengajian 






































mereka akan lebih 
lama mengikutinya 
ketika materi tersebut 





hari kiyamat (pada saat 
itu heboh diberitakan 
kiamat akan terjadi 
pada tahun 2012) 
Hasil Analisis Etik: 
Secara umum faktor-faktor  yang membuat ketertarikan mahasiswa untuk aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan pada kasus ini  adalah: adanya teman yang aktif di sana 






















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
4 Karakter apa saja yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa 
sebagai calon pemimpin ? 
Menurut Keputusan Senat 
Akademik Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum 
nomor: 
002/Senat.Akd/UNIPDU-
SK/VIII/2007 tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa UNIPDU 
Bab IV pasal 7 yaitu: 




memandang hidup sebagai 
kesempatan melakukan 
➢ Memiliki nilai-nilai 
agama  
➢ Memiliki nilai-nilai 
sosial 
➢ Pengetahuan yang luas 
➢ Kejujuran 
➢ Kesabaran dalam 
bertindak 
➢ Keteguhan 
➢ Mampu mengayomi 
➢ Akhlak sesuai al-Quran 
➢ Memiliki tanggung 
jawab 
➢ Pemaaf 
Hasil pengamatan peneliti, 
untuk kondisi saat ini 
mahasiswa UNIPDU 
sudah memiliki gairah 
dalam mendalami ilmu 
agama, sehingga suasana 
religiusnya sangat terasa 





ajaran agamanya seperti 
menggunakan jilbab, 



































pengabdian kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa; 
(2) Mahasiswa memiliki sikap 
hidup optimis, aktif, 




dan seni (Ipteks), serta 
senantiasa memperluas 
jejaring keilmuannya; 
(3) Mahasiswa sebagai calon 
pendidik yang ilmuwan 
dan ilmuwan yang 
pendidik memiliki 
integritas pribadi dalam 
performansi, hangat dalam 
berinteraksi, menghargai 
waktu, memiliki sikap 
simpati dan empati pada 
kehidupan orang lain, serta 
komunikatif dalam 
bertutur kata; 
(4) Mahasiswa senantiasa 
➢ Pemberani 
➢ Tekun 
➢ Memiliki idealisme 
➢ Memiliki empati 
➢ Mampu bersosialisasi 
➢ Memiliki keikhlasan 
➢ Memiliki nilai ruhiyah 
➢ Memiliki kesopanan 
membawa kitab al-Qur’an 
disertai terjemahnya, 
membaca buku-buku 
bernuansa agama, ketika 
bertemu mengucapkan 
salam, dan lain-lain. 
Namun dalam pengamatan 






motivasi serta rasa percaya 
dirinya. Sebab seringkali 
dalam gurauannya, mereka 
pun sering memelesetkan 
UNIPDU sebagai 
“Universitas padahal 
IKIP”, satu hal yang 
menunjukkan bahwa 
tingkat percaya dirinya 
perlu ditingkatkan. 



































mengendalikan diri dan 
tidak mementingkan diri 
sendiri; dan 
(5) Mahasiswa menjauhkan 
diri dari sikap dan 
perasaaan rendah diri, 
tidak percaya diri, 
sombong dan angkuh 
(arogan), apriori pada 
pendapat orang lain,  serta 
pesimistik dalam 
memandang keadaan, 
kehidupan dan masa depan 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa pada  kasus ini menyadari bahwa pemimpin harus memiliki karakter atau nilai 
tertentu yaitu  jujur, ikhlas, sabar, cerdas, tangggung jawab, visioner, berwibawa, istiqomah 
(teguh), motivator, komunikatif, mampu bersosialisasi, kreatif, memiliki idealisme, disiplin, 























































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
5 Bagaimana karakter tersebut 
harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh mahasiswa 
sebagai calon pemimpin ?  
Menurut Keputusan Senat 
Akademik Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum 
nomor: 
002/Senat.Akd/UNIPDU-
SK/VIII/2007 tentang Pedoman 
Perilaku Mahasiswa UNIPDU 
Bab IV pasal 6, yaitu: 
(1) Mahasiswa sebagai 
anggota sivitas akademika 
universitas menaati norma 
umum yang berlaku; 
(2) Mahasiswa memelihara 
➢ Melalui pengajian 
➢ Mentoring 
➢ Latihan kepemimpinan 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Membaca al-Qur’an 
secara rutin 
➢ Tutorial 
➢ Kegiatan diskusi 
kelompok 
➢ Mabit dan sholat tahajud 
➢ Pembinaan akhlak 
➢ Banyak silaturahmi 
Menurut pengamatan 
peneliti, kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan di 
masjid kampus ini, masih 
menitikberatkan pada 
upaya meningkatkan 
keilmuan dari aspek 
kognitif, sebagai contoh: 
pada kegiatan tutorial yang 
diikuti oleh mahasiswa 
tingkat satu, aspek 
penilaian kognitif lebih 
menonjol ketimbang 



































dan menjaga kebersihan, 
keindahan, ketertiban, 
serta keamanan sarana dan 
prasarana di lingkungan 
universitas 
(3) Mahasiswa mempunyai 
kepedulian dan kepekaan 
terhadap kehidupan 
kampus yang edukatif, 
ilmiah, dan religius; dan 
(4) Mahasiswa menaati tata 
tertib, baik dalam kegiatan 
akademik maupun non 
akademik 
aspek-aspek lainnya. Inin 
nampak dari instrumen-
instrumen yang digunakan 
pada kegiatan tersebut, 
walaupun jika dilihat dari 







Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Agar pemimpin dapat memiliki dan mengembangkan karakter-karakternya tersebut, 
mahasiswa pada kasus ini dapat  dikembangkan antara lain melalui kegiatan-kegiatan 
keorganisasian, latihan kepemimpinan, kegiatan diskusi kelompok, membangun 
silaturahmi, melaksanakan sholat berjamaah, membaca al-Qur’an, membaca biografi para 













































































Dari hasil penelitian tersebut, ternyata keikutsertaan mahasiswa 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum(UNIPDU) Jombang, dalam kegiatan-
kegiatan di masjid kampus UNIPDU sudah terjadi sejak mereka masuk menjadi 
mahasiswa UNIPDU serta  merupakan wahana dan sarana mahasiswa yang 
digunakan untuk mengembangkan wawasan dan peningkatan kecendekiaan serta 
integritas kepribadian secara kolektif. Satu  hal yang menarik, bahwa aktivitas 
mahasiswa UNIPDU Jombangdi masjid kampus tersebut, yang memiliki identitas 
utama sebagai calon tenaga pendidik banyak terbentuk bermula dari kelompok-
kelompok bercirikan kelompok studi, aktivis lembaga mahasiswa, aktivis ekstra 
kampus, dan kelompok mahasiswa religius.  
Di sini nampak bahwa dari beberapa tanggapan responden tersebut, dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa: 1) Kelompok studi telah menjadi cikal bakal 
terbentuknya kelompok mahasiswa yang lebih besar di Universitas Pesantren 
Tinggi Darul Ulum; 2) Kelompok studi pada mulanya digunakan untuk arena 
berkumpul mahasiswa dalam mengatasi permasalahan-permasalahan individu 
pada mata kuliah yang mereka hadapi, namun dalam perkembangannya mereka 
pada akhirnya menjadikan ajang pertemuan pertemanan tersebut untuk 
membincangkan hal-hal lain di luar mata kuliah; 3) Untuk melaksanakan kegiatan 
kelompok studi, banyak diantara mereka menggunakan fasilitas masjid, karena 
nyaman, dan pihak DKM al-Furqon juga tidak pernah mempermasalahkannya 
bahkan pengurus DKM merasa bersyukur, bahwa masjid telah diisi dengan 
kegiatan-kegiatan positif; dan 4) Hal positif dari kegiatan-kegiatan kelompok studi 
tersebut, pada sisi lain telah membentuk ikatan emosional antara mereka dengan 



































masjid, terlebih ketika mereka juga dilibatkan oleh pengurus DKM dengan 
aktivitas-aktivitas kegiatan masjid  
Semua kegiatan tersebut dapat dipahami, sebagai satu keinginan untuk 
menjadikan suatu kawasan perguruan tingginya yang religius dan edukatif.  Di sisi 
lain mahasiswa juga  menyadari sebagai bagian dari  masyarakat yang 
menggunakan ruang dalam kawasan di lingkungan perguruan tingginya, termasuk 
masjid kampus untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari. Sehingga  mahasiswa 
menjadikan peluang aktivitasnya  sebagai “jembatan”  untuk persiapan kembali ke 
masyarakat. Dalam hal ini fenomena yang tampak pada kepemimpinan mahasiswa 
UNIPDU tersebut sangat menonjolkan sifat pendidik yang religius. 
Dalam aktivitas mahasiswa di masjid kampus UNIPDU Bandung, peneliti 
melihat suatu proses dialektika berpikir mahasiswa ke dalam suatu perubahan dari 
hal-hal yang sifatnya teoritis dalam ilmu pendidikan  menuju hal-hal praktis. 
Fenomena tersebut diperlihatkan dengan terbentuknya kelompok-kelompok studi/ 
kajian oleh mahasiswa  yang cenderung mengarah kepada terbentuknya organisasi 
permanen. Argumentasi dan pertimbangan emosional mereka membentuk 
kelompok studi dengan menjadikan masjid kampus sebagai tempat kegiatannya, 
secara langsung ataupun tidak langsung telah membangun kerangka moralitas dan 
rasionalitas sebagai dasar pijakan terciptanya perubahan nilai kepemimpinan 
mereka. 
Dari beberapa tanggapan mengenai karakteryang harus dimiliki oleh 
pemimpin, secara umum pendapat mahasiswa UNIPDU menyatakan  bahwa: 1) 
Mahasiswa UNIPDU menyadari bahwa kepemimpinan harus dibangun atas nilai-



































nilai agama (ruhiyah) dan nilai sosial; 2). Penerapan nilai-nilai kepemimpinan 
tersebut perlu dilakukan melalui berbagai kegiatan organisasi dan bakti sosial, 
termasuk kegiatan di masjid al-Furqon; dan 3). Selama ini nilai-nilai 
kepemimpinan tersebut diperoleh dari berbagai kegiatan yang diikutinya, baik di 
organisasi, masjid, serta dari keterlibatannya dalam berbagai kegiatan organisasi 
lainnya di luar kampus.  
Ketika hal tersebut dikonfirmasi kepada salah seorang Ketua DKM masjid 
Al-Furqon, Bapak Drs.Reksa, M.Pd, beliau menyatakan bahwa : 
Selama ini masjid Al-Furqon memang menjadi tempat berkumpulnya 
mahasiswa-mahasiswa untuk melakukan diskusi-diskusi. Salah satu yang 
saya amati adalah, kebanyakan mereka mendiskusikan permasalahan-
permasalahan pada mata kuliah yang mereka hadapi, walaupun ada beberapa 
yang mendiskusikan hal-hal lain di luar mata kuliah, seperti kegiatan-kegiatan 
keagamaan, kegiatan ekstra kampus. Saya selaku pengurus DKM, tidak 
keberatan dengan aktivitas mereka, selama aktivitas itu positif. Dari 
pengamatan saya selama ini, kelompok-kelompok diskusi tersebut pada 
akhirnya berkontribusi juga pada aktivitas masjid. Sehingga masjid menjadi 
semarak (penulis: makmur) dengan kegiatan-kegiatan yang bervariasi. Saya 
juga mengamati, bahwa banyak diantara mereka yang pada akhirnya menjadi 
aktif pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid Al-Furqon. 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Dra. H. ULwi MPd, selaku 
bendahara di DKM al-Furqon, beliau menjelaskan bahwa: 
Sepanjang pengamatan saya, mahasiswa yang berkumpul di lorong-lorong 
masjid, sering memperbincangkan hal-hal yang terkait dengan mata kuliah 
mereka. Dan biasanya posisi mereka saat berkumpul, cenderung di tempat 
yang sama. Sepertinya mereka sudah membuat kesepakatan bahwa lokasi 
tersebut menjadi tempat berkumpul mereka. Saya sangat bersyukur dengan 
adanya mereka di masjid. Banyak manfaat yang dapat mereka lakukan, salah 
satunya mereka menjadikan diskusi sebagai ajang silaturahmi. Saking 
seringnya mereka berkumpul di sini, banyak diantara mereka yang saya 
kenal, bahkan ketika ada kegiatan yang diselenggarakan DKM al-Furqon, 
tanpa ragu saya meminta mereka untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. 



































Karakteristik kepemimpinan mahasiswa UNIPDU tersebut disisi lain 
dibentuk oleh kondisi kebijakan UNIPDU.III Sebagai upaya “menjalankan 
kebijakan-kebijakan UNIPDU tersebut”, Warek Kemahasiswaan  Dr. Imsin M.Si 
(UNIPDU B-01) dalam wawancara dengan peneliti, mengatakan bahwa : 
Mahasiswa itu kan mahluk dewasa yang punya kreativitas, kita berikan   
peluang sebesar-besarnya pada mereka. Dalam hal ini, kita memposisikan 
sebagai fasilitator. Disitu memang ada koridor aturan yang harus dipedomani, 
tapi itu semua didialogkan dengan mereka. Sebagai contoh, kita mempunyai 
aturan mengenai kode etik mahasiswa. Bahkan di UNIPDU juga ada komisi 
disiplin mahasiswa. Tapi semua dikembalikan pada mahasiswa dengan 
memberi fasilitas, sebagai contoh sekertariat ORMA diberikan 4 lantai. Ruang 
publik itu kita buka, walaupun harus antri karena banyak yang membutuhkan. 
Mau kegiatan di Masjid ya silahkan, karena masjid sendiri mampu menampung 
10 ribu. Kenapa mahasiswa PT sering bentrok, protes ? Hal ini terjadi mungkin 
karena tidak difasilitasi dengan baik dan tidak mampu mengkomunikasikan 
kebijakan. Soal didemo, diprotes apapun itu biasa. Bahkan pembina PT harus 
bersyukur kalau didemo, berarti ada masukan (feedback). Tapi kalau 
didialogkan secara dialogis tidak tuntas inilah masalah. Tapi hemat saya, 
memang tidak mudah untuk memahamkan mahasiswa yang kadang-kadang 
sulit dipahami. Makanya dari awal, kita harus memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa. Kita punya grand design yaitu Renstra untuk lima tahun. Bicara 
mahasiswa tidak lebih rendah dibandingkan bicara akademik. Makanya butuh 
anggaran yang memadai juga, karena ini berimbas pada kegiatan mahasiswa 
 
Sebagaimana tertuang dalam Laporan Tahunan UNIPDU tahun 2013, 
kebijakan dalam bidang kemahasiswaan di Universitas Pesantren Tinggi Darul 
Ulum, berorientasi pada peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan 
kemahasiswaan. Hal tersebut diselenggarakan dalam rangka mendukung 
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, guna memperoleh dan memperkaya 
kompetensi profesional dan kepribadian sosial yang mantap menuju keunggulan 
kompetitif. Kebijakan tersebut terfokus pada penguatan kelembagaan, 
pengembangan minat dan bakat, pengembangan kepribadian, peningkatan 
penalaran dan keilmuan, ketaqwaan, etika dan estetika, dan peningkatan  



































kesejahteraan yang sejalan dengan peningkatan ketahanan terhadap  ancaman 
erosi nilai moral luhur dan bahaya obat terlarang. Kegiatankemahasiswaan 
dilakukan dengan berpedoman pada Pedoman Perilaku Mahasiswa dan Pedoman 
Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan Universitas Pesantren Tinggi Darul 
Ulum. 
Secara umum karakteristik mahasiswa UNIPDU tersebut muncul karena 
kebijakan pengembangan perguruan tinggi tersebut, sebagaimana dipaparkan 
dalam visinya, yaitu sebagai berikut: 1) Dalam sepuluh tahun yang akan datang 
UNIPDU dengan semua fakultas dan jurusan serta program studinya akan muncul 
sebagai universitas yang memiliki kelengkapan fasilitas pembelajaran yang 
modern dan memadai sesuai dengan standar universitas yang bermutu tinggi; 2) 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum sebagai universitas yang 
berorientasikan kepada pengembangan mutu secara total, didukung oleh sistem 
manajemen yang menerapkan irformation technology dalam keseluruhan proses 
manajemennya, sehingga memiliki kemampuan untuk mewujudkan capacity 
building dan daya respon yang efisien dan efektif dalam melaksanakan misi dan 
tugas pokonya serta dalam menghadapi berbagai tantangan regional, nasional dan 
global; 3) Ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu lain tumbuh subur melalui 
research, inovasi dan cros-fertalization process antara berbagai disiplin ilmu, 
sehingga budaya akademik dan budaya keilmuan berkembang sedemikian rupa 
sehingga produktif untuk dikontribusikan dalam pembangunan mutu SDM 
Indonesia, dan dalam pembangunan pendidikan nasional; 
 



































Dengan adanya kebijakan perguruan tinggi tersebut di atas, mahasiswa 
dituntut untuk mampu : 1) Mengembangkan potensi mahasiswa menjadi manusia 
yang memiliki kualitas sebagaimana tercantum dalam profil tamatan UNIPDU; 2) 
Mengembangkan ilmu, teknologi dan seni serta menyebarluaskannya untuk 
kemajuan dunia ilmu, teknologi, seni, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan kebudayaan nasional; 3) Mendukung pembangunan sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya dengan berperan sebagai kekuatan moral yang mandiri; 4) 
Mengembangkan keunggulan komparatif dan kompetitif melalui peningkatan 
kualitas hasil, kepeloporan dalam pengelolaan kelembagaan, dan pengembangan 
pusat-pusat keunggulan; dan 5) Berperan aktif dalam pembangunan masyarakat 
yang religius, demokratis, adil dan makmur, cinta damai, cinta damai, cinta ilmu 
dan bermartabat dalam keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.    
Pedoman Perilaku Mahasiswa sebagaimana diatur dalam Keputusan Senat 
UNIPDU tersebut di atas disusun dengan berasaskan: a) Edukatif, ilmiah,dan 
religius; b) Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik; dan c) Silih 
asih, silih asah, silih asuh (Bab II Pasal 2). Hal tersebut dimaksudkan agar 
perilaku mahasiswa sebagaimana tertuang dalam Bab II Pasal 3 yaitu: 
1) Menciptakan lingkungan yang bersih, yang mendorong suasana belajar yang 
nyaman, aman dan menyenangkan; 
2) Mengembangkan bakat, minat, dan kreativitas mahasiswa yang mendukung 
mutu lulusan; 
3) Menghasilkan lulusan yang berjiwa pelopor dan unggul, teladan dalam 
berperilaku dan berprestasi, serta jujur dan bertanggung jawab;  



































4) Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki keunggulan komparatif dan 
kompetitif pada tingkat nasional dan global; dan 
5) Meningkatkan kemampuan nalar mahasiswa sesuai dengan disiplin keilmuan.  
 
b. Karakteristik Kepemimpinan Mahasiswa UNAIR 
Kepemimpinan mahasiswa Universitas Airlannga Surabaya nampaknya 
secara positif dipengaruhi oleh faktor internal kebesaran kampus tersebut. Ketika 
peneliti memberikan pertanyaan:1) Sejak kapansaudara  aktif dalam kegiatan-
kegiatan di masjid kampus ini ; 2) Apa yang menjadi tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini? ; dan 3)  Faktor-faktor 
apa yang membuat ketertarikan saudara untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid kampus ini ?  Responden memberikan tanggapan 
sebagai berikut : 
Rahman Nurhakim (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-02) 
mahasiswa Teknik Industri semester 3 yang menyatakan bahwa : 
Saya berorganisasi sejak saya masih duduk di bangku SMA. Ketika saya 
diterima sebagai mahasiswa UNAIR, aktivitas organisasi saya sempat terhenti, 
namun ketika melihat kenyataaan bahwa Universitas Airlangga Surabaya 
adalah kampus yang secara historis terkait dengan bangsa Indonesia, muncul 
keinginan kembali untuk aktif di organisasi, sebagai upaya keterlibatan 
memikirkan persoalan bangsa ini. Sejak itulah saya kembali terlibat dalam 
berbagai kegiatan organisasi, baik di jurusan ataupun kegiatan-kegiatan di luar 
jurusan seperti di masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya ini. Saya 
merasa bahwa keaktifan saya di organisasi tersebut, justru telah membuka 
peluang saya untuk semakin berinteraksi dengan orang lain, sehingga 
menambah wawasan saya tentang berbagai masalah bangsa ini. Tujuan saya 
aktif dalam kegiatan-kegiatan ini adalah agar dapat sharing dengan teman-
teman, sambil menyesuaikan ilmu dan agama. 
 
 




































Hal senada juga dikemukakan oleh Derina Adriani (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-04) mahasiswa FMIPA jurusan matematika semester 6, 
yang menyatakan bahwa : 
Pada mulanya saya sangat tidak tertarik untuk aktif di organisasi, karena 
tuntutan untuk segera menyelesaikan kuliah saya di UNAIR. Namun ketika 
memasuki semester 4, ada semacam dorongan batin, bahwa sebagai mahasiswa 
Universitas Airlangga Surabaya tidak bisa tinggal diam manakala melihat 
permasalahan bangsa begitu kompleks. Teman-teman saya memberikan 
dorongan bahwa kuliah di Universitas Airlangga Surabaya tanpa terlibat di 
organisasi akan menjadikan saya tidak memiliki jaringan, padahal saat tamat 
dari Universitas Airlangga Surabaya kita membutuhkan jaringan itu. 
Universitas Airlangga Surabayaadalah kampus kebanggaan saya, dan saya 
menjadi representasi kehadiran Universitas Airlangga Surabaya untuk ikut 
berpikir tentang bangsa ini. Saya ingin mendewasakan diri, dan membuat lebih 
bertanggung jawab. Kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini memberikan ilmu 
pengetahuan tambahan dan tempatnya juga nyaman untuk beribadah. 
 
Pada bagian wawancara lainnya yang dilakukan, Pebi Yuda Pratama 
(Kode Universitas Airlangga Surabaya M-01) mahasiswa FMIPA jurusan 
matematika semester 3 ini menyatakan, bahwa:  
Bermula dari keinginan saya untuk belajar kepemimpinan dan 
kedisiplinan”. Saya aktif di masjid NurruzamanUNAIR, sebagai peserta 
pengajian, mentoring yang diselenggarakan di sini. Masjid 
NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya menjadi kebanggaan saya untuk 
mempelajari agama dan hal-hal lainnya. Saya sangat bangga bisa menjadi salah 
seorang mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya yang bergengsi ini. 
Kebanggaan saya juga dirasakan oleh keluarga saya, makanya ketika mereka 
tahu bahwa saya aktif di organisasi justru sangat didukung. Ada satu keinginan 
saya, yaitu bangsa ini dapat keluar dari berbagai krisis. Oleh sebab itu, sebagai 
mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya saya ikut berpikir bagaimana 
mengatasi berbagai krisis itu. Tentunya saya tidak bisa melakukanya sendirian, 
makanya dengan berorganisasi inilah menjadi salah satu cara mengatasinya. 
Saya ingin mempersiapkan masa depan, ketika harus banyak terlibat dengan 
umat, sekaligus ingin belajar organisasi, kepemimpinan dan kedisiplinan. 
 



































Pendapat lainnya dikemukakan oleh Fajrin Yusuf M (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-03), mahasiswa semester 6 jurusan Teknik Industri, yang 
menyatakan bahwa : 
Sejak masuk menjadi mahasiswa UNAIR, saya sudah aktif dalam 
kegiatan-kegiatan ini karena banyak teman-teman sekelas yang juga aktif 
dalam kegiatan di masjid Nurruzaman ini. Saya ingin mencari pengalaman 
dalam berorganisasi sebagai persiapan masa depan, siapa tahu nanti diperlukan 
dalam kehidupan kelak. Kegiatan-kegiatan di sini menarik, karena sejalan 
dengan visi dan kebutuhan saya sebagai mahasiswa UNAIR. 
Hal senada dikemukakan oleh Mahdina (Kode Universitas Airlangga 
Surabaya M-09) mahasiwa semester 6 FMIPA jurusan Kimia, yang menyatakan 
bahwa: “Keaktifan saya sudah dilakukan sejak masuk ke Universitas Airlangga 
Surabaya sekitar tahun 2007”. Ia juga mengemukakan bahwa “saya mulanya 
ingin mencari teman untuk memperluas pergaulan saya, sambil menambah 
wawasan dalam berorganisasi”. Banyak faktor yang membuat saya tertarik dalam 
kegiatan di masjid Nurruzaman ini, yaitu “ ada chemistry antara kegiatan-
kegiatan yang saya ikuti dengan kebutuhan saya, ditambah teman-teman di sini 
baik-baik dan akrab”. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Andrean M (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-05) mahasiswa semester 3 jurusan Teknik Sipil 
Lingkungan, yang menyatakan bahwa:”Sejak pertama masuk Universitas 
Airlangga Surabaya saya sudah menjadi anggota GAMAIS, karena ingin 
mengembangkan diri kemampuan saya dalam berorganisasi, sehingga saya dapat 
belajar mencari pengalaman. Kegiatan disini menarik karena bagus dan cocok 
untuk kondisi mahasiswa saat ini”. 



































Syahid Mujahid Muslim (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-10) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Kimia, menyatakan bahwa: 
Baru sekitar setahun saya aktif dalam kegiatan, walaupun sebelumnya 
sudah sering melakukan sholat berjamaah di masjid Nurruzaman ini. Saya 
ingin mencari kesempatan untuk mengembangkan diri, agar saya memiliki 
kesiapan menghadapi masa depan. Setelah mengamati, ternyata banyak 
materi-materi kegiatannya yang sesuai dengan kondisi terkini sehingga saya 
tertarik untuk ikut melakukan kajian-kajian keilmuan agama tersebut. 
 
Hal lainya dikemukakan oleh Rio Aurachman (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-06) mahasiswa semester 6 Fakultas Teknik jurusan Teknik 
Industri, yang mengatakan bahwa: 
Saya menjadi anggota dalam kegiatan-kegiatan disini sudah lama, yaitu 
sejak semester pertama bersama teman-teman seangkatan. Saya merasa 
bangga menjadi aktifis UNAIR. Saya aktif dalam kegiatan-kegiatan di masjid 
Nurruzaman ini, karena saya ingin menuntut ilmu yang kaitannya dengan 
pelayanan umat. Kegiatan disini menarik, karena suasanya islami, membuat 
saya merasa tentram, apalagi tempatnya nyaman untuk istirahat dan diskusi.  
 
Kondisi serupa dikemukakan oleh Icmizaniar Azmi (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-12), mahasiswa semester 4 Fakultas Teknik jurusan 
Teknik Lingkungan, yang menyatakan bahwa: “Dari sejak SMA saya sudah 
sering mengikuti kegiatan di masjid Nurruzaman, bahkan saya pernah mengikuti 
bimbingan studi yang diselenggarakan oleh Nurruzaman. Saya aktif dalam 
kegiatan-kegiatan disini karena sudah lama aktif menjadi peserta mentoring dan 
bimbingan studi, maka sekarang saya menambah pengalaman dalam 
berorganisasi, karena menarik dan mengasikkan. Ada ikatan batin antara 
Nurruzaman dengan saya”. 
 
Pernyataan lainnya dikemukakan oleh M Taufan (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-07), mahasiswa semester 3 Teknik Perminyakan, yang 



































memberikan tanggapan bahwa :”Sejak semester dua sudah mulai aktif dalam 
kegiatan-kegiatan di masjid ini bersama teman-teman satu angkatan”. Dia aktif 
dalam kegiatan tersebut, karena bertujuan “mencari pengalaman sambil 
memperdalam ilmu agama, agar ibadah yang saya lakukan sempurna”. Kegiatan-
kegiatan di Nurruzaman menarik, “karena dengan aktif dalam kegiatan-kegiatan 
di masjid ini, saya semakin tahu ilmu agama dari narasumber yang mengisi 
kegiatan”.   
 
 
Hal serupa dikemukakan juga oleh Fian Andiana (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-08) mahasiswa Fakultas Teknik jurusan Teknik sipil, yang 
mengemukakan bahwa:  
Saya lupa kapan persisnya mulai aktif dalam kegiatan di masjid 
Nurruzaman, tapi seingat saya sejak tahun pertama masuk ke Universitas 
Airlangga Surabaya sudah sering ke masjid ini untuk mengikuti kegiatan 
pengajian. Saya ingin belajar agama lebih baik lagi, karena saya merasakan 
ilmu agama saya masih kurang. Kegiatan-kegiatan disini menarik, karena 
kajian-kajiannya sederhana, mudah dipahami dan kita diarahkan sedikit demi 
sedikit untuk mengamalkannya sehingga tidak bikin saya bingung.  
 
Ketika pertanyaan lainnya yaitu pertanyaan : 1) Menurut saudara, karakter  
apa saja  yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 2) Menurut saudara, 
dengan cara bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ?”.Hasil wawancara dengan narasumber yang dilakukan di 
Institut Teknologi Bandung (UNAIR), responden menyatakan bahwa mereka 
menyadari bahwa seorang pemimpin harus memiliki karakter-karakter tertentu.  



































Pebi Yuda Pratama (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-01) 
mahasiswa semester 3 FMIPA jurusan Matematika, menyatakan 
bahwa:”Pemimpin itu harus memiliki kedisiplinan, mengayomi, dan mampu 
memotivasi orang lain”. Karakter tersebut dapat dikembangkan “melalui training 
motivation dan mentoring”. 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh M Taufan (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-07) mahasiswa semester 3 Fakultas Teknik jurusan Teknik 
Perminyakan, yang menyatakan bahwa: “banyak sekali karakter yang harus 
dimiliki oleh pemimpin, salah satunya adalah harus menjadi suri tauladan 
pengikutnya, ia juga harus jujur, sabar dan tegas”. Karakter-karakter tersebut 
dikembangkan “harus banyak beribadah kepada Alloh melalui sholat, puasa, 
zakat. Karena semua itu merupakan sarana untuk melatih diri agar menjadi 
orang yang sabar, disiplin dan mampu mengayomi”. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Derina Adriani (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-04) mahasiswa semester 6 FMIPA jurusan Matematika, 
yang menyatakan bahwa: “pemimpin itu harus bertanggung jawab serta memiliki 
sikap dewasa serta mengayomi”. Hal tersebut dapat dikembangkan “melalui 
pendidikan kemuslimahan, mabit (shalat tahajud) dan melakukan kajian-kajian 
keislaman” 
Rahman Nurhakim (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-02) 
mahasiswa semester 3 Fakultas Teknik jurusan Teknik Industri, yang sudah aktif 
berorganisasi sejak SMA tersebut menyatakan bahwa:”pemimpin itu harus bisa 
mengayomi, menampung aspirasi dan ikhlas melayani pengikutnya”. Untuk 



































mengembangkan hal tersebut dapat dilakukan melalui upaya yaitu “menjadi aktif 
dalam kepanitiaan, seminar-seminar dan pelatihan kepemimpinan”. 
Hal senada dikemukakan oleh Fajrin Yusuf M (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-03) mahasiswa Fakultas Teknik jurusan Teknik Industri 
semester 4, yang mengemukakan bahwa:” pemimpin itu harus memiliki jiwa 
patriot atau pejuang artinya harus mau memperjuangkan kepentingan orang 
banyak tanpa pamrih sedikitpun”. Untuk mengembangkan karakter tersebut ia 
berpendapat:”harus banyak latihan shodaqoh, agar bisa berlatih untuk ikhlas. 
Karena dengan shodaqoh kita berlatih untuk tidak pamrih”. 
Fian Andiana (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-08) mahasiswa 
semester 8 Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil, juga mengemukakan bahwa: 
“Karakter yang harus dimiliki oleh pemimpin adalah sabar, tekun, pemberani, 
tegas, jujur, disiplin dan tanggung jawab”. Karakter tersebut harus dimiliki dan 
dikembangkan dengan cara “memperbanyak latihan diri sejak dini, mengikuti 
pelatihan ESQ agar semakin memahami karakternya sendiri”.  
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Andrean M (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-05) mahasiswa yang masih duduk di semester 3 Fakultas 
Teknik jurusan Teknik Sipil Lingkungan, yang menyatakan bahwa: “yang 
namanya pemimpin itu harus tegas, jujur, berani, sabar dan mampu 
berkomunikasi dengan rakyatnya”. Hal tersebut harus dimiliki dan dikembangkan 
melalui “latihan kepemimpinan, berorganisasi, dan latihan dakwah”. 
Syahid Mujahid Muslim (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-10) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Kimia, juga mengemukakan hal yang 



































senada, yaitu: “pemimpin itu harus cerdas, berwibawa, jujur, adil dalam 
mengambil keputusan dan sabar”. Karakter tersebut dapat dikembangkan 
“melalui banyak mengikuti latihan kepemimpinan, melalui kajian-kajian 
agarmeningkatkan ketaqwaan kepada Alloh swt”. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Rio Aurachman (Kode 
Universitas Airlangga Surabaya M-06) mahasiswa semester 6 Fakultas Teknik 
jurusan Teknik Industri, yang mengemukakan bahwa:”karakter yang harus 
dimiliki oleh pemimpin harus seperti Rasulullah saw, yang memiliki sifat sidik, 
amanah, fatonah dan tablig”. Karakter-karakter tersebut dapat dikembangkan 
“melalui banyak latihan berorganisasi, melalui dzikir kepada Alloh, sering 
membaca al-Qu’an, agar terbiasa berlatih sabar dan disiplin”. 
 
Sementara itu Icmizaniar Azmi (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-
09) mahasiswa semester 4 Fakultas Teknik jurusan Teknik Lingkungan, 
mengemukakan tanggapannya bahwa:”Seorang pemimpin itu harus mau 
mengambil risiko, harus tegas, harus bertanggungjawab, jujur, sabar, dan 
memiliki sopan santun”. Hal tersebut“harus dibangun sejak kecil dengan banyak 
berlatih untuk menjadi pemimpin yang baik”. 
Hal yang sama dikemukakan juga oleh Mahdina (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-09) mahasiswa semester 6 Fakultas MIPA jurusan Kimia, 
yang mengemukakan bahwa: “Pemimpin itu harus berakhlak karimah, karena 
pemimpin adalah panutan bagi pengikutnya”. Karakter tersebut harus dimiliki dan 



































dikembangkan “dengan menjadi muslim yang baik, karena ajaran agama Islam 
mampu melatih diri kita ke arah sana”. 
Apriliani Suryaningtyas (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-13) 
mahasiswa FMIPA jurusan Kimia semester 4, juga mengemukakan 
bahwa:”menurut aku sih seorang pemimpin harus suka menolong orang, tidak 
cepat marah, jujur, sabar dan bertanggung jawab”. Hal tersebut dapat dimiliki 
dan dikembangkan dengan “banyak berdzikir, sebab dengan berdzikir kita akan 
semakin mengenal diri kita sebagai hamba Alloh yang memiliki kewajiban pada 
sesama”. 
Hampir sama dengan tanggapan di atas, Asri Rahmatia (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-11) mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Fisika, juga 
mengemukakan bahwa: “Pemimpin harus sabar, teliti dan hati-hati dalam 
bertindak, jujur, memiliki akhlak yang baik seperti Rasululloh saw”. Hal tersebut 
harus dimiliki dan dikembangkan “dengan sering berlatih memimpin, mulai dari 
jumlah yang sedikit, lalu bertambah banyak dan seterusnya”. 
Pendapat senada lainnya dikemukakan oleh Adit Grahari Dwipa (Kode 
Universitas Airlangga Surabaya M-14) mahasiswa semester 4 jurusan Astronomi, 
yang mengemukakan bahwa: “Sebaiknya pemimpin itu memiliki kecerdasan yang 
melebihi pengikutnya, tapi bukan hanya IQ nya saja karena EQ dan SQ juga 
sangat penting”. Hal tersebut dikembangkan “dengan banyak belajar dan 
membaca.Di al-Qur’an juga sudah dinyatakan IQRA, bacalah. Jadi membaca, 
belajar, berlatih merupakan kunci untuk memiliki karakter-karakter tersebut”. 



































Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 
kualitatif, peneliti dapat memberikan penanandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”; 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”;  
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ?”; 
4) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara karakter apa saja 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 
5) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara, dengan cara 
bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh seorang 
pemimpin ?” 
Hasil dari proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan narasumber 
tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel 4.7 berikut : 
 
Tabel 4.7 
Hasil Koding Karakteristik Mahasiswa UNAIR 
di Masjid Nurruzaman 
 




Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
➢ Sejak menjadi mahasiswa 
UNAIR, karena banyak yang 



































masjid kampus ini ? 
 
satu jurusan 
➢ Sejak SMA, sebelum menjadi 
mahasiswa UNAIR 
➢ Sejak semester pertama 
kuliah di UNAIR 
➢ Semester dua kuliah di 
Universitas Airlangga 
Surabaya 
➢ Saat mengalami kesulitan 
dengan mata kuliah tahun 
pertama di UNAIR 
2 
 
Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Mempersiapkan masa depan 
➢ Agar dapat sharing dengan 
teman-teman 
➢ Mencari pengalaman 
➢ Mendewasakan diri  
➢ Belajar  tanggung jawab 
➢ Mengembangkan diri dalam 
organisasi 
➢ Menebar kebaikan 
➢ Menjalin ukhuwah 
➢ Membangun silaturahmi 
3 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Tempatnya nyaman dan 
kondusif 
➢ Kebutuhan ilmu agama 
➢ Karena memiliki visi yang 
sama sebagai mahasiswa 
UNAIR 
➢ Memberikan ilmu 
pengetahuan tambahan 
➢ Materi ada kecocokan dengan 
kondisi mahasiswa saat ini 
➢ Suasananya yang islami 
➢ Kajian-kajiannya sederhana 
dan mudah dipahami 
➢ Ada ikatan batin 
4 Menurut saudara karakter apa saja 





➢ Mampu menampung aspirasi 




































➢ Memiliki jiwa patriot 





➢ Mampu berkomunikasi 
➢ Memiliki sifat seperti 
Rasulullah saw (sidik, 
amanah, fatonah dan tablig) 
➢ Menjadi suri tauladan 
➢ Berwibawa 
➢ Memiliki nilai-nilai agama 
dan norma lingkungan 
➢ Berakhlak karimah 
➢ Cerdas 
➢ Adil 
➢ Berani mengambil risiko 
➢ Memiliki sopan santun 
5 Menurut saudara, dengan cara 
bagaimana karakter tersebut harus 
dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ? 
➢ Mentoring 
➢ Training motivation 
➢ Aktif berorganisasi 
➢ Banyak latihan bersodaqoh 
agar tidak pamrih 
➢ Latihan dakwah 
➢ Banyak berdzikir kepada 
Alloh 
➢ Sering membaca al-Qur’an 
➢ Melaksanakan sholat, puasa 
dan zakat 
➢ Menjadi muslim yang baik 
➢ Mengikuti kajian-kajian 
agama 
➢ Mengikuti pelatihan ESQ 
 
Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.7 di atas, maka 
dapat diketahui bahwa keterlibatan mahasiswa Institut Teknologi Bandung 



































(UNAIR), dalam kegiatan-kegiatan di masjid NurruzamanUniversitas Airlangga 
Surabaya sudah terjadi sejak mereka masuk menjadi mahasiswa Universitas 
Airlangga Surabaya yang merupakan refleksi kebanggaan mereka saat diterima 
sebagai mahasiswa UNAIR. Hal tersebut tercermin dari tanggapan-tanggapan 
yang diberikan untuk menjawab pertanyaan “Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?” 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di Institut Teknologi Bandung dan Masjid 
NurruzamanUNAIR, yang terkait dengan kegiatan kemahasiswaan. Dokumen 
yang diperoleh dari Institut Teknologi Bandung antara lain Renstra Universitas 
Airlangga Surabayatahun 2004-2010 serta Peraturan Akademik dan 
Kemahasiswaan tahun 2009.  
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh masjid NurruzamanUNAIR, salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh 
manajer kaderisasi yang saat ini sedang menjalankan progran character 
development tahun pertama. Hasil telaah dokumen dan observasi tersebut 
diperlihatkan pada tabel 4.8 sampai 4.12 berikut:  









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Sejak kapan mahasiswa aktif 
dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 




Institut Teknologi Bandung, 
menyatakan bahwa 
➢ Mahasiswa Universitas 
Airlangga Surabayaadalah 
mereka yang berstatus 
terdaftar untuk menempuh 
pendidikan program 
sarjana, program magister, 
program doktor, atau 
program lainnya yang 
diselenggarakan secara 
khusus oleh UNAIR 
➢ Mahasiswa Universitas 
Airlangga 
➢ Sejak menjadi 
mahasiswa UNAIR, 
karena banyak yang satu 
jurusan 
➢ Sejak SMA, sebelum 
menjadi mahasiswa 
UNAIR 
➢ Sejak semester pertama 
kuliah di UNAIR 
➢ Semester dua kuliah di 
Universitas Airlangga 
Surabaya 
➢ Saat mengalami 
kesulitan dengan mata 
kuliah tahun pertama di 
➢ Setiap saat dengan 
mudah dapat ditemui di 
sekitar  masjid kampus 
baik di lorong maupun 
di halaman masjid 
banyak kelompok-
kelompok  mahasiswa 
berkumpul melakukan 
diskusi membicarakan 
mata kuliah, biasanya 
mereka berasal dari 
jurusan yang sama; 




nampak dosen mereka 
yang juga sebagai aktivis 




































menjadi ilmuwan yang 
cendekia yang akan 
menjadi panutan di tengah 
masyarakat dan memberi 
sumbangan yang berarti 
dalam mewujudkan cita-
cita masyarakat dan 
memberi sumbangan yang 
berarti dalam mewujudkan 
cita-cita masyarakat, yaitu 
kehidupan yang sejahtera 
dan bermartabat dan 
memahami arti penting 




mampu memandu dirinya 
menggunakan nilai-nilai 
ilmiah, nilai ekonomis, 
nilai ekologis, nilai etis, 




➢ Peneliti juga sering 
menyaksikan kegiatan 
pengajian setelah sholat 
berjamaah diikuti oleh 
mahasiswa; 
➢ Setiapkali azdan 
berkumandang, sebagian 
mahasiswa sudah berada 
di dalam masjid untuk 
melaksanakan sholat. 
Keberadaan mereka 
biasanya beberapa menit 
sebelum adzan, sambil 
menunggu waktu sholat 
mereka membaca al-
Qur’an; 
➢ Aktivitas mahasiswa 
biasanya akan sangat 
ramai sekitar pukul 
11.00 s.d 16.00 setiap 
hari. 
 



































Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Mahasiswa Universitas Airlangga Surabayapada kasus ini  memulai aktivitasnya dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus sejak tahun pertama masuk di 










Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
 




Institut Teknologi Bandung, 
pasal 1.3 menyatakan bahwa 
➢ Mahasiswa sebagai 
individu yang merupakan 
anggota komunitas kampus 
agar mengikuti norma 
umum yang berlaku; 
➢ Mempersiapkan masa 
depan 
➢ Agar dapat sharing 
dengan teman-teman 
➢ Mencari pengalaman 
➢ Mendewasakan diri  
➢ Belajar  tanggung jawab 





kuliah mereka, ini 
mengindikasikan bahwa 
tingkat apresiasi mereka 
pada perkuliahan sangat 
tinggi. 
Kelompok-kelompok 



































➢ Mahasiswa agar ikut 
memelihara, menjaga 
keutuhan dan kebersihan 
fasilitas umum serta ruang 
publik dalam kampus; 
➢ Mahasiswa agar 




➢ Mahasiswa wajib menaati 
tata tertib kampus yang 
ditentukan UNAIR; dan 
➢ Mahasiswa dilarang 
menggunakan fasilitas 
kampus untuk kegiatan 
yang tidak sesuai dengan 
peruntukan dan fungsinya 
➢ Mengembangkan diri 
dalam organisasi 
➢ Menebar kebaikan 
➢ Menjalin ukhuwah 
➢ Membangun silaturahmi 
lainnya sedang melakukan 
kajian materi keagamaan 
kontemporer, dengan 
dipandu oleh mahasiswa 
yang lebih senior; 
Namun dalam beberapa 
kesempatan, peneliti juga 
mengamati bahwa mereka 
sangat peduli pada teman 
sesama mahasiswa. Ini 
nampak dari kehadiran 
mereka dalam diskusi, 
padahal mereka beda 
angkatan. Keakraban 
mereka sangat kelihatan 
dari bahasa dan gurauan 
yang mereka lakukan. 
Beberapa mahasiswa, 
keberadaannya di masjid 
memang ada yang 
menyendiri, sekedar 
istirahat sambil sesekali 
membuka buku atau 
sekedar menggunakan HP 




































Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Tujuan mahasiswa UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAmengikuti kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan dalam kasus iniantara lain ingin mengembangkan diri, 
mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, menambah wawasan, belajar bertangung 












Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Faktor-faktor apa saja yang 
membuat ketertarikan saudara 
untuk ikut dalam kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 




Institut Teknologi Bandung,  
Pasal 3.3 point 1 menyatakan 
bahwa mahasiswa Universitas 
Airlangga Surabaya memiliki 
hak kebebasan untuk 
➢ Tempatnya nyaman dan 
kondusif 
➢ Kebutuhan ilmu agama 
➢ Karena memiliki visi 
yang sama sebagai 
mahasiswa UNAIR 
➢ Memberikan ilmu 
Hasil pengamatan 
memperlihatkan bahwa 
keberadaan mereka dalam 
kelompoknya nampak 
akrab, nyaman, dan 
bersahabat. 
Dalam diskusi-diskusi 
yang dilakukan mereka, 
biasanya ada fokus 



































berorganisasi dan bergabung 
dengan organisasi-organisasi 
kemahasiswaan di Universitas 
Airlangga Surabaya untuk 
mengembangkan bakat, minat, 
dan penalaran; danpasal 3.4 
menyatakan bahwa Kegiatan 
keorganisasian di Universitas 
Airlangga Surabaya adalah 
wahana pembentukan karakter, 
kreativitas, inovasi, latihan 
kepemimpinan, manajerial, dan 
kerjasama sebagai upaya 
membangun kepribadian yang 
bermartabat 
pengetahuan tambahan 
➢ Materi ada kecocokan 
dengan kondisi 
mahasiswa saat ini 
➢ Suasananyayangislami 
➢ Kajian-kajiannya 
sederhana dan mudah 
dipahami 
➢ Ada ikatan batin 
masalah yang dibicarakan, 
dan masing-masing 
mahasiswa  nampak sudah 
menyiapkan alasan serta 
pemecahan pada masalah 
tersebut, sehingga diskusi 
yang mereka lakukan 
nampak dinamis dan tidak 
terjadi debat kusir.Diskusi 
biasanya diawali dengan 
membaca basmalah dan 
diakhiri dengan doa 
bersama. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Yang membuat ketertarikan mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan dalam kasus ini adalahmateri kegiatannya cocok dengan 

















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
4 Menurut saudara karakter apa 
saja yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin ? 





keorganisasian di Universitas 
Airlangga Surabayaadalah 
wahana pembentukan karakter, 
kreativitas, inovasi, latihan 
kepemimpinan, manajerial, dan 
kerjasama sebagai upaya 





➢ Mampu menampung 
aspirasi 
➢ Ikhlas 
➢ Memiliki jiwa patriot 
➢ Memiliki sikap dewasa 
➢ Tegas 
➢ Jujur 
Dari pengamatan yang 
dilakukan, tingkat 
kedisiplinan mereka dalam 
setiap pertemuan, hampir 






sangat terbuka, berani dan 
memiliki argumen yang 
memadai. 
Sandal dan sepatu yang 





































➢ Mampu berkomunikasi 
➢ Memiliki sifat seperti 
Rasulullah saw (sidik, 
amanah, fatonah dan 
tablig) 
➢ Menjadi suri tauladan 
➢ Berwibawa 
➢ Memiliki nilai-nilai 
agama dan norma 
lingkungan 
➢ Berakhlak karimah 
➢ Cerdas 
➢ Adil 
➢ Berani mengambil risiko 
➢ Memiliki sopan santun 
dilepas di sekitar masjid 
tertata dengan rapi, dan 
jika ada yang tidak rapi 
beberapa mahasiswa 
biasanya merapihkannya, 
sehingga ketika mereka 
keluar dari masjid tidak 
mengalami kesulitan untuk 
mencarinya. 
Setiap kali mereka 
berpapasan dengan sesama 
mahasiswa, hampir dapat 
dipastikan ada ucapan 
salam diantara mereka, 
yang menandakan sikap 
santun. 



































Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
MahasiswaUniversitas Airlangga Surabayapada kasus ini  menyadari bahwa pemimpin 
harus memiliki karakter antara lain  jujur, ikhlas, sabar, cerdas, tangggung jawab, visioner, 














Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
5 Bagaimana karakter tersebut 
harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh mahasiswa 
sebagai seorang pemimpin  




UNAIR, pasal 1.3 menyatakan 
bahwa: 
➢ Mentoring 
➢ Training motivation 
➢ Aktif berorganisasi 




diselenggarakan di masjid 
NurruzamanUNAIR, selain 
bersifat kelompok-



































1. Mahasiswa, sebagai  
individu yang merupakan 
anggota komunitas kampus 
agar mengikuti norma umum 
yang berlaku. 
2. Mahasiswa agar ikut 
memelihara, menjaga 
keutuhan dan kebersihan 
fasilitas umum serta ruang 
publik dan kampus. 
3. Mahasiswa agar mempunyai 
kepedulian dan kepekaan 
terhadap kehidupan sivitas 
akademika UNAIR. 
4. Mahasiswa wajib menaati 
tata tertib kampus yang 
ditentukan oleh UNAIR. 
5. Mahasiswa dilarang 
menggunakan fasilitas 
kampus untuk kegiatan yang 
tidak sesuai dengan 
peruntukan atau fungsinya. 
bersodaqoh agar tidak 
pamrih 
➢ Latihan dakwah 
➢ Banyak berdzikir kepada 
Alloh 
➢ Sering membaca al-
Qur’an 
➢ Melaksanakan sholat, 
puasa dan zakat 
➢ Menjadi muslim yang 
baik 
➢ Mengikuti kajian-kajian 
agama 
➢ Mengikuti pelatihan ESQ 
kelompok diskusi, juga ada 
kegiatan yang secara 
khusus diperuntukkan bagi 
mahasiswa yang secara 




khusus, sehingga porsi 
materi pun memiliki 
perbedaan dengan aktivitas 
mahasiswa lainnya. 
Salah satu kegiatan yang 
banyak diminati adalah 
kajian-kajian masalah 
agama kontemporer. 
Kajiannya sangat sesuai 
dengan kondisi kekinian. 
Dalam beberapa 
kesempatan, peneliti juga 
pernah menyaksikan 
adanya kegiatan yang 
dimaksudkan untuk 





































Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Agar pemimpin dapat memiliki karakter-karakter yang baik,  mahasiswa Universitas 
Airlangga Surabayapada kasus iniberpendapat yaitu harus dikembangkan antara lain 
melalui kegiatan-kegiatan keorganisasian, latihan kepemimpinan, kegiatan diskusi 







































Dari hasil penelitian serta triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 
4.8 sampai dengan 4.12 di atas, maka dapat diketahui bahwa keterlibatan 
mahasiswa Institut Teknologi Bandung (UNAIR), dalam kegiatan-kegiatan di 
masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya sudah terjadi sejak mereka 
masuk menjadi mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya yang merupakan 
refleksi kebanggaan mereka saat diterima sebagai mahasiswa UNAIR. Hal 
tersebut tercermin dari tanggapan-tanggapan yang diberikan untuk menjawab 
pertanyaan “Sejak kapan saudara aktif dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan 
di masjid kampus ini ?” 
Dari tanggapan-tanggapan yang telah diberikan oleh para responden 
tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa: 1)Mahasiswa Universitas 
Airlangga Surabaya menganggap bahwa beorganisasi lambat laun akan mampu 
memberikan pengalaman, mengembangkan diri serta  memupuk jiwa 
kepemimpinan mereka; 2) Keterlibatan mereka dalam organisasi, pada mulanya 
didorong oleh satu pemahaman bahwa kampus mereka (UNAIR) secara historis 
tidak bisa lepas dari keberadaan bangsa Indonesia, sehingga mereka merasa 
bangga jika mereka juga menjadi bagian yang mampu memberikan solusi pada 
bangsanya untuk keluar dari berbagai masalah; dan 3) Mereka juga menyadari 
bahwa sebagai mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya memiliki daya 
tawaryang tinggi, sehingga saat menyodorkan program diharapkan dapat diterima 
oleh bangsa Indonesia.Kesempatan dan kemampuan program inilah yang ingin 
mereka lakukan, makanya mereka sadar karena hanya dengan berorganisasi,  akan 



































membentuk jiwa kepemimpinan yang pada akhirnya akan membuka kesempatan 
atau peluang membangun sebuah jaringan.  
 
Secara khusus mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya juga menyadari 
bahwa: 1) Ilmu yang diperoleh mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya dari 
aktivitas belajarnya menjadi lebih matang karena didukung tidak hanya dari segi 
konseptual atau teori tetapi juga kesesuaian dengan realita dan pernik-pernik 
implementasinya; dan 2) Dengan memiliki kapasitas keilmuan yang matang atau 
intelektual organik, hal tersebut sangat berguna pada penyusunan strategi dan 
pengajuan alternatif konsep penyelesaian masalah yang dikritisi secara lebih 
sistematis. Dalam mengembangkan dan memperkaya  kepemimpinannya,  
mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya menggunakan wawasan dunia praktis 
yang seringkali berbeda dengan teori-teori yang sudah mereka pelajari di kegiatan 
akademik. Dengan cara ini, mahasiswa  Universitas Airlangga Surabaya berharap 
dapat mengetahui secara langsung masalah nyata yang terjadi di lapangan, 
benturan-benturan kepentingan yang terjadi, dan dengan demikian mereka mampu 
memberikan sumbangan pemikiran sesuai dengan ilmu pengetahuan yang sudah 
mereka dapatkan di bangku kuliah. 
Mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya menyadari bahwa mereka 
merupakan komunitas terpelajar yang atas segala kelebihan kapasitas 
intelektualnya membuatnya memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat. 
Dengan segala kemampuan berpikir kritisnya mahasiswa seharusnya dapat 
menjawab kebutuhan praktis masyarakat berdasarkan realita yang ada.Gerakan 



































mahasiswa pada bidang ekstraparlemen merupakan ciri khas yang dimiliki oleh 
mahasiswa UNAIR,  dimana dengan suaranya dia bisa mempengaruhi pemutusan 
kebijakan di berbagai bidang, dengan mengintervensi pengambilan kebijakan 
melalui lembaga tertinggi bangsa Indonesia, maupun dengan penyampaian 
aspirasi kepada pihak yang terkait. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa Institut Teknologi 
Bandung (UNAIR), diperoleh gambaran bahwa mahasiswa menyadari 
kepemimpinan secara umum sangat penting, karena mereka menyadari bahwa 
mahasiswa adalah calon pemimpin bangsa di masa depan.  
Dari tanggapan-tanggapan responden tersebut, ternyata ada kesamaan 
pandangan dalam memaknai kepemimpinan dan nilai-nilai yang 
melatarbelakanginya. Kesamaan tersebut antara lain bahwa: 1) Mahasiswa 
Universitas Airlangga Surabaya memandang bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu; 2) Kepemimpinan dimaknai 
sebagai kemampuan mengayomi, melayani dan mengarahkan pada sesuatu hal 
yang benar; dan 3) Kepemimpinan harus didasari oleh nilai-nilai agama dan 
norma sosial, karena kepemimpinan harus dipertanggungjawabkan;  
Karakteristik kepemimpinan mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya 
tersebut, memang tidak bisa lepas dari Renstra Universitas Airlangga Surabaya 
2006-2010, Senat Institut Teknologi Bandung (UNAIR) telah mengeluarkan 
Ketetapan Senat No. 022/SK/K‐01‐SENAT/1999, Tanggal 30 Oktober 1999 
tentang Visi Universitas Airlangga Surabaya untuk jangka panjang yaitu sebagai 
berikut: “Universitas Airlangga Surabaya menjadi lembaga pendidikan tinggi dan 



































pusat pengembangan sains, teknologi dan seni yang unggul, handal dan 
bermartabat di dunia bersama dengan lembaga terkemuka bangsa menghantarkan 
masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang bersatu, berdaulat, dan sejahtera”.  
 
 
Sedangkan Visi Universitas Airlangga Surabaya2010 adalah ”menuju 
universitas riset” dengan sasaran :  
1) Tridarma Perguruan Tinggi  
a) Bidang Pendidikan  
(1) Menghasilkan lulusan dengan kualifikasi yang relevan dengan kebutuhan 
dunia masa depan;  
(2) Memperluas kesempatan mendapatkan pendidikan bagi yang mempunyai 
potensi; dan 
(3) Menyelenggarakan program pendidikan yang produktif;  
b) Bidang Penelitian  
(1) Menjadi pelopor dalam penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang mendunia;  
(2) Menghasilkan penelitian yang berdampak pada kesejahteraan; 
(3) Menyelenggarakan program penelitian yang produktif;  
c) Bidang Pengabdian pada Masyarakat  
(1) Mengembangkan teknologi yang dapat diaplikasikan guna membangun 
kekuatan perekonomian nasional;  



































(2) Memberdayakan potensi lokal dan ikut berkontribusi dalam memecahkan 
permasalahan masyarakat; dan 
(3) Mengembangkan pendidikan berkelanjutan (continuing education) yang 
unggul di tingkat nasional. 
2)Pendukung Tridarma Perguruan Tinggi  
a) Bidang Sumber Daya Manusia  
(1) Tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkompetensi 
menjalankan program tridarma perguruan tinggi dan pendukungnya; dan  
(2) Tersedianya sistem manajemen SDM berbasis kompetensi dan meritokrasi 
yang mendukung iklim penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;  
b) Bidang Organisasi dan Manajemen  
(1) Terwujudnya good governance dalam bidang program tridarma perguruan 
tinggi dan pendukungnya; dan  
(2) Tersedianya sistem pengalokasian dana yang efektif.  
c) Bidang Sarana dan Prasarana  
Tersedianya sarana dan prasarana untuk mendukung program tridarma 
perguruan tinggi dan pendukungnya;  
d) Bidang Sumber Dana  
(1) Tersedianya sumber pendanaan yang berkelanjutan untuk berkembang; 
dan 
(2) Memperbesar kemampuan pendanaan dengan penganeka-ragaman sumber 
pendanaan.  



































Pendidikan di Universitas Airlangga Surabaya diarahkan untuk mendorong 
terciptanya kompetensi yang tinggi bagi para lulusannya melalui pencapaian 
keunggulan akademik. Keterpaduan kurikulum pendidikan (program studi) mulai 
dari jenjang S1, S2, sampai S3 merupakan ciri khas yang dikembangkan di 
UNAIR. Pendidikan pascasarjana tetap menjadi ujung tombak dalam menghela 
kegiatan riset di lingkungan UNAIR. Kebijakan mutu pendidikan  terus 
dikembangkan di setiap program studi di UNAIR. Peningkatan mutu akan diiringi 
dengan pengembangan program studi unggulan yang bertaraf internasional 
termasuk program pasca doktoral.  
Selain itu, kegiatan perkuliahan dengan basis riset dikembangkan di 
program‐program studi UNAIR. Kegiatan pengajaran dapat dikembangkan untuk 
melayani kebutuhan keahlian atau keprofesian tertentu untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat. Program studi diberdayakan untuk mencapai keunggulan 
akademik baik melalui pengembangan staf pengajar maupun kerjasama dengan 
lembaga pemerintah, industri, dan luar negeri. Pencapaian keunggulan akademik 
ini tetap menjadi landasan utama dalam melakukan kerjasama program studi atau 
pelatihan dengan pihak‐pihak eksternal UNAIR.  
Di samping melakukan kegiatan akademik, Universitas Airlangga 
Surabaya juga memberi kesempatan kepada mahasiswanya untuk terlibat di dalam 
kegiatan non akademik dan organisasi yang merupakan faktor pelengkap dalam 
pendidikan mahasiswa.Mahasiswa diberi kesempatan untuk memperluas 
pengalamannya melalui program-program yang sesuai untuk mengembangkan 
kemampuan sosial dan kepemimpinan.  



































Oleh karena itu Universitas Airlangga Surabaya mendorong semua 
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan non akademik seperti yang direalisasikan 
oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (21 unit bidang seni, 31 unit bidang pendidikan, 
dan 27 unit bidang olah raga) dan 25 Himpunan Mahasiswa. 
Ketika peneliti melakukan klarifikasi pada alumni-alumni Universitas 
Airlangga Surabaya yang saat ini sudah menjadi dosen di jurusan Fisika, yaitu Dr. 
Nugraha, Eng beliau menyatakan bahwa : 
Sejak dulu mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya memang 
menjadikan Masjid Kampus Nurruzaman sebagai basis pergerakan. Mereka sering 
mengangkat masalah-masalah kerakyatan. Mahasiswa akan sangat antusias jika 
demontrasi mengusung hal tersebut, karena ada perasaan bangga sebagai 
mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya yang peduli dengan kehidupan 
bangsanya. Ini tidak dapat dipungkiri, karena keterikatan sejarah antara 
Universitas Airlangga Surabaya dengan perjuangan bangsa Indonesia. Bermula 
dari kegiatan-kegiatan kelompok studi di masjid NurruzamanUNAIR, akhirnya 
membentuk sebuah kekuatan yang lebih besar. Saya sendiri terlibat dalam upaya 
mempengaruhi pengambilan keputusan di organisasi mahasiswa. Bagi saya, 
Masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya telah menjadi tempat kuliah 
dan laboratorium bidang kepemimpinan. 
 
 
c. Karakteristik Kepemimpinan Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) 
 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa faktor utama 
yang memetakan kepemimpinan mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) adalah aspek 
ideologi keagamaan dan aspek kedaerahan. Aspek ideologi keagamaan dan 
kedaerahan tersebut telah memberikan pengaruh dalam karakteristik 
kepemimpinan mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Bandung sebagai alat 
analisis, metode gerakan, dan perilaku sehari-hari serta dasar kontinyuitas gerakan 
mahasiswa.  



































Ketika peneliti memberikan pertanyaan:1) Sejak kapansaudara  aktif 
dalam kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini ; 2) Apa yang menjadi tujuan 
saudara aktif dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini? ; 
dan 3)  Faktor-faktor apa yang membuat ketertarikan saudara untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?  Responden 
memberikan tanggapan sebagai berikut : 
Rahmat Komala (Kode UIN M-06) mahasiswa Dakwah dan komunikasi 
semester 6 yang juga aktif di organisasi kemahasiswaan, mengatakan bahwa: “ 
Sejak semester pertama saya masuk ke UIN, dulu masih bernama IAIN, 
saya sudah aktif dalam organisasi himpunan mahasiswa daerah. Perkenalan 
pertama saya dengan himpunan mahasiswa daerah terjadi ketika menjelang tes 
masuk IAIN, yaitu saat mengikuti bimbingan tes yang diselenggarakan kakak-
kakak tingkat. Keterlibatan saya semakin luas, setelah saya juga aktif dalam 
organisasi mahasiswa jurusan Dakwah. Banyak kegiatan yang saya ikuti, 
antara lain meningkatkan kemampuan dakwah saya, dengan menjadikan masjid 
sebagai basis kegiatannya. 
Tujuan saya aktif dalam kegiatan-kegiatan ini adalah untuk menambah 
pengalaman di bidang organisasi serta mempererat tali silaturahmi. Hal 
tersebut menarik saya, karena kegiatannya dibangun secara kekeluargaan, jadi 
gak ada persaingan pribadi, kita enjoy-enjoy saja melakoninya. 
 
Tanggapan serupa juga dikemukakan oleh Nurul Fitri Praningtias, 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Kimia (Kode 
UIN M-03), yang menyatakan bahwa: 
Sejak pertama belajar di UIN, saya sudah diajak oleh kakak kelas saya 
yang sebelumnya juga sudah kenal, untuk mengikuti bimbingan tes di 
himpunan mahasiswa daerah saya. Pada mulanya saya ragu, karena selama ini 
saya juga mengikuti bimbingan belajar di sebuah lembaga. Namun desakan 
teman saya itu, akhirnya saya ikuti juga. Mereka mengenalkan kepada saya 
berbagai cara belajar di perguruan tinggi, dan mengajak saya untuk menjadi 
anggota di himpunan mahasiswa daerah tersebut. Akhirnya, sampai sekarang 
saya merasa enjoy juga dengan kegiatan-kegiatan di himpunan mahasiswa 
tersebut. Saya juga aktif dalam lembaga dakwah kampus, karena merasa ada 
kesamaan visi dalam mengembangan dakwah.  Saya ingin mencari 



































pengalaman, karena masih muda ingin mengoptimalkan potensi dalam diri 
serta menambah wawasan.  
 
Ima Marlina (Kode UIN M-01) mahasiswa semester 6 Fakutas Dakwah 
dan Komunikasi jurusan Manajemen Dakwah, mengemukakan bahwa:  
Sejak awal saya sudah masuk anggota Lembaga Dakwah Mahasiswa 
(LDM), karena tertarik kegiatan-kegiatannya. Saya ingin melakukan perubahan 
di kampus dengan melalui dakwah ke mahasiswanya, karena jika kita ingin 
kampus itu berubah, berawalan dari mahasiswanya, ubah pola pikirnya, SDM 
nya.  
Hal senada juga dikemukakan oleh Gina Restiyana (Kode UIN M-04) 
mahasiswa semester 6 Fakultas Tarbiyah & Keguruan jurusan Pendidikan Biologi, 
yang menyatakan bahwa : 
Sebelum menjadi anggota dalam kegiatan-kegiatan sekarang, saya sudah 
aktif dalam himpunan mahasiswa asal kabupaten saya. Saat ini saya sering 
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh DKM seperti kajian tafsir. Saya 
ingin memperbaiki diri, karena ada tuntutan untuk semakin mempelajari agama 
sambil mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 
organisasi. 
 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Ajis Muslim Nugraha (Kode UIN 
M-07), mahasiswa semester 6 Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan 
Jurnalistik. Ia menyatakan bahwa: 
Dari mulai masuk ke UIN sudah sering ke masjid untuk sholat berjamaah 
dan mengikuti kajian tafsir al-Qur’an. Saya sering berkumpul dengan teman-
teman sesama alumni pondok pesantren, untuk sekedar ngobrol dan diskusi 
ringan. Saya ingin melakukan perubahan, makanya saya berlatih memimpin 
dan dipimpin. Kegiatan-kegiatan di masjid ini bermanfaat dan tidak dipungut 
biaya, tinggal duduk saja sudah dapat ilmu.  
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Roni Rodiana (Kode UIN M-05), 
mahasiswa semester 6 FDK jurusan Manajemen Dakwah, yang mengemukakan 
bahwa: 



































Sejak semester pertama saya sudah sering mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan kakak-kakak tingkat yang berasal dari daerah kabupaten 
saya di masjid ini. Sekarang saya aktif dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan, karena saya ingin mengubah pola pikir dari pragmatis menuju 
pemikiran yang integralistik, serta ingin mempraktekkan hasil-hasil yang saya 




Ai Rahmayanti (Kode UIN M-02) mahasiswa semester 8 jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam, menyatakan bahwa: 
Sejak pertama masuk UIN sudah aktif menjadi anggota Himpunan 
Mahasiswa Islam dan sering menggunakan masjid kampus ini sebagai tempat 
kegiatan diskusi. Saya ingin memperjuangkan sesuatu yang patut 
diperjuangkan tanpa melihat jenis kelamin dan asal-usul daerah yang sering 
menimbulkan rantai ketidakadilan. Dorongan hati saya ingin memajukan 
himpunan mahasiswa, dengan harapan akan melahirkan intelektual yang 
profesional, yang mempunyai visi melaksanakan kewajiban menuju 
pembentukkan khaero ummah. 
 
Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Ai, Rivan Muttaqin (Kode 
UIN M-10), mahasiswa semester 6 Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam mengemukakan bahwa: 
Sudah lama sejak pertama menjadi mahasiswa UIN saya sudah aktif 
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh DKM. Selain kegiatan yang 
diselenggarakan DKM, saya juga sering kumpul teman-teman satu daerah 
untuk melakukan kajian-kajian agama, karena saya ingin menyiapkan 
kemampuan diri saya untuk bergelut di masyarakat yang lebih luas lagi. Faktor 
yang mendorong adalah kesadaran diri untuk menyiapkan masa depan saya 
dengan ilmu pengetahuan yang memadai baik secara teori maupun prakteknya.  
 
Hudri (Kode UIN M-09) mahasiswa semester 8 jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam, juga mengatakan bahwa : 
Saya awalnya aktif di himpunan mahasiswa, tapi kegiatan-kegiatannya 
sering di masjid karena belum memiliki sekertariat. Saya ingin menggali 



































potensi, meraih prestasi menuju insan yang mandiri secara nalar dan 
intelektual. Banyak faktor yang membuat ketertarikan saya pada kegiatan di 
sini, antara lain karena banyak kekeluargaannya sehingga merasa ada ikatan 
batin yang sangat kuat untuk selalu berkumpul bersama dengan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan di sini.   
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Uli Maelin (Kode UIN M-08) 
mahasiswa semester 4 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yang menyatakan 
bahwa: 
Sejak masuk ke UIN saya sudah aktif di Lembaga Dakwa Mahasiswa. 
Saya ingin melatih mengendalikan dan membina diri sendiri, agar siap 
menghadapi tantangan masa depan yang lebih berat lagi. Kegiatan di sini 
banyak tantangannya, yang menuntut saya untuk meningkatkan terus 
kompetensi saya. 
 
Ketika pertanyaan lainnya yaitu pertanyaan : 1) Menurut saudara, karakter  
apa saja  yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 2) Menurut saudara, 
dengan cara bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ?”.Hasil wawancara dengan narasumber dilakukan di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung, pemimpin harus 
memiliki karakter-karakter tertentu. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh 
para narasember yaitu sebagai berikut: 
Hudri (Kode UIN M-09) mahasiswa semester 8 Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, menyatakan bahwa: 
Seorang pemimpin itu harus mampu mencintai dan memberikan perhatian 
kepada orang lain, memiliki integritas yang kuat sehingga membuahkan 
kepercayaan, mampu membimbing bawahan. Karakter-karakter tersebut dapat 
dikembangkan dengan sering membaca biografi para pemimpin yang sukses, 
mengikuti training keorganisasian serta sering berdiskusi dengan kaum 
intelektual. 
 



































Hal senada dikemukakan oleh Nurul Fitri Praningtyas (Kode UIN M-03) 
mahasiswa semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Kimia, yang mengemukakan bahwa : 
Pemimpin itu harus dapat dipercaya, bertanggung jawab serta memiliki 
jiwa mau berkorban. Untuk memiliki karakter seperti itu, maka sering-
seringlah mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi. Saya juga setelah menjadi 
anggota organisasi dan banyak mengikuti kegiatan merasakan manfaatnya, jadi 
bisa banyak belajar dari orang lain. 
 
Rivan Muttaqin (Kode UIN M-10) mahasiswa semester 6 jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam,  juga mengemukakan bahwa:” Pemimpin itu harus 
memiliki nilai juang yang sangat tinggi, siap memimpin dan dipimpin, jujur, 
cerdas, sabar dan memiliki tekad yang kuat”. Untuk mengembangkan karakter 
tersebut, ia menyatakan “harus mengikuti latihan kader/ basic training, sering 
diskusi, membaca buku-buku tentang kesuksesan pemimpin sebelumnya serta mau 
menerima nasehat orang lain”. 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Rahmat Komala (Kode UIN M-06) 
mahasiswa semester 4 jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, yang 
mengemukakan bahwa:”Menurut saya ada dua nilai yang harus dimiliki 
pemimpin yaitu nilai agama dan nilai persaudaraan atau kekeluargaan”. Untuk 
mengembangkan kedua nilai tersebut “pemimpin atau calon pemimpin harus 
meningkatkan kualitas ibadah dan membangun tali silaturahmi, karena 
silaturahmi itu diajarkan oleh agama kita dan dapat memperpanjang umur dan 
menambah rejeki” 
Senada dengan tanggapan tersebut di atas, Ai Rahmayanti (Kode UIN M-
02) mahasiswa semester 8 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam menyatakan 



































bahwa : “pemimpin itu harus visioner, komunikatif, demokratis, sinergis, kreatif, 
partisipatif, tranformatif, high touch dan high tech”. Karakter tersebut dapat 
dimiliki dan dikembangkan dengan cara “mengikuti pelatihan-pelatihan 
kepemimpinan, diskusi, mengkaji tentang perjuangan yang telah dilakukan oleh 
para tokoh termasuk Rasululloh saw agar dapat mengambil pelajaran”. 
Ajis Muslim Nugraha (Kode UIN M-07) mahasiswa semester 6 jurusan 
Jurnalistik, juga mengemukakan bahwa: “Pemimpin itu harus siap memimpin dan 
juga dipimpin, makanya dia harus memiliki sifat legowo, sabar, tanpa pamrih dan 
jujur”. Hal tersebut dikembangkan dengan “memperbanyak latihan memimpin 
dan dipimpin, makanya mahasiswa itu perlu berorganisasi agar memiliki 
pengalaman menjadi pemimpin”. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Roni Rodiana (Kode UIN M-05) 
mahasiswa semester 6 jurusan Manajemen Dakwah, yang menyatakan 
bahwa:”Pemimpin itu harus visioner, memiliki kompetensi dan integritas yang 
tinggi untuk mensejahterakan rakyat”. Karakter tersebut harus dimiliki dan 
dikembangkan salah satunya “menjadi aktifis organisasi kemahasiswaan yang 
akan sangat bermanfaat”. 
Gina Restiyana (Kode UIN M-04) mahasiswa semester 4 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Biologi, dengan nada yang sama 
menyatakan bahwa:”Pemimpin itu harus memiliki tanggung jawab, disiplin, jujur 
dan berani”. Hal tersebut dapat dikembangkan melalui “banyak belajar dari 
senior kita dalam organisasi atau mengikuti latihan-latihan kepemimpinan di 
kampus bahkan pelatihan ESQ”.    



































Tanggapan  lainnya dikemukakan oleh Ima Marlina (Kode UIN M-01) 
mahasiswa semester 6 jurusan Manajemen Dakwah, yang mengemukakan 
bahwa:”Pemimpin itu harus sadar bahwa dia pemimpin, sehingga harus tawadhu, 
istiqomah, jujur, bertaqwa kepada Alloh”. Karakter tersebut dapat dikembangkan 
“dengan mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi, yang akan memberikan banyak 
pelajaran dan pengalaman”.  
Pendapat senada dikemukakan juga oleh Uli Maelin (Kode UIN M-08), 
mahasiswa semester 4 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yang menyatakan 
bahwa :  
Pemimpin itu harus memiliki nilai kemanusiaan yang mendasar yaitu nilai 
spiritual, emosional dan intelektual. Jadi pemimpin itu harus agamis (Islami), 
emosinya stabil dan cerdas. Karakter-karakter tersebut dapat dikembangkan 
dengan cara sering-seringlah mempelajari agama sambil mempraktekannya, 
serta mengkaji dengan kondisi terkini sehingga tidak apriori menghadapi 
jaman. 
 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber di 
UIN Surabaya (UINSA) tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka 
sebagaimana tahapan analisis kualitatif, peneliti dapat memberikan penandaan  
(koding) pada pernyataan-pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”; 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus ini ?”;  
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ?”; 



































4) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara karakter apa saja 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ?; dan 
5) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara, dengan cara 
bagaimana karakter tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh seorang 
pemimpin ?” 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan narasumber 
tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel 4.13 berikut : 
 
Tabel 4.13 
Hasil Koding Karakteristik Mahasiswa UIN 
di Masjid Iqomah 
 




Sejak kapan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Sejak awal menjadi 
mahasiwa UIN  
➢ Sejak pertama ikut 
bimbingan studi yang 
diselenggarakan oleh 
himpunan mahasiswa daerah 
➢ Sejak semester pertama 
masuk UIN Surabaya 
(UINSA) 
➢ Sejak masuk UIN sudah 




Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Ingin melakukan perubahan 
➢ Ingin memperbaiki diri 
➢ Ingin mengubah pola pikir 
➢ Ingin berlatih memimpin 
➢ Ingin memperjuangkan ide 
➢ Mempererat silaturahmi 
➢ Menyiapkan diri sebelum 
turun ke masyarakat 
➢ Mengoptimalkan potensi diri 







































Faktor-faktor apa saja yang membuat 
ketertarikan saudara untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Mengisi waktu luang setelah 
kuliah 
➢ Adanya tuntutan mempelajari 
agama sambil 
mempraktekannya 
➢ Kegiatannya bermanfaat 
➢ Adanya kesamaan visi  
➢ Kegiatannya penuh 
kekeluargaan 
➢ Adanya kesadaran diri harus 
banyak belajar 
➢ Banyak tantangan untuk terus 
meningkatkan kompetensi 
4 Menurut saudara karakter apa saja 
yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin ? 











➢ Memiliki integritas 
➢ Sabar 
➢ Legowo 





➢ Memiliki nilai juang 
(patriotik) 
➢ Mampu membimbing dan 
memotivasi bawahan 
➢ Memiliki emosi yang stabil 
5 Menurut saudara, dengan cara ➢ Dengan mengikuti kegiatan-



































bagaimana karakter tersebut harus 
dimiliki dan dikembangkan oleh 
seorang pemimpin ? 
kegiatan organisasi 
➢ Membaca biografi pemimpin 
yang sukses 
➢ Mengikuti pelatihan 
kepemimpinan 
➢ Mengikuti pelatihan ESQ 
➢ Menjadi Aktivis 
➢ Sering berlatih memimpin 
dan dipimpin 
➢ Mengkaji perjuangan 
Rasulullah saw 
➢ Meningkatkan kualitas 
ibadah 
➢ Membiasakan silaturahmi 
➢ Mau menerima nasehat orang 
lain 
➢ Sering berdiskusi dengan 
kaum intelektual 
 
Selain wawancara dengan mahasiswa tersebut, peneliti juga melakukan 
telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua kebijakan-kebijakan di 
Universitas Islam Negeri Bandung dan Masjid Iqomah, yang terkait dengan 
kegiatan kemahasiswaan. Dokumen yang diperoleh dari UIN Surabaya (UINSA) 
antara lain: Pedoman Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK), Pedoman 
Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa (PPKM), Pedoman Pendidikan dan 
Pelatihan Kewirausahaan Mahasiswa (PPPKM), Panduan Ma’had al-Jamiah dan 
Tata Tertib Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam. 
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh Ma’had al-Jamiah yang saat ini 



































sedang menjalankan program tahun pertamanya. Hasil telaah dokumen dan 
observasi tersebut diperlihatkan pada tabel 4.14 sampai 4.18 berikut:  









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Sejak kapan saudara aktif 
dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
Surat Keputusan Dirjen 
Pendidikan Islam nomor: 
Dj.I/255/2007 tentang Tata 
Tertib Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Agama Islam, pasal 4 
yang menyatakan setiap 
mahasiswa Perguruan Tinggi 
Agama Islam berhak: 
➢ point (1),  memperoleh 
pendidikan, pengajaran, 
bimbingan dan pengarahan 
dari pimpinan dan dosen 
dalam pengkajian dan 
pengembangan ilmu 
pengetahuan sesuai dengan 
kaidah keilmuan, 
keislaman, etika, susila, 
tata tertib dan ketentuan 
➢ Sejak awal menjadi 
mahasiwa UIN  
➢ Sejak pertama ikut 




➢ Sejak masuk UIN sudah 





baru, berjejer meja-meja di 
sekitar kampus UIN 
Surabaya (UINSA) 
termasuk di sekitar masjid 
kampus. Meja-meja 
tersebut ditunggui oleh 





mahasiswa daerah dan 
juga komunitas mahasiswa 
lainnya. 
Dalam pengamatan, 
ternyata banyak diantara 



































lain yang berlaku; 
➢ point (2), menggunakan 
dan mengembangkan 
kebebasan akademik secara 
bertangung jawab guna 
mendalami ilmu agama dan 
ilmu pengetahuan umum 
sesuai dengan peraturan 
yang berlaku pada 
Perguruan Tinggi Agama 
Islam; dan 
➢ point (8), memanfaatkan 
sarana dan prasana 
Perguruan Tinggi Agama 
Islam dalam rangka 
penyelenggaraan kegiatan 
akademik sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
 
mahasiswa baru yang 
melakukan pendaftaran, 
dan nampaknya mereka 
sudah kenal dengan kakak 
tingkatnya. Mereka sangat 
akrab berkomunikasi, dan 
sesekali mereka bersenda 
gurau tanpa rasa canggung 
sedikitpun. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) pada kasus ini mulai aktif  dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid kampus sejak tahun pertama masuk di perguruan tinggi tersebut. 
Yang membedakan pada kasus ini adalah latar belakang aktivitasnya. Ada yang berawal 
dari kelompok studi, kelompok diskusi keagamaan, kelompok mahasiswa daerah  
  









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Tujuan mahasiswa aktif dalam 
kegiatan-kegiatan di masjid 
kampus ini. 
 
Surat Keputusan Dirjen 
Pendidikan Islam nomor: 
Dj.I/255/2007 tentang Tata 
Tertib Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Agama Islam, pasal 3 
yang menyatakan setiap 
mahasiswa Perguruan Tinggi 
Agama Islam berkewajiban: 
(1) Menjunjung tinggi dan 
mengamalkan ajaran 
Islam dan akhlak mulia; 
(2) Memelihara sarana dan 
prasana serta menjaga 
kebersihan, ketertiban dan 
keamanan kampus; 
(3) Menjaga kewibawaan dan 
nama baik almamater; 
(4) Menghormati sesama 
➢ Ingin melakukan 
perubahan 
➢ Ingin memperbaiki diri 
➢ Ingin mengubah pola 
pikir 
➢ Ingin berlatih memimpin 
➢ Ingin memperjuangkan 
ide 
➢ Mempererat silaturahmi 
➢ Menyiapkan diri sebelum 
turun ke masyarakat 
➢ Mengoptimalkan potensi 
diri 
➢ Belajar menjadi insan 
mandiri 
Hasil pengamatan peneliti, 
menunjukkan bahwa 
kedatangan mereka dalam 
kegiatan-kegiatan di 
masjid kampus, sangat 
beragam. Ada yang datang 
berkelompok, lalu mereka 
mengambil tempat di 
sekitar teras masjid untuk 
melakukan pembicaraan/ 
diskusi. Ada juga yang 
hanya sekedar bersenda 
gurau sambil beristirahat. 
 
Aktivitas mereka dalam 
kelompok-kelompok 
kegiatan di masjid, 
biasanya memiliki ciri-ciri 



































mahasiswa dan bersikap 
sopan terhadap pimpinan, 
dosen dan karyawan; dan 
(5) Memelihara hubungan 
sosial yang baik dalam 
kehidupan bermasyarakat 
di dalam dan di luar 
kampus 
tertentu. Kalau tidak 
berasal dari kelas atau 
jurusan yang sama, mereka 
biasanya berasal dari 
daerah yang sama. Ini 
nampak dari gaya dan 
intonasi pembicaraan 
mereka. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 
kelompok mahasiswa 
daerah masih menjadi 
salah satu pilihan mereka 
melakukan aktivitas 
keorganisasiannya. Mereka 
biasanya sangat akrab, 
dengan canda dan gurau 
bahasa daerah yang khas, 
sehingga mudah menebak, 
dari mana mereka berasal. 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Tujuan mahasiswa UIN mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut relatif sama yaitu: ingin 
mengembangkan diri, mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, menambah 
wawasan, meningkatkan kerjasama, belajar bertangung jawab, dan mempererat silaturahmi. 
 
  












































DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Faktor-faktor apa saja yang 
membuat ketertarikan 
mahasiswa  untuk ikut dalam 
kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
 
Menurut Pedoman Kode Etik 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
(In.03.1/PP.00.9/SK/42/P/2005 
pasal 10  yang menyatakan 
kegiatan kemahasiswaan 
memiliki unsur penting: 
1. Aktif, kreatif dan selektif 
dalam mengembangkan 
minat, bakat dan 
keahliannya melalui 
lembaga-lembaga 
kemahasiswaan yang sudah 
ada; 
2. Senantiasa menjaga nama 
baik dan kehormatan 
almamater; 
3. Mengedepankan kegiatan 
➢ Mengisi waktu luang 
setelah kuliah 




➢ Kegiatannya bermanfaat 
➢ Adanya kesamaan visi  
➢ Kegiatannya penuh 
kekeluargaan 
➢ Adanya kesadaran diri 
harus banyak belajar 






mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA) cenderung 
datang dan pergi ke masjid 
kampus secara 
berkelompok, dan mereka 
biasanya memiliki tempat 
yang terbiasa digunakan 
kelompoknya di sekitar 
teras masjid. Ini 
mengindikasikan bahwa 







































yang lebih berorientasi pada 
kegiatan penalaran ilmiah; 
4. Menghindari dan menjauhi 
kegiatan-kegiatan yang 
bernuansa kekerasan baik 
bagi dirinya sendiri maupun 
orang lain; dan 
5. Mengutamakan nilai-nilai 
rasional dan objektif ilmiah 
dengan cara-cara demokratis 
dalam menyuarakan 
kebenaran dan/ atau 
keadilan 
kegiatan-kegiatan yang 
mereka lakukan biasanya 
ada keterkaitannya dengan 
aktivitas sebagai 
mahasiswa di jurusannya, 
seperti pelatihan dakwah 
mahasiswa cenderung 
diikuti oleh mahasiswa 
dari Fakultas Dakwah. 
Kajian tafsir hadits, 
cenderung diikuti oleh 
mahasiswa jurusan tafsir.  
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum faktor-faktor  yang membuat ketertarikan mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA)dalam kegiatan-kegiatan kemahasiswaan tersebut adalah: materi kegiatannya 

















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
4 Menurut saudara karakter apa 
saja yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa sebagai calon 
seorang pemimpin ? 
Menurut Pedoman Kode Etik 
Mahasiswa UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung, pasal 4  yang 
menyatakan karakteristik 
mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA) adalah sebagai 
berikut: 
1. Beriman dan bertaqwa 
kepada Alloh swt; 
2. Percaya pada kemampuan 
diri sendiri; 
3. Bersifat terbuka dan 
tanggap terhadap perubahan 
bagi kemajuan diri dan 
lingkungannya; 
4. Senantiasa berorientasi ke 
masa depan; 











➢ Memiliki integritas 
➢ Sabar 
➢ Legowo 





mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA) memiliki tingkat 
solidaritas yang cukup 
tinggi, ini nampak dalam 
aktivitas yang mereka 
lakukan, biasanya mereka 
sambil kegiatan juga 
mengumpulkan uang kas 





misalnya sakit atau hal 
lainnya.Beberapa kali, 



































5. Bersikap objektif, rasional 
dan kritis dalam berpikir, 
bersikap dan bertindak; 
6. Menjaga kehormatan diri 
dan nama baik almamater; 
7. Menghargai perbedaan dan 
santun dalam pergaulan; 
8. Jujur dalam berbicara dan 
adil dalam berbuat; 
9. Aktif, kreatif dan inovatif; 
10. Mempunyai kesadaran diri 
bahwa apa yang 
diperbuatnya akan 
dipertanggungjawabkan di 




➢ Memiliki nilai juang 
(patriotik) 
➢ Mampu membimbing 
dan memotivasi bawahan 




rencana demo mereka, 
direncanakannya di 
masjid. Mereka membuat 
perencanaan, tema serta 
pembagian tugas mengenai 
aktivitas yang akan 
dilakukan. Dalam 
pembicaraan yang mereka 
lakukan, biasanya mereka 
berupaya menyampaikan 
target demo, materi demo 
dan hal-hal lainnya. Ini 
memperlihatkan bahwa 
ada tingkat kepedulian 
sosial mereka, serta 
kemampuan perencanaan 
yang cukup. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) pada kasus ini menyadari bahwa pemimpin harus 
memiliki karaktertertentu seperti  jujur, ikhlas, sabar, cerdas, tangggung jawab, visioner, 
berwibawa, istiqomah (teguh), motivator, komunikatif, mampu bersosialisasi, kreatif, 
memiliki idealisme, disiplin, dan berakhlak karimah 
  
 









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
5 Bagaimana karakter tersebut 
harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh mahasiswa 
sebagai calon seorang 
pemimpin. 
Menurut Pedoman Kode Etik 
Mahasiswa UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung, pasal 6  yang 
menyatakan bahwa mahasiswa 
UIN Surabaya (UINSA) 
senantiasa memiliki pandangan 
dan sikap, bahwa: 
1. Belajar merupakan suatu 
proses ikhtiar sepanjang 
hayat untuk kemajuan dan 
kebaikannya di masa depan; 
2. Belajar merupakan tugas 
pokok yang harus diemban 
dan dipertanggungjawabkan 
kepada Alloh swt, keluarga, 
masyarakat dan 
almamaternya; 
3. Ilmu adalah suatu alat untuk 
➢ Dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan 
organisasi 
➢ Membaca biografi 
pemimpin yang sukses 
➢ Mengikuti pelatihan 
kepemimpinan 
➢ Mengikuti pelatihan ESQ 
➢ Menjadi Aktivis 
➢ Sering berlatih 
memimpin dan dipimpin 
➢ Mengkaji perjuangan 
Rasulullah saw 
➢ Meningkatkan kualitas 
ibadah (sholat, puasa, 






diselenggarakan di masjid 
kampus UIN Surabaya 
(UINSA), memfokuskan 
pada kajian-kajian materi 
keagamaan, baik aqidah 
islamiyah maupun akhlak 
karimah. 
Kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di masjid 
kampus UIN Surabaya 
(UINSA), banyak 
dilakukan dengan inisiatif 
mahasiswa, sehingga 
kegiatannya cenderung 



































mencapai kemajuan yang 
hanya diperoleh melalui 
niat yang sungguh-sungguh 
dan kerja keras; 
4. Menghargai bahwa waktu 
adalah sesuatu yang sangat 
berharga yang harus 
digunakan sebaik-baiknya; 
5. Buku adalah mitra dan 
sahabat dalam belajar; 
6. Keberhasilan terhadap 
pencapaian cita-cita 
berawal dari keseriusan dan 
ketekunannya dalam 
belajar; dan 
7. Kegagalan adalah proses 
belajar awal menuju sebuah 
kesuksesan  
➢ Mau menerima nasehat 
orang lain 
➢ Sering berdiskusi dengan 
kaum intelektual 
sudah disesuaikan oleh 
mereka baik lingkup 
maupun prosesnya, 
sebagai contoh pelatihan 
dakwah mahasiswa dan 
pelatihan jurnalistik. 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) berpendapat bahwa, pemimpin dapat memiliki dan 
mengembangkan karakter-karakternya tersebut, antara lain melalui kegiatan-kegiatan 
keorganisasian, latihan kepemimpinan,  membangun silaturahmi, melaksanakan sholat 
berjamaah, membaca al-Qur’an, membaca biografi para pemimpin yang sukses, mengikuti 
ajaran agama. 
  



































Dari hasil penelitian sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.14 sampai 
dengan tabel 4.18 di atas, maka dapat diketahui bahwa keterlibatan mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung, dalam kegiatan-
kegiatan di masjid kampus Iqomah UIN sudah terjadi sejak mereka masuk 
menjadi mahasiswa UIN.  
Ketika fenomena munculnya peran kedaerahan dalam membangun 
kepemimpinan mahasiswa UIN ini dipertanyakan kepada narasumber lain, hal 
inidibenarkan oleh beberapa mantan aktivis mahasiswa era sembilan puluh. 
Antara lain dikemukakan oleh salah seorang dosen, yaitu  Aep Kustiawan mantan 
aktivis himpunan mahasiswa asal Kabupaten Ciamis (Galuh Taruna) dan Ikatan 
Alumni Pondok Pesantren Darussalam Ciamis (IKADA), yang jugadosen di 
Fakultas   Dakwah dan Komunikasi yang menyatakan bahwa: 
Selama ini memang banyak mahasiswa UIN yang terlibatdalam kegiatan 
dengan himpunan mahasiswa daerahnya dan himpunan alumni pondok 
pesantren, termasuk saya sendiri. Hal tersebut terjadi karena ada semacam 
ikatan emosional dengan daerah tempat tinggal, terlebih di sana juga kita bisa 
berkumpul dengan sesama mahasiswa daerah. Biasanya himpunan mahasiswa 
daerah itu ngontrak rumah untuk dijadikan basecamp nya. Setiap minggu ada 
kegiatan yang dilaksanakan di basecamp kita. Saya juga terlibat dalam banyak 
kegiatan, alumni pondok pesantren saya. Banyak sekali alumni pondok 
pesantren yang merasa senang dapat berkumpul kembali dalam komunitas ini, 
karena merasa ada kesamaan ideologi diantara mereka. 
 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh salah seorang dosen Bahasa Arab UIN, 
yaitu Bapak Drs. H. Izzudin Musthafa, MA yang pernah aktif di Ikatan 
Mahasiswa Banten (IMABA) yang menyatakan bahwa : 
Komunitas mahasiswa di UIN Surabaya (UINSA) sebenarnya merupakan 
gambaran Indonesia dalam skala kecil. Karena komunitas mahasiswa di sini, 
juga memunculkan karakteristik kedaerahan yang sangat kental. Kita harus 
melihatnya dari sisi positif, bahwa munculnya komunitas mahasiswa tersebut 



































berdampak pada pengembangan agama di daerah mereka, sebab dengan adanya 
komunitas ini mereka justru terlibat aktif dengan sesama mahasiswa daerahnya 
untuk membuat jejaring kerja dengan pemda setempat. Saya sendiri ketika 
menjadi mahasiswa, sempat aktif dalam komunitas mahasiswa asal Banten. 
Secara jujur saya ingin katakan, bahwa disana saya banyak belajar tentang 
bagaimana membuat rencana dakwah di daerah sendiri, belajar bagaimana 
mengkomunikasikan program yang sudah kita buat kepada pemda. Selain itu, 
saya sebagai alumni Pondok Pesantren Gontor juga masih aktif dalam 
komunitas alumni PPG. Sampai saat ini, saya masih meluangkan waktu untuk 
mengajar di salah satu pesantren di daerah Baleendah, karena ikatan emosional 
saya memang tidak bisa dilepas dari Pondok Pesantren Gontor tersebut. 
 
 
Untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA), peneliti memberikan pertanyaan “Karakter apa yang harus dimiliki 
oleh pemimpin dan bagaimana karakter tersebut harus dikembangkan ?”. 
Hasil penelitian di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 
mengenai hal ini, secara umum menggambarkan bahwa mahasiswa sebenarnya 
sangat menyadari untuk menjadi seorang pemimpin yang harus memiliki karakter-
karakter mendasardalam segala aktivitas kepemimpinannya. Nilai-nilai yang harus 
dimiliki antara lain kejujuran, kesabaran, keikhlasan, kesetiakawanan sosial dan 
lain-lain. Untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut, mereka memberikan 
tanggapan yaitu perlunya proses latihan serta menjadikan agama sebagai landasan 
filosofis pengembangannya.  
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh narasumber tersebut, juga 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa: 1) Terdapat empat tipologi kepemimpinan 
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Surabaya yaitu:a) Idealis konfrontatif, 
yang selalu mencap orang lain, termasuk pimpinan perguruan tinggi/ dosen salah; 
b) Idealis realis, yang masih ada kompromi dengan realitas, mereka juga kuat 



































dalam refleksi. c) Oportunis, yang  berupaya untuk menyesuaikan 
kepemimpinannya dengan kepentingan dirinya; dan d) Apolitis, yang tidak mau 
tahu apa yang terjadi, yang penting diri sendiri dan kelompoknya rekreatif, ikut 
demo hanya untuk senang-senang.  
Upaya-upaya untuk meningkatkan kepemimpinan tersebut dapat dilakukan 
melalui kegiatan-kegiatan pelatihan kepemimpinan, diskusi, melakukan kajian. 
Hal tersebut dilakukan karena pemimpin memerlukan pengetahuan yang memadai 
untuk mengusahakan dan memperjuangkan terjadinya perubahan, konsep diri 
yang mantap, tahu apa yang mau dicapainya, bisa mengukur kemampuan, berani 
mengambil tindakan, berani menanggung resiko demi terwujudnya perbaikan 
kualitas kehidupan”. 
Berkenaan dengan aktivitas mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) tersebut, 
pimpinan UIN Surabaya (UINSA) sebenarnya sudah memiliki agenda reformasi 
intelektual, yaitu program yang lebih dikenal dengan Ma’had Al-Jamiah. Hal 
tersebut didasari oleh suatu kajian bahwa tidak mungkin mahasiswa bangkit 
kembali jika tidak mempunyai kualitas intelektual tinggi.  
Pembantu Rektor III bidang Kemahasiswaaan yaitu Bapak Dr. H. Endin 
Nasrudin, M.Si, yang mengakui bahwa: 
Ini adalah tugas berat dari setiap elemen institusi perguruan tinggi untuk 
membenahi intelektual para mahasiswanya. Oleh sebab itu Ma’had Al-Jamiah 
yang secara konseptual, merupakan reformasi intelektual dengan menjadikan 
“wahyu pemandu ilmu” diharapkan membuka peluang selebar-lebarnya 
terhadap mahasiswa untuk mempertajam daya pikir, sikap kritis dengan 
senantiasa berpegang terhadap nilai-nilai moralitas.  
 
 



































Sebagaimana tercantum dalam Renstra UIN Surabaya (UINSA), visi 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung adalah “menjadikan UIN 
Surabaya (UINSA) sebagai perguruan tinggi yang unggul dan kompetetitif yang 
mampu mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umumberlandaskan paradigma 
wahyu memandu ilmu”.  
Dengan visi tersebut diharapkan UIN Sunan Ampel Surabaya akan  
memiliki keunggulan kompetitif, profesional pada tingkat nasional dan 
internasional dalam mengembangkan sumber daya manusia, ilmu pengetahuan, 
sains dan teknologi, sosial dan budaya berdasarkan nilai-nilai islami untuk 
disumbangkan bagi pengembangan masyarakat dan bangsa yang lebih terbuka dan 
demokratis. 
Sedangkan misi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya 
adalah:“untuk menyiapkan generasi ulul albab yang mampu memadukan dzikir 
pikir sehingga memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, untuk 
menjadi warga masyarakat yang berkualitas dan mandiri serta mampu 
menemukan, mengembangkan, dan menerapkan ilmu, teknologi, sosial, budaya, 
dan seni melalui pengembangan ilmu-ilmu yang berlandaskan Islam”. 
Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Surabaya antara lain akan menerapkan metode pembelajaran model Ma’had 
Al-Jamiah. Metode pembelajaran ini merupakan penggabungan dari unsur 
tradisional dan modern. Dalam bahasa budaya, Ma’had lebih dikenal dengan 
nama pesantren. Ma’had merupakan metode pengasramaan atau konsentrasi 
pembinaan mahasiswa di dalam program padat kurikulum.  



































Rektor UIN Surabaya (UINSA), Prof. Dr. H. Haris, M.Si mengatakan 
bahwa: 
Langkah IAIN Sunan Ampel Surabaya mengembangkan diri menjadi 
Universitas Islam Negeri berlandaskan Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional nomor 20 tahun 2003. Undang-undang pendidikan ini bertujuan 
mengembangkan potensi anak didik, meningkatkan kecerdasan dan mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertakwa. Kondisi itu sangat cocok dengan model 
pendidikan UIN yang merupakan integrasi dari agama dan ilmu.Perubahan IAIN 
menjadi UIN juga diperlukan untuk memperbaiki sistem pendidikan Indonesia 
yang dinilai masih dikotomis. Selama ini sistem pendidikan kita masih 
memisahkan antara ilmu dan agama. Yang benar itu kan agama membimbing 
ilmu. Orang yang pintar dalam suatu ilmu tidak lantas terbuai meninggalkan 
agama. Ilmu dan agama harus sejalan. UIN SGD berbeda dengan perguruan tinggi 
umum (PTU). UIN SGD Surabaya nantinya akan mengemban dua misi sekaligus. 
Yaitu menjadi lembaga tempat berkembangnya ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum. 
 
Untuk memacu tingkat perkembangan yang lebih tinggi dan dapat 
memenuhi harapan berbagai pihak, diperlukan pengembangan IAIN secara 
institusional dari institut menjadi universitas. Universitas yang nantinya terdiri 
dari beberapa fakultas akan menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau 
profesional dalam sejumlah disiplin ilmu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Tujuannya adalah untuk mencetak lulusan-lulusan yang memiliki kemampuan 
akademik dan profesional dengan landasan nilai-nilai islami. Lulusan UIN 
nantinya diharapkan dapat menyebarluaskan ilmu agama Islam dan ilmu umum 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan 
nasional.  
UIN Sunan Ampel akan mulai menerapkan metode pengajaran Ma’had Al-
Jamiah bagi mahasiswa baru semester satu dan dua. Mahasiswa ini akan 
ditempatkan di asrama putra dan putri. Masing-masing asrama dihuni oleh 100 



































mahasiswa unggulan yang akan menjalani pesantren selama satu tahun. Penghuni 
Ma’had Al-Jamiah nantinya disebut dengan santri mahasiswa 
Pembinaan santri mahasiswa ini akan menggunakan dua pendekatan. 
Yaitu, pendekatan non klasikal tradisional dan pendekatan klasikal modern. 
Pendekatan klasikal tradisional dilakukan dengan metode sorogan, halaqah 
(semaan) dan munadzarah (diskusi). Seluruh penghuni asrama Ma’had Al-Jamiah 
harus mengikuti seluruh kegiatan yang diselenggarakan di Ma’had Al-Jamiah 
selama satu tahun. Ini merupakan rangkaian seluruh kegiatan yang integral dengan 
substansi studi akademik.Metode pembelajaran Ma’had Al-Jamiah diharapkan 
dapat membantu persoalan mendasar yang selama ini dirasakan oleh lembaga 
perguruan tinggi Islam seperti IAIN, STAIN atau UIN. Model ini juga diharapkan 
dapat menjadi model alternatif dalam sistem pendidikan. 
Secara khusus, kebijakanUIN Surabaya (UINSA) dalam pengembangan 
kegiatan kemahasiswaan mengacu kepada Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam nomor : Dj.I/255/2007 tentang Tata Tertib Mahasiswa 
Perguruan Tinggi Islam. Tata Tertib Mahasiswa sebagaimana tertuang dalam 
Keputusan Dirjen Pendidikan Islam tersebut bertujuan:  
a) Untuk menjamin tegaknya tata tertib mahasiswa, dan terciptanya suasana 
kampus yang kondusif bagi terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi 
Agama Islam; dan  
b) Menjadi pedoman tentang hak, kewajiban, larangan, pelanggaran dan sanksi 
yang berlaku bagi mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam. 



































Sebagai upaya implementasi Keputusan Dirjen Pendidikan Islam tersebut, 
UIN Surabaya (UINSA) telah mengeluarkan dua buah pedoman yaitu: 
1) Pedoman Organisasi Kemahasiswaan (POK) yang tertuang dalam Keputusan 
Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya nomor: 
Un.05/E/PP.00.9/70/2008. Dalam pedoman ini ditegaskan bahwa:  
a) Organisasi kemahasiswaan UIN Sunan Ampel Surabaya adalah wahana 
dan sarana pengembangan diri kea rah perluasan wawasan, peningkatan 
kecerdasan, dan integritas kepribadian untuk mencapai tujuan UIN 
Surabaya (UINSA); 
b) Organisasi kemahasiswaan UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan 
organisasi non struktural intra universitas; 
Bentuk organisasi kemahasiswaan sebagaimana dimaksud di atas, terdiri 
dari Dewan Mahasiswa (DEMA), Senat Mahasiswa Fakultas (SMF), Himpunan 
Mahasiswa Jurusan/ program studi, Komisariat Mahasiswa (Kosma), Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat universitas dan Unit Kegiatan Khusus 
(UKK). Sedangkan tujuan organisasi kemahasiswaan tersebut sebagaimana 
tertuang dalam pasal 6 yaitu : 
a) Meningkatkan kecendekiaan dan integritas kepribadian mahasiswa yang 
berakhlak karimah; 
b) Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang pengkajian dan 
penelitian; 
c) Meningkatkan keterampilan kepemimpinan mahasiswa; 
d) Menumbuhkembangkan minat dan bakat mahasiswa; 



































e) Meningkatkan kesejahteraan mahasiswa; dan 
f) Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat 
2) Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa (PPKM) yang tertuang dalam 
Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya 
nomor: Un.05/I.2/PP.00.9/59/2008. Pedoman tersebut didasari oleh satu 
pemikiran bahwa mahasiswa merupakan fokus dalam kegiatan akademik dan 
pelatihan yang dikembangkan secara serius di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Sehingga pembinaan kepemimpinan mahasiswa menjadi skala prioritas dalam 
pengembangan potensi, minat dan bakat mahasiswa. Kepemimpinan 
merupakan suatu karakter yang mampu menggerakkan orang lain, baik secra 
perseorangan maupun kelompok di dalam suatu organisasi dalam mencapai 
tujuan organisasi. Kepemimpinan meliputi berbagai dimensi dan berfungsi 
sebagai salah satu piranti penggerak atau motivator sumber daya yang ada 
dalam organisasi, sehingga peran kepemimpinan diharapkan mampu 
mendinamisasikan organisasi dalam mencapai tujuan. Kemampuan ini 
menjadi dasar bagi kompetensi mahasiswa dan alumni UIN Sunan Ampel 
Surabaya dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
Arah pengembangan pelatihan kepemimpinan mahasiswa tersebut adalah 
pematangan mahasiswa sebagai calon pemimpin melalui jalur-jalur yang 
memberikan kesempatan optimal bagi perkembangan kemampuan-
kemampuan positif, yaitu : 



































a) Meningkatkan ketaqwaan kepada Alloh swt dalam rangka 
menggairahkan hidup beragama, bernegara dan menjunjung tinggi nilai-
nilai Islam; 
b) Meningkatkan kemampuan pengetahuan dan sikap kepemimpinan serta 
keterampilan memimpin; 
c) Memperluas wawasan untuk menumbuhkembangkan sikap dinamis, 
kreatif, kritis, dan inovatif serta kemampuan untuk memilih alternatif 
terbaik; 
d) Menumbuhkan kesadaran serta tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
membangkitkan motivasi berpartisipasi dalam pembangunan; dan 
e) Mengembangkan kemampuan mengevaluasi proses dan hasil kerja secara 
kritis, proporsional dan santun sesuai dengan akhlak karimah. 
Untuk menghasilkan calon pemimpin yang berkualitas tersebut, maka 
diperlukan pembinaan dan pelatihan yang berkesinambungan. Oleh karena itu 
pembinaan dan pelatihan kepemimpinan mahasiswa dilakukan secara berjenjang, 
yaitu: 
a) Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Dasar, yaitu pelatihan 
kepemimpinan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tingkat jurusan/ prodi 
untuk memberikan bekal kepemimpinan pada tingkat dasar dan diarahkan 
untuk meningkatkan kesadaran status, fungsi dan peran mahasiswa serta 
berbagai persyaratan yang harus dimiliki dalam menunjang status, peranan 
dan fungsinya. Pelatihan ini berorientasi bahwa sebagai kelompok terdidik, 



































mahasiswa UIN dituntut tampil dalam pembinaan negara, agama, dan bangsa. 
Untuk itu perlu transformasi ide dalam realita.  
Pelatihan tingkat dasar ini ditekankan pada penguasaan teori kepemimpinan, 
dengan tujuan sebagai berikut: 
(1) Memberi bekal pengetahuan kepemimpinan dasar; 
(2) Memberikan wawasan, keterampilan memimpin di kalangan mahasiswa; 
(3) Menumbuhkembangkan potensi kepemimpinan di kalangan mahasiswa 
agar mempunyai profesionalisme di bidangnya masing-masing; dan 
(4) Menumbuhkan sikap kritis di kalangan mahasiswa. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka silabus pelatihan kepemimpinan 
tingkat dasar ini adalah sebagaitabel 4.19 berikut: 
Tabel 4.19 
Silabus Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Dasar 
 
No Materi Pokok bahasan Kompetensi 
(1) (2) (3) (4) 
1 Kepemimpinan ➢ Konsep dasar ke-
pemimpinan 
➢ Fungsi dan tugas 
pemimpin dan ke-
pemimpinan 
➢ Peserta mampu me-
mahami arti dasar dan 
bentuk-bentuk 
kepemimpinan 
➢ Peserta memahami 
masalah pokok kepe-
mimpinan 




2 Komunikasi ➢ Konsep, sistem dan 
teknik komunikasi 
➢ Tujuan dan man-
faat komunikasi 
➢ Unsur-unsur 












































3 Keislaman ➢ Islam sebagai nilai 
universal 





➢ Peserta mampu me-
mahami Islam secara 
universal 




4 Kemahasiswaan ➢ Peran dan fungsi 
mahasiswa 
➢ Sejarah dan dina-
mika mahasiswa 




5 Keorganisasian ➢ Konsep dasar orga-
nisasi 




➢ Peserta mampu 
memahami prinsip 










➢ Konsep AMT 
➢ Teknik motivasi 
diri 
➢ Peserta mampu me-
mahami konsep AMT 
dan teknik ideal da-
lam memotivasi diri 
➢ Peserta mampu me-
mahami jati dirinya 
sebagai acuan memo-
tivasi diri 
Sumber: Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) 
b) Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Menengah, yaitu pelatihan 
kepemimpinan tingkat fakultas yang memberi bekal lebih lanjut tentang 
kemampuan kepemimpinan, sikap kepemimpinan dan keterampilan 



































memimpin. Pelatihan kepemimpinan ini diarahkan untuk meningkatkan 
cakrawala pandangan yang lebih luas tentang dunia kemahasiswaaan dalam 
konteks pembinaan negara, bangsa, dan agama serta untuk menggugah 
gagasan-gagasan baru mengenai pembinaan kemahasiswaan hubungannya 
dengan Tri Dharma perguruan tinggi. 
Pelatihan tingkat menengah ini secara khusus bertujuan: 
(1) Meningkatkan pemahaman dan kesadaran sebagaimana mahasiswa 
muslim; 
(2) Memantapkan pemahaman terhadap eksistensi pembangunan nasional; 
(3) Memperluas pemahaman bahwa dirinya mempunyai potensi yang dapat 
disumbangkan dalam proses pembangunan; 
(4) Mempunyai peran dalam mengaktualisasikan pengetahuan dan wawasan 
yang dimilikinya terhadap pembangunan; dan 
(5) Sebagai persiapan menerima tongkat estafet kepemimpinan nasional. 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka silabus pelatihan kepemimpinan 
tingkat dasar ini adalah sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 
Silabus Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Menengah 
 
No Materi Pokok bahasan Kompetensi 
(1) (2) (3) (4) 
1 Kepemimpinan ➢ Tipologi kepemim-
pinan nasional 




➢ Peserta memperoleh 
gambaran mengenai 



































sosok ideal pemimpin 









➢ Peserta mampu me-
mahami karakteristik 
suatu kelompok atau 
massa sebagai bahan 
dalam proses kepe-
mimpinan 
➢ Peserta dapat mema-
hami prinsip dasar 
Human Relationship 
3 Keislaman ➢ Islam dan proses 
perubahan 
 
➢ Islam idealis dan 
Islam historis 




bersifat universal dan 
abadi 




➢ Peserta mampu dan 
mengetahui dasar-
dasar manajemen 










➢ Peserta mampu me-
nyadari peran sebagai 
calon pemimpin di 
masa datang 
➢ Peserta mampu me-
nempatkan diri seba-
gai intelektual reli-







































6 Sosial Budaya ➢ IPTEK dan trans-
formasi sosial bu-
daya 










➢ Peserta menyadari pe-
ran kaum cende-
kiawan muslim dalam 
pengembangan 
IPTEK 
Sumber: Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) 
c) Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Lanjut, yaitu pelatihan 
kepemimpinan tingkat universitas yang diikuti oleh para peserta dari utusan 
fakultas.  
Pelatihan kepemimpinan tingkat lanjut ini, secara khusus memiliki tujuan, 
yaitu: 
(1) Mencetak mahasiswa yang mampu menganalisa permasalahan umat dan 
bangsa; 
(2) Mencetak mahasiswa yang mampu mengaktualisasikan potensi dirinya 
untuk kepentingan pembangunan bangsa; 
(3) Mencetak mahasiswa yang mampu memberikan jawaban terhadap 
tantangan yang bersifat regional maupun nasional; dan 
(4) Mencetak mahasiswa yang mampu berpikir logis, kritis, inovatif, 
demokratis, berwawasan keislaman dan keindonesiaan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka silabus pelatihan kepemimpinan 
tingkat dasar ini adalah sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.21 berikut: 
 




































Silabus Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Lanjut 
 
No Materi Pokok bahasan Kompetensi 
(1) (2) (3) (4) 





➢ Peserta memahami 
proyeksi/ mencari for-
mat pemimpin yang 




2 Agama Islam dan 
Tantangan Global 
➢ Agama dan peru-
bahan sosial; sebu-
ah tinjauan terha-
dap peran agama di 
masa datang 
➢ Islam dalam kon-
teks kekinian dan 
masa depan; sebu-
ah proyeksi 
➢ Peserta memahami 
peran dan fungsi 
agama pada jaman 
modern 
➢ Peserta mampu men-
cari alternatif terha-
dap bentuk kebe-
ragaman yang lebih 
sesuai dengan kondisi 
dan perkembangan 
bangsa Indonesia 




➢ Konsep demokrasi 










di Indonesia yang 
majemuk 
➢ Agar mahasiswa da-
pat mencari format 
demokrasi ekonomi 
yang sesuai dengan 
ekonomi nasional 
4 Kemahasiswaan ➢ Peran mahasiswa 
dulu, kini dan akan 
datang 
➢ Format gerakan 
mahasiswa dalam 
pembangunan 
➢ Peserta mampu me-
nyadari peran sebagai 







































bangsa ➢ Peserta mampu mem-
berikan gambaran for-
mat gerakan kema-
hasiswaan yang lebih 
tepat dalam era pem-
bangunan bangsa 
5 Manajemen dan 
Organisasi 




➢ Peserta dapat mencari 
teknik (metode) 
pengembangan 
organisasi yang lebih 
profesional 





➢ Agar peserta menge-
tahui macam-macam/ 
jenis komunikasi 
yang efektif dalam 
pengembangan 
organisasi 
➢ Agar peserta mampu 
menerapkan macam-
macam/ jenis komu-
nikasi yang efektif 
dalam pengembangan 
organisasi 
Sumber: Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) 
 
d. Analisis Komparatif dan Pembahasan Lintas Kasus  
 
Analisis komparatif dan pembahasan lintas kasus ini untuk menjawab 
pertanyaan penelitian nomor satu yaitu: “Bagaimana karakteristik kepemimpinan 
mahasiswa ?”  pada ketiga kasus tersebut, sebagaimana diperlihatkan dalam tabel 












































Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
1 Sejak kapan saudara aktif 
dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
➢ Sejak awal masuk UNIPDU 
➢ Semester 2 
➢ Ketika ada kesulitan dengan 
mata kuliah di tahun 
pertama masuk UNIPDU 
➢ Sejak sering mengikuti 
diskusi kelompok belajar 
➢ Sejak menjadi 
mahasiswa UNAIR 
➢ Sejak SMA, sebelum 
menjadi mahasiswa 
UNAIR 
➢ Sejak semester pertama 
kuliah di UNAIR 




➢ Saat kesulitan dengan 
mata kuliah di UNAIR 
➢ Sejak awal menjadi 
mahasiwa UIN  
➢ Sejak pertama ikut 
bimbingan studi yang 
oleh himpunan 
mahasiswa daerah 
➢ Sejak masuk UIN sudah 
masuk kelompok 
diskusi keagamaan 
dengan ikatan alumni 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Semua mahasiswa di ketiga kasus memulai aktivitasnya dalam kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid kampus sejak tahun pertama masuk di perguruan tinggi tersebut. 
Yang membedakan pada ketiga kasus tersebut adalah latar belakang aktivitasnya. Ada yang 
  



































berawal dari kelompok studi seperti di UNIPDU dan UNAIR, kelompok diskusi 
keagamaan seperti di UNIPDU, UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAdan UIN, 
tapi ada juga yang berawal dari aktivitas kelompok mahasiswa daerah seperti di UIN 
Surabaya (UINSA) 
TABEL 4.23 




Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNAIR UNIPDU UIN SURABAYA 
(UINSA) 
2 Apa tujuan saudara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid 
kampus ini ? 
 
➢ Ingin mengembangkan diri 
➢ Ingin mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan agama 
➢ Ingin mengembangkan 
dakwah 
➢ Menambah wawasan 
➢ Meningkatkan kerjasama 
➢ Menambah teman  
➢ Belajar tanggung jawab 
➢ Memakmurkan masjid 
➢ Mensyiarkan agama Islam 
➢ Mempersiapkan masa 
depan 
➢ Agar dapat sharing 
dengan teman-teman 
➢ Mencari pengalaman 
➢ Mendewasakan diri  
➢ Belajar  tanggung jawab 
➢ Mengembangkan diri 
dalam organisasi 
➢ Menebar kebaikan 
➢ Menjalin ukhuwah 
➢ Membangun silaturahmi 
➢ Ingin melakukan 
perubahan 
➢ Ingin memperbaiki diri 
➢ Ingin mengubah pola 
pikir 
➢ Ingin berlatih 
memimpin 
➢ Ingin memperjuangkan 
ide 
➢ Mempererat silaturahmi 
➢ Menyiapkan diri 
sebelum turun ke 






































➢ Belajar menjadi insan 
mandiri 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Tujuan mahasiswa mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di ketiga kasus  tersebut 
relatif sama yaitu: ingin mengembangkan diri, mempersiapkan masa depan, mendewasakan 
diri, menambah wawasan, meningkatkan kerjasama, belajar bertangung jawab, mempererat 










Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
3 Faktor-faktor apa saja yang 
membuat ketertarikan saudara 
untuk ikut dalam kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus ini ? 
➢ Teman-teman seangkatan 
➢ Materinya yang sesuai 
kebutuhan 
➢ Solidaritas kepada teman 
➢ Bisa berkumpul teman-
➢ Tempatnya nyaman dan 
kondusif 
➢ Kebutuhan ilmu agama 
➢ Karena memiliki visi 
yang sama sebagai 
➢ Mengisi waktu luang 
setelah kuliah 
➢ Adanya tuntutan 
mempelajari agama 
sambil 



































 teman mahasiswa UNAIR 
➢ Memberikan ilmu 
pengetahuan tambahan 
➢ Materi ada kecocokan 
dengan kondisi 
mahasiswa saat ini 
➢ Suasananya yang islami 
➢ Kajian-kajiannya 
sederhana dan mudah 
dipahami 
➢ Ada ikatan batin 
mempraktekannya 
➢ Kegiatannya bermanfaat 
➢ Adanya kesamaan visi  
➢ Kegiatannya penuh 
kekeluargaan 
➢ Adanya kesadaran diri 
harus banyak belajar 
➢ Banyak tantangan untuk 
terus meningkatkan 
kompetensi 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum faktor-faktor  yang membuat ketertarikan mahasiswa untuk aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di ketiga kasus adalah: adanya teman yang aktif di sana 









Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
4 Menurut saudara karakter apa ➢ Memiliki nilai-nilai agama  ➢ Disiplin ➢ Harus menyadari bahwa 



































saja yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin ? 
➢ Memiliki nilai-nilai sosial 
➢ Pengetahuan yang luas 
➢ Kejujuran 
➢ Kesabaran dalam bertindak 
➢ Keteguhan 
➢ Mampu mengayomi 
➢ Akhlak sesuai al-Quran 




➢ Memiliki idealisme 
➢ Memiliki empati 
➢ Mampu bersosialisasi 
➢ Memiliki keikhlasan 
➢ Memiliki nilai ruhiyah 
➢ Memiliki kesopanan 
➢ Mengayomi 
➢ Motivator 
➢ Mampu menampung 
aspirasi 
➢ Ikhlas 
➢ Memiliki jiwa patriot 





➢ Mampu berkomunikasi 
➢ Memiliki sifat seperti 
Rasulullah saw (sidik, 
amanah, fatonah dan 
tablig) 
➢ Menjadi suri tauladan 
➢ Berwibawa 
➢ Memiliki nilai-nilai 
agama dan norma 
lingkungan 













➢ Memiliki integritas 
➢ Sabar 
➢ Legowo 





➢ Memiliki nilai juang 
(patriotik) 
➢ Mampu membimbing 
dan memotivasi 
bawahan 
➢ Memiliki emosi yang 



































➢ Berani mengambil risiko 
➢ Memiliki sopan santun 
stabil 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Semua mahasiswa di ketiga kasus menyadari bahwa pemimpin harus memiliki karakter 
atau nilai tertentu yaitu  jujur, ikhlas, sabar, cerdas, tangggung jawab, visioner, berwibawa, 
istiqomah (teguh), motivator, komunikatif, mampu bersosialisasi, kreatif, memiliki 
idealisme, disiplin, dan berakhlak karimah 
  
 
TABEL 4.26  





Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
5 Menurut saudara, dengan cara 
bagaimana karakter tersebut 
harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh seorang 
pemimpin ?  
➢ Melalui pengajian 
➢ Mentoring 
➢ Latihan kepemimpinan 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Membaca al-Qur’an secara 
rutin 
➢ Tutorial 
➢ Kegiatan diskusi kelompok 
➢ Mabit dan sholat tahajud 
➢ Mentoring 
➢ Training motivation 
➢ Aktif berorganisasi 
➢ Banyak latihan 
bersodaqoh agar tidak 
pamrih 
➢ Latihan dakwah 
➢ Banyak berdzikir kepada 
Alloh 
➢ Dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan 
organisasi 
➢ Membaca biografi 
pemimpin yang sukses 
➢ Mengikuti pelatihan 
kepemimpinan 
➢ Mengikuti pelatihan 
ESQ 



































➢ Pembinaan akhlak 
➢ Banyak silaturahmi 
➢ Sering membaca al-
Qur’an 
➢ Melaksanakan sholat, 
puasa dan zakat 
➢ Menjadi muslim yang 
baik 
➢ Mengikuti kajian-kajian 
agama 
➢ Mengikuti pelatihan ESQ 
➢ Menjadi Aktivis 
➢ Sering berlatih 
memimpin dan 
dipimpin 
➢ Mengkaji perjuangan 
Rasulullah saw 
➢ Meningkatkan kualitas 
ibadah (sholat, puasa, 
zakat dan ibadah haji) 
➢ Membiasakan 
silaturahmi 
➢ Mau menerima nasehat 
orang lain 
➢ Sering berdiskusi 
dengan kaum 
intelektual 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Agar pemimpin dapat memiliki dan mengembangkan karakter-karakternya tersebut, 
mahasiswa di ketiga kasus memiliki pendapat yang sama yaitu harus dikembangkan antara 
lain melalui kegiatan-kegiatan keorganisasian, latihan kepemimpinan, kegiatan diskusi 
kelompok, membangun silaturahmi, melaksanakan sholat berjamaah, membaca al-Qur’an, 
membaca biografi para pemimpin yang sukses, mengikuti ajaran agama. 
  
 



































Dari tabel 4.22 sampai dengan tabel 4.26 tersebut, serta catatan-catatan 
lain yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Karakteristik kepemimpinan mahasiswa di UNIPDU Jombang, yang memiliki 
identitas utama sebagai calon tenaga pendidik terbentuk mulai dari kelompok 
yang bernafaskan kelompok studidan kelompok mahasiswa religius. Hal 
inilah yang menjadikan mahasiswaUNIPDU Jombangnampak lebih santun, 
karena mereka memahami dan menyadari sebagai calon pendidik di masa 
depan; 
2) Karakteristik kepemimpinan mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya 
berlatarbelakang faktor internal kebesaran kampus tersebut. Dalam 
mengembangkan dan memperkaya  kepemimpinannya,  mahasiswa 
Universitas Airlangga Surabaya menggunakan wawasan dunia praktis yang 
seringkali berbeda dengan teori-teori yang sudah mereka pelajari di kegiatan 
akademik. Hal tersebut menjadikan mahasiswa Universitas Airlangga 
Surabaya memiliki ciri khas yaitu tegas dan kuat dalam mempertahankan 
pendapatnya; dan 
3) Karakteristik kepemimpinan mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA)berlatarbelakang dua aspek yaitu aspek ideologi keagamaan dan 
aspek kedaerahan. Aspek ideologi keagamaan dan kedaerahan tersebut telah 
memberikan pengaruh besar dalam kepemimpinan mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA) sebagai alat analisis, metode gerakan, dan perilaku sehari-hari serta 
dasar kontinyuitas gerakan mahasiswa. Hal tersebut telah ikut menjadikan 



































mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) peka pada isu-isu kedaerahan dan isu-isu 
agama yang ada di masyarakat. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, secara umum mahasiswa 
di ketiga kasus perguruan tinggi tersebut  menyadari pentingnya kepemimpinan 
yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Mereka menyatakan antara lain bahwa: 
1) Kepemimpinan adalah sebagai upaya untuk “mengayomi, menampung aspirasi, 
melayani, membimbing, mempengaruhi dan mengontrol pikiran, perasaan dan 
tingkah laku diri dan orang lain. Kepemimpinan adalah sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap individu, karena minimal ia akan menjadi pemimpin bagi 
dirinya sendiri; 
2) Semua mahasiswa di ketiga kasus menyadari bahwa pemimpin harus memiliki 
karakter tertentu yaitu  jujur, ikhlas, sabar, cerdas, tangggung jawab, visioner, 
berwibawa, istiqomah (teguh), motivator, komunikatif, mampu bersosialisasi, 
kreatif, memiliki idealisme, disiplin, dan berakhlak.Sehingga dengan nilai-nilai 
tersebut diharapkannya akan mampu mengemban amanat yang diberikan;  
3) Agar pemimpin dapat memiliki dan mengembangakan karakter-karakternya 
yang baik tersebut, mahasiswa di ketiga kasus memiliki pendapat yang sama 
yaitu harus dikembangkan antara lain melalui kegiatan-kegiatan 
keorganisasian, latihan kepemimpinan, kegiatan diskusi kelompok, 
membangun silaturahmi, melaksanakan sholat berjamaah, membaca al-Qur’an, 
membaca biografi para pemimpin yang sukses, mengikuti ajaran agama. 
Kepemimpinan mahasiswa di tiga perguruan tinggi berorientasi pada  
peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan kemahasiswaan, termasuk salah 



































satunya aktivitas mahasiswa. Hal tersebut diselenggarakan dalam rangka pelak-
sanaan Tridharma Perguruan Tinggi guna memperoleh dan memperkaya 
kompetensi profesional dan  kepribadian sosial yang mantap menuju   keunggulan 
kompetitif. Kegiatan tersebut terfokus pada penguatan kelembagaan, pengem-
bangan minat dan bakat,  pengembangan kepribadian,  peningkatan penalaran dan 
keilmuan, ketaqwaan,  etika  dan  estetika,  dan peningkatan kesejahteraan yang 
sejalan dengan   peningkatan   ketahanan   terhadap ancaman   erosi   nilai   moral. 
Keberadaan mahasiswa dalam konstelasi sosial politik di Indonesia tak bisa 
dipandang sebelah mata.  Diakui atau tidak, keberadaan mereka dengan gerakan-
gerakannya  menjadi salah satu kekuatan yang selalu dipertimbangkan oleh 
berbagai kelompok kepentingan (interest group) terutama pengambil kebijakan.  
Gerakan mahasiswa tersebut merupakan gerakan yang dibangun oleh nilai 
(value). Ini merupakan ciri khas gerakan mahasiswa yang melakukan penetapan 
agenda dan target politik, namun sama sekali tidak memperkuat dan 
mengukuhkan posisi politiknya dalam perbincangan kekuasaan. 
Hasil penelitian mengenai karakteristik kepemimpinan mahasiswa pada 
ketiga kasus tetersebut, berarti memberikan penguatan kepada teori pembentukan 
pemimpin transformasionalyang menjadi fenomena pengembangan 
kepemimpinan pada kelompok mahasiswa, walaupun indikatornya belum nampak 
sempurna sebagaimana indikator kepemimpinan transformasional.  
Beberapa indikator kepemimpinan transformasional sebagaimana 
dikemukakan Bass (1994:98) yaitu : 
e. Karismatik (idealized influence) 



































Karismatik menurut Yukl (2007:293) merupakan kekuatan pemimpin yang 
besar untuk memotivasi bawahan dalam melaksanakan tugas. Bawahan 
mempercayai pemimpin karena pemimpin dianggap mempunyai pandangan, nilai 
dan tujuan yang dianggapnya benar. Oleh sebab itu pemimpin yang mempunyai 
karisma lebih besar dapat lebih mudah mempengaruhi dan mengarahkan bawahan 
agar bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemimpin.  
f. Inspirasional (inspirational motivation) 
Perilaku pemimpin inspirasional menurut Yukl & Fleet  (2001:294) dapat 
merangsang antusiasme bawahan terhadap tugas-tugas kelompok dan dapat 
mengatakan hal-hal yang dapat menumbuhkan kepercayaan bawahan terhadap 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan kelompok. 
g. Stimulasi Intelektual (intellectual stimulation) 
Menurut Yukl (2001:295), stimulasi intelektual merupakan upaya bawahan 
terhadap persoalan-persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihat 
persoalan-persoalan tersebut melalui perspektif baru. Melalui stimulasi 
intelektual, pemimpin merangsang kreativitas bawahan dan mendorong untuk 
menemukan pendekatan-pendekatan baru terhadap masalah-masalah lama. Jadi, 
melalui stimulasi intelektual, bawahan didorong untuk berpikir mengenai 
relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan, harapan dan didorong melakukan 
inovasi dalam menyelesaikan persoalan melakukan inovasi dalam menyelesaikan 
persoalan dan berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri serta disorong 
untuk menetapkan tujuan atau sasaran yang menantang. 
h. Perhatian secara Individual (individualized consideration) 



































Perhatian atau pertimbangan terhadap perbedaan individual implikasinya 
adalah memelihara kontak langsung face to face dan komunikasi terbuka dengan 
para pegawai. Zalesnik (1977) sebagaimana dalam Bass (1985: 84) mengatakan, 
bahwa pengaruh personal dan hubungan satu persatu antara atasan-bawahan 
merupakan hal terpenting yang utama. Perhatian secara individual tersebut dapat 
sebagai indentifikasi awal terhadap para bawahan terutama bawahan yang 
mempunyai potensi untuk menjadi seorang pemimpin. Sedangkan monitoring 
merupakan bentuk perhatian individual yang ditunjukkan melalui tindakan 
konsultasi, nasehat dan tuntutan yang diberikan oleh senior kepada yunior yang 
belum berpengalaman bila dibandingkan dengan seniornya. 
Disisi lain hasil penelitian ini juga menguatkan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  Clark & Trow (1960), Golden (1979), Hodgkins 
(1963), Newcomb (1979), Warren (1968) dan Williams (1971) dalam Dedi 
Supriadi (1997:265) yang menyatakan:“umumnya berbagai penelitian di 
Amerika Serikat menemukan bahwa mahasiswa terbentuk dalam kelompok-
kelompok berdasarkan nilai-nilai dasar yang menjadi kepeduliannya dalam 
kehidupan kampus, dan hal ini berkaitan erat dengan faktor-faktor kepribadian 
dan latar belakang sosialnya”. 
Melihat kecenderungan tersebut di atas, jika merujuk pada pendapat 
Sarbini (1999: 34), ada 3 tipologi nilai yang dipegang dalam gerakan mahasiswa 
yaitu: (1) idealis konfrontatif, yang selalu mencap pemerintah dan militer salah. 
(2) Idealis realis, yang masih ada kompromi dengan realitas, mereka juga kuat 
dalam refleksi. (3) Gerakan oportunis, yang selalu menjilat pemerintah. Di luar 



































itu ada kelompok apolitis, yang tidak mau tahu apa yang terjadi, yang penting diri 
sendiri dan kelompok rekreatif yang ikut demo hanya untuk senang-senang.  
Keberadaan nilai dalam kepemimpinan mahasiswa ini telah memberi 
petunjuk betapa pentingnya nilai kepemimpinan mahasiswa tersebut yang dalam 
perkembangannya akan bergeser menjadi idiologi. Bahkan menurut Frans Magnis 
Suseno (1991:230), ideologi dimaksud sebagai keseluruhan sistem berfikir, nilai-
nilai dan  sikap dasar rohaniah sebuah gerakan, kelompok sosial atau individu.  
Ideologi dapat dimengerti sebagai suatu sistem penjelasan tentang eksistensi suatu 
kelompok sosial, sejarahnya dan proyeksinya ke masa depan serta 
merasionalisasikan suatu bentuk hubungan kekuasaaan.   
 
2. Eksistensi Masjid Kampus 
Hasil penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor dua, 
yaitu “ Bagaimanakah eksistensi masjid kampus dalam kehidupan mahasiswa ?” 
Serta dikaitkan dengan kerangka pikir penelitian yaitu “visi-misi masjid”.Untuk 
menjawab pertanyaan penelitian nomor dua tersebut, peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan antara lain: 1) Kenapa saudara tertarik dengan kegiatan-
kegiatan di masjid kampus ini ?; 2) Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 3) Menurut saudara bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ? 
a. Eksistensi Masjid KampusUNIPDUJombang 
Ketika peneliti menyampaikan pertanyaan pertama yaitu “Kenapa saudara 
tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini “? Dan pertanyaan 
“Kegiatan apa saja yang selama ini saudaraikuti di masjid kampus  ini ?”  terkait 



































dengan eksistensi masjid kampus UNIPDU, responden memberikan tanggapan, 
yaitu sebagai berikut: 
Salah satunya dikemukakan oleh Indra Wahyudin (Kode UNIPDU M-12) 
Mahasiswa semester 6 FIP jurusan Psikologi, yang menyatakan bahwa: 
Masjid kampus merupakan tempat beribadah dan pusat kegiatan 
keislaman. Dengan adanya masjid kampus, mahasiswa mendapat kemudahan 
untuk beribadah setiap saat sholat fardhu. Keberadaan masjid kampus sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa, karena mahasiswa juga sering menggunakan 
masjid kampus sebagai sarana untuk berkumpul, berdiskusi bahkan kegiatan-
kegiatan lain dalam skala yang lebih besar.  Saat ini saya melihat 
perkembangan masjid kampus semakin baik, bahkan saya mendengar bahwa 
tidak lama lagi akan ada peresmian masjid kampus sebagai Islamic Tutorial 
Center (ITC) bagi UNIPDUJombang. Saya aktif dalam kegiatan di masjid 
kampus ini, karena saya ingin mempelajari Islam. Ada beberapa kegiatan yang 
biasa saya ikuti yaitu tutorial, traning dan diklat.  
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh mahasiswa lainnya yaitu Riyanti 
(Kode UNIPDU M-07) mahasiswa semester 4 FPMIPA jurusan Pendidikan 
Matematika, yang menyatakan bahwa : 
Saya merasakan keberadaan masjid kampus sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa, karena kita bisa sholat, berdiskusi, bahkan terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus masjid. Dengan seringnya saya 
menggunakan masjid kampus untuk sholat berjamaah, mengikuti pengajian 
berdiskusi, menuntut ilmu dan kegiatan lainnya. Bahkan saya merasakan rasa 
ukhuwah semakin baik. Saya juga memandang keberadaan masjid kampus ini 
sangat strategis untuk tempat pengembangan diri dan pembinaan akhlak islami, 
karena sambil beribadah dapat menuntut ilmu serta membangun ukhuwah. 
 
Selfi Budiani (Kode UNIPDU M-03), mahasiswa semester 6 FMIPA 
jurusan Pendidikan Biologi,menjawab pertanyaan tersebut di atas mengatakan 
bahwa : 
Saya sangat sering menggunakan fasilitas masjid kampus, bahkan hampir 
setiap hari. Banyak kegiatan yang dapat  diikuti, antara lain tutorial, BAQI, 
pengajian umum, dan kajian-kajian kelompok. Saya berpendapat bahwa 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid kampus, akan meningkatkan 







































Hal senada juga dikemukakan oleh Tiara (Kode UNIPDU M-09) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Pendidikan Fisika, yang menyatakan 
bahwa : 
Masjid kampus merupakan tempat beribadah semua sivitasUNIPDU. 
Keberadaan masjid kampus sangat penting dan bermanfaat, karena merupakan 
pusat kegiatan keislaman bagi para aktifis kampus. Saya melihat banyak 
kegiatan yang dilaksanakan di masjid kampus UNIPDU antara lain tutorial 
bagi mahasiswa yang diselenggarakan pada hari Minggu. Bahkan dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan tersebut, menjadikan UNIPDU terlihat 
lebih agamis. Saya ingin menjadikan masjid kampus ini sebagai pusat kegiatan 
keislaman. Saya seringkali mengikuti pengajian dan tutorial di masjid ini.  
 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Dewi Fiqriyanti Yahya (Kode 
UNIPDU M-01), mahasiswa FMIPA jurusan Pendidikan Matematika, yang 
mengemukakan bahwa:”Saya banyak mengikuti kegiatan di masjid ini, tapi 
sebenarnya kegiatan yang saya ikuti bukan acara yang langsung diadakan oleh 
DKM, tapi dari luar. Kegiatan lainnya yang sering saya ikuti adalah LDKM, 
pesantren Ramadhan dan kegiatan tutorial” 
Dika Fatwa (Kode UNIPDU M-05), mahasiswa semester 6 FPTK jurusan 
Pendidikan Teknik Arsitektur mengemukakan bahwa: 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena 
dengan kegiatan tersebut kampus UNIPDU menjadi lebih islami, dan kegiatan 
yang saya ikuti menurut saya bermanfaat. Banyak kegiatan yang saya ikuti, 
tapi yang rutin saya ikuti adalah tutorial, karena saya sendiri sebagai staf 
bidang media dan di KMA Kridaya saya sebagai Kadiv Diklat Keislaman.   
 



































Pendapat lainnya dikemukakan oleh Arinda Putri (Kode UNIPDU M-06) 
mahasiswa semester 4 FPIPS jurusan Pendidikan Sejarah, yang menyatakan 
bahwa : 
Masjid kampus UNIPDU merupakan salah satu simbol sebagai kampus 
religius, oleh sebab itu masjid ini harus diisi dengan berbagai kegiatan mahasiswa. 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena selama ini 
saya menilai kegiatannya bermanfaat dan mampu mendorong potensi setiap 
individu untuk menjadi pemimpin yang baik. Saya sebagai tutor dalam kegiatan 
tutorial di masjid kampus ini, dan di KAMMI saya sebagai staf Departemen 
Pengembangan Masyarakat. 
 
Tanggapan juga disampaikan oleh Norma (Kode UNIPDU M-08), 
mahasiswa semester FIB jurusan PPB, yang menyatakan bahwa: 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena saya 
dapat beribadah, menuntut ilmu serta membangun ukhuwah islamiyah. 
Kegiatan yang sering saya ikuti adalah tutorial dan kajian-kajian Islam. Saya 
juga pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan Islam, tapi bukan 
diselenggarakan oleh DKM. 
 
Windi (Kode UNIPDU M-02) mahasiswa semester 8 FPMIPA jurusan 
Pendidikan Ilmu Komputer, mengemukakan bahwa : 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena 
kegiatan-kegiatannya dalam meningkatkan wawasan Islam dan membentuk 
kepribadian yang lebih islami. Kegiatan yang saya ikuti antara lain tutorial, 
sebagai mentor. Saya juga pernah mengikuti seminar dan pelatihan jurnalistik 
Islam. 
 
Pendapat senada dengan Windi tersebut dikemukakan juga oleh Andi 
Muliadi (Kode UNIPDU M-04), mahasiswa semester 6 FPMIPA jurusan 
Pendidikan Biologi, yang mengemukakan bahwa: 
Masjid kampus UNIPDU dapat menjadi cermin mahasiswa UNIPDU yang 
harus memiliki tingkat religius yang baik. Saya tertarik dengan kegiatan-
kegiatan di masjid ini, karena sangat baik dalam hal membangun pemikiran 
dan aqidah islamiyah saya. Saya juga bisa belajar ilmu Alloh serta bisa 
mengembangkan ilmu tersebut di daerah. Banyak kegiatan yang saya ikuti, 



































seperti BAQI, Kalam, PLM dan PRM. Semuanya sangat baik dalam hal 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang agama.    
 
Menjawab pertanyaan peneliti, Anggi Septiawan (Kode UNIPDU M-10) 
mahasiswa semester 6 FPTK jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur 
mengemukakan bahwa: “Saya bangga memiliki masjid kampus UNIPDU yang 
megah. Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatannya karena bermanfaat dan 
meningkatkan kekhusuan ibadah saya. Beberapa kegiatan yang sering saya ikuti 
adalah mentoring, kajian-kajian keagamaan dan rapat-rapat pertemuan”.   
Hal senada juga disampaikan oleh Adytia Ruganda (Kode UNIPDU M-13) 
mahasiswa semester 2 FPBS jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, yang menyatkan 
bahwa: “Kegiatan-kegiatan di masjid kampus UNIPDU memberi ruang kepada 
mahasiswa untuk lebih bebas berkreatifitas dengan aturan-aturan islami. 
Kegiatan yang biasa saya ikuti adalah pengajian, mentoring, diskusi melakukan 
kajian-kajian keislaman serta kegiatan sosial menggalang dana untuk bantuan 
bencana alam atau solidaritas”. 
Namun ketika responden ditanya mengenai kebijakan pimpinan perguruan 
tinggi terhadap keberadaan Masjid Kampus Islamic Center, dengan pertanyaan 
“Menurut saudara bagaimana Kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus 
ini ? Rata-rata responden berstatus mahasiswa  yang diwawancara oleh peneliti 
tidak secara pasti dapat menjelaskan kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan 
masjid kampus tersebut. Secara umum mahasiswa memberikan pendapatnya 
bahwa kebijakan-kebijakan Pimpinan kampus belum sesuai harapannya. 



































Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Arinda Putri (Kode UNIPDU M-
06) salah seorang mahasiswa Fakultas Pendidikan IPS jurusan Pendidikan Sejarah 
semester 4, yang mengemukakan bahwa:  
Saya tidak tahu banyak mengenai kebijakan yang diambil oleh Pimpinan 
Kampus dalam masalah pengelolaan dan pengembangan masjid. Namun yang 
nampak saat ini, masjid kampus dijadikan sebagai salah satu tempat kegiatan 
mahasiswa dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti tutorial, 
dan akses umum untuk ikut juga menggunakan masjid. Tapi menurut saya, 
kebijakan tersebut belum sesuai, karena saya melihat tidak jarang proses 
birokrasi untuk mengoptimalkan masjid oleh mahasiswa harus melalui jalan 
panjang dan rumit. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Selfi Budiani (Kode UNIPDU M-03), 
mahasiswa FPMIPA jurusan Pendidikan Biologi semester 6, yang menyatakan 
bahwa:”Mengenai kebijakan tersebut saya tidak tahu pasti, hanya dulu pernah 
ada kebijakan tidak diperkenankan acara bermalam di masjid kampus” 
Senada dengan Selfi tersebut, Dewi Fiqriyanti Yahya (Kode UNIPDU M-
01) mahasiswa FPMIPA jurusan Pendidikan Matematika semester 8, 
mengemukakan bahwa:  
Saya tidak mengetahui kebijakan mengenai pengelolaan dan 
pengembangan masjid kampus, tapi yang saya tahu tidak dikelola oleh 
mahasiswa. Saya sendiri berkeinginan pengelolaan masjid kampus oleh 
mahasiswa, oleh sebab itu pimpinan perguruan tinggi dapat mengeluarkan 
kebijakan tersebut untuk memakmurkan masjid . 
 
Tanggapan lainnya dikemukakan oleh Andi Munadi (Kode UNIPDU M-
05) mahasiswa FPMIPA jurusan Biologi semester 6, juga mengemukakan bahwa:   
Saya tidak begitu tahu dengan kebijakan tersebut, tapi yang saya tahu 
selama ini masjid dijadikan tempat sholat dan kegiatan keislaman mahasiswa. 
Namun kebijakan Pimpinan Kampus tersebut belum sesuai harapan, salah 
satunya dalam hal pengelolaan masjid itu sendiri bukan mahasiswa, tapi pihak 
rektorat. 
 



































Tiara (Kode UNIPDU M-09), mahasiswa semester 4 FPMIPA jurusan 
Pendidikan Fisika, menyatakan bahwa:”Kebijakan perguruan tinggi tentang 
masjid kampus ini, secara umum belum sesuai keinginan mahasiswa. Yang sesuai 
baru pelaksanaan tutorial dan sholat berjamaah”. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Windi (Kode UNIPDU M-02), 
mahasiswa semester 8 FPMIPA jurusan Pendidikan Ilmu Komputer, yang 
menyatakan bahwa:”Masjid kampus UNIPDU saat ini dijadikan sebagai pusat 
aktivitas Islam di kampus. Kebijakan pimpinan UNIPDU, menempatkan masjid 
kampus di bawah koordinasinya sehingga kegiatan-kegiatannya dikontrol oleh 
UNIPDU”  
Kedua pendapat mahasiswa tersebut didukung juga oleh pernyataan 
mahasiswa lainnya yaitu Dika Fatwa (Kode UNIPDU M-05) mahasiswa semester 
6 Fakultas Pendidikan Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur, yang 
menyatakan bahwa : 
Saya tidak begitu tahu mengenai kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pimpinan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini. Yang saya tahu, 
masjid ini dikelola bukan oleh mahasiswa, walaupun mahasiswa juga sering 
terlibat dalam kegiatannya 
 
Rata-rata responden berantusias untuk adanya kebijakan yang melibatkan 
mereka dalam pengelolaan masjid kampus. Dalam hal ini mereka berharap 
“diberikan kemudahan dan kebebasan mengoptimalkan fungsi masjid selain 
sebagai tempat untuk beribadah juga menjadi salah satu wahana kegiatan-kegiatan 
mahasiswa yang baik dan bermanfaat” 
Ungkapan tersebut, Andi Munadi (Kode UNIPDU M-04), mahasiswa 
semester 6 FPMIPA jurusan Biologi yang mengemukakan: 



































Saya berharap mahasiswa dapat terlibat dalam mengelola masjid kampus , 
maka diharapkan Pimpinan Kampus dapat mengeluarkan kebijakan 
pengelolaan masjid oleh mahasiswa dengan bimbingan doses agar mahasiswa 
dapat memaksimalkan dalam upaya memakmurkan masjid serta 
mendayagunakan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa 
 
Hal lain yang juga senada diungkapkan oleh Tiara (Kode UNIPDU M-08) 
mahasiswa FMIPA jurusan Pendidikan Fisika semester 4, yang menyatakan 
bahwa:“Mungkin sudah banyak kebijakan pimpinan UNIPDU tentang masjid 
kampus ini, tapi tidak semua mahasiswa tahu. Harapan saya kedepan kebijakan-
kebijakannya semakin terbuka dan melibatkan mahasiswa”.  
Sementara itu Indra Wahyudin (Kode UNIPDU M-12) mahasiswa 
semester 6 FIP jurusan Psikologi, menyatakan bahwa:”Sebaiknya dalam 
kepengurusan DKM dan kepanitiaan kegiatan melibatkan mahasiswa. Seperti 
halnya yang sudah dilakukan dalam program tutorial, selama ini ada keterlibatan 
antara mahasiswa dan dosen”.  
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 
kualitatif, peneliti dapat memberikan penandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini ?”. 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ?” 



































Hasil dari proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel 4.27 berikut : 
Tabel 4.27 
Hasil Koding Eksistensi Masjid Kampus UNIPDU 
 




Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini 
? 
➢ Karena memberi ruang 
kepada mahasiswa untuk 
beraktivitas dan berkreasi 
➢ Karena kegiatannya 
menekankan pada nilai-nilai 
islami 
➢ Karena kegiatannya 
bermanfaat 
➢ Karena mampu membangun 
ukhuwah islamiyah 
➢ Karena sangat baik dalam 
membangun pola pikir dan 
wawasan  
➢ Memantapkan  aqidah 
islamiyah 





Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ? 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 
➢ Pelatihan kepemimpinan 
tapi bukan diselenggarakan 
oleh DKM 
➢ Kegiatan-kegiatan yang 



































saya ikuti kebanyakan 
bukan acara yang 
diselenggarakan oleh DKM 
3 
 
Menurut saudara bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang masjid kampus 
ini ? 
➢ Tidak begitu tahu dengan 
kebijakan tersebut, tapi 
sebaiknya masjid kampus 
lebih banyak lagi 
memfasilitasi mahasiswa 
➢ kegiatannya belum 
terorganisir dengan baik 
➢ Sebaiknya melibatkan 
mahasiswa dalam 
kepengurusannya 
➢ Mungkin sudah banyak 
kebijakan, tetapi tidak 
semua mahasiswa tahu 
➢ Mahasiswa belum banyak 
terlibat dalam mengelola 
masjid kampus 
➢ Masjid kampus dijadikan 
sebagai pusat aktivitas islam 
di kampus 
➢ Masjid kampus sebagai 
simbol kampus religius 
➢ Kebijakan pengelolaannya 
belum sesuai dengan 
keinginan mahasiswa 
 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) 
Jombang dan Masjid Islamic Center, yang terkait dengan kegiatan 
kemahasiswaan. Dokumen yang diperoleh dariUNIPDU Jombangantara lain 
Laporan Tahunan UNIPDU BHMN tahun 2008, Pedoman Pengembangan 
Kegiatan Kemahasiswaan, Panduan Penyelenggaraan Tutorial serta Program 
Kerja tahun 2007-2011 DKM Islamic Center. 



































Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh masjid Islamic Center, salah satunya adalah kegiatan tutorial yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu bagi mahasiswa tahun pertama. Hasil 
telaah dokumen dan observasi tersebut diperlihatkan pada tabel 4.28 sampai 
dengan tabel 4.30 berikut: 



































TABEL 4.28  





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Kenapa kegiatan-kegiatan di 
masjid kampus ini menarik 
minat mahasiswa. 
 
Menurut Program Kerja DKM 
Islamic CenterUNIPDU 
Jombangtahun 2007-2011, 
memiliki misi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan suasana 
kehidupan kampus dan 
masyarakat yang religius; 
2) Meningkatkan wawasan 
keagamaan warga kampus 
dan masyarakat; 
3) Membina akhlak mulia 
warga kampus dan 
masyarakat; 
4) Meningkatkan kualitas 
pembinaan tutorial; 
5) Meningkatkan pelayanan 
amal bagi warga kampus 
dan masyarakat; 
➢ Karena memberi ruang 
kepada mahasiswa 
untuk beraktivitas dan 
berkreasi 
➢ Karena kegiatannya 
menekankan pada nilai-
nilai islami 
➢ Karena kegiatannya 
bermanfaat 
➢ Karena mampu 
membangun ukhuwah 
islamiyah 
➢ Karena sangat baik 
dalam membangun pola 
pikir dan wawasan  
➢ Memantapkan  aqidah 
islamiyah 
➢ Kegiatannya mampu 
Hasil pengamatan, ternyata 
mahasiswa tertarik datang 
ke masjid kampus Islamic 
CenterUNIPDU, karena 
beberapa hal, yaitu: 
1) Lokasi masjid kampus 
yang sangat strategis 
berada di dalam 
kampus, di sekitar 
pintu gerbang, dengan 
memiliki pintu akses 
ke semua arah; 
2) Kondisi masjid 
kampus, terasa 
nyaman, bahkan 
dengan desain dan tata 
ruang yang 
menyejukkan; 



































6) Meningkatkan kerjasama 
kegiatan keagamaan 
dengan lembaga dan 
masyrakat; dan 






3) Ada kewajiban dari 
pihak UNIPDU terkait 
dengan mata kuliah 
Ilmu Pendidikan 
Agama Islam bagi 
mahasiswa semester 1 
atau 2 mengikuti 
kegiatan tutorial pada 
hari Minggu; 









tidak merasa asing 
lagi; 








































mereka akan lebih 
lama mengikutinya 
ketika materi tersebut 





hari kiyamat (pada saat 
itu heboh diberitakan 
kiamat akan terjadi 
pada tahun 2012) 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UNIPDUdalam kasus ini memandang bahwa kegiatan-kegiatan kemahasiswaan 
di masjid kampus disadari sebagai bagian dari aktivitas hariannya. Mereka menyadari 
manfaat kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam upaya 





TRIANGULASI EKSISTENSI MASJID KAMPUSUNIPDU JOMBANG(2) 







































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan apa saja yang selama 
ini terdapat di masjid kampus. 
 
Menurut Program Kerja DKM 
Islamic CenterUNIPDU 
Jombangtahun 2007-2011, 
memiliki kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Memakmurkan masjid 
dengan menyelenggarakan 
berbagai kegiatan shalat 
berjamaah, pengajian, 
memperingati hari besar 
Islam serta memelihara 





mengevaluasi tutorial bagi 
mahasiswa, dosen, 
karyawan dan masyarakat; 
3) Mengadakan program 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 




➢ Kegiatan-kegiatan yang 
saya ikuti kebanyakan 





kegiatan utama yang 
diselenggarakan oleh 
DKM masjid kampus 
UNIPDU adalah 
pelaksanaan sholat fardhu 
berjamaah dan pengajian 
rutin, termasuk kuliah 
subuh. 
Kegiatan lainnya adalah 
kegiatan-kegiatan yang 
dikelola oleh mahasiswa, 
seperti mentoring pada 
hari minggu, diskusi-
diskusi kelompok 
mahasiwa serta kajian  al-
Qur’an. 
Selain kegiatan-kegiatan 
tersebut, ada juga kegiatan 







































berbagai kegiatan UKM, 
mendiskusikan berbagai 
masalah keagamaan, dan 
mempublikasikannya 
dalam bentuk jurnal dan 
media informatika lainnya; 
5) Mengelola Baitul Mal Wa 
Tamwil, memfasilitasi 
berbagai kegiatan sosial 
keagamaan dengan sarana 
dan prasarana yang 
mendukung; 
6) Mengadakan kerjasama 
dengan MUI, KBIH 
UNIPDU, Ponpes, Ormas 
Islam, DMI, Pendidikan 
non formal, Pemda, 
Perguruan tinggi, Disdik, 
dunia usaha dan industri 
serta rumah zakat; dan 







































7) Mengadakan pengajian, 
seminar, studi banding, 
pelatihan, dan kerjasama 
dengan UKM dan 
organisasi kewanitaan; 
Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan di masjid kampusUNIPDU yang senantiasa diikuti oleh mahasiswa pada 
kasus  ini memiliki basis yang  sama yaitu kegiatan yang mampu mengembangkan diri, 
mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, menambah wawasan, meningkatkan 























































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang 
masjid kampus. 
 
Menurut Laporan Tahunan 
Universitas Pesantren Tinggi 
Darul Ulum (UNIPDU) 
Jombang BHMN tahun 2008, 
sebagaimana pada ringkasan 
eksekutif halaman XX point 
14, dinyatakan bahwa: 






tutorial, pengkajian ilmu 
keagamaan dan 
penyelenggaraan kegiatan 
hari-hari besar keagamaan 
2) Islamic Center adalah 
masjid kampus yang khas 
➢ Tidak begitu tahu 
dengan kebijakan 
tersebut, tapi sebaiknya 




➢ kegiatannya belum 
terorganisir dengan baik 
➢ Sebaiknya melibatkan 
mahasiswa dalam 
kepengurusannya 
➢ Mungkin sudah banyak 
kebijakan, tetapi tidak 
semua mahasiswa tahu 
➢ Mahasiswa belum 




kepengurusan DKM  
masjid kampus UNIPDU 
didominasi oleh Dosen 
UNIPDU yang 
penetapannya melalui SK 
Rektor. Hal ini nampak 
pada setiap pintu di lantai 
dasar, yang 
memperlihatkan nama-
nama dosen tersebut, 
disertai jabatannya di 
DKM. 
Hal lainnya nampak juga 
dalam aktivitas harian, 
seperti sholat berjamaah, 
sholat Jum’at dan 
pengajian rutin. Dominasi 




































DKM-nya ditetapkan oleh 
Rektor; 
3) Implementasi jabaran 
program pengokohan 
kehidupan beragama secara 
de facto kegiatannya 
dikelola oleh DKM Islamic 
Center; 
4) Dalam pengembangannya 
DKM Islamic Center telah 
menyusun program yang 
sangat visioner menjelang 
penyerahan gedung Islamic 
Tutorial Center (ITC) dari 
Islamic Development Bank 
ke UNIPDU, program 
tersebut yaitu pembentukan 
Pusat Studi Islam, yang 
ditujukan untuk melakukan 
kajian-kajian kritis 
terhadap berbagai isu 
keislaman pada tingkat 
nasional maupun 
➢ Masjid kampus 
dijadikan sebagai pusat 
aktivitas islam di 
kampus 
➢ Masjid kampus sebagai 
simbol kampus religius 
➢ Kebijakan 
pengelolaannya belum 
sesuai dengan keinginan 
mahasiswa 
dosen nampak jelas 
kelihatan, sebagai imam, 
khotib bahkan pengisi 
materi kegiatan. 
Beberapa kegiatan juga 
melibatkan mahasiswa, 
seperti dalam kegiatan 
mentoring. Hal ini 
memperlihatkan bahwa 
sudah ada kebijakan untuk 
melibatkan mahasiswa 
dalam kegiatan-kegiatan di 
masjid kampus UNIPDU. 
Kebijakan tersebut 
nampaknya akan terus 
berlanjut, seiring 
pelaksanaan kebijakan 
masjid kampus sebagai 
Pusat Studi Islam. 



































internasional. ITC juga 
akan menjadi laboratorium 
kegiatan mahasiswa 
jurusan Ilmu Pendidikan 
Agama Islam.  
 
 
RingkasanHasil Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UNIPDU pada kasus ini  memandang bahwa kebijakan pimpinan perguruan 
tinggi mengenai keberadaan masjid kampusnya belum sesuai dengan keinginan mahasiswa, 
Kebijakan pimpinan perguruan tinggi saat ini juga banyak yang tidak diketahui oleh 















































































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.27serta 
triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.28 sampai dengan tabel 4.30, 
maka dapat diketahui bahwa aktivitas mahasiswa Universitas Pesantren Tinggi 
Darul Ulum(UNIPDU) Jombang , dalam kegiatan-kegiatan di masjid kampus 
Islamic Centertidak sepenuhnya merefleksikan kegiatan yang diselenggarakan 
oleh DKM Islamic Center. Mereka menyadari bahwa kegiatan-kegiatan yang 
diikutinya sangat bermanfaat, mampu mengembangkan ukhuwah islamiah, 
membangkitkan tsaqafah islamiyah, menekankan pada nilai-nilai islami, namun 
ternyata mereka mendapatkannya dari kegiatan yang mereka ikuti dan mereka 
kelola secara mandiri. Mereka pun berharap, dalam kebijakan-kebijakan pimpinan 
UNIPDU selanjutnya, akan lebih memberikan ruang kepada mahasiswa untuk ikut 
mengelola dan mengembangkan masjid kampus tersebut.  
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh para narasumber tersebut, 
peneliti mencoba melakukan konfirmasi dengan pihak terkait. Antara lain kepada 
pengurus masjid Islamic Center. Ketika permasalahan kebijakan universitas 
tentang masjid kampus ditanyakan kepada Bapak Drs. H. Dudung Rahmat 
Hidayat, M.Pd selaku Ketua Harian Masjid Islamic Center, beliau menjelaskan 
bahwa: 
Kebijakan Perguruan Tinggi  dalam hal ini Universitas Pesantren Tinggi 
Darul Ulum (UNIPDU), telah menjadikan  masjid sebagai bagian dari 
unit/komponen  perguruan tinggi, hal ini dibuktikan dengan SK pengurusnya 
yang dikeluarkan oleh Rektor sehingga masjid ini adalah masjid kampus. 
Sebab selama ini memang ada masjid kampus atau masjid yang ada di kampus. 
Karena masjid ini masjid kampus, dengan dikeluarkannya SK Rektor tentang 
kepengurusan, maka ada hak dan kewajiban. Kewajibannya adalah membuat 
kampus untuk mewujudkan kampus yang edukatif, religus, dan ilmiah dan 
harus terpancar dari masjid itu, karena itu masjid harus mampu menjawab 
kepentingan-kepentingan kampus. Apa yang dilakukan masjid selama ini 



































hampir mendekati kebijakan yang dibuat oleh universitas. Dalam Restra 
UNIPDU tapi tidak secara eksplisit, tapi karena dalam restra ada kegiatan 
keagamaan yang notabene di sanalah fungsi masjid sangat jelas. 
 
Dari dokumen rencana kerja pengurus DKM Islamic CenterUNIPDU 












Garis Konsultasi/ Koordinasi 
 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Pengurus DKM Islamic 
CenterUNIPDU 
 
Adapun personal kepengurusannya DKM Islamic CenterUniversitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum adalah sebagai berikut : 
Ketua Umum  : Prof. H. Chaedar Alwasilah, MA, Ph.D 
Ketua Harian  : Drs. H. Dudung Rahmat Hidayat, M.Pd 
















































Ketua II  : Dr. H. Syahidin, M.Pd 
Sekertaris Umum : Prof. Dr. H. A. Juntika nurihsan, M.Pd 
Sekretaris I  : Drs. Edi Suresman, S.Pd, M.Ag 
Sekretaris II  : Drs. H. Mufid Hidayat, M.Ag 
Bendahara  : Drs. H. Agus Amir Nasyith 
Wakil Bendahara : Drs. Udin Supriyadi, M.Pd 
Biro-Biro   ; 
1. Ta’mir Harian   : Drs. H.M. Dzul Iman, M.Pd 
2. Pendidikan dan Pembinaan Umat : Dr. Yayan Nurbayan, M.Ag 
3. Peningkatan Wawasan Keagamaan: Prof. Dr. H. Syihabudin, M.Pd 
4. Kerjasama Kegiatan Keagamaan : Dr. H. Didi Suherdi, M.Ed 
5. Wanita    : Dra. Hj. Euis Misyeti Sunaryo 
Sekretarian dan Kerumahtanggaan : Drs. Dudi Komaludin 
    Dedi Sugiarto 
 
Sebagai masjid kampus, dalam sejarah perkembangannya Islamic Center 
merupakan salah satu pilar utama dalam mengembangkan kampus Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Jombang yang religius, ilmiah, dan 
edukatif. Masjid kampus Islamic CenterUNIPDU Jombangsebagaimana 
dituangkan dalam Renstra (2007-2011), yaitu memiliki visi sebagai sumber energi 
bagi kekuatan kehidupan, pusat studi dan syiar Islam dalam suasana kebersamaan 
kehidupan kampus dengan masyarakat luas. 
Visi tersebut selanjutnya dituangkan dalam misi sebagai berikut : 
1) Mengembangkan suasana kehidupan kampus dan masyarakat yang religius; 
2) Meningkatkan wawasan keagamaan warga kampus dan masyarakat; 



































3) Membina akhlak mulia warga kampus dan masyarakat; 
4) Meningkatkan kualitas pembinaan tutorial; 
5) Meningkatkan pelayanan amal bagi warga kampus dan masyarakat; 
6) Meningkatkan kerjasama kegiatan keagamaan dengan lembaga dan 
masyarakat; dan 
7) Meningkatkan peran wanita dalam mengembangkan kehidupan keagamaan. 
 
Dalam bagian lain wawancara dengan peneliti terkait masalah perencanaan 
dan pembiayaan masjid kampus Islamic Center ini, Bpk H. Dudung menjelaskan 
bahwa: 
Setiap kali kami merencanakan untuk mengadakan kegiatan selalu 
melaporkan pada Pimpinan UNIPDU, bahkan rapat kerja pengurus juga selalu 
kami laporkan. Selama ini pihak UNIPDU selalu diwakili oleh Pembantu 
rektor bidang akademik, dan ini menjadi peran penting UNIPDU. Memang 
selama ini tidak ada kendala antara masjid kampus dengan rektorat, karena 
secara kebetulan Pembantu Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan juga 
sebagai Ketua Umum Masjid ini. Dalam hal pembiayaan kegiatan, kami juga 
selalu mendapat dukungan dari UNIPDU. SK kepanitiannya dari Rektor, tapi 
penyelenggaranya kita. 
 
Ketika pertanyaan sekitar rencana pengembangan masjid ke depanterkait 
dengan Islamic Tutorial Center (ITC) sebagaimana tertuang dalam Laporan 
Tahunan Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum BHMN tahun 2008, Bapak H. 
Dudung menjelaskan bahwa : 
Sebetulnya Islamic Tutorial Center (ITC) adalah nama baru dalam rangka 
pembangunan gedung baru yang didanai oleh IDB. Dalam ITC tersebut ada 
masjid. Untuk hal ini, nanti ke depan akan ada sebuah direktorat yang 
membawahi ITC yang penempatanya dibawah Pembantu Rektor bidang 
Akademik dan Kemahasiswaan. Saat ini sedang dirancang Pusat Studi Islam, 
yang didalamnya ada ITC dan masjid. Pada saat pengusulan program tersebut 



































sangat ideal, yakni bagaimana masjid atau ITC dapat membekali mahasiswa 
UNIPDU sekitar 30000 org. Masjid yang bisa menampung 10000 jamaah, di 
sisi lain masjid ini juga harus dapat membekali mahasiswa yang akan kembali 
ke tempatnya masing-masing. Semula rancangannya akan ada 
pengelompokkan/ halaqoh per 25 orang, dengan satu tutor baik dosen maupun 
mahasiswa senior. Hal ini untuk membekali keilmuan agama. 
 
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh nara sumber tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Pada umumnya mahasiswa Universitas Pendidikan 
Indoensia (UNIPDU) Jombang menyadari keberadaan masjid kampus sangat 
penting dan strategis; 2) Mahasiswa UNIPDUsering menggunakan masjid kampus 
sebagai sarana untuk ibadah (sholat fardhu), serta kegiatan-kegiatan lainnya 
seperti diskusi mata kuliah atau diskusi hal-hal lainnya bersama teman-temannya; 
3) Mahasiswa UNIPDU tidak begitu tahu tentang kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pihak pimpinan perguruan tinggi; dan 4) Mahasiswa UNIPDU 
berkeinginan untuk terlibat atau dilibatkan dalam pengelolaan masjid kampus.  
 
b. Eksistensi Masjid KampusUNAIR 
Ketika peneliti menyampaikan pertanyaan yaitu “1) Kenapa saudara 
tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini?; 2) Kegiatan apa saja 
yang selama ini saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 3) Menurut saudara, 
bagaimana kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ?”  terkait 
dengan eksistensi masjid kampus NurruzamanUNAIR, responden memberikan 
tanggapan, yaitu sebagai berikut: 
 
Hampir semua narasumber menyatakan bahwa mereka memberikan 
tanggapan bahwa masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabayamerupakan 



































masjid kampus yang keberadaannya sangat bermanfaat bagi warga kampus 
UNAIR. Sebagaimana dikemukakan oleh Mahdina (Kode Universitas Airlangga 
Surabaya M-09) mahasiswa semester 6 Teknik Kimia, yang menyatakan bahwa : 
Saya sudah mengenal masjid NurruzamanUNAIR, jauh sebelum saya 
menjadi mahasiswa di UNAIR. Menurut saya masjid NurruzamanUniversitas 
Airlanggaadalah masjid yang representatif dan dikagumi dari sisi arsitekturnya. 
Banyak kegiatan yang saya ikuti di masjid ini, mulai dari kegiatan yang 
melibatkan anak-anak oleh PAN (Pendidikan Anak Nurruzaman), pengajian 
dhuha, mentoring anak-anak remaja, serta kajian-kajian agama yang terbuka 
untuk umum. Keberadaan masjid NurruzamanUNAIRsangat bermanfaat, 
terutama bagi mahasiswa UNAIR. Karena mahasiswa dapat menggunakannya 
selain sebagai tempat sholat, tetapi juga sebagai tempat diskusi. Hampir setiap 
hari, saya menyempatkan diri datang ke masjid Nurruzaman walaupun agak 
jauh dari lokasi perkuliahan saya. Namun saya tidak tahu mengenai kebijakan 
yang dikeluarkan UNAIRtentang masjid Nurruzaman ini. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Icmizaniar Azmi (Kode UNAIRM-12) 
mahasiswa semester 4 Teknik lingkungan. Dia menyatakan bahwa : 
Masjid Nurruzaman menurut saya adalah masjid yang ideal untuk 
dijadikan tempat ibadah. Suasananya yang sejuk, asri membuat saya bisa 
merasa tenang saat sholat. Saya sering menggunakan masjid Nurruzaman ini 
untuk belajar sendiri dan juga diskusi dengan teman-teman. Banyak hal yang 
saya diskusikan, mulai materi perkuliahan bahkan materi yang terkait dengan 
agama dan juga persoalan bangsa. Yang jelas saya merasakan manfaat dari 
keberadaan masjid ini. Saya tidak tahu mengenai kebijakan perguruan tinggi 
tentang masjid ini, tetapi menurut saya UNAIRsudah memberikan fasilitas 
yang cukup untuk masjid Nurruzaman ini. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Adit Grahari Dwipa (Kode UNAIR 
M-14) mahasiswa semester 4 Astronomi, yang menyatakan bahwa : 
Saya sering datang ke masjid NurruzamanUNAIR untuk melaksanakan 
sholat sekaligus beristirahat. Di lorong sebelah utara masjid Nurruzaman, saya 
sering belajar sendiri sambil menunggu waktu sholat. Masjid 
NurruzamanUNAIR menurut saya merupakan masjid yang memiliki kharisma. 
Tampilannya yang agak berbeda dengan masjid lain membuatnya tampil 
gagah. Suasananya yang sejuk menjadikan saya betah berlama-lama berada di 
masjid ini. Saya juga sering mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 
masjid ini, terutama kajian-kajian Islam pada hari Ahad karena kajian-
kajiannya segar dan mudah dipahami. Masjid Nurruzaman sepengetahuan saya 







































Pebi Yuda Pratama (Kode UNAIRM-01) mahasiswa semester 3 FMIPA 
jurusan Matematika, menyatakan bahwa:”Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan 
di masjid NurruzamanUNAIR, karena ingin belajar berorganisasi, kepemimpinan 
dan kedisiplinan. Kegiatan yang saya ikuti antara lain pelatihan dakwah, 
pengajian rutin, sholat berjamaah dan mentoring. Saya tidak tahu mengenai 
kebijakan UNAIRtentang masjid Nurruzaman ini”. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Fian Andiana (Kode UNAIRM-08) 
mahasiswa semester 8 Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil, yang mengemukakan 
bahwa: 
Masjid Nurruzaman sudah menjadi ikon bagi UNAIR, walaupun saya 
sendiri tidak tahu mengenai kebijakan-kebijakan UNAIRmengenai masjid ini. 
Tetapi yang saya tahu masjid ini dikelola oleh yayasan. Saya tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid ini, karena ingin melatih diri saya, agar saya bisa 
menjadi hamba Alloh yang baik. Kegiatan yang saya ikuti antara lain sholat 
berjamaah, mentoring dan pelatihan dakwah mahasiswa. 
 
Hal senada dikemukakan oleh Andrean M (Kode UNAIR M-05), 
mahasiswa Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil Lingkungan yang duduk di 
semester 3, mengemukakan bahwa: 
Saya mengenal masjid NurruzamanUNAIRsebelum menjadi mahasiswa 
UNAIR. Sepengetahuan saya, masjid Nurruzamanini merupakan salah satu 
masjid kampus yang kegiatannya banyak diminati mahasiswa seperti saya, tapi 
saya sendiri gak tahu kebijakan yang sudah dikeluarkan oleh UNAIRmengenai 
masjid ini. Kegiatan-kegiatannya sangat menarik, karena mendukung dan 
bermanfaat untuk meningkatkan rasa percaya diri saya. 
 
Derina Adriani (Kode UNAIR M-04) mahasiswa semester 6 FMIPA 
jurusan Matematika, mengemukakan bahwa:”Saya tidak tahu mengenai kebijakan 



































UNAIR mengenai masjid Nurruzaman, walaupun saya sering mengikuti kegiatan 
di sini seperti ta’lim pembinaan, mabit, dan kajian-kajian agama. Saya tertarik 
dengan kegiatan-kegiatannya karena sesuai dengan kebutuhan saya dan sangat 
islami” 
Pendapat lainnya disampaikan oleh Syahid Mujahid Muslim (Kode 
UNAIR M-10), mahasiswa FMIPA jurusan Kimia semester 4, yang memberikan 
tanggapan bahwa: 
Saya sangat bangga bisa menjadi salah seorang aktivis di masjid 
NurruzamanUNAIRini. Kegiatan-kegiatan yang saya ikuti di sini adalah 
kajian-kajian al-Qur’an, sholat berjamaah, pengajian umum, mentoring dan 
diskusi bersama teman-teman. Kegiatan-kegiatan tersebut banyak melatih 
kesabaran saya, meningkatkan empati pada sesama serta membangun ghirah 
islamiyah. Mengenai kebijakan UNAIR tentang masjid Nurruzaman, saya tidak 
tahu. 
 
Rasa bangga menjadi aktivis masjid Nurruzaman juga dikemukakan oleh 
Rahman Nurhakim (Kode UNAIR M-02) mahasiswa semester 3 Fakultas Teknik 
jurusan Teknik Informatika, yang  mengemukakan bahwa: 
Masjid Nurruzaman telah banyak memberikan pembelajaran kepada saya. 
Saya sangat tertarik karena suasanya nyaman untuk beribadah serta belajar 
dengan suasana yang sangat terasa religiusnya. Saya biasa mengikuti kegiatan 
mentoring, belajar kelompok, sharing dan turorial, dan kadang-kadang 
mengikuti seminar. Saya tidak tahu mengenai kebijakan-kebijakan 
UNAIRpada masjid Nurruzaman, tetapi sebaiknya kampus mengupayakan 
pengembangan nilai-nilai islami melalui masjid Nurruzaman ini.  
 
Hal senada dikemukakan oleh Asri Rahmatia (Kode UNAIRM-11) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Fisika, yang mengemukakan bahwa: 
Aktivitas saya di masjid NurruzamanUNAIR ini karena saya banyak 
belajar dan berlatih mendisiplinkan diri saya, contohnya setiap sholat berusaha 
untuk tepat waktu. Kegiatan-kegiatan yang saya ikuti antara lain kajian-kajian 
agama untuk muslimah, pelatihan dakwah mahasiswa dan mentoring. Perihal 



































kebijakan UNAIR mengenai masjid kampus ini saya tidak begitu tahu, 
kayaknya dikelola oleh yayasan ya ? 
 
Pendapat senada lainnya dikemukakan juga oleh M Taufan (Kode UNAIR 
M-07) mahasiswa semester 3 Fakultas Teknik jurusan Teknik Informatika, yang 
mengemukakan bahwa: 
Kegiatan-kegiatan pengajian rutin, mentoring dan dakwah mahasiswa di 
masjid NurruzamanUNAIRsangat menarik minat saya,  karena dapat 
meningkatkan ketaqwaan saya kepada Alloh. Saya merasa semakin sabar, 
disiplin dan taat beribadah. Mengenai kebijakan UNAIR, saya gak tahu persis 
kebijakannya. Kayaknya UNAIR memberikan otonomi yang seluas-luasnya 
tuh kepada masjid Nurruzaman. 
 
Fajrin Yusuf M (Kode UNAIR M-03) mahasiswa semester 4 Fakultas 
Teknik jurusan Teknik mengemukakan bahwa: “Saya tertarik dan merasa bangga 
dapat terlibat dalam kegiatan di masjid kampus ini. Saya sering menjadi panitia 
kegiatan, mengikuti pengajian, sholat berjamaah pokoknya everyday. Tapi saya 
sendiri tidak tahu mengenai kebijakan UNAIRtentang masjid Nurruzaman ini. 
Saya tidak peduli dengan kebijakan tersebut, yang penting bisa mengakses masjid 
ini dengan mudah”. 
Sependapat dengan Fajrin, Apriliani Suryaningtyas (Kode UNAIRM-13) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Kimia, juga mengatakan bahwa: 
Saya merasa tertarik mengikuti kegiatan di masjid Nurruzaman, karena 
materinya sangat simpel, mudah dipahami dan dilaksanakan serta disampaikan 
dengan santai tidak bikin bosan. Saya sendiri sering mengikuti kegiatan kajian 
Islam untuk muslimah, membaca al-Qur’an, mentoring, dan kegiatan sosial. 
Saya tidak begitu tahu tentang kebijakan-kebijakan, habis aku sendiri gak 
terlalu peduli pada kebijakan itu.  
 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 



































kualitatif, peneliti dapat memberikan penandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini ?”. 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ?” 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 4.31 
Hasil Koding Eksistensi Masjid NurruzamanUNAIR 
 




Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini 
? 
➢ Membuat penyadaran diri 
➢ Materinya simpel dan 
mudah dipahami 
➢ Merasa bangga bisa aktif di 
masjid Nurruzaman 
➢ Belajar disiplin, tepat waktu 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat kepada 
Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Karena suasananya nyaman 
dan religius 
➢ Meningkatkan empati pada 
sesama 
➢ Meningkatkan rasa percaya 
diri 
➢ Ingin belajar berorganisasi 



































➢ Membuat hati tentram,  
2 
 
Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudara ikuti di masjid kampus  ini ? 
➢ Menjadi panitia kegiatan 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok belajar 
➢ Mabit 
➢ Kajian-kajian masalah 
konteporer 
➢ Bimbingan studi 
3 
 
Menurut saudara bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang masjid kampus 
ini ? 
➢ Tidak tahu 
➢ Tidak peduli dengan 
kebijakan 
➢ Kayaknya dikelola oleh 
yayasan 
 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di universitas Airlangga dan Masjid NurruzamanUNAIR, 
yang terkait dengan kegiatan kemahasiswaan. Dokumen yang diperoleh dari 
Universitas Airlangga antara lain Renstra UNAIRtahun 2004-2010 serta Peraturan 
Akademik dan Kemahasiswaan tahun 2009.  
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh masjid NurruzamanUNAIR, salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh 
manajer kaderisasi yang saat ini sedang menjalankan progran character 
development tahun pertama. Hasil telaah dokumen dan observasi tersebut 
diperlihatkan pada tabel 4.32 sampai dengan tabel  4.34 berikut:  

















































































DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Kenapa kegiatan-kegiatan di 





masjid kampus yang mandiri 
sebagai wadah pembinaan 
insan, pengembangan 
masyarakat, dan pembangunan 
peradaban yang islami. 
Adapun Misinya adalah sebagai 
berikut: 
1) Menumbuhkan dan 
mengembangkan Masjid 
NurruzamanUNAIRsebagai 
masjid kampus yang 
memiliki jati diri islami. 
2) Menciptakan suasana 
kehidupan dan pemikiran 
yang islami, khususnya di 
➢ Membuat penyadaran 
diri 
➢ Materinya simpel dan 
mudah dipahami 
➢ Merasa bangga bisa 
aktif di masjid 
Nurruzaman 
➢ Belajar disiplin, tepat 
waktu 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat 
kepada Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Karena suasananya 
nyaman dan religius 
➢ Meningkatkan empati 
Hasil pengamatan 
memperlihatkan bahwa 
keberadaan mereka dalam 
kelompoknya nampak 
akrab, nyaman, dan 
bersahabat. 
Dalam diskusi-diskusi 
yang dilakukan mereka, 
biasanya ada fokus 
masalah yang dibicarakan, 
dan masing-masing 
mahasiswa  nampak sudah 
menyiapkan alasan serta 
pemecahan pada masalah 
tersebut, sehingga diskusi 
yang mereka lakukan 
nampak dinamis dan tidak 




































UNAIRdan umumnya di 
masyarakat luas. 
3) Membangun suatu sistem 
pembinaan yang mampu 
menghasilkan intelektual 
muslim yang berakhlak 
karimah, dan sanggup 
menghadapi tantangan 
zaman. 
4) Mengembangkan model 
masyarakat islami yang 
sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman. 





informasi yang islami. 
6) Mengembangkan dan 
menjalin kerjasama potensi 
kreatif umat menuju 
kebangkitan kembali 
pada sesama 
➢ Meningkatkan rasa 
percaya diri 
➢ Ingin belajar 
berorganisasi 
➢ Membuat hati tentram, 
terjadi debat kusir.Diskusi 
biasanya diawali dengan 
membaca basmalah dan 
diakhiri dengan doa 
bersama. 



































peradaban yang islami. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik:Mahasiswa UNAIRyang melakukan kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid NurruzamanUNAIRmenyadari bahwa kegiatannya sebagai bagian  
aktivitas hariannya. Merekapun menyadari manfaat kegiatan-kegiatan tersebut menjadi 










Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan yang selama ini 
terdapat di masjid kampus. 
 
Masjid Nurruzaman merupakan 
masjid kampus yang menjadi 
laboratorium ruhani bagi 
masyarakat kampus UNAIR, 
berbagai rangkaian program 
dan kegiatan diselenggarakan 
dan ditujukan untuk setiap 
kelompok usia, pendidikan, 
profesi, maupun kegiatan sosial 
masyarakat pada umumnya, 
➢ Menjadi panitia kegiatan 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok belajar 
➢ Mabit  
Dari hasil pengamatan, 
nampak bahwa nuansa 
sebagai ikon masjid 
kampus, sangat terasa.  
Sebagaimana masjid pada 
umumnya, kegiatan 
utamanya adalah sebagai 
tempat sholat berjamaah. 
Yang membedakan 
adalah, aktivitas di masjid 



































dengan fokus pembinaan pada 
penciptaan kader-kader yang 
tangguh dan unggul dari 
mahasiswa UNAIRkhususnya. 
Program kegiatan tersebut 
antara lain: 
1) program dakwah Islam dan 
pelayanan umat; 
2) Lembaga Pengembangan 
Manajemen dan Ekonomi 
Syariah (LPES) dengan 
pelatihan Ekonomi Syariah,  
3) Lembaga Muslimah 
Nurruzaman (LMS) dengan 
program Sekolah Pra Nikah 
dan Parenting Class, dan  
4) Lembaga Kaderisasi (LK) 
membina kader inti 
mahasiswa yang difasilitasi 
asrama putra dan putri. 
5) Lembaga Pengembangan 
Dakwah (LPD) dengan 
salah satu program 
unggulannya adalah Rumah 
➢ Kajian-kajian masalah 
konteporer 
➢ Bimbingan studi 
ini, sangat bernuansa 
akademisnya.  
Di sekitar masjid, baik di 
teras maupun di halaman, 
sering terlihat mahasiswa 
berkelompok untuk 
melakukan kajian-kajian 




nampak juga, seperti 
bimbingan membaca al-
Qur’an. 
Kegiatan mentoring akan 
sangat nampak 
aktivitasnya pada hari 
minggu, dengan 
mengambil tempat di 
halaman sekitar masjid 
kampus dengan beralaskan 
tikar. 
Beberapa kegiatan yang 
dikelola masjid, tidak 




































6) Lembaga Media yang 
menghasilkan produk-
produk media massa berupa 
buletin dakwah, buku 
seputar ibadah, dan situs 
internet 
(www.cybermosque.com) 
7) Selain itu, sebagai sarana 
penunjang dakwah, YPM 
NurruzamanUNAIRjuga 
memiliki perpustakaan dan 
laboratorium komputer 
dilakukan di sekitar 
masjid, contohnya yang 
dilakukan oleh Lembaga 
Kaderisasi. Kegiatan 
kaderisasi lebih banyak 
dilakukan di asrama 
dengan muatan-muatan 
materi yang sudah 
terencana sebagaimana 
dokumen yang peneliti 
peroleh. 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan di masjid NurruzamanUNAIRsenantiasa diikuti oleh mahasiswa 
UNAIRyang memiliki tujuan mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, menambah 


















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang 
masjid kampus. 
 
Dalam Renstra UNAIRtidak 
dicantumkan mengenai 
keberadaan masjid 
Nurruzaman sebagai fasilitas 
yang dimiliki UNAIR, namun 
dalam  Renstra UNAIRtersebut 
, dijelaskan sasarannya adalah  
1) Menghasilkan lulusan yang 
berkualitas yang 
mempunyai kemampuan 
untuk mengembangkan diri 
dalam lingkungan 
internasional, yang 
dicirikan oleh kualitas 
moral dan akhlak, 
intelektualitas, kematangan 
emosional serta daya 
➢ Tidak tahu 
➢ Tidak peduli dengan 
kebijakan 
➢ Kayaknya dikelola oleh 
yayasan 
Hasil pengamatan yang 
dilakukan, lokasi masjid 
ini berada di luar kampus 
UNAIR. Masjid 
Nurruzaman dikelola oleh 
Yayasan Pembinaan 
Masjid Nurruzaman 
(YPMN). Dari struktur 
yang nampak di dinding, 





nuansa UNAIRnya sangat 
kental sekali. Kondisi ini 
juga nampak dari susunan 



































inovasi dan kreativitas 
yang tinggi. 
2) Menjadi institusi yang 
dapat memandu perubahan 
yang terjadi di masyarakat 
melalui wawasan nilai 
moral dan etika, serta karya 
pengabdian masyarakat 
yang berkualitas 
kepengurusan, yang tidak 
diputuskan melalui SK 
Rektor UNAIR. Tidak ada 
satupun label UNAIRyang 
menempel dalam benda-
benda/ peralatan  
inventaris yang dimiliki 
oleh masjid Nurruzaman, 
hal tersebut 
memperlihatkan bahwa 
kebesaran nama masjid 
Nurruzaman memang 
tidak lepas dari nama besar 
UNAIR, namun masjid 
Nurruzaman pun ingin 
menunjukkan bahwa 
keberadaanya sangat 
independen/ tidak terkait 
langsung dengan UNAIR, 
walaupun secara historis 
keberadaannya tidak bisa 
lepas dari UNAIR.  
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 



































  Secara umum mahasiswaUNAIRdalam kasus ini tidak mempersoalkannya karena mereka 
menyadari bahwa pengelolaan masjid kampusnya diluar kewenangan pihak kampus 
UNAIR.  
 



































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.31serta 
triangulasi sebagaimana diperlihalkan pada tabel 4.32 sampai dengan tabel 4.34 di 
atas, maka dapat diketahui bahwa aktivitas mahasiswa UNAIR, dalam kegiatan-
kegiatan yang mereka ikuti di masjid Nurruzamantidak terkait dengan kebijakan 
yang dikeluarkan oleh UNAIRsebagai lembaga perguruan tinggi. Bahkan 
mahasiswa UNAIRyang aktif  di masjid Nurruzaman, juga cenderung tidak 
mengetahui (peduli) pada  kebijakan . 
Mereka menyadari bahwa kegiatan-kegiatan yang diikutinya  seperti 
kegiatan sosial, kajian-kajian kontemporer, mabit, diskusi kelompok, sholat 
berjamaah, bimbingan studi, mentoring dan lain-lain sangat bermanfaat.Kegiatan-
kegiatan tersebut dirasakan mampu membuat penyadaran diri, belajar disiplin, 
bersabar, tawakal, mampu meningkatkan rasa empati pada sesama, meningkatkan 
rasa percaya diri serta meningkatkan ketaqwaan kepada Alloh swt. 
Peneliti mencoba melakukan konfirmasi dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut kepada mahasiswa lainnya. Antara lain Irsan Vanawandi 
(Kode UNAIRM-16) mahasiswa semester 6 Meteorologi, dia menyatakan : 
Benar apa yang dikatakan mereka tentang masjid NurruzamanUNAIRini, 
karena saya sendiri sering menggunakan masjid NurruzamanUNAIRini untuk 
belajar. Keberadaan masjid NurruzamanUNAIRmenurut saya sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa. Mereka sering menggunakannya sebagai tempat 
sholat, diskusi bahkan istirahat setelah lelah mengikuti perkuliahan. Jika sudah 
lelah mengikuti perkuliahan, lalu saya sholat di masjid Nurruzaman ini, rasa 
lelah itu bisa hilang. Mungkin karena suasana masjid ini sangat cocok untuk 
melepas penat, sekaligus beribadah dengan melaksanakan sholat.  
Bukan hanya mahasiswa yang membenarkan suasana tersebut, bahkan 
Bapak Dr. Ir Umar Fauzi (Kode UNAIRD-06) dosen yang mengajar mata kuliah 
Fisika Bumi, memiliki pengalaman tersendiri dengan masjid 



































NurruzamanUNAIRini. Beliau merasakan sejak ketika masih menjadi mahasiswa 
di jurusan fisika, keberadaan masjid Nurruzaman tidak bisa dilupakan, beliau 
menyatakan: 
Sejak saya masih kuliah di jurusan fisika UNAIR, saya sudah sering ke 
masjid Nurruzaman untuk berbagai kegiatan. Mulai sholat fardhu berjamaah, 
belajar sendiri, diskusi dengan teman, atau mengikuti kegiatan-kegiatan 
pengajian yang diselenggarakan oleh masjid Nurruzaman. Banyak manfaat 
yang dapat saya rasakan, antara lain setiap saya ke masjid Nurruzaman akan 
terasa sekali perasaan nyaman, damai. Materi-materi pengajian yang 
disampaikan juga mudah dipahami, dan sesuai dengan perkembangan keilmuan 
saat ini. Saya merasa bersyukur menjadi salah seorang yang dibesarkan oleh 
masjid NurruzamanUNAIR, dan saat ini saya masih tetap aktif walaupun saya 
sudah menjadi dosen di jurusan fisika untuk mata kuliah fisika bumi. 
 
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan narasumber tersebut, dapat 
diambil beberapa kesimpulan antara lain : 1) Keberadaan masjid 
NurruzamanUNAIRJombang sangat dirasakan manfaatnya oleh mahasiswa 
UNAIR, karena mereka sering menggunakannya. Selain sebagai tempat sholat, 
mereka juga menggunakannya sebagai tempat istirahat, belajar, berdiskusi, dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya yang diselenggarakan oleh masjid 
Nurruzaman; 2) Mereka merasakan adanya ikatan emosional dengan masjid 
NurruzamanUNAIR, karena seringnya mereka datang ke masjid untuk berbagai 
kegiatan; dan 3) Namun banyak responden menyatakan ketidaktahuannya 
mengenai keterkaitan masjid NurruzamanUNAIRdengan birokrasi perguruan 
tinggi UNAIR. 
Walaupun masjid NurruzamanUNAIRtelah menjadi salah satu ikon 
mengenai keberadaan masjid kamus di Indonesia, namun secara khusus tidak ada 
kebijakan UNAIRyang terkait dengan keberadaan Masjid NurruzamanUNAIR. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Tri Aji Nugrohoselaku Manajer 



































Kaderisasi dan Kemahasiswaan Masjid NurruzamanUNAIR, mengemukakan 
bahwa : 
Secara struktural tidak ada keterkaitan antara UNAIR sebagai lembaga, 
dengan Masjid NurruzamanUNAIR. Namun hubungan secara kultural, antara 
UNAIRsebagai lembaga dengan Masjid Nurruzaman tidak dapat dipungkiri. 
Hal ini dapat dipahami, karena Masjid Nurruzaman memang dikelola oleh para 
aktivis UNAIR, seperti Dr. H. Imaduddin Abdurrahim, Mahmud Yunus, Prof. 
T.M. Soelaeman, Rusyad Nurdin, Ahmad Sadali, Ahmad Nu’man yang 
sekaligus menjadi tokoh-tokoh kunci sejak awal berdirinya masjid kampus ini. 
 
Namun kedepan sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Aji Tri Nugroho, 
UNAIR akan memberikan pembinaan mahasiswanya  kepada Masjid 
NurruzamanUNAIR, hal ini sebagaimana dikemukakanya, yaitu : 
Sebagaimana direncanakan oleh UNAIR, mulai tahun akademik 
2010/2011 akan ada sebuah program Character Development bagi mahasiswa. 
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa pengembangan 
karakter merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan itu 
sendiri. Dalam program tersebut, nantinya ada semacam penitipan mahasiswa 
kepada Masjid NurruzamanUNAIR, yang selanjutnya akan terlibat dalam 
kegiatan-kegiatancharacter development tersebut. 
 
Dari dokumen yang diperoleh peneliti, juga menemukan bahwa masjid 
NurruzamanUNAIRadalah masjid yang berada di kampus UNAIRdan 
pengelolaannya berada di bawah Yayasan Pembina Masjid Nurruzaman (YPMN) 
UNIPDU. Secara struktural masjid ini tidak terkait dengan UNAIR, namun secara 
kultural keberadaan masjid Nurruzaman ini tidak bisa dilepaskan dari kesejarahan 
perguruan ini.  
Bagian utama masjid berukuran 25 x 35 meter, berdiri di atas tanah seluas 
50.000 M persegi yang merupakan pinjaman UNAIR. Dan berlantai dua. 
Usulan penggunaan nama “Nurruzaman” untuk masjid kampus UNAIRini 
diberikan oleh Muhammad Djaman. Para alumni Masjid NurruzamanUniversitas 



































Airlangga Surabayabukan saja berasal dari lingkungan kampus UNAIR, tetapi 
juga berasal dari berbagai perguruan tinggi di Tanah Air. 
Masjid Nurruzaman merupakan masjid kampus yang menjadi laboratorium 
rohani bagi masyarakat kampus Universitas Airlangga (UNAIR) Surabaya. Masjid 
ini telah menjadi wadah pembinaan insan, pengembangan masyarakat, dan 
pembangunan peradaban yang islami. Walaupun Masjid Nurruzaman merupakan 
masjid kampus, namun berbagai rangkaian program dan kegiatan telah 
diselenggarakan dan ditujukan untuk setiap kelompok usia, pendidikan, profesi, 
maupun kegiatan sosial masyarakat pada umumnya, dengan fokus pembinaan 
pada penciptaan kader-kader yang tangguh dan unggul dari mahasiswa 
UNAIRkhususnya, maupun masyarakat kota Surabaya umumnya hingga kepada 
Bangsa Indonesia pada akhirnya. 
Masjid NurruzamanUNAIRini memiliki visi: “Menjadi masjid kampus 
yang mandiri sebagai wadah pembinaan insan, pengembangan masyarakat, dan 
pembangunan peradaban yang islami” 
Adapun misi Masjid NurruzamanUNAIRadalah: (1) Menumbuhkan dan 
mengembangkan Masjid Nurruzaman sebagai masjid kampus yang memiliki 
jatidiri Islami; (2) Menciptakan suasana kehidupan dan pemikiran yang islami, 
khususnya di lingkungan kampus UNAIRdan umumnya di masyarakat luas; (3) 
Membangun suatu sistem pembinaan yang mampu menghasilkan intelektual 
muslim yang berakhlak karimah, dan sanggup menghadapi tantangan zaman; (4) 
Mengembangkan model masyarakat islami yang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman; (5) Ikut serta mengantarkan dan mengembangkan 



































masyarakat bangsa Indonesia menuju terwujudnya masyarakat informasi yang 
islami; dan (6) Mengembangkan dan menjalin kerjasama potensi kreatif umat 
menuju kebangkitan kembali peradaban yang islami. 
Kegiatan dakwah di Masjid NurruzamanUNAIRdirancang menyentuh 
semua lapisan usia. Kegiatan dakwah untuk usia Taman Kanak-Kanak (TK) dan 
Sekolah Dasar (SD) ditangani para mahasiswa yang tergabung dalam Pembinaan 
Anak-Anak Nurruzaman (PAS). Dakwah bagi anak dan keluarga dilakukan 
melalui pendekatan edutainment atau belajar yang tidak membosankan dan belajar 
yang menyenangkan.  
Sementara untuk para remaja yang berminat mengkaji Islam dengan 
memanfaatkan multimetoda dan multimedia dilakukan melalui Keluarga Remaja 
Islam Masjid NurruzamanUNAIR.  
Kegiatan utama Karisma adalah bimbingan belajar dan mengaji atau 
dikenal dengan istilah mentoring. Ini dilakukan oleh satu atau dua orang 
mahasiswa (biasa disebut mentor) dengan anggota sekitar 10-15 orang siswa 
SLTA. Kegiatan mentoring tidak hanya dilakukan di dalam masjid, tetapi juga di 
taman, tetapi juga plaza di bawah menara masjid. Kreativitas merupakan 
semangat muda para pengelola Karisma.  
Masjid NurruzamanUNAIRjuga melaksanakan kegiatan insidental berupa 
pesantren kilat (Sanlat) yang diadakan setahun sekali dan dikoordinir Pembinaan 
Anak-anak Nurruzaman (PAS). Sampai saat ini PAS sudah melaksanakan Sanlat 
sebanyak dua belas kali. Penekanan pada kegiatan ini lebih banyak diarahkan 
kepada kemandirian pada para remaja peserta Sanlat.  



































Majelis Pembina Yayasan Pembina Masjid (MP YPM) 
NurruzamanUNAIRadalah organ tertinggi dalam struktur organisasi YPM 
NurruzamanUNAIR. Majelis Pembina juga mempunyai wewenang diantaranya 
mengubah Anggaran Dasar yayasan, mengangkat dan memberhentikan anggota 
Badan Pengurus (BP) dan Dewan Pengawas (DP) YPM NurruzamanUNAIR. 
Berdasarkan Anggaran Dasar saat ini, MP juga berwenang menetapkan kebijakan 
umum dan mengesahkan program kerja serta Anggaran Tahunan 
YPMNurruzamanUNAIR. 
Pada tahun 2008 M atau 1429H Majlis Pembina YPM 
NurruzamanUNAIRberanggotakan: Prof. Ir. H.T.M.Soelaiman MSc (Ketua), 
Dr.Ing. H.Soeparno Satira (Sekum), Ir. H. Ahmad Noe’man, IAI, KH. Latief Azis, 
KH. Dr. Miftah Faridl, Prof. Dr. Ir. Benny Chatib, Prof.Dr. Ir.Ridwan Suhud, Dr. 
Ir.Hermawan K. Dipojono,Dr. Ir. Suyatman, dan Dr. Ir.Akmasj Rahman, M.Sc. 
Masa jabatan anggota Pembina tidak ditentukan lamanya dan akan 
berakhir dengan sendirinya apabila yang bersangkutan meninggal dunia, 
mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, atau diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat 
Pembina. 
Badan Pengurus (BP) YPM NurruzamanUNAIRadalah organ yayasan 
yang melaksanakan kepengurusan yayasan. Badan Pengurus (BP) YPM 
NurruzamanUNAIRperiode 2007-2012 terdiri dari Dr. Ir. Syarif Hidayat (Ketua 
Umumm), dan Ir. Yazin Bindar, M.Sc, Ph.D (Sekretaris Umum). Ir.Ami 
Hamidah, M.Sc (Bendahara Umum). Sejak didirikan telah beberapa kali terjadi 



































perubahan BP di lingkungan YPM NurruzamanUNAIR. Diantara yang pernah 
menjadi Ketua Umum BP YPM NurruzamanUNAIRsebelum periode 2008 adalah 
Dr. Ir. H. Imaduddin Abdulrahim, Ir. Hermawan K. Dipojono, KH. Miftah Faridl, 
Dr. Ir. Iftikar Z. Sutalaksana, Drs. H.M. Hamron (alm), Dr. Ing. H. Suparno 
Satira, dan Dr. Ir.Ahmad Nuruddin. 
Badan Pengurus (BP)  diangkat oleh Majelis Pembina melalui rapat 
Pembina untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali. Dalam 
melaksanakan tugasnya BP dapat mengangkat anggota pengurus lainnya, baik 
yang bersifat volunteer maupun paruh waktu. Saat ini terdapat beberapa anggota 
pengurus yang berasal dari lingkungan UNAIRdan alumni 
NurruzamanUNAIRyang menjadi ketua lembaga-lembaga yang ada di 
NurruzamanUNAIR. 
Sebagai masjid kader, Masjid NurruzamanUNAIRmembangun suatu 
sistem pembinaan yang mampu menghasilkan intelektual muslim yang berakhlak 
karimah, dan sanggup menghadapi tantangan zaman. Dalam aktivitasnya tersebut, 
Masjid NurruzamanUNAIRmengembangkan kegiatan melalui sembilan lembaga 
yang dinaunginya, yaitu: (1) Nurruzaman Media; (2) Lembaga Pengkajian Islam; 
(3) Lembaga Pengembangan Ekonomi Syariah; (4) Lembaga Pengembangan 
Pendidikan; (5) Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Nurruzaman; (6) Lembaga 
Pengembangan Dakwah; (7) Lembaga Kaderisasi; (8) Lembaga Muslimah 
Nurruzaman; dan (9) Rumah Amal Nurruzaman. 
Sesuai dengan tujuan penulisan desertasi ini, maka penelitilebih 
memfokuskan pada lembaga kaderisasi yang ada di bawah YPM Nurruzaman. 



































Lembaga Kaderisasi (LK) merupakan lembaga yang berfungsi untuk 
menyelenggarakan proses kaderisasi terpusat di lingkungan Masjid 
NurruzamanUNAIRdalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk 
kurun waktu tertentu, serta menjamin perbaikan secara berkelanjutan pelaksanaan 
dan capaian program dan kegiatan yang dilaksanakan guna mencapai visi dan misi 
Masjid Nurruzaman, melalui program-programnya antara lain : (1) Program 
Pembinaan Insan Bervisi (PPIV); (2)National Leadership Youth Forum (NLYC); 
(3) Latihan Mujahid Dakwah (LMD); dan (4) Nurruzaman Leadership 
Forum(SLF). 
Guna menyiapkan kader-kader Masjid NurruzamanUNAIRagar menjadi 
intelektual muslim yang berakhlak karimah dan mampu menjawab tantangan 
zaman, Keluarga Aktivis Masjid  (KARIM) NurruzamanUNAIRsering menggelar 
NurruzamanBasicTraining (SABIT). Salah satu kegiatan ini adalah yang 
diselenggarakan pada hari Jumat, Sabtu, dan Minggu tanggal 19 hingga 21 
Februari 2010 di Komplek Masjid NurruzamanUNAIR. Selama 3 hari, melalui 
ceramah, games dan simulasi, serta outbond, peserta mendapatkan banyak ilmu, 
pengalaman, teman, dan momen yang tak terlupakan. Peserta Sabit kali ini 
dibatasi hanya 100 orang yang merupakan aktivis unit di Nurruzaman dan 
mahasiswa UNAIR. 
 
c. Eksistensi Masjid KampusUIN Surabaya (UINSA) 
Masjid kampus Iqomah UIN Surabaya (UINSA) merupakan salah satu 
sarana prasana yang dimiliki oleh Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 



































Surabaya. Untuk mengelola masjid kampus tersebut, pihak universitas juga 
mengeluarkan keputusan mengenai penetapan kepengurusan masjid kampus 
tersebut, antara lain: Drs. H. Undang Ahkam Kamaluddin, MA selaku Ketua 
DKM dan Drs. A. Bachrun Rifa’I, M.Ag sebagai sekretaris. 
Saat peneliti berusaha mengetahui lebih jauh mengenai eksistensi masjid 
kampus UIN Surabaya (UINSA) dalam kehidupan mahasiswa, melalui pertanyaan 
yang peneliti ajukan yaitu:  “1) Kenapa saudara tertarik dengan kegiatan-
kegiatan di masjid kampus ini ?; 2) Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 3) Menurut saudara, bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ?”narasumber  
memberikan tanggapan, yaitu sebagai berikut: 
Muhammad Mulki (Kode UIN M-13) mahasiswa semester 6 Jurusan 
Pendidikan Fisika, menyatakan bahwa: 
Menurut saya masjid kampus Al-Iqomah UIN Surabaya (UINSA) 
merupakan pusat kegiatan keislaman di lingkungan UIN Surabaya (UINSA). 
Secara pribadi saya merasakan banyak manfaat yang diberikan oleh 
keberadaan masjid kampus ini. Saya sering menjadikan masjid ini sebagai 
salah satu tempat diskusi membicarakan hal-hal yang terkait dengan organisasi. 
Kebetulan saya juga sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Pendidikan Fisika, 
sering menggunakan masjid ini sebagai tempat rapat himpunan. Saya juga 
sering mengikuti kegiatan-kegiatan pengajian, terutama pengajian bulanan 
yang diselenggarakan oleh DKM al-Iqomah. Namun kaitan dengan kebijakan 
pimpinan UIN tentang masjid kampus ini, saya tidak begitu mengetahui, 
karena sampai saat ini belum pernah mendapatkan sosialisasi atau penjelasan 
tentang hal tersebut. 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Neneng Fitria (Kode UIN M-16) 
mahasiswa semester 6 Fakultas Syariah dan Hukum jurusan Hukum Pidana Islam, 
ia menyatakan bahwa :  



































Dari sisi letaknya masjid kampus al-Iqomah sangat strategis, karena berada 
di tengah-tengah kampus UIN Surabaya (UINSA). Sebagai salah seorang 
aktivis masjid, tentunya saya merasakan manfaat dari keberadaan masjid ini. 
Banyak kegiatan yang saya ikuti, antara lain kajian-kajian tafsir al-Qur’an, 
kajian fiqh wanita dan juga kegiatan pengajian bulanan. Sepengetahuan saya 
Rektor sudah mengeluarkan kebijakan mengenai masjid kampus ini, cuma saya 
sendiri tidak tahu persis bagaimana kebijakannya, yang saya tahu pengurusnya 
ditetapkan oleh Rektor.  
 
Hal senada juga antara lain disampaikan Roni Rodiana (Kode UIN M-05), 
mahasiswa semester 6 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen 
Dakwah, yang menyatakan bahwa : 
Pada dasarnya masjid kampus adalah masjid biasa, Cuma yang 
membedakan adalah posisinya yang ada di kampus. Menurut saya, keberadaan 
masjid kampus dalam kehidupan mahasiswa, sebaiknya sama dengan 
menempatkan masjid lain di luar kampus, yang membedakan adalah 
aktivitasnya yang lebih banyak diisi oleh kalangan kampus termasuk 
mahasiswa. Jadi keberadaan masjid kampus memang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan kampus, apalagi mahasiswa. Dengan adanya masjid kampus, maka 
nilai-nilai keislaman kita akan senantiasa mendapat penguatan, karena mau 
tidak mau kita akan sering mendengar adzan atau seruan kebaikan lainnya yang 
berasal dari masjid kampus ini. Saya sendiri sangat mendukung keberadaan 
masjid kampus ini sebagai pusat kegiatan mahasiswa UIN Surabaya (UINSA). 
Karena dengan menjadikan masjid ini sebagai pusat kegiatan mahasiswa, maka 
nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, kesabaran, jihad, kedisiplinan akan 
senantiasa melekat dalam kehidupan kita. Mengenai kebijakan UIN pada 
masjid kampus ini, menurut saya belum semua kebijakan sesuai dengan 
keinginan mahasiswa. Mahasiswa baru tahu mengenai kebijakan tentang 
kewajiban setiap mahasiswa membayar dana Iqomah. 
 
Saat tanggapan-tanggapan tersebut dikonfirmasi kepada narasumber 
lainnya, yaitu Leni Purwaningsing (Kode UIN M-15) mahasiswa semester 6 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam, menyatakan 
bahwa : 
Saya setuju dengan pendapat mereka, bahwa keberadaan masjid al-Iqomah 
sangat diperlukan oleh mahasiswa. Karena banyak kegiatan-kegiatan 
mahasiswa yang menggunakan fasilitas masjid, contohnya untuk sholat fardhu, 
diskusi, bahwan kegiatan-kegiatan lainnya seperti studium general. Saya 



































merasakan manfaat keberadaan masjid al-Iqomah ini, walaupun belum optimal 
dalam melayani jamaah namun keberadaanya sangat penting bagi warga 
kampus UIN Surabaya (UINSA). Terkait dengan kebijakan pimpinan UIN 
mengenai masjid kampus ini, saya tidak mengetahui secara pasti. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Hudri (Kode UIN M-09) mahasiswa 
semester 8 Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan kegiatan Komunikasi 
Penyiaran Islam, yang menyatakan bahwa: 
Saya tertarik dengan kegiatan di masjid kampus ini, karena sangat 
bermanfaat. Keberadaan masjid kampus sangat bagus untuk memberikan 
wawasan keagamaan melalui kajian-kajian kitab tafsir yang diadakan setiap 
minggu. Banyak kegiatan yang saya ikuti di masjid kampus ini, antara lain 
pengajian tafsir al-qur’an, pelatihan kepemimpinan, LDM dan diskusi-diskusi 
bersama teman-teman. Kebijakan pimpinan kampus saat ini sudah cukup baik, 
antara lain dengan sudah adanya kebebasan menggunakan masjid kampus 
walaupun dalam pengelolaannya belum melibatkan mahasiswa sepenuhnya. 
 
 
Ima Marlina (Kode UIN M-01) mahasiswa semester 6 jurusan Manajemen 
Dakwah menyatakan bahwa : 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena saya 
bisa banyak belajar dari kegiatan- kegiatan yang saya ikuti tersebut. Selama ini 
saya aktif di Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) dan di Pengembangan 
Sumber Daya Insani. Mengenai kebijakan perguruan tinggi ini tentang masjid 
kampus, dalam pengelolaan belum ada, bahkan saya tidak mengerti mengenai 
uang yang setiap kalinya diterima dari mahasiswa tidak ada realisasinya. Uang 
itu dikemanakan ? Dari awal masuk UIN Surabaya (UINSA) belum pernah 
merasakan ada pengembangannya. Tapi di luar kebijakan tersebut, dalam hal 
pengembangan oleh mahasiswa, yang saya ketahui sekarang ada kemajuan, 
salah satunya dengan adanya kajian tafsir untuk mahasiswa, serta adanya 
kerjasama antara DKM dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Ajis Muslim Nugraha (Kode UIN M-
07) mahasiswa jurusan Jurnalistik semester 6, yang menyatakan bahwa: 
Ketertarikan saya pada kegiatan-kegiatan masjid kampus UIN Surabaya 
(UINSA), karena saya banyak mendapat kesempatan untuk berlatih menjadi 
pimpinan dan terbiasa juga dipimpin oleh sesama teman. Saya pernah 
mengikuti basictraining mahasiswa, diskusi, seminar dan pelatihan jurnalistik. 



































Kebijakan perguruan tinggi mengenai masjid ini, menurut saya kurang 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memimpin kegiatan-
kegiatan di masjid, karena masih banyk campur tangan pihak kampus. 
 
  
Nurul Fitri Praningtias (Kode UIN M-03) mahasiswa semester 4 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Kimia, memiliki pendapat lainnya, 
yaitu: 
Saya tertarik dengan kegiatan masjid kampus, karena bisa menjalin 
kekeluargaan dengan teman-teman yang berbeda jurusan dan bisa 
meningkatkan kemampuan dakwah saya. Hampir setiap hari, bahkan hari libur 
pun saya ke masjid ini untuk mengikuti kegiatan ta’lim/ ceramah, kajian-kajian 
yang diadakan oleh DKM serta kadang-kadang rapat organisasi. Dalam hal 
kebijakan, menurut saya saat ini DKM belum sepenuhnya diberikan wewenang 
untuk melaksanakan programnya, tetapi saya berharap ke depan semoga 
kebijakan-kebijakannya akan semakin baik. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Rahmat Komala (Kode UIN M-06) 
mahasiswa semester 4 Jurusan BPI, yang menyatakan bahwa: 
Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan di masjid kampus, ya sekalian 
sambil istirahat dari aktivitas di kelas, sambil membangun ukhuwah islamiah 
dengan sesama muslim. Kegiatan-kegiatan yang biasa saya ikuti adalah 
diskusi, sholat berjamaah, sholat Jum’at, rapat-rapat serta musyawarah kalau 
ada kegiatan. Menurut saya kebijakan perguruan tingi mengenai masjid ini 
baru sebatas mewajibkan iuran kepada mahasiswa dengan alasan untuk 
pengelolaan masjid kampus, sementara kebijakan lainnya saya tidak begitu 
tahu. 
 
Ai Rahmawati (Kode UIN M-02) mahasiswa semester 8 jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam, menyatakan pendapatnya yaitu sebagai berikut: 
Saya sering mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena 
sangat bermanfaat dan mendukung aktifitas saya sebagai mahasiswa, Saya 
berlatih menghargai orang lain, belajar bijaksana serta berempati. Kegiatan 
yang sering saya ikuti adalah sholat berjamaah, halaqoh, pengajian, belajar 
ilmu qiroat al-Qur’an, diskusi, kumpul sama teman-teman membicarakan 
masalah organisasi. Kebijakan perguruan tinggi mengenai masjid kampus ini, 
menurut saya kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak kampus belum sesuai 
dengan harapan mahasiswa antara lain dana iqomah yang tidak jelas 
transparansinya dan kontribusi dana iqomah terhadap masjid tidak ada, karena 



































fasilitas dan sarana masjid mulai saya masuk menjadi mahasiswa hingga 




Rivan Muttaqin (Kode UIN M-10) mahasiswa semester 6 jurusan KPI, 
juga menyatakan bahwa: 
Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid kampus, saya banyak 
dibimbing oleh kakak-kakak tingkat untuk mengembangkan potensi 
kepemimpinan saya. Banyak kegiatan yang saya ikuti di masjid kampus ini  
antara lain basictraining, seminar, forum diskusi dan pengajian tafsir al-
Qur’an. Mengenai kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini, 
menurut saya kebijakannya belum sesuai dengan harapan mahasiswa, karena 
masih banyak unsur birokratnya sehingga mahasiswa kurang diberi kesempatan 
untuk mengelola masjid ini. 
 
 
Gina Restiyana (Kode UIN M-04) mahasiswa semester 6 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Biologi, menyatakan bahwa: 
Saya mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini, karena mampu 
membangkitkan tsaqafah islamiyah serta membangun ukhuwah islamiyah, kan 
semua muslim itu pada hakekatnya bersaudara. Kegitan yang saya ikuti selama 
ini antara lain ta’lim, seminar dan training berorganisasi. Sepengetahuan saya 
selama ini masjid kampus bukan hanya dijadikan sebagai tempat beribadah 
saja, tapi juga untuk mencari ilmu, berdakwah, menyelesaikan masalah. Jadi 
masjid sudah menjadi tempat yang serbaguna bagi kehidupan kampus, 
walaupun kebijakannya belum maksimal. 
 
Hal senada juga dilontarkan oleh Uli Maelin (Kode UIN M-08) mahasiswa 
semester 4 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yang menyatakan: 
Melalui kegitan-kegiatan yang saya ikuti di masjid kampus ini, saya ingin 
melatih jiwa kepemimpinan, melatih mentalitas serta menjalin silaturahmi atau 
perluasan jaringan, yaitu melalui kegiatan LDKS, training, mentoring dan 
membaca buku. Kebijakan pimpinan perguruan tinggi mengenai masjid ini 
masih perlu ditingkatkan. Saat ini yang sudah berjalan baru kebijakan adanya 
program yang dikelola DKM yaitu kajian tafsir, sementara kaitannya dengan 
pengelolaan masjid kampus selama ini belum melibatkan mahasiswa. 
 



































Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 
kualitatif, peneliti dapat memberikan penanandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini ?”. 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudaraikuti di masjid kampus  ini ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Menurut saudara bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi tentang masjid kampus ini ?” 
 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel 4.35 berikut : 
Tabel 4.35 
Hasil Koding Eksistensi Masjid UIN Surabaya (UINSA) 
 




Kenapa saudara tertarik dengan 
kegiatan-kegiatan di masjid kampus ini 
? 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat kepada 
Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Membangun tsaqafah 
islamiyah 
➢ Membangun ukhuwah 
islamiyah 
➢ Membuat penyadaran diri 
➢ Meningkatkan empati pada 
sesama 
➢ Belajar disiplin, tepat waktu 



































➢ Meningkatkan rasa percaya 
diri 
➢ Ingin belajar berorganisasi 
2 
 
Kegiatan apa saja yang selama ini 
saudara ikuti di masjid kampus  ini ? 
➢ Kajian tafsir 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Menjadi panitia kegiatan 
➢ Qiraat al-Qur’an 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok belajar 
3 
 
Menurut saudara bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang masjid kampus 
ini ? 
➢ Kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi belum 
diketahui oleh mahasiswa 
➢ Kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi belum 
sesuai keinginan mahasiswa 




Selain wawancara dengan mahasiswa tersebut, peneliti juga melakukan 
telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua kebijakan-kebijakan di 
Universitas Islam Negeri Surabaya dan Masjid Iqomah, yang terkait dengan 
kegiatan kemahasiswaan. Dokumen yang diperoleh dari UIN Surabaya (UINSA) 
antara lain: Pedoman Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK), Pedoman 
Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa (PPKM), Pedoman Pendidikan dan 
Pelatihan Kewirausahaan Mahasiswa (PPPKM), Panduan Ma’had al-Jamiah dan 
Tata Tertib Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam.  
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh Ma’had al-Jamiah yang saat ini 



































sedang menjalankan program tahun pertamanya. Hasil telaah dokumen dan 
















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
1 Kenapa kegiatan-kegiatan di 
masjid kampus ini menarik 
minat mahasiswa. 
 
Misinya selaras dengan misi 
UIN Surabaya (UINSA) yaitu 
menyiapkan generasi Ulul 
Albab, yang mampu: 
1) Memadukan dzikir dan 
fikir; 
2) Memiliki kecerdasan 





teknologi, sosial, budaya, 
dan seni 
 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat 
kepada Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Membangun tsaqafah 
islamiyah 
➢ Membangun ukhuwah 
islamiyah 
➢ Membuat penyadaran 
diri 
➢ Meningkatkan empati 
pada sesama 
➢ Belajar disiplin, tepat 
waktu 
➢ Meningkatkan rasa 
percaya diri 





mahasiswa UIN Surabaya 
(UINSA) cenderung 
datang dan pergi ke masjid 
kampus secara 
berkelompok, dan mereka 
biasanya memiliki tempat 
yang terbiasa digunakan 
kelompoknya di sekitar 
teras masjid. Ini 
mengindikasikan bahwa 








































mereka lakukan biasanya 
ada keterkaitannya dengan 
aktivitas sebagai 
mahasiswa di jurusannya, 
seperti pelatihan dakwah 
mahasiswa cenderung 
diikuti oleh mahasiswa 
dari Fakultas Dakwah. 
Kajian tafsir hadits, 
cenderung diikuti oleh 
mahasiswa jurusan tafsir. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
MahasiswaUIN Surabaya (UINSA) dalam kasus ini memandang bahwa kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid kampus disadari sebagai bagian aktivitas hariannya. Mereka juga  




















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan apa saja yang selama 
ini terdapat di masjid kampus. 
 
Semua kegiatan-kegiatannya, 
yaitu shalat berjamaah, kajian 
tafsir hadits, pengajian dan 
yang lainnya diarahkan untuk 
materi, yang meliputi: 
1) Aqidah islamiyah, yang 
bertujuan menenamkan 
aqidah islamiyah yang benar 
sehingga dapat menghayati, 
merasakan dan 
mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan 
dalam kehidupan sepanjang 
hayat, kegiatannya melalui 
kajian keilmuan sekaligus 
teknik pembentukan sikap, 
keteladanan, pembiasaan, 
➢ Kajian tafsir 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Menjadi panitia 
kegiatan  
➢ Qiraat al-qur’an  
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
belajar 
Dari pengamatan yang 
dilakukan, nampaknya 
kegiatan utama masjid 
kampus ini adalah 
pelaksanaan sholat fardhu 
berjamaah. Kegiatan 
masjid akan terlihat 
peningkatan pada saat 
bulan Ramadhan, karena 
berbagai unsur mahasiswa 
menjadikan area masjid 
sebagai lokasi pelaksanaan 
kegiatan seperti diskusi 
serta melakukan kajian-
kajian agama. Pada hari-
hari biasa, kegiatan di 
masjid kampus ini tidak 




































(refleksi) dan reward & 
punishment; 
2) Akhlak karimah, yang 
bertujuan untuk 
menanamkan pembiasaan 
berakhlak karimah, sehingga 
dapat memiliki kematangan 
berperilaku sebagai 
manifestasi ketaatan 
beribadah yang berimplikasi 
pada perbuatan dan tindakan 
sehari-hari. 





kemandirian hidup dan 
kepemimpinan berbasis 
nilai-nilai ajaran Islam yang 
dinamik dan produktif 
begitu nampak, walaupun 
terkadang beberapa 
kelompok mahasiswa 
menggunakan teras masjid 
untuk melakukan diskusi, 
tapi materi diskusinya 
berkisar materi 
perkuliahan. 
Kegiatan pengajian rutin, 
masih menarik karena 
dikemas dengan metode 
kajian sehingga tidak 
membosankan. 
Kegiatan-kegiatan di 
masjid ini nampak kurang 
terkoordinasi sebab 
seringkali menemukan 
satu kondisi persiapan 
yang kurang, baik tempat 
maupun peralatannya. Ini 
dapat dipahami, karena 
DKM masjid kampus UIN 
Surabaya (UINSA) tidak 
memiliki sekretariat yang 




































cenderung bisa dikatakan 
tidak memiliki ruangan 
sekretariat. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan masjid kampus UIN Surabaya (UINSA)yang senantiasa diikuti oleh 
mahasiswa  tersebut memiliki tujuan untuk mengembangkan diri, mempersiapkan masa 









Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Bagaimana kebijakan 
perguruan tinggi tentang 
masjid kampus. 
 
Sebagaimana tercantum dalam 
Renstra UIN Surabaya 
(UINSA) 2009-2014: 
1) Masjid kampus Iqomah 
menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam upaya 
mewujudkan visi 
➢ Kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi belum 
diketahui oleh 
mahasiswa 
➢ Kebijakan pimpinan 




kepengurusan DKM  
masjid kampus UIN 
Surabaya (UINSA) 
didominasi oleh dosen 
UIN Surabaya 



































“Menyiapkan generasi Ulul 
Albab”,  agar wahyu 
memandu ilmu.  
2) Penetapan pengurus DKM 
Iqomah melalui keputusan 
Rektor UIN Surabaya 
(UINSA). Sehingga de 
facto pengurus DKM 
memiliki tugas dan 










penetapannya melalui SK 
Rektor.  
Kebijakan-kebijakan 
pimpinan perguruan tinggi 
nampaknya masih menjadi 
landasan berpijaknya 
pengurus DKM dalam 
membuat kegiatan, seperti 
penetapan khotib Jum’at, 
penceramah sholat taraweh 
dan sebagainya.  
Kebijakan-kebijakan 
pimpinan perguruan tinggi 
belum mengarah kepada 
kebijakan makro tentang 
masjid, tapi lebih kepada 
kebijakan-kebijakan teknis 
yang seharusnya justru 
menjadi domainya 
pengurus DKM 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) pada kasus ini memandang bahwa 
kebijakan pimpinan perguruan tinggi mengenai keberadaan masjid kampusnya belum 
  



































sesuai dengan keinginan mahasiswa, Kebijakan pimpinan perguruan tinggi saat ini juga 
belum banyak diketahui oleh mahasiswa, sehingga muncul persepsi yang berbeda antara 
unsur pimpinan dengan mahasiswa. 



































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.35dan 
triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.36 sampai dengan tabel 4.38 di 
atas, maka dapat diketahui bahwa aktivitas mahasiswa UIN Surabaya (UINSA),  
dalam kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti di masjid kampus Iqomah UIN 
Surabaya (UINSA)belum banyak terkait dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
UIN Surabaya (UINSA) sebagai lembaga perguruan tinggi. Mahasiswa 
memandang bahwa eksistensi masjid kampus al-Iqomah dalam kehidupan kampus 
sangat penting. Banyak manfaat yang mereka dapatkan dari keberadaan masjid al-
Iqomah, namun kebijakan pimpinan di UIN Surabaya (UINSA), belum sesuai 
harapan mereka. 
Saat tanggapan-tanggapan responden tersebut dikonfirmasi kepada Bapak 
Drs. Bachrun Riva’I, M.Ag (Kode UIN P-01) selaku sekertaris DKM al-Iqomah, 
bertempat di rumah beliau di Komplek Perumahan Bumi Panyileukan Cipadung, 
beliau menjelaskan bahwa : 
Saya dapat memahami pendapat para responden tadi. Memang saat ini 
kami sedang melakukan pembenahan organisasi DKM. Kami belum lama 
menjadi pengurus DKM, sehingga berbagai hal sedang kami benahi bersama 
Ketua yaitu Bapak Drs. H. Undang Ahkam. Betul,  kepengurusan DKM 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor UIN Surabaya (UINSA), namun 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh UIN Surabaya (UINSA)belum 
dituangkan dalam bentuk blue print sebagai pegangan kami. Insya Alloh ke 
depan kami akan melakukan evaluasi mengenai hal tersebut, agar kami sebagai 
pengurus pun memiliki pegangan untuk menjalankan amanat kepengurusan 
DKM ini. 
 
d. Analisis Komparatif dan Pembahasan Lintas kasus  
 
Analisis komparatif dan pembahasan lintas kasus ini dimaksudkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian nomor dua yaitu : Bagaimanakah eksistensi 



































masjid kampus dalam kehidupan mahasiswa ?”,sebagaimana diperlihatkan dalam 
tabel 4.39 sampai dengan tabel 4.41berikut : 









































Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
1 Kenapa saudara tertarik 
dengan kegiatan-kegiatan di 
masjid kampus ini ? 
 
➢ Karena memberi ruang 
kepada mahasiswa untuk 
beraktivitas dan berkreasi 
➢ Karena kegiatannya 
menekankan pada nilai-nilai 
islami 
➢ Karena kegiatannya 
bermanfaat 
➢ Karena mampu membangun 
ukhuwah islamiyah 
➢ Karena sangat baik dalam 
membangun pola pikir dan 
wawasan  
➢ Memantapkan  aqidah 
islamiyah 
➢ Kegiatannya mampu 
membangkitkan tsaqafah 
islamiyah 
➢ Membuat penyadaran 
diri 
➢ Materinya simpel dan 
mudah dipahami 
➢ Merasa bangga bisa aktif 
di masjid Islamic Center 
➢ Belajar disiplin, tepat 
waktu 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat 
kepada Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Karena suasananya 
nyaman dan religius 
➢ Meningkatkan empati 
pada sesama 
➢ Meningkatkan rasa 
➢ Dapat meningkatkan 
ketaqwaan dan taat 
kepada Alloh swt 
➢ Melatih kesabaran dan 
tawakal 
➢ Membangun tsaqafah 
islamiyah 
➢ Membangun ukhuwah 
islamiyah 
➢ Membuat penyadaran 
diri 
➢ Meningkatkan empati 
pada sesama 
➢ Belajar disiplin, tepat 
waktu 
➢ Meningkatkan rasa 
percaya diri 
➢ Ingin belajar 




































➢ Ingin belajar 
berorganisasi 
➢ Membuat hati tentram, 
berorganisasi 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Semua mahasiswa di ketiga kasus memandang bahwa kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di 
masjid kampus disadari sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas hariannya. 
Mereka menyadari manfaat kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam upaya meningkatkan kemampuannya dalam berempati, bersosialisasi, 
berorganisasi. 
Perbedaannya pada jenis dan ragam kegiatan yang mereka ikuti, karena disesuaikan dengan 


















































Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU JOMBANG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
2 Kegiatan apa saja yang selama 
ini saudara ikuti di masjid 
kampus  ini ? 
 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 
➢ Pelatihan kepemimpinan 
tapi bukan diselenggarakan 
oleh DKM 
➢ Kegiatan-kegiatan yang 
saya ikuti kebanyakan 
bukan acara yang 
diselenggarakan oleh DKM 
 
 
➢ Menjadi panitia kegiatan 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok 
belajar 
➢ Mabit  
➢ Kajian-kajian masalah 
kontemporer 
➢ Bimbingan studi 
➢ Kajian tafsir 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Menjadi panitia 
kegiatan 
➢ Qiraat al-Qur’an 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
belajar 



































Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan masjid kampus yang senantiasa diikuti oleh mahasiswa di ketiga kasus  
tersebut memiliki basis yang  sama yaitu kegiatan yang mampu mengembangkan diri, 
mempersiapkan masa depan, mendewasakan diri, menambah wawasan, meningkatkan 
kerjasama, belajar bertangung jawab, mempererat silaturahmi, dan berlatih kepemimpinan. 
 
Perbedaannya adalah  terletak pada keterlibatan mahasiswa mulai dari membuat  
perencanaan, proses pelaksanaan dan menentukan target pencapaiannya, namun semuanya 










Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU JOMBANG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
3 Menurut saudara bagaimana 
kebijakan perguruan tinggi 
tentang masjid kampus ini ? 
 
➢ Tidak begitu tahu dengan 
kebijakan tersebut, tapi 
sebaiknya masjid kampus 
lebih banyak lagi 
memfasilitasi mahasiswa 
➢ Kegiatannya belum 
terorganisir dengan baik 
➢ Tidak tahu 
➢ Tidak peduli dengan 
kebijakan 
➢ Kayaknya dikelola oleh 
yayasan 
➢ Kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi belum 
diketahui oleh 
mahasiswa 
➢ Kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi belum 
sesuai keinginan 



































➢ Sebaiknya melibatkan 
mahasiswa dalam 
kepengurusannya 
➢ Mungkin sudah banyak 
kebijakan, tetapi tidak 
semua mahasiswa tahu 
➢ Mahasiswa belum banyak 
terlibat dalam mengelola 
masjid kampus 
➢ Masjid kampus dijadikan 
sebagai pusat aktivitas Islam 
di kampus 
➢ Masjid kampus sebagai 
simbol kampus religius 
➢ Kebijakan pengelolaannya 
belum sesuai dengan 
keinginan mahasiswa 
mahasiswa 
➢ Pengelolaan masjid 
kampus belum 
melibatkan mahasiswa 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum mahasiswa di ketiga kasus memandang bahwa kebijakan pimpinan 
perguruan tinggi mengenai keberadaan masjid kampusnya belum sesuai dengan keinginan 
mahasiswa, kecuali mahasiswa Universitas Airlangga Surabayayang tidak 
mempersoalkannya karena mereka menyadari bahwa pengelolaan masjid kampusnya diluar 
kewenangan pihak kampus UNAIR.  
Kebijakan pimpinan perguruan tinggi saat ini juga banyak yang tidak diketahui oleh 
mahasiswa, sehingga muncul persepsi yang berbeda antara unsur pimpinan dengan 
mahasiswa.Mahasiswa di ketiga kasus tersebut berkeinginan memiliki keterlibatan dalam 
  



































mengelola masjid kampus, karena mereka menyadari bahwa dengan keterlibatan tersebut 
akan terjadi sebuah proses pembelajaran dalam berorganisasi yang lebih baik lagi. 



































Ada hal menarik dari hasil penelitian mengenai eksistensi masjid kampus 
ini yaitu kaitan dengan kebijakan pimpinan perguruan tinggi masing-masing 
dalam ketiga kasus. Namun secara umum semua kasus dalam penelitian ini 
memandang keberadaan masjid kampus sebagai sarana yang strategis dalam 
mendukung semua kegiatan warga kampus termasuk mahasiswa. 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Jombang 
menempatkan masjid kampus dalam bagian yang tidak terpisahkan dari 
renstranya. Bahkan Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) 
Bandung telah menjadikan masjid  kampus sebagai bagian dari Islamic Tutorial 
Center (ITC), sebuah posisi yang dipandang sangat berpotensi memiliki ruang 
lingkup yang strategis untuk pengembangan nilai-nilai kepemimpinan mahasiswa.  
Hal yang sama juga dilakukan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Surabaya 
menempatkan masjid kampusnya sebagai fasilitas kampus bagi warga kampusnya, 
serta masuk dalam renstra perguruan tinggi tersebut.  
Sedangkan Universitas Airlangga (UNAIR) walaupun di sekitarnya 
terdapat masjid kampus Nurruzaman Universitas Airlangga Surabaya yang 
merupakan salah satu ikon masjid kampus pertama di Indonesia, namun tidak 
memasukkan sebagai bagian dari renstranya. Hal ini dapat dipahami, karena 
masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya tersebut pengelolaannya 
dilakukan oleh sebuah yayasan yaitu Yayasan Pembina Masjid Nurruzaman 
(YPMN) Universitas Airlangga Surabaya dengan struktur serta kepengurusan 
yang terpisah dengan Universitas Airlangga (UNAIR). Walaupun secara 
struktural, tidak ada hierarki antara Universitas Airlangga Surabaya dengan 



































Masjid Nurruzaman, namun secara kultural keterkaitan antara Universitas 
Airlangga Surabaya dengan Masjid Nurruzaman tidak bisa dihindari. Hal tersebut 
didasari oleh fakta sejarah, bahwa keberadaan Masjid Nurruzaman sejak mulai 
berdiri sampai saat ini mayoritas diisi oleh aktivis kampus UNAIR.  
KebijakanUniversitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Bandung 
dalam “Pengokohan Kehidupan Beragama” sebagaimana tertuang dalam Laporan 
Lengkap UNIPDU BHMN tahun 2008, difokuskan kepada penyelenggaraan  
berbagai  program  kegiatan,  baik  yang  diselenggarakan secara  rutin  maupun    
kegiatan  insidental  yang  diikuti  oleh  seluruh  sivitas akademika  serta  
masyarakat  di  sekitar  lingkungan  kampus.  Pada  intinya kegiatan   ini  
merupakan  pendidikan   dan  pembinaan  mental  keagamaan yang  
diselenggarakan  dalam  bentuk  perkuliahan/tutorial serta pengkajian ilmu 
keagamaan, serta penyelenggaraan kegiatan hari-hari besar keagamaan. Kegiatan 
ini diharapkan dapat mewarnai      sikap mental keagamaan seluruh sivitas 
akademika serta masyarakat di lingkungan kampus  dapat meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  
Kegiatan  pengokohan   kehidupan   beragama   telah   menjadi   komitmen 
Universitas  Pendidikan Indonesia (UNIPDU) Jombang  untuk dilaksanakan 
secara sistematis dan terprogram sebagaimana tertuang di dalam dokumen Renstra   
2006-2010, sebagai berikut:1) Menyelenggarakan pendidikan agama; 2)  
Mengembangkan pusat   studi   Islam; 3) Meningkatkan   mutu   kehidupan   
beragama; dan 4) Mengoptimalkan  fungsi  masjid untuk  penyelenggaraan  
tutorial pendidikan agama Islam. Ketercapaian realisasi  program-program 



































tersebut dapat  dilihat  melalui  indikator-indikator: 1)  Terselenggaranya  
pendidikan agama  sesuai  dengan  ketentuan  perundang-undangan;  2)  
Terbentuknya pusat  studi  Islam  bertaraf  internasional; 3)  Meningkatnya  mutu  
kehidupan beragama   di   kalangan   sivitas   akademika; dan 4)   Meningkatnya   
kualitas kegiatan tutorial pendidikan agama Islam di masjid Islamic Center.  
Masjid Islamic Center adalah masjid kampus yang memiliki kekhasan 
dalam fungsi dan pengelolaannya. Kepengurusan DKM  Islamic Center ditetapkan 
oleh Rektor dan berfungsi sebagai pusat pembinaan keagamaan bagi sivitas 
akademika dan masyarakat  sekitarnya.  Dalam  RKAT  tahun  2008  UNIPDU  
tercantum  program peningkatan   kehidupan   beragama   di   kampus   yang   
dijabarkan   dalam beberapa  kegiatan,  dan  secara  de  facto  dikelola   oleh   
DKM Islamic Center.  
Hal ini membuktikan bahwa walaupun dalam kasus ini kebijakan ketiga 
perguruan tinggi berbeda, namun memiliki pemahaman yang sama mengenai 
pentingnya peranan masjid kampus. Sebagaimana dikemukakan Muslimin 
Nasution (2004:1) keberadaan masjid kampus di lingkungan perguruan tinggi  
memberikan nilai lebih dari masjid yang berada di luar kampus. Hal ini karena, 
pertama, jemaah masjid kampus mayoritas adalah sivitas akademika dari kampus 
yang bersangkutan. Kedua, dari sisi umur, jemaah masjid kampus adalah 
individu-individu yang masih muda. Ketiga, terkait dengan keadaan umurnya 
yang masih muda ini, secara psikologis pada usia muda seperti inilah manusia 
sangat mudah untuk menerima ide-ide segar dan baru. Dengan demikian, nilai-
nilai Islam yang universal dan mendasar dapat diterima dengan cepat dan mudah 



































dalam pribadi-pribadi muda ini. Keempat, sebagai generasi-generasi terdidik,maka 
jemaah masjid kampus merupakan generasi yang sangat berpotensi untuk menjadi 
pemimpin masyarakat dan bangsa di masa yang akan datang. Kelima adalah 
membina jemaah masjid kampus berarti membina pemimpin bangsa di masa 
depan.  
Membicarakan fungsi masjid dalam lingkungan masyarakat Islam, maka 
akan ditemukan beberapa fungsi yang dapat dikategorikan kepada dua jenis yaitu 
primer dan sekunder. Penyebutan primer sekunder sama sekali tidak bermaksud 
untuk membuat dikotomi terhadap fungsi masjid itu sendiri. Fungsi primer yang 
dimaksud ialah sebagai tempat ibadah yang bersifat ritual seperti sholat, i’tikaf 
dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat sekunder ialah segala kegiatan yang 
memiliki dimensi muamalah dan berkenaan dengan hubungan sesama anggota 
masyarakat yang ada di lingkungan masjid tersebut yang secara substansial 
sesungguhnya masih merupakan bentuk ibadah. Oleh sebab itu secara 
menyeluruh, kedua kategori ini saling melengkapi, karena keduanya merupakan 
fungsi yang terintegrasi dan bersifat komplementer (A. Bachrun Rifa’i, 2005: 45-
46). 
Hal ini membuktikan bahwa dalam ketiga kasus ini telah memandang 
masjid kampus sebagai sebuah organisasi. Dengan pandangan tersebut maka 
pengorganisasian masjid harus mempunyai struktur, perilaku serta rancangan 
pengembangan, strategi, dan profil organisasi guna mengikuti tuntutan zaman 
sehingga risalah (mission) kelembagaan masjid tercapai.  
 



































Tugas utama manajemen masjid adalah sebagaimana tertuang dalam al-
Qur’an surat at-Taubah ayat 18, yaitu memakmurkan masjid. Karena tugas 
utamanya adalah memakmurkan masjid, maka pengurus masjid sering disebut 
sebagai “ta’mir masjid” (Ahmad Yani, 2007:16). 
Kaitan dengan manajemen masjid tersebut secara garis besar dapat dibagi 
menjadi dua bidang, sebagaimana dikemukakan Moh E. Ayub (2005:33), yaitu 
sebagai berikut: 
a. Phisical management (idarah binail maadiy), yaitu manajemen secara fisik 
yang meliputi kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, 
penjagaan kehormatan masjid, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid, 
pengaturan keuangan dan administrasi masjid dan sebagainya;dan 
b. Funcional management (idarah binail ruhiy), yaitu pengaturan tentang 
pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat yang meliputi 
pembinaan ukhuwah islamiyah, melahirkan fikrul islamiyah dan kebudayaan 
Islam, dan mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan masyarakat. 
Organisasi masjid merupakan organisasi sosial kemasyarakatan yang 
menuntut para pengurusnya memiliki komitmen dan dedikasi tinggi terhadap 
penyebaran ajaran Islam serta memiliki visi, misi yang jelas dalam 
memberdayakan jamaahnya. Ada lima unsur pokok dalam melaksanakan 
pengawasan program kerja masjid sebagaimana dikemukakan oleh Syahidin 
(2003:112), yaitu : 
1) Kejelasan visi, misi dan tujuan program yang hendak dicapai dari aktivitas 
kepengurusan masjid; 



































2) Adanya aturan-aturan yang mengikat serta pedoman kerja yang tegas serta 
pembagian tugas yang jelas; 
3) Adanya kriteria atau stándar keberhasilan suatu program kerja; 
4) Adanya sarana dan instrumen (alat ukur) keberhasilan pelaksanaan program 
yang sedang berjalan; dan 
5) Adanya sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan 
pengendalian 
 
3. Peran Masjid Kampus dalam Pengembangan Kepemimpinan   
 
Hasil penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor tiga 
yaitu “Bagaimanakah peran masjid kampus dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa ? sekaligus mengaitkannya dengan kerangka pikir yaitu mengenai 
“nilai-nilai kepemimpinan yang dikembangkan masjid kampus”. 
 
a. PeranMasjid Kampus UNIPDU dalam Pengembangan Kepemimpinan  
 
Saat peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dalam wawancara yang 
dilakukan dengan responden, antara lain : 1) Kegiatan-kegiatan- apa saja yang 
ada di masjid kampus ?; 2) Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara ikuti ada 
kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? dan3) Nilai-nilai 
apa saja yang dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ?  



































Secara umum mahasiswaUNIPDU Jombangmerasa bersyukur kampus 
mereka memiliki fasilitas masjid kampus, bahkan sekarang masjid kampus 
tersebut telah menjadi salah satu ikon UNIPDU sebagai kampus religius, ilmiah 
dan edukatif. Masjid yang sekarang lebih dikenal dengan Islamic Tutorial Center 
(ITC) ini menjadi salah satu lokasi kegiatan mahasiswa UNIPDU, terlebih pada 
hari Minggu yang menjadi tempat pelaksanaan Program Tutorial PAI 
(PROTUPAI). 
Menjawab pertanyaan peneliti. Tiara (Kode UNIPDU M-09) mahasiswa 
FMIPA jurusan Pendidikan Fisika semester 4, yang menyatakan bahwa:  
Keberadaan masjid kampus ITC UNIPDU Jombangbagi mahasiswa 
sangatlah strategis. Keberadaan masjid kampus UNIPDU saat ini telah menjadi 
pusat kegiatan keislaman bagi para aktivis kampus. Saya melihat keberadaan 
masjid kampus ini sangat bermanfaat  sehingga saya merasakan bahwa 
UNIPDU terlihat lebih agamis dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 
masjid tersebut. Saya sangat merasakan manfaat dari kegiatan-kegiatan 
tausiyah, tutorial, dan latihan kepemimpinan yang dilaksanakan di masjid 
kampus tersebut, yang secara langsung atau tidak langsung mampu 
meningkatkan ghiroh keislaman saya. Saya berharap DKM lebih welcome 
terhadap kegiatan-kegiatan keislaman yang dilaksanakan oleh mahasiswa, 
karena dengan memusatkan kegiatan di masjid diharapkan akan mampu 
meningkatkan pengembangan nilai-nilai yang islami. 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Arinda Putri (Kode UNIPDU M-06) 
mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah semester 4, yang menyatakan bahwa: 
Sejauh ini kegiatan-kegiatan masjid kampus UNIPDU terasa sangat 
bermanfaat. Kegiatan di masjid kampus selama ini telah menjadi wahana untuk 
mengasah IQ, EQ dan EQ bagi mahasiswa. Menurut saya, kegiatan-kegiatan 
tersebut mampu mendorong potensi setiap individu dalam pengembangan nilai-
nilai yang islami. Diantara manfaat yang dirasakan adalah menunjang terhadap 
berbagai kegiatan mahasiswa dan menopang terwujudnya kampus yang ilmiah, 
edukatif, dan religius. Namun saya juga berharap mahasiswa diberikan 
kemudahan dan kebebasan untuk mengoptimalkan fungsi masjid selain sebagai 
tempat ibadah, juga menjadi salah satu wahana kegiatan-kegiatan mahasiswa 
yang baik dan bermanfaat. Citra masjid tidak selalu identik dengan kegiatan-
kegiatan ROHIS maupun keagamaan semata.  




































Dalam bagian lain, Arinda Putri juga mengemukakan bahwa:  
Kegiatan-kegiatan kajian Islam, mentoring dan program tutorial telah 
mampu mendorong potensi setiap individu mahasiswa untuk bisa menjadi 
pemimpin. Oleh sebab itu dia berharap masjid dapat menjadi wahana pertama 
dan terdepan di kampus sebagai pencetak para pemimpin-pemimpin terbaik 
bangsa. 
Sementara itu Andi Munadi (Kode UNIPDU M-04) mahasiswa FMIPA 
jurusan Biologi semester 6, menyatakan bahwa: 
Masjid kampus merupakan tempat orang-orang belajar ilmu Alloh, sebagai 
tempat pengembangan dakwah, keberadaannya sangat bermanfaat. 
Kemanfaatan ini dirasakan dengan adanya kegiatan-kegiatan mulai dari diskusi 
pemikiran-pemikiran menganai aqidah keislaman. Bahkan masjid kampus 
dipandang sebagai tempat yang mampu mengembangkan nilai agama, nilai 
sosial, nilai politik dan nilai ekonomi. Namun walaupun demikian, upaya 
pengembangan masjid kampus sebaiknya “dilakukan dengan praktek, jangan 
cuma sekedar teori, karena kegiatan-kegiatan yang ada saat ini belum secara 
khusus mengembangkan kepemimpinan mahasiswa. Memang secara tidak 
langsung, saya belajar disiplin, tepat waktu dalam sholat serta kegiatan-
kegiatannya. 
 
Pernyataan lainnya juga dikemukakan oleh Selfi Budiani (Kode UNIPDU 
M-03) mahasiswa semester 6 jurusan Pendidikan Biologi, yang menyatakan 
bahwa:  
Saya hampir tiap hari menggunakan fasilitas masjid kampus, melalui 
kegiatan tutorial, BAQI, pengajian umum, kajian-kajian kelompok dan 
kegiatan lainnya.Masjid kampus juga  sangat bermanfaat namun masih perlu 
ditingkatkan kemanfaatannya. Masjid kampus UNIPDU harusnya bisa lebih 
dioptimalkan sebagai sarana dakwah. Selama ini kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan memang tidak secara eksplisit terkait dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa, namun hal tersebut sudah dapat meningkatkan 
tsaqafah islamiyah, walaupun belum ada sinergi antara kegiatan masjid kampus 
dengan dengan kegiatan perkuliahan di UNIPDU”. Oleh sebab itu saya 
berharap bahwa masjid kampus dapat lebih terbuka untuk merangkul elemen 
mahasiswa seluruhnya dan memberi sarana yang memadai untuk kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan.   
 



































Sedangkan pernyataan lain juga dikemukakan oleh Windi (Kode UNIPDU 
M-02) mahasiswa FMIPA jurusan Pendidikan Ilmu Komputer, mengatakan 
bahwa: 
Masjid kampus dapat dipandang sebagai pusat aktivitas islami di kampus. 
Keberadaan masjid kampus menurut pendapat saya, dapat meningkatkan 
wawasan islami dan membentuk kepribadian lebih islami. Banyak kegiatan 
yang diselenggarakan di masjid kampus, antara lain program tutorial. Saya 
menjadi mentor yang secara tidak langsung melatih saya untuk mengatur 
organisasi, bertanggungjawab, bersosialisasi dan manajemen diri. Namun saya 
juga berharap agar keberadaan masjid kampus dirasakan oleh seluruh 
mahasiswa dan masyarakat sekitar sebagai upaya peningkatan iman dan 
kualitas pribadi. Oleh sebab itu diharapkan masjid kampus dapat menjadi pusat 
dan pengembangan kepemimpinan mahasiswa, yang mampu mengembangkan 
nilai-nilai tanggung jawab pribadi dan sosial, tempat berlatih manajemen diri, 
membangun rasa sosial dan empati. 
 
Hal lain diungkapkan oleh Dewi Fiqriyanti Yahya (Kode UNIPDU M-01) 
mahasiswa jurusan Pendidikan matematika semester 8 yang hampir setiap hari 
melakukan aktivitas di masjid kampus. Ia menyatakan bahwa: 
Saya mengikuti hampir semua kegiatan di masjid kampus seperti seminar, 
talkshow, diskusi, tutorial, pesantren ramadhon. Namun kegiatan-kegiatan 
yang diikuti tersebut  kebanyakan bukan kegiatan yang diadakan oleh pihak 
DKM. Walaupun demikian setiap kegiatan tersebut, menurut saya terkait 
dengan pembentukan nilai-nilai kepemimpinan mahasiswa. Masjid kampus 
dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan kreatif lainnya dengan mengarah pada 
pembentukan nilai-nilai kepemimpinan mahasiswa secara riil. Kegiatan-
kegiatan tersebut dimaksudkan untuk  membangkitkan ghirrah ummat, 
menyadarkan mahasiswa sehingga ikut berkontribusi dalam perubahan tatanan 
dunia yang sekarang carut marut, menjadi tatanan dunia yang diridhoi Alloh 
swt. 
 
Dika Fatwa (Kode UNIPDU M-05) mahasiswa semester 6 jurusan 
Pendidikan Teknik Arsitektur, menyampaikan pendapatnya bahwa: 
Kegiatan di masjid kampus ini banyak, tapi yang secara rutin saya ikuti 
adalah tutorial, karena saya sendiri sebagai staff Bidang Media dan di KMA 
saya sebagai Kadiv Diklat Keislaman. Menurut saya kegiatan disini baik dan 
bermanfaat untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa, karena kita 



































berlatih disiplin dan tanggung jawab. Apalagi ketika memberikan tutorial, saya 
dituntut untuk sabar, tegas dan disiplin waktu. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Adytia Ruganda (Kode UNIPDU M-
13)  mahasiswa yang baru duduk di semester 2 Fakultas Bahasa dan Sastra 
jurusan Pendidikan Bahasa Sunda, yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan di masjid kampus ini antara lain pengajian, mentoring, diskusi, 
melakukan kajian-kajian materi keislaman serta kegiatan-kegiatan sosial 
menggalang dana untuk bantuan bencana alam dan solidaritas sesama manusia. 
Saya merasakan manfaat dari kegiatan-kegiatan tersebut, karena dalam diskusi 
saya berlatih berbicara dan menghargai pendapat orang lain. Ketika 
menggalang dana untuk bencana alam, saya juga berlatih kejujuran, karena 
ketika dapat uang saya harus menghitung dan melaporkannya.  
 
Anggi Septiawan (KodeUNIPDU M-10) mahasiswa semester 6  jurusan 
Pendidikan Teknik Pertanian, menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang sering saya ikuti di masjid kampus ini adalah mentoring, 
rapat-rapat organisasi serta kajian-kajian keagamaan. Semua kegiatan yang 
saya ikuti menurut saya ada kaitannya dengan pengembangan kepemimpinan. 
Contohnya dalam rapat pertemuan, saya harus belajar bertanggung jawab pada 
pekerjaan saya di organisasi. 
 
Riyanti 9 (Kode UNIPDU M-07) mahasiswa semester 4 FPMIPA jurusan 
Pendidikan Matematika,  menyatakan bahwa: 
Saya sering mengikuti pengajian dan sholat berjamaah, terutama ketika 
ada jadwal kuliah di kampus. Menurut saya tutorial itu bagus sekali dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa seperti belajar bertanggung jawab, 
disiplin dan kejujuran, walaupun belum optimal karena tutorial baru sebatas 
teori. Sedangkan untuk pengembangan kepemimpinan dibutuhkan praktek 
yang lebih banyak. Saya ingin adanya kerjasama antara DKM dengan 
organisasi mahasiswa dalam rangka menegakkan nilai-nilai agama sehingga 
tidak terkesan melakukan kegiatan sendiri-sendiri. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Indra Wahyudin (Kode UNIPDU M-
12) mahasiswa semester 6 FIA yang menyatakan: 
Kegiatan di masjid kampus UNIPDU antara lain tutorial, training dan 
diklat. Semua kegiatan tersebut sudah mampu membangkitkan motivasi dalam 



































pengembangan kepemimpinan saya, sehingga saya sekarang lebih disiplin, dan 
bertanggung jawab. Sebaiknya program yang dilaksanakan semakin variatif 
dan menjangkau seluruh mahasiswa. DKM juga diharapkan semakin mudah 
untuk memfasilitasi semua kegiatan mahasiswa yang mampu 
mengembangakan nilai-nilai islami tersebut. 
 
Norma (Kode UNIPDU M-08) mahasiswa semester 8 FIB menyatakan 
pendapatnya bahwa: 
Kegiatan yang sering saya ikuti adalah tutorial dan kajian-kajian Islam. 
Saya juga pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan Islam tetapi bukan 
diselenggarakan oleh DKM. Kegiatan-kegiatan di sini tidak secara langsung 
terkait dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa, tapi secara tidak 
langsung melatih saya untuk bertanggung jawab, disiplin, dan membangun 
ukhuwah islamiyah. Dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa ini, 
diharapkan masjid kampus dapat lebih mengoptimalkan potensi mahasiswa 
dengan menjadikannya sebagai fasilitator bagi pengembangan akhlak 
mahasiswa melalui kegiatan-kegiatan yang dikelolanya. 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Feri Setiadi (Kode UNIPDU 
M-11) mahasiswa semester 6 FIA, yang menyatakan: 
Kegiatan di masjid kampus yang saya ikuti antara lain pengajian rutin, 
training dan tutorial. Dari kegiatan-kegiatan tersebut, secara tidak langsung 
membantu pengembangan kepemimpinan saya antara lain belajar disiplin 
waktu, serta tanggung  jawab. Terkait dengan pengembangan kepemimpinan 
tersebut, sebaiknya masjid semakin memberi kelonggaran kepada mahasiswa 
untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan di sana, karena dengan 
memusatkan kegiatan di masjid diharapkan akan semakin menumbuhkan nilai-
nilai islami dalam kehidupan mahasiswa.  
 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 
kualitatif, peneliti dapat memberikan penandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kegiatan-kegiatan apa saja yang ada 
di masjid kampus  ini ?”. 



































2) Jawaban narasumber pada pertanyaan“Apakah kegiatan-kegiatan yang 
saudara ikuti selama ini ada kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa  ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Nilai-nilai apa saja yang 
dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa ?” 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel4.42 berikut : 
Tabel 4.42 
Hasil Koding Peran Masjid Masjid KampusUNIPDU Jombang 
Dalam Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa 




Kegiatan-kegiatan- apa saja yang ada di 
masjid kampus ? 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 
➢ Pelatihan kepemimpinan 




Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara 
ikuti ada kaitanya dengan 
pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa ?  





tidak difokuskan pada 
pengembangan 
kepemimpinan 





































Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan 
oleh masjid kampus ini dalam 
pengembangankepemimpinan 
mahasiswa ?  
 
➢ Peningkatan keimanan dan 
keislaman 
➢ Tanggung jawab 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Menghargai pendapat orang 
lain 
➢ Bersosialisasi dengan 
sesama 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) 
Bandung dan Masjid al-Furqon, yang terkait dengan kegiatan kemahasiswaan. 
Dokumen yang diperoleh dariUNIPDU Jombangantara lain Laporan Tahunan 
UNIPDU BHMN tahun 2008, Pedoman Pengembangan Kegiatan 
Kemahasiswaan, Panduan Penyelenggaraan Tutorial serta Program Kerja tahun 
2007-2011 DKM ITC. 
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Masjid ITC, salah satunya adalah kegiatan tutorial yang dilaksanakan pada 
hari Sabtu dan Minggu bagi mahasiswa tahun pertama. Hasil telaah dokumen dan 



















































































TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCAR OBSERVASI 
1 Kegiatan-kegiatandi masjid 
kampus. 
Menurut Program Kerja DKM 
ITC UNIPDU Jombangtahun 
2007-2011, memiliki kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Memakmurkan masjid 
dengan menyelenggarakan 
berbagai kegiatan shalat 
berjamaah, pengajian, 
memperingati hari besar 
Islam serta memelihara 
keindahan, kebersihan dan 
ketertiban masjid; 
2. Menyiapkan, melaksanakan 
dan mengembangkan dan 
mengevaluasi tutorial bagi 
mahasiswa, dosen, 
karyawan dan masyarakat; 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 






kegiatan utama yang 
diselenggarakan oleh 
DKM masjid kampus 
UNIPDU adalah 
pelaksanaan sholat fardhu 
berjamaah dan pengajian 
rutin, termasuk kuliah 
subuh. 
Kegiatan lainnya adalah 
kegiatan-kegiatan yang 
dikelola oleh mahasiswa, 
seperti mentoring pada 
hari minggu, diskusi-
diskusi kelompok 
mahasiwa serta kajian  al-



































3. Mengadakan program 




berbagai kegiatan UKM, 
mendiskusikan berbagai 
masalah keagamaan, dan 
mempublikasikannya dalam 
bentuk jurnal dan media 
informatika lainnya; 
5. Mengelola Baitul Mal Wa 
Tamwil, memfasilitasi 
berbagai kegiatan sosial 
keagamaan dengan sarana 
dan prasarana yang 
mendukung; 
6. Mengadakan kerjasama 
dengan MUI, KBIH 
UNIPDU, Ponpes, Ormas 
Islam, DMI, Pendidikan 
non formal, Pemda, 
Perguruan tinggi, Disdik, 
dunia usaha dan industri 
Qur’an. 
Selain kegiatan-kegiatan 
tersebut, ada juga kegiatan 
lainnya yaitu seminar. 
 



































serta rumah zakat; dan 
7. Mengadakan pengajian, 
seminar, studi banding, 
pelatihan, dan kerjasama 
dengan UKM dan 
organisasi kewanitaan; 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UNIPDU dalam kasus ini memandang bahwa kegiatan-kegiatan kemahasiswaan 
di masjid kampus sudah cukup banyak jumlahnya, dan bervariasi antara kegiatan yang 




TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan-kegiatan di masjid 
kampus yang terkait langsung 
dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa  





pembinaan UKM Keagamaan, 







dilakukan di masjid 
kampus 
ITCUNIPDUJombang, ada 
kegiatan yang secara 
langsung terkait dengan 



































yaitu melalui kegiatan: 
Merumuskan mekanisme 
hubungan, masalah dan 
program kerja antara UKM 
dengan DKM dan ORMAWA; 
 
 





yaitu kegiatan tutorial Ilmu 
Pendidikan Agama Islam 
yang diselenggarakan pada 
hari Sabtu dan Minggu 
bagi mahasiswa semester 1 
dan 2. Dalam kegiatan 
lainnya yang 
diselenggarakan di masjid 
ITCUNIPDU Bandung, 








proses pelaksanaan serta 
target kegiatannya tidak 
secara langsung terkait 
dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa. 



































Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan masjid kampusUNIPDU Jombangyang diikuti oleh mahasiswadalam 






TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 




Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Nilai-nilai yang dikembangkan 





Sebagaimana tertulis dalam 
program kerja DKM Al-ITC 
UNIPDU Jombangtahun 
2006-2010, semua 
kegiatannya bertujuan antara 
lain : 
1. Menciptakan suasana 
kehidupan kampus dan 
masyarakat yang religius; 
dan 
2. Mewujudkan pembinaan 
akhlak warga kampus dan 
masyarakat; 
 
➢ Peningkatan keimanan 
dan keislaman 
➢ Tanggung jawab 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Menghargai pendapat 
orang lain 
➢ Bersosialisasi dengan 
sesama 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran 
Hasil pengamatan yang 
dilakukan, menunjukkan 
bahwa sebenarnya hampir 














































menjadi media penanaman 
nilai-nilai kepemimpinan 
seperti disiplin waktu, 
kejujuran, kesabaran dan 
tanggung jawab. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum mahasiswaUNIPDU Jombangdalam kasus ini memandang bahwa walaupun 
kegiatan-kegiatan di masjid kampusnya belum sesuai dengan keinginan mahasiswa dan 
masih banyak kegiatan yang tidak secara langsung terkait dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa, namun mereka mengakui dalam kegiatan-kegiatan yang 













































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.42 serta 
triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.43 sampai dengan tabel 4.45  
di atas, maka dapat diketahui bahwa peran masjid kampus UNIPDU dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa. MahasiswaUniversitas Pesantren 
Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Jombang memandang bahwa peran Masjid 
kampus ITC dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa sangat penting. 
Banyak manfaat yang mereka dapatkan dari keberadaan masjid kampus di 
UNIPDU Jombang, yaitu sebagai sarana pengembangan nilai-nilai kepemimpinan 
melalui kegiatan-kegiatan baik yang dikelola oleh DKM ataupun yang dikelola 
oleh mahasiswa 
Penelurusan dokumen yang dilakukan peneliti, saat ini masjid kampus ITC 
memilikidelapan program prioritas,  sebagaimana digambarkan dalam tabel 4.46 
berikut: 
Tabel 4.46 
Program Kerja DKM ITCUNIPDU Jombang 
 











berbagai kegiatan sholat 
berjamaah, pengajian, 
memperingati hari besar 


























































































































berbagai kegiatan UKM, 
mendiskusikan berbagai 
masalah keagamaan dan 
mempublikasikannya 




























Mengelola Baitul Mal 




































































dengan MUI, KBIH 
UNIPDU, Pondok 
Pesantren, Ormas Islam, 
DMI, Pendidikan non 
formal, Pemda, 
Perguruan Tinggi, 
Disdik, dunia usaha, dan 












usaha, dan industri, 






















seminar, studi banding, 
pelatihan, dan kerja sama 






















































Jumlah Biaya per tahun Rp. 1.417.000.000,- 
Sumber: Program Kerja Tahun 2007-2011 DKM ITC UNIPDU Jombang 



































Bapak Drs. H. Dudung membenarkan bahwa program tersebut merupakan 
program kerja DKM al-Furqon tahun 2007-2011. Namun dari delapan program 
kegiatan tersebut, belum secara optimal dilaksanakan, karena beberapa alasan 
antara lain karena dalam periode 2007-2011 kemarin, keberadaan masjid al-
Furqon sempat mengalami renovasi besar-besaran, dan saat ini akan 
dikembangkan menjadi Islamic Tutorial Center (ITC).  
Dari beberapa tanggapan yang diberikan oleh narasumber tersebut setelah 
dilakukan konfirmasi dan penelusuran dokumen, maka dapat diambil kesimpulan 
antara lain; 1) Keberadaan masjid kampus ITC bagi mahasiswa UNIPDU sangat 
bermanfaat dan strategi karena telah dijadikan sebagai tempat mahasiswa untuk 
menuntut ilmu; 2) Banyak nilai-nilai kepemimpinan yang dikembangkan di 
masjid kampus ITC UNIPDU Jombangantara lain kedisiplinan, kesabaran, bahkan 
latihan berkomunikasi melalui diskusi yang diikuti mahasiswa. 
Menanggapi apa yang disampaikan para narasumber tersebut, Ketua 
Harian DKM masjid al-Furqon  Bpk Drs. H. Dudung Rahmat,M.Pd membe-
narkan, bahwa belum secara khusus menyelenggarakan kegiatan yang terkait 
dengan pengembangan kepemimpinan, beliau mengatakan bahwa : 
Secara emplisit barangkali kegiatan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa itu turun dari yang tadi itu. Kan di UNIPDU ada organisasi 
kemahasiswaan mulai dari jurusan yg disebut Unit Kegiatan Mahasiswa di 
jurusan.Karena ada juga UKM-UKM keislaman. Maka UKM keislaman 
tersebut kami ajak ke masjid. Lewat hal itulah UNIPDU menitipkan ke masjid 
untuk membina UKM tersebut. Sebab pada hakekatnya organisasi 
kemahasiswaaan banyak mengandung unsur edukatifnya, sehingga dapat 
mendidik mereka untuk berorganisasi.  
Di samping itu dalam mata kuliah MKU juga ada kewajiban tutorial, yang 
pelaksanaannya difasilitasi oleh Biro Tutorial ini. Jadi untuk melaksanakan 
tugas dari UNIPDU melatih kepemimpinan ini, prakteknya selalu melibatkan 
semua komponen dalam kepanitiaan, yang secara otomatis menjadi ajang untuk 



































belajar organisasi. Diantaranya kami juga mengundang mereka untuk 
memanfaatkan masjid, sebagai salah satu program mengembalikan mereka ke 
masjid.  
Disadari atau tidak, selama ini, sejelek-jeleknya orang, tapi insya alloh 
kalau dilibatkan dalam kegiatan di masjid maka disanalah akan bersinggungan 
dengan unsur pendidikan. Kalau kaitan dengan pelatihan kepemimpinan untuk 
mahasiswa kami belum melakukan secara langsung, tapi mungkin ke depan 
setelah muncul Pusat Studi Islam. Karena selama ini kaitan dengan 
kemahasiswaan ada direktoratnya. Walaupun secara himpunan, hubungan kami 
selalu ada dengan mereka. Tapi membina secara khusus kepemimpinan 
mereka, belum dilakukan. Secara eksplisit melalui asosisasi masjid kampus 
sudah melakukan pelatihan manajemen dan kepemimpinan, namun peran yang 
secara khusus terkait dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa belum 
dituangkan dalam bentuk program DKM ITC.  
 
 
b. Peran Masjid Kampus Universitas Airlangga Surabaya dalam 
Pengembangan Kepemimpinan   
Masjid Islamic NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya merupakan 
masjid pertama yang berdiri di lingkungan kampus. Dr. Muslimin Nasution 
berkeyakinan keberadaan masjid di kampusUniversitas Airlangga Surabaya 
tersebut bisa mencetak kader-kader pemimpin bangsa potensial yang bisa 
memadukan antara iman dan ketakwaan seseorang (imtak) dengan ilmu 
pengetahuan teknologi (iptek). Masjid kampus diharapkan akan menjadi pusat 
aktivitas mahasiswa mulai diskusi, pengkaderan, hingga kegiatan lain di luar 
keagamaan. Bahkan kegiatan ilmiah sampai turun ke jalan pun dimobilisasi di 
masjid.  
Saat peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dalam wawancara yang 
dilakukan dengan responden, antara lain : 1)  Kegiatan-kegiatan apa saja yang 
ada di masjid kampus ?; 2) Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara ikuti ada 
kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? dan 3) Nilai-nilai 



































apa saja yang dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ? 
Salah seorang  narasumber yaitu Fajrin Yusuf (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya M-03) mahasiswa jurusan Teknik Industri semester 4. 
Mahasiswa yang aktif di organisasi kemahasiswaan MTI dan FORMAT  ini, 
mengemukakan bahwa:  
Banyak kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Masjid Nurruzaman 
Universitas Airlangga Surabaya seperti kajian permasalahan agama, kaderisasi 
pimpinan, pengembangan ekonomi syariah, Lembaga Pengembangan 
Pendidikan (LPP) yang fokus kepada pengembangan kualitas sumber daya 
guru dan trainer dalam rangka pengembangan mutu insan pendidikan yang 
motivatif dan inovatif serta media pendidikan yang tepat guna dan berkualitas. 
Dengan demikian secara umum, semua kegiatan tersebut telah menjadikan 
masjid kampus ini sebagai lembaga pengkaderan pemimpin bangsa, untuk 
membangun pemimpin yang jujur, memiliki patriotisme yang tinggi serta 
bertanggung jawab. Masjid Kampus Nurruzaman Universitas Airlangga 
Surabaya telah  menjadi kebanggaan, karena dari masjid ini saya mendapatkan 
banyak pembelajaran yang terkait dengan konsep kepemimpinan yang islami 
seperti kejujuran dan keikhlasan. Saya berharap masjid Nurruzaman 
Universitas Airlangga Surabayaterus meningkatkan pengembangan konsep 
kepemimpinan islami, karena sangat bermanfaat bagi mahasiswa. 
 
Melalui ungkapan yang sama, dikemukakan oleh Pebi Yuda Pratama 
(Kode Universitas Airlangga Surabaya M-01) mahasiswa jurusan Matematika 
semester 3, ia menyatakan bahwa:  
Masjid kampus Nurruzaman Universitas Airlangga Surabayaselama ini 
sangat bermanfaat sebagai tempat istirahat dan juga belajar berorganisasi. 
Kegiatan yang sering saya ikuti adalah mentoring serta kegiatan untuk 
mengembangkan softskill, semua kegiatannya berhubungan dengan Islam 
sehingga kita semakin religius, ikhlas berkorban dan beramal, disiplin, jujur 
dan bertanggung jawab.  
 
Sementara itu Derina Adriani (Kode Universitas Airlangga Surabaya M-
04) mahasiswa FMIPA jurusan Matematika semester 6, juga mengatakan bahwa:  



































Masjid Kampus NurruzamanUniversitas AirlanggaSurabaya telah menjadi 
kampus bagi saya dalam kegiatan-kegiatan yang terkait dengan masalah-
masalah keagamaan serta pengembangan kepemimpinan. Banyak nilai-nilai 
kepemimpinan yang dikembangkan oleh Masjid Nurruzaman Universitas 
Airlangga Surabaya antara lain kejujuran, keberanian, kemandirian, serta 
menghargai perbedaan pendapat. Salah satu kegiatan yang terkait dengan 
kepemimpinan adalah ta’lim dan mabit, karena isinya banyak menyinggung 
tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh kita sebagai muslim.Melalui nilai-
nilai kepemimpinan itu saya merasakan bahwa hidup semakin dihargai dan 
bermakna 
Adit Grahari Dwipa (Kode Universitas Airlangga SurabayaM-14) 
mahasiswa semester 4 jurusan Astronomi, yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang saya ikuti di masjid Nurruzaman Universitas Airlangga 
Surabayayaitu pengajian umum, kajian masalah agama kontemporer, 
mentoring dan diskusi-diskusi kecil sama teman-teman mahasiswa. Menurut 
saya semua kegiatan disini bagus untuk melatih diri kita antara lain berlatih 
bertanggung jawab, menghargai orang lain, disiplin, berlatih membimbing, 
memecahkan masalah bahkan berbicara di depan orang banyak. Oleh sebab itu 
sebaiknya mahasiswa memanfaatkan keberadaan masjid Nurruzaman 
Universitas Airlangga Surabayaini untuk meningkatkan pengetahuan 
keagamaannya sebagai persiapan masa depan kita di dunia dan akherat kelak.  
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Mahdina (Kode Universitas Airlangga 
SurabayaM-09) mahasiswa semester 6 FPMIPA jurusan Kimia, yang menyatakan 
bahwa: 
Saya di masjid Islamic CenterUniversitas Airlangga Surabayamengikuti 
kegiatan-kegiatan bimbingan studi, kajian-kajian keislaman, mentoring dan 
pelatihan dakwah. Semua kegiatan yang saya ikuti menurut saya bagus, 
tergantung kitanya perlu dimana. Tapi menurut saya semua kegiatannya 
mendukung kita untuk berlatih sabar, mandiri dan bertanggung jawab. Untuk 
pengembangan kepemimpinan selajutnya, sebaiknya di masjid ini ada event-
event tertentu yang melibatkan semua kelompok di masjid 
NurruzamanUNAIR, misalnya outbound atau kemah mahasiswa muslim, yang 
juga bertujuan untuk meningkatkan ukhuwah islamiyah. 
 
Andrean M (Kode Universitas Airlangga SurabayaM-05) mahasiswa 
semester 3 jurusan Teknik Sipil Lingkungan menyatakan bahwa: 
Kegiatan dakwah mahasiswa dan kajian-kajian keagamaan kontemporer 
merupakan kegiatan yang sering saya ikuti di masjid Nurruzaman Universitas 



































Airlangga Surabayaini. Dengan kegiatan dakwah, saya merasakan banyak 
manfaatnya antara lain melatih saya berbicara di depan umum, rasa percaya 
diri menjadi ada peningkatan, serta melatih bertanggung jawab pada diri 
sendiri sebab saya akan merasa malu jika yang saya sampaikan tidak saya 
laksanakan. Saya tetap berharap, masjid NurruzamanUniversitas Airlangga 
Surabayadapat meningkatkan lagi pengembangan softskill dan kepribadian 
mahasiswa agar benar-benar siap untuk menjadi pemimpin di masa depan. 
 
Syahid Mujahid Muslim (Kode Universitas Airlangga SurabayaM-10) 
mahasiswa semester 4 FMIPA jurusan Kimia, menyatakan bahwa: 
Selama ini kegiatan yang saya ikuti adalah kajian-kajian al-Qur’an, 
pengajian umum, mentoring dan diskusi dengan teman-teman. Kegiatan-
kegiatan tersebut tidak secara langsung memberikan pengembangan 
kepemimpinan saya. Tapi menurut saya mentoring itu bagus sekali, karena kita 
berlatih menyampaikan pendapat dan menerima pendapat orang lain. Jadi ada 
pembelajaran toleransi pada pendapat yang berbeda, sehingga saya pun terbiasa 
dengan perbedaan. Sebagai upaya pengembangan nilai-nilai kepemimpinan 
mahasiswa, sebaiknya kegiatan semacam ESQ model Pak Ari Ginanjar sering 
diadakan, karena materi kegiatannya sangat bermanfaat untuk pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ke depan. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Rio Aurachman (Kode Universitas 
Airlangga SurabayaM-06) mahasiswa semester 6 Fakultas Teknik jurusan Teknik 
Industri, yang menyatakan bahwa: 
Saya sering menjadi panitia dalam kegiatan-kegiatan di masjid 
NurruzamanUniversitas Airlangga Surabayaini. Dengan menjadi panitia dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut, saya semakin menyadari rasa tanggung jawab 
sebagai hamba Alloh, saya berlatih sabar, jujur serta belajar menghadapi 
masalah. Untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa ke depan, sebaiknya 
di masjid Nurruzaman universitas airlangga surabayaini juga dipersubur lagi 
organisasi-organisasi mahasiswanya, sehingga membuat semaraknya kegiatan-
kegiatan. 
 
 Icmizaniar Azmi (Kode Universitas Airlangga SurabayaM-12) mahasiswa 
semester 4 jurusan Teknik Lingkungan, menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang sering saya ikuti di masjid NurruzamanUniversitas 
Airlangga Surabayaantara lain pelatihan dakwak mahasiswa, kajian-kajian 
agama kontemporer serta mentoring. Kegiatan-kegiatan yang saya ikuti 
memang tidak secara langsung terkait dengan pengembangan kepemimpinan 



































mahasiswa. Namun pelatihan dakwah mahasiswa dan kajian-kajian agama 
kontemporer sangat bagus untuk membangun pemahaman yang disesuaikan 
dengan kondisi saat ini, sehingga ini membantu saya untuk belajar toleran pada 
setiap perbedaan. Secara pribadi saya ingin lebih banyak lagi mahasiswa yang 
terlibat dalam pelatihan dakwah, sebab dalam pelatihan ini banyak memberi 
bekal kepada mahasiswa untuk belajar mandiri dan bertanggung jawab. 
 
Fian Andiana (Kode Universitas Airlangga SurabayaM-08) mahasiswa 
semester 8 jurusan Teknik Sipil, mengemukakan bahwa: 
Saya sering mengikuti kegiatan di masjid Islamic CenterUniversitas 
Airlangga Surabayaantara lain sholat berjamaah, mentoring dan pelatihan 
dakwah mahasiswa. Terkait dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa, 
kegiatan-kegiatan tersebut menurut saya secara tidak langsung sangat 
mendukung. Mentoring dan pelatihan dakwah sangat bagus untuk membangun 
kemandirian. Sholat berjamaah juga sangat penting, karena kita dilatih disiplin 
dan berlatih membangun kebersamaan.Menurut saya frekuensi kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa harus 
ditingkatkan, misalnya mabit dengan melaksanakan sholat tahajud dan sholat 
dhuha bersama. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan juga oleh Rahman Nurhakim (Kode 
Universitas Airlangga SurabayaM-02) mahasiswa semester 3 jurusan Teknik 
Industri, yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang saya ikuti di masjid Nurruzamn  Universitas Airlangga 
Surabayaantara lain mentoring, belajar kelompok, tutorial, dan kadang-kadang 
mengikuti seminar. Walaupun tidak secara langsung terkait dengan 
kepemimpinan mahasiswa, tapi menurut saya semua kegiatan tersebut menurut 
saya sudah bagus, karena tujuannya jelas. Kegiatan-kegiatan tersebut, mampu 
memotivasi saya untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dari hari kemarin, 
dan besok harus lebih baik dari hari ini. Saya berharap kegiatan-kegiatan di 
masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabayake depan lebih disesuaikan 
lagi dengan kebutuhan serta lebih menekankan pada nilai-nilai kepemimpinan 
mahasiswa. 
 
Asri Rahmatia (Kode Universitas Airlangga Surabayam-11) mahasiswa 
semester 4 FMIPA jurusan Fisika, menyatakan bahwa: 
Saya sering mengikuti kajian-kajian agama untuk muslimah, pelatihan 
dakwah mahasiswa serta mentoring. Kajian-kajian agama untuk muslimah 
menurut saya sangat baik untuk pengembangan diri mahasiswa, karena kita 



































jadi tahu bagaimana caranya menjadi muslimah yang baik seperti Siti Khodijah 
dan Siti Fatimah. Terkait dengan kegiatan-kegiatan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa di masjid NurruzamanUNAIR, semoga semakin 
banyak lagi mahasiswa yang terlibat dalam kajian-kajian agama bagi 
muslimah, karena maju mundurnya bangsa ini sebenarnya akan tergantung 
pada baik buruknya wanita. 
 
Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh M Taufan (Kode Universitas 
Airlangga SurabayaM-07) mahasiswa semester 3 jurusan Teknik Perminyakan, 
yang menyatakan bahwa: 
Saya sering mengikuti kegiatan di masjid NurruzamanUNAIR, tetapi yang 
secara rutin saya ikuti adalah pengajian umum, mentoring dan dakwah 
mahasiswa. Dari kegiatan-kegiatan tersebut, yang saya rasakan terkait dengan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa adalah dakwah mahasiswa, karena 
kita banyak dilatih mengenai bagaimana berkomunikasi, bagaimana 
menghadapi persoalan-persoalan serta sering melakukan renungan malam 
sebagai upaya melakukan introspeksi diri. Sebaiknya pihak masjid Islamic 
Center semakin mensosialisasikan semua kegiatannya kepada mahasiswa 
UNAIR, agar semakin banyak lagi mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan-
kegiatan di masjid kampus ini. 
 
Pernyataan lainnya disampaikan oleh Apriliani Suryaningtyas (Kode 
UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAM-13) mahasiswa semester 4 
FMIPA jurusan Kimia, yang menyatakan bahwa : 
Banyak kegiatan di masjid NurruzamanUniversitas Airlangga 
Surabayayang saya ikuti, antara lain kajian Islam untuk muslimah, membaca 
al-Qur’an, mentoring dan kegiatan-kegiatan sosial. Menurut saya kegiatan-
kegiatan tersebut bagus untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa. 
Mentoring dan kegiatan sosial misalnya bagus untuk membangitkan kepedulian 
pada sesama, bersikap empati serta menghargai pendapat orang lain. Terkait 
dengan kegiatan pengembangan kepemimpinan mahasiswa, lingkup 
kegiatannya sebaiknya diperluas bukan hanya pada mahasiswa yang sering di 
Nurruzaman tapi sekali waktu membuat kerjasama dengan jurusan atau 
fakultas di Universitas Airlangga Surabayabiar semakin banyak mahasiswa 
yang ikut terlibat. 
 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 



































kualitatif, peneliti dapat memberikan penanandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap narasumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kegiatan-kegiatan apa saja yang ada 
di masjid kampus  ini ?”. 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan“Apakah kegiatan-kegiatan yang 
saudara ikuti selama ini ada kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa  ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Nilai-nilai apa saja yang 
dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa ?” 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel4.47 berikut : 
Tabel 4.47 
Hasil Koding Peran Masjid Masjid Kampus Universitas Airlangga Surabaya 
Dalam Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa 
 




Kegiatan-kegiatan- apa saja yang ada di 
masjid kampus ? 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok belajar 
➢ Mabit  
➢ Kajian-kajian masalah 
agama konteporer 
➢ Bimbingan studi 
2 
 
Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara 
ikuti ada kaitanya dengan 
➢ Walaupun masih ada 
beberapa kegiatan 




































mahasiswa ?  





merasakan banyak manfaat 





Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan 
oleh masjid kampus ini dalam 
pengembangankepemimpinan 
mahasiswa ?  
 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Empati 
➢ Menghargai pendapat orang 
lain 
➢ Peningkatan keimanan dan 
keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran Tanggung jawab 
➢ Meningkatkan kepedulian 
pada sesama 
Peneliti juga melakukan telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua 
kebijakan-kebijakan di Institut Teknologi Bandung dan Masjid Islamic 
CenterUNAIR, yang terkait dengan kegiatan kemahasiswaan. Dokumen yang 
diperoleh dari Institut Teknologi Bandung antara lain Renstra Universitas 
Airlangga Surabayatahun 2010-2016 serta Peraturan Akademik dan 
Kemahasiswaan tahun 2009.  
Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh masjid NurruzamanUNAIR, salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh 
manajer kaderisasi yang saat ini sedang menjalankan programcharacter 
development tahun pertama. Hasil telaah dokumen dan observasi tersebut 
diperlihatkan pada tabel 4.48 sampai dengan tabel  4.50 berikut:  



















































































TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCAR OBSERVASI 
1 Kegiatan-kegiatandi masjid 
kampus. 
Masjid Islamic Center 
merupakan masjid kampus 
yang menjadi laboratorium 
rohani bagi masyarakat kampus 
UNAIR, Program kegiatan 
tersebut antara lain: 
1. Program dakwah Islam dan 
pelayanan umat; 
2. Lembaga Pengembangan 
Manajemen dan Ekonomi 
Syariah (LPES) dengan 
pelatihan Ekonomi Syariah,  
3. Lembaga Muslimah Islamic 
Center (LMS) dengan 
program Sekolah Pra Nikah 
dan Parenting Class, dan  
 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok 
belajar 
➢ Mabit  
➢ Kajian-kajian masalah 
agama konteporer 
➢ Bimbingan studi 
Dari hasil pengamatan, 
nampak bahwa nuansa 
sebagai ikon masjid 
kampus, sangat terasa.  
Sebagaimana masjid pada 
umumnya, kegiatan 
utamanya adalah sebagai 
tempat sholat berjamaah. 
Yang membedakan adalah, 
aktivitas di masjid ini, 
sangat bernuansa 
akademisnya.  
Di sekitar masjid, baik di 
teras maupun di halaman, 
sering terlihat mahasiswa 
berkelompok untuk 
melakukan kajian-kajian 



































4. Lembaga Kaderisasi (LK) 
membina kader inti 
mahasiswa yang difasilitasi 
asrama putra dan putri. 
5. Lembaga Pengembangan 
Dakwah (LPD) dengan 
salah satu program 
unggulannya adalah Rumah 
Al-Quran. 
6. Lembaga Media yang 
menghasilkan produk-
produk media massa berupa 
buletin dakwah, buku 
seputar ibadah, dan situs 
internet 
(www.cybermosque.com) 




nampak juga, seperti 
bimbingan membaca al-
Qur’an. 
Kegiatan mentoring akan 
sangat nampak 
aktivitasnya pada hari 
minggu, dengan 
mengambil tempat di 
halaman sekitar masjid 
kampus dengan beralaskan 
tikar. 
Beberapa kegiatan yang 
dikelola masjid, tidak 
dilakukan di sekitar 
masjid, contohnya yang 
dilakukan oleh Lembaga 
Kaderisasi. Kegiatan 
kaderisasi lebih banyak 
dilakukan di asrama 
dengan muatan-muatan 



































materi yang sudah 
terencana sebagaimana 
dokumen yang peneliti 
peroleh. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAdalam kasus ini memandang 
bahwa kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid Islamic CenterUNIVERSITAS 
AIRLANGGA SURABAYAsangat banyak jumlahnya. Kegiatan-kegiatan tersebut pada 
dasarnya sering mereka ikuti, namun mereka memiliki kegiatan-kegiatan yang secara rutin 





TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 








DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan-kegiatan di masjid 
kampus yang terkait langsung 
dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa 
Program kegiatan tersebut 
antara lain: 
1. Lembaga Kaderisasi (LK) 
membina kader inti 
mahasiswa yang difasilitasi 
➢ Walaupun masih ada 
beberapa kegiatan yang 
belum secara langsung 
terkait dengan 
pengembangan 
Hasil pengamatan yang 
dilakukan, di masjid 
NurruzamanUniversitas 
Airlangga Surabayaada 
kegiatan yang secara 



































asrama putra dan putri. 
2. Lembaga Pengembangan 
Dakwah (LPD) dengan 
salah satu program 
unggulannya adalah Rumah 
Al Quran. 
3. Lembaga Media yang 
menghasilkan produk-
produk media massa berupa 
buletin dakwah, buku 










langsung terkait dengan 
pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa 
yaitu kegiatan yang disebut 
dengan Character 
Development. Bahkan 
kegiatan ini secara khusus 






evaluasinya. Kegiataan ini 
baru berjalan pada tahun 
pertama, sehingga 
evaluasinya belum pernah 
dilakukan. Kegiatan ini 
dibuat berjenjang sampai 
dengan tahun keempat. 
Dalam pelaksanaannya, 
program ini juga 
mewajibkan mahasiswa 
yang terlibat di dalamnya 



































untuk tinggal di asrama, 
yang disebut dengan 
“asrama visi”,  
Ketika peneliti mengamati 
salah satu aktivitas 
program tersebut, saat ini 
asrama yang digunakan 
baru ada dua, dan 
menampung sebanyak 100 
orang mahasiswa. Setiap 
asrama ada penanggung 
jawab program, sehingga 
aktivitas selama 24 jam 




Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Kegiatan-kegiatan di masjid Nurruzamanr Universitas Airlangga Surabaya yang senantiasa 
diikuti oleh mahasiswadalam kasus  tersebut secara umum belum terkait langsung dengan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa. Namun ada satu kegiatan yang secara langsung 













































TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 




Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Nilai-nilai yang dikembangkan 





Berdasarkan empat Pilar 
Pengembangan Karakter 
Kepemimpinan Profetik, yaitu 
Kecerdasan Moral Spiritual, 
Intelektual, Sosial Emosional, 
dan Profesional. 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Empati 
➢ Menghargai pendapat 
orang lain 
➢ Peningkatan keimanan 
dan keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran Tanggung 
jawab 
➢ Meningkatkan 
kepedulian pada sesama 
Dari pengamatan yang 
dilakukan, banyak nilai 







Salah satunya adalah 
kejujuran dan displin 
waktu. Ada semacam 
komitmen tak tertulis, yang 
peneliti perhatikan saat 
aktivitas-aktivitas 
mahasiswa tersebut 



































berjalan di masjid 
NurruzamanUniversitas 
Airlangga Surabayadan 
sekitarnya. Nuansa islami 
nya sangat terasa. Salam 
sapa, gurauan yang tidak 
berlebihan, cara berjalan, 
menyimpan sandal atau 
sepatu di teras, semuanya 
memperlihatkan bahwa 
mereka sedang berusaha 
mempraktekan ajaran 
agama Islam. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa Universitas Airlangga Surabayadalam kasus ini memandang bahwa kegiatan-
kegiatan di masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabayamemang tidak secara 
langsung terkait dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa, namun mereka 
mengakui dalam kegiatan-kegiatan yang diikutinya banyak muatan nilai yang sangat 
bermanfaat untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa seperti menanamkan 















































































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.47 serta 
triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.48 sampai dengan tabel 4.50 di 
atas, maka dapat diketahui bahwa peran masjid kampus Universitas Airlangga 
Surabayadalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa. Mahasiswa Institut 
Teknologi Bandung (UNAIR) memandang bahwa peran 
masjidNurruzamanUniversitas Airlangga Surabayadalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa sangat penting. Banyak manfaat yang mereka dapatkan 
dari keberadaan masjidIslamic CenterUNAIR, yaitu sebagai sarana 
pengembangan nilai-nilai kepemimpinan melalui kegiatan-kegiatan baik yang 
dikelola oleh DKM ataupun yang dikelola oleh mahasiswa.  
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh masjid NurruzamanUNAIR, 
memang tidak semua kegiatan secara langsung terkait dengan pengembangan 
kepemimpinan. Namun mahasiswa merasakan banyak manfaat yang secara tidak 
langsung mampu menumbuhkan motivasi, berlatih sabar, jujur, disiplin dan 
bertanggung jawab. 
Mantan Ketua Umum Badan Pelaksana YPM NurruzamanUniversitas 
Airlangga Surabaya yang juga Fasilitator Forum Silahturahmi Masjid Kampus, Ir 
Hermawan K Dipojono (Kode Universitas Airlangga Surabaya P-03)  mengatakan 
bahwa: 
Berdirinya masjid kampus dan tumbuhnya gerakan kampus di Indonesia 
selama ini telah mampu menggerakan dakwah di perguruan tinggi. Dimana 
masjid kampus bisa dijadikan sebagai wadah pengkaderan intelektual muslim 
yang berahlak karimah dan siap menjadi khalifatullah fil ardh (pemimpin di 
bumi). Bangsa Indonesia sendiri saat ini sedang dihadapkan pada krisis 
multidimensi yang tak kunjung selesai. Dari sisi politik saat ini banyak politisi 
yang bermasalah yang tidak kredibel, tidak kompeten, serta menghalalkan 
segala cara yang akhirnya merusak iklim kepemimpinan nasional”. Oleh 



































karena itu kepemimpinan bangsa yang bersih dan bervisi dengan dilandasi 
keimanan dan keyakinan akan kebenaran, diharapkan dapat membawa bangsa 
ini keluar dari keterpurukan krisis multi dimensi. Dan masjid mempunyai 
kewajiban untuk turut serta menciptakan pemimpin yang diharapkan bangsa 
ini. Untuk itu diperlukan kerjasama yang lebih erat antara masjid-masjid 
kampus untuk turut meningkatkan peran dakwah serta pengkaderan dalam 
penyelesaian persoalan bangsa.  
 
Perkembangan Masjid kampus NurruzanaUniversitas Airlangga Surabaya 
sampai saat ini masih menjadi sebuah fenomena menarik, sebagaimana 
dikemukakan oleh para mahasiswa yang hampir tiap hari memanfaatkan masjid 
kampus ini untuk berbagai kegiatan. Strategi umum dalam pengembangan 
karakter mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya tersebut adalah dengan 
melakukan pembinaan secara berkesinambungan dan bertahap untuk mencapai 
tujuan pembinaan karakter itu sendiri. Artinya, pembinaan karakter yang 
dilakukan akan bersifat jangka panjang dan cukup intensif, yang tidak lain berarti 
dibutuhkan energi yang cukup besar.  
Dari dokumen mengenai hasil Psikotes mahasiswa Universitas Airlangga 
Surabaya pada tahun 2008, yang memperlihatkan sebuah kondisi sebagaimana 
terlihat dalam tabel 4.51 berikut: 





Aspek Yang Dites Jumlah Mahasiswa 
(dalam persen) 
1 IQ > 110 79 % 
2 Potensi Diri 67 % 
3 Kepekaan 6 % 
4 Pengelolaan Emosi 2 % 
5 Kepercayaan Diri 3 % 
6 Adaptasi 3 % 



































7 Kemandirian 2 % 
8 Kepemimpinan 1 % 
Sumber : Biro Kaderisasi dan Mahasiswa Masjid NurruzamanrUNAIR 
Berdirinya masjid kampus NurruzamanrUniversitas Airlangga Surabaya 
telah menumbuhkan gerakan masjid kampus di Indonesia dan telah mampu 
menggerakan dakwah di perguruan tinggi. Masjid kampus dipandang sebagai 
wadah pengkaderan intelektual muslim yang berakhlak karimah dan siap menjadi 
khalifatullah fil ardh (pemimpin di bumi).  
Oleh karena itu, kepemimpinan bangsa yang bersih dan bervisi dengan 
dilandasi keimanan dan keyakinan akan kebenaran, diharapkan dapat membawa 
bangsa ini dari keterpurukan krisis multi dimensi. Dan masjid, tegasnya, 
mempunyai kewajiban untuk turut serta menciptakan pemimpin yang diharapkan 
bangsa ini. 
Dengan kondisi tersebut, maka pihak Masjid NurruzamanUniversitas 
Airlangga Surabaya memandang diperlukan sebuah jenjang pendidikan dan 
pelibatan objek pendidikan sebagai subjek pendidikan pula sebagai bagian dari 
proses pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dalam 
melakukan pendampingan dan pembinaan karakter mahasiswa UNAIR, 
mengingat mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya dipengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung oleh berbagai elemen yang ada. 
Dari penelusuran dokumen masjid NurruzamanrUNAIR, peneliti 
menemukan bahwa pengembangan kepemimpinan di masjid 
NurrruzamanrUniversitas Airlangga Surabaya didasarkan pada empat Pilar 
Pengembangan Karakter Kepemimpinan Profetik, yaitu Kecerdasan Moral 



































Spiritual, Intelektual, Sosial Emosional, dan Profesional, maka pembagian arah 
dan fokus pengembangan karakter kaderisasi kepemimpinan mahasiswa yang 
dilakukan Masjid Nurruzamanuntuk masing-masing tahun pelajaran dapat dibagi 
sebagai berikut: 
 
Bagan 4.2  Alur Pengembangan Karakter selama Empat Tahun 
Sumber : Biro Kaderisasi dan Mahasiswa Masjid Islamic 
CenterUNAIR 
Dari bagan 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa setiap tahunnya, pembinaan 
fokus pada karakteristik tertentu sesuai dengan tahapannya. Tahapan tersebut 
dibuat sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya masing-masing dimana tahapan 
yang lebih awal menjadi landasan dalam tahapan berikutnya. Masing-masing 
tahun pembinaan memiliki tujuan pembinaan tertentu, yaitu : 
1) Tujuan utama dari character building tahun pertama adalah memperluas 
wawasan, mengenali diri dan lingkungan, membangun paradigma dan pola 
pikir kebangsaan, menanamkan keyakinan ketuhanan, memahami tanggung 
jawab manusia dewasa, dan memiliki kepercayaan diri serta pemahaman 
tentang orientasi menjadi mahasiswa dan pembelajar sejati yang kontributif 





Tahun Kedua : 
Intellectual 
Development
















































dan memanfaatkan waktu serta seluruh sarana prasarana yang dimiliki dalam 
waktu empat tahun di Universitas Airlangga Surabaya untuk membekali diri. 
Diharapkan selama menjalani tahun pembinaan pertama, mahasiswa memiliki 
konsep diri yang jelas sehingga dapat merencanakan pencapaian-pencapaian 
serta langkah yang akan dipilih dalam menjalani kehidupan sebagai 
mahasiswa. 
2) Tujuan dari character building dari tahun kedua adalah penanaman 
kemampuan intelektual, pemberian motivasi, penguatan karakter ulul albab, 
dan penanaman jiwa dan pemikiran kebaruan, metodologi penelitian, 
sehingga mendorong para mahasiswa untuk mendalami sains, melakukan 
inovasi-inovasi, menemukan teknik-teknik, dan cara baru yang bermanfaat 
secara luas untuk diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Diharapkan selama menjalani tahun pembinaan kedua, mahasiswa terlatih 
untuk mengasah pikiran dan ide-ide briliannya secara kritis dan 
menuangkannya dalam bentuk penelitian yang mendalam terhadap sebuah 
tema. 
3) Tujuan dari character building tahun ketiga adalah adalah memberikan 
kemampuan komunikatif, keorganisasian, kemasyarakatan, interaksi umum 
dan kepedulian sosial sehingga mahasiswa dapat membahasakan ide-ide 
intelektual yang dimiliki dalam bentuk yang membumi, aplikatif, tersebar, 
terapresiasi, dan terduplikasi dengan masif dan efektif. 
Diharapkan selama menjalani tahun pembinaan ketiga, kepekaan dan 
kepedulian sosial mahasiswa terasah secara mendalam. Bentuk penelitian dan 



































inovasi yang dimiliki mahasiswa dapat diarahkan untuk kebermanfaatan 
secara langsung terhadap masyarakat dengan lingkupnya masing-masing. 
Permasalahan yang dikaji dan implementasi solusi dapat bersifat lokal, 
nasional, maupun internasional. 
4) Tujuan character building tahun keempat adalah menanamkan dan 
mempertajam pilihan kontribusi dengan memiliki peran profesionalisme yang 
sangat tinggi dan kuat dalam profesi yang digeluti dalam berbagai macam 
sektor kontribusi di masyarakat, baik dalam sektor privat, publik, maupun 
sektor ketiga. 




Bagan 4.3 : Alur Metode Pengembangan Karakter 
Sumber : Biro Kaderisasi dan Mahasiswa Masjid Islamic 
CenterUNAIR 
Penjelasan dari alur metode di atas adalah sebagai berikut : 
a) Pembekalan dan Penugasan. Di setiap awal tahun pengembangan 



















































pengembangan karakter pada tahun tersebut. Pembekalan berupa 
pelatihan-pelatihan terkonsentrasi, kuliah maupun seminar khusus 
terkait tema-tema tertentu.  Pembekalan yang diberikan diiringi 
dengan penugasan khusus terkait pengembangan karakter yang masa 
pelaksanaan tugas tersebut adalah selama satu tahun pembinaan 
karakter. Tugas tersebut diharapkan menjadi sarana latihan 
implementasi teori, dan menjadi sarana evaluasi yang dilaksanakan 
pada saat pendampingan dan akhir tahun pengembangan karakter. 
b) Penyegaran dan Pendampingan. Penyegaran yang dimaksud adalah 
bentuk pembinaan yang me-refresh dan menambah materi-materi yang 
telah diberikan pada tahap pembekalan. Penyegaran dapat berupa 
pelatihan-pelatihan dwi bulanan yang ada di fakultas/jurusan masing-
masing pada saat libur semester. Pendampingan berupa bentuk 
mentoring oleh kakak kelas / senior / para alumni yang terkait dengan 
kompetensi pengembangan karakter yang dimaksud. 
c) Evaluasi dan Tindak Lanjut. Bentuk evaluasi di akhir tahun dapat 
berupa  test tertulis ataupun laporan perkembangan dari para mentor 
yang mendampingi. Momen tersebut dapat dilaksanakan pada 
pelatihan terkonsentrasi yang sekaligus merupakan pembekalan dan 
penugasan untuk tahun selanjutnya. 
Dari alur metodologi tersebut, maka secara umum dapat dipetakan 
program-program pengembangan karakter dalam tabel / matriks  sebagaimana 
diperlihatkan pada tabel 4.52 berikut : 









































Matrik Program Pengembangan Karakter 
 






Tahun Ke – 1  
Arah Spiritual  / 
Moral 
Development. 















2. Fakultas Fun 
Day 
3. Mentoring / 
Pendampingan 
Moral Spiritual 
1. Super Camp 
dan Evaluasi 
Tahun Ke – 2  
Arah Intelektual 
Development. 








2. Fakultas Fun 
Day 
3. Mentoring / 
Pendampingan 
Intelektual 
1. Super Camp 
dan Evaluasi 
Tahun Ke – 3 
Arah Sosial / 
Emotional 
Development. 








2. Fakultas Fun 
Day 




1. Super Camp 
dan Evaluasi 




1. Super Camp 
Profesional 





2. Fakultas Fun 
1. Wisuda 






































3. Mentoring / 
Pendampingan 
Profesional 
Sumber : Biro Kaderisasi dan Mahasiswa Masjid 
NurruzamanUNAIR 
 
Oleh karena itu metode pengembangan karakter berbasis pendampingan/ 
mentoring yang digunakan harus mendapatkan perhatian yang cukup tinggi.Hal 
tersebut dilakukan melalui tiga pengelompokkan tahapan sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan Training Dasar Islamic Center (Islamic Center Basic Training), 
dengan menitikberatkan pada perubahan paradigma mahasiswa; 
2) Pengembangan kompetensi tahap I oleh Unit Pelaksana Teknis Kaderisasi, 
yang pelaksanaannya lebih dikenal dengan program Beasiswa Rumah Visi 
yang akan berlangsung selama satu tahun. Mahasiswa akan digabung dalam 
satu rumah sejumlah kurang lebih 25 sampai 30 orang dengan bimbingan 
senior. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan bimbingan dan pengawasan. 
Sampai saat ini baru ada dua rumah untuk mendukung program ini; 
3) Pengembangan kompetensi tahap II yang pelaksanaannya lebih dikenal 
dengan program Beasiswa Asrama Visi yang akan berlangsung selama dua 
tahun, dengan kegiatan antara lain pengayaan wawasan dan usroh unit. 
Mahasiswa yang dimasukan dalam program Beasiswa Asrama Visi ini 
merupakan hasil proses eliminasi yang dilakukan pada program Beasiswa 
Rumah Visi; dan 
4) Pendewasaan paradigma, yang pelaksanaannya dikenal dengan Training 
Lanjut Islamic Center (NLYC).  



































Grand design kaderisasi aktivis Masji dNurruzamanr sebagaimana ditampilkan 
pada bagan 4.4. memperlihatkan bahwa pengembangan karakter merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Pengembangan 
karakter bukanlah pembicaraan yang bersifat reaktif, artinya kejadian, masalah, 
dan fenomena yang terjadi hanyalah menjadi suatu tambahan stimulus bahwa 
pengembangan karakter memang harus segera dilakukan. 
 





























































Tauhid, Nilai-Nilai Salmaniyah (Empatik-Progresif); Profil Kader (Intelektual Muslim Berakhlakul Karimah)
Pendewasaan 
Paradigma











Beasiswa Prestasi, Beasiswa Kerja, Beasiswa Wirausaha
Beasiswa Bervisi
Unit Aktivitas
Sumber: Biro Kaderisasi dan mahasiswa Masjid Salman ITB
Bagan 4.4 Alur Kaderisasi Aktivis Masjid Salman
 



































Dari tanggapan para narasumber serta hasil penelusuran dokumen 
tersebut, peneliti melakukan konfirmasi kepada Manajer Kaderisasi, yaitu Bapak 
Tri Aji (Kode Universitas Airlangga Surabaya P-01), beliau menjelaskan bahwa : 
Grand desain tersebut merupakan bentuk pengembangan setelah 
bertahun-tahunNurruzamanrUniversitas Airlangga SurabayAmelakukan 
kegiatan kaderisasi. Dalam grand desain ada empat program yang menjadi 
fokus, yaitu spritual (moral development), intelektual (intelektual 
development), sosial dan emosional (emotional development) dan professional 
development. Saat ini ada dua super camp yang sudah jalan, dengan diisi sekita 
140 orang mahasiswa. Ini dilakukan, karena tanpa sistem bording agak sulit 
rasanya untuk menjalankan gran desain tersebut. 
 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Wulan (Kode Universitas 
Airlangga Surabaya P-02) salah seorang pengurus di Yayasan Pembina Masjid 
Nurruzaman (YPMS) UNAIR, beliau menyatakan bahwa: 
Proses kaderisasi di masjid NurruzamanUniversitas Airlangga Surabaya 
menggunakan grand desain tersebut.Grand desain ini baru digunakan satu 
tahun ini, karena tahun-tahun sebelumnya kita masih melakukan uji coba 
dalam melakukan kaderisasi. Karena baru satu tahun ini digunakan, maka kami 
belum melakukan evaluasi menyeluruh pada grand desain tersebut.  
 
Bahkan ketika peneliti melakukan konfirmasi proses kaderisasi tersebut 
kepada salah seorang Pembina masjid Islamic CenterUNAIR, yaitu Prof. Dr. KH. 
Miftah Faridh, MA, bertempat di masjid asrama haji Bekasi, beliau menjelaskan 
bahwa: 
Sebenarnya proses kaderisasi di masjid Islamic CenterUNIVERSITAS 
AIRLANGGA SURABAYAsudah berlangsung sejak lama. Hal tersebut 
dilakukan, karena kami menyadari bahwa tanpa kaderisasi kepemimpinan 
maka kegiatan dakwah Islam satu saat akan berhenti. Secara keilmuan, 
kaderisasi di Islamic CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYAsekarang tidak dapat lepas dari sebuah kajian ilmiah, makanya 
sekarang adik-adik di Islamic CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYAsedang mengembangkan grand desain untuk kaderisasi tersebut. 
Intinya dari kaderisasi tersebut diharapkan akan mampu menjembatani 
kebutuhan pemimpin bangsa di masa depan.   
 





































Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh narasumber tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa peran masjid Islamic CenterUNIVERSITAS 
AIRLANGGA SURABAYAdalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa, 
sudah menggunakan grand desain sebagaimana diperlihatkan pada bagan 4.4 Alur 
Kaderisasi Aktivis Masjid Islamic CenterUNAIR. Grand desain ini baru 
digunakan satu tahun, sehingga Islamic CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYApun belum melakukan evaluasi. Namun dari grand desain tersebut, 
sangat jelas bahwa peran masjid Islamic CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYAdalam pengembangan nilai-nilai kepemimpinan, yaitu :1) Nilai-nilai 
tauhid; 2) Moral spiritual; 3) Intelektual; 4) Sosial dan Emosional; dan 5) 
Profesional. 
Ada empat kegiatan sebagaimana digambarkan dalam grand desain 
tersebut yaitu : 1) Islamic Centerbasic training, yang menekankan pada perubahan 
paradigma; 2) Beasiswa bervisi, yang menekankan pada pengembangan 
kompetensi yang pelaksanaannya dengan super camp; 3) Training Lanjut Islamic 
Center, dengan menekankan pendewasaan paradigma; dan 4) Coaching, yang 
diarahkan untuk menjadi akademisi, politisi, pengusaha, birokrat, NGO, atau 
pengusaha. 
 
c. Peran Masjid Kampus UIN Surabaya (UINSA) dalam Pengembangan 
Kepemimpinan   
 
Saat peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dalam wawancara yang 
dilakukan dengan responden, antara lain : 1) Kegiatan-kegiatan apa saja yang ada 



































di masjid kampus ?; 2) Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara ikuti ada 
kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan mahasiswa ? dan 3) Nilai-nilai 
apa saja yang dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ? 
Keberadaan masjid kampus Iqomahyang letaknya berada ditengah-tengah 
kampus UIN Surabaya (UINSA) sangat strategis untuk dapat dijangkau oleh 
semua komponen kampus ini. Sebagaimana dikemukakan oleh Hudri (Kode UIN 
M-09) mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yang mengatakan bahwa:  
Keberadaan masjid kampus sangat dibutuhkan, karena banyak kegiatan-
kegiatan mengenai wawasan keagamaan melalui kajian kitab dan tafsir. 
Banyak kegiatan di masjid kampus ini yang saya ikuti, walaupun sifatnya 
kondisional antara lain pelatihan qiroat al-Qur’an, qosidah, kajian kitab kuning 
dan kegiatan mabit disertai qiyamullail. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut 
saya berharap akan mampu memupuk kultur kepemimpinan yang islami. 
Kegitan-kegiatan pelatihan kepemimpinan, LDM dan diskusi menurut saya 
bermanfaat untuk melatih kedewasaan kita dalam berpikir dan bertindak, 
bahkan berlatih mengambil sebuah keputusan. Untuk mengembangkan 
kegiatan-kegiatan kepemimpinan mahasiswa, sebaiknya masjid kampus banyak 
mengadakan acara-acara pelatihan peningkatan ghiroh keagamaan dan 
kepemimpinan agar menjadi ajang untuk mengolah dan melatih mental, untuk 
persiapan menjadi pemimpin maupun yang dipimpin. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Ima Marliana (Kode UIN M-01) 
mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah semester 6, ia mengatakan bahwa: 
Keberadaan masjid kampus di lingkungan UIN Surabaya (UINSA) sangat 
membantu mahasiswa dalam kegiatan dakwah, tempat sholat, serta kegiatan 
organisasi. Saya sendiri aktif di Lembaga Dakwah Mahasiswa dan 
Pengembangan Sumber Daya Insani. Kegiatan-kegiatan di sini memberikan 
pembelajaran dan pengalaman untuk melihat realita di luar kampus. Dengan 
banyak belajar di organisasi berbasis masjid ini, banyak pengalaman yang saya 
peroleh antara lain kesabaran, ketekunan, tanggung jawab dan kejujuran.Saya 
juga berharap sebaiknya harus banyak kegiatan yang menyangkut penanaman 
nilai kepemimpinan islami baik teori maupun prakteknya. Manfaatkan masjid 
kampus dengan melibatkan kegiatan-kegiatan yang banyak bersinggungan 
pada aspek kepemimpinan mahasiswa. 
 



































Hal senada juga disampaikan oleh Uli Maelin (Kode UIN M-08) 
mahasiswa yang masih duduk di semester 4 Fakultas Dakwah, yang menyatakan 
bahwa: 
 
Keberadaan masjid kampus sangat bermanfaat untuk tempat ibadah dan 
tempat belajar. Melalui kegiatan-kegiatan yang saya ikuti seperti kajian tafsir, 
kajian muslimah, training, mentoring dapat belajar banyak mengenai nilai-nilai 
spiritual dan moralitas. Namun kegiatan-kegiatan tersebut masih harus 
dikembangkan, karena kurang maksimal sehingga daya tarik bagi mahasiswa 
belum bagus. Saya harapkan ada upaya yang maksimal dalam kajian-kajian 
dan praktek serta merealisasikannya kepada masyarakat.Kegiatan LDKS 
menurut saya mampu memberikan pedoman-pedoman di dalam mengarahkan 
mahasiswa untuk berperan aktif dalam organisasi secara sukarela, di sini 
dituntut untuk membangun nilai keikhlasan serta pengorbanan. Harapan saya 
untuk pengembangan masjid kampus terkait dengan kepemimpinan mahasiswa, 
adalah masjid kampus harus memiliki fasilitas yang memadai serta memiliki 
kegiatan-kegiatan yang secara periodik berkesinambungan, karena selama ini 
kegiatannya cenderung berdiri sendiri-sendiri. 
 
Dalam kesempatan yang berbeda, Ajis Muslim Nugraha (Kode UIN M-07) 
mahasiswa jurusan Jurnalistik semester 6 mengatakan bahwa: 
Masjid kampus sangat diperlukan oleh sivitas akademika dan lingkungan 
sekitar kampus. Selama ini banyak kegiatan di masjid yang materinya 
merupakan penanaman nilai-nilai kepemimpinan islami seperti kejujuran, 
keberanian, kepedulian pada sesama. Saya pernah mengikuti basictraining 
mahasiswa, diskusi, seminar dan pelatihan jurnalistik. Namun kegiatan-
kegiatan tersebut masih bersifat parsial, tidak terkoordinasi dengan baik, 
sehingga hanya diikuti oleh segelintir mahasiswa saja. Bagi saya latihan 
basictraining sangat bagus untuk membekali diri dengan teori-teori 
kepemimpinan, tapi belum ada kelanjutannya. Untuk pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa, sebaiknya masjid tidak hanya dikelola oleh unsur 
pimpinan tetapi juga lebih memberdayakan mahasiswa. 
 
Gina Restiyana (Kode UIN M-04) mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
menyatakan bahwa: 
Kegiatan-kegiatan di masjid kampus yang sering diikuti saya adalah 
taklim, seminar, menjadi anggota organisasi, serta pernah mengikuti training 
kegiatan dakwah. Dari kegiatan-kegiatan tersebut, training dan berorganisasi 
sangat bagus untuk mengembangkan potensi kepemimpinan. Saya merasakan 



































manfaatnya ketika satu saat diberi tanggung jawab untuk mengadakan 
kegiatan, disana ada pembelajaran mengenai tanggung jawab, kejujuran, 
kesabaran dan keikhlasan. Ke depan masjid kampus harus bisa melahirkan dan 
memunculkan pemimpin-pemimpin yang dapat dibanggakan, oleh sebab itu 





Namun pernyataan berdeda dikemukakan oleh Nurul Fitri Praningtias 
(Kode UIN M-03) mahasiswa jurusan Pendidikan Kimia semester 4, yang 
mengatakan bahwa: 
Kegiatan yang sering saya ikuti di masjid kampus adalah ta’lim/ ceramah, 
kajian-kajian yang diadakan oleh DKM serta kegiatan organisasi. Selama ini 
saya melihat nilai-nilai kepemimpinan yang dikembangkan dalam kegiatan di 
masjid kampus ini baru bersifat teoritis, Oleh sebab itu saya berharap 
pengelolaan masjid semakin baik, dan salah satunya harus mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang mampu mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan 
mahasiswa secara praktis. 
 
Roni Rodiana (KodeUIN M-05) mahasiswa semester 6 jurusan 
Manajemen Dakwah, menyatakan bahwa: 
Saya di masjid kampus selama ini mengikuti pengajian tafsir al-Qur’an, 
kegiatan Lembaga Dakwah Mahasiswa dan pernah satu kali mengikuti training 
kepemimpinan tingkat dasar tapi tidak ada kelanjutannya. Lembaga Dakwah 
Mahasiswa (LDM) dan training kepemimpinan sebenarnya sangat bagus untuk 
mengembangkan potensi kepemimpinan mahasiswa seperti rasa tanggung 
jawab, kesabaran, kejujuran dan keuletan. Sebaiknya masjid kampus dapat 
menjadi tempat ideal dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa, salah 
satu caranya adalah mahasiswa diberi kewenangan untuk mengembangkan 
fungsi masjid sebagai sentral kegiatan sosial, ekonomi, dan agama yang 
terintegrasi.  
 
Pernyataan lainnya dikemukakan oleh Rivan Muttaqin (Kode UIN M-10) 
mahasiswa semester 6 jurusan KPI, yang menyatakan bahwa: 
Selama ini saya mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid kampus antara lain 
basictraining, seminar, forum diskusi dan pengajian al-Qur’an. Kegiatan-
kegiatan tersebut memang tidak langsung terkait dengan pengembangan 



































kepemimpinan mahasiswa, tapi menurut saya kegiatan basictraining sangat 
bermanfaat bagi saya karena saya diajari teori-teori kepemimpinan, bagaimana 
membimbing, mempengaruhi dan mengontrol pikiran, perasaan danlaku. 
Sementara kegiatan lainnya, memberikan penanaman nilai seperti kejujuran, 
kesabaran, keuletan, patriotisme dan keberanian mengambil keputusan. Ke 
depan kegiatan-kegiatan masjid kampus harus lebih banyak menarik minat 
mahasiswa, sehingga mereka sadar bahwa dengan potensinya mampu 
menjadikan mahasiswa sebagai calon pemimpin di masa depan 
 
Pernyataan lainnya dikemukakan oleh Ai Rahmayanti (Kode UIN M-02) 
mahasiswa semester 8 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yang menyatakan 
bahwa : 
Kegiatan di masjid kampus yang paling utama adalah sholat berjamaah. 
Sedangkan kegiatan lainnya adalah halaqoh, pengajian, belajar ilmu qiroah al-
Qur’an, diskusi, serta kegiatan organisasi. Menurut saya kegiatan-kegiatan 
tersebut mampu melatih kepemimpinan mahasiswa, karena kegiatan-kegiatan 
tersebut melatih kita disiplin, berkomunikasi, beretika, tanggung jawab dan 
lain-lain. Oleh sebab itu sebaiknya mahasiswa lebih banyak dilibatkan dalam 
pengelolaan berbagai kegiatan yang diadakan di masjid kampus agar 
mahasiswa semakin banyak kesempatan berlatih menjadi pemimpin. 
 
Rahmat Komala (Kode UIN M-06) mahasiswa semester 4 jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam, menyatakan bahwa : 
Selama ini saya sering mengikuti kegiatan diskusi, sholat berjamaah, 
sholat Jum’at, serta kegiatan organisasi lainnya di masjid kampus UIN 
Surabaya (UINSA). Kegiatan-kegiatan tersebut tidak secara langsung mampu 
mengembangkan kepemimpinan mahasiswa, tapi saya yakin lambat laun 
semua kegiatan yang saya ikuti tersebut mampu melatih diri saya untuk disiplin 
dan tanggung jawab. Sebaiknya ada pemahaman yang sama bahwa masjid 
kampus sebagai lumbung ibadah. Segala kegiatan yang dilakukan di masjid 
harus bernilai ibadah. Karena masjid ini keberadaannya di kampus, maka 
semua kegiatan juga harus bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi 
mahasiswa termasuk dalam hal pengembangan kepemimpinannya.  
 
Dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para narasumber 
tersebut, dengan melakukan proses koding terbuka sebagaimana tahapan analisis 



































kualitatif, peneliti dapat memberikan penanandaan  (koding) pada pernyataan-
pernyataan yang sama dari setiap nara sumber yaitu: 
1) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Kegiatan-kegiatan apa saja yang ada 
di masjid kampus  ini ?”; 
2) Jawaban narasumber pada pertanyaan“Apakah kegiatan-kegiatan yang 
saudara ikuti selama ini ada kaitanya dengan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa  ?; dan 
3) Jawaban narasumber pada pertanyaan “Nilai-nilai apa saja yang 
dikembangkan oleh masjid kampus ini dalam pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa ?”. 
Hasil proses koding yang dilakukan dari pernyataan-pernyataan 
narasumber tersebut, diperlihatkan sebagaimana pada tabel4.53 berikut : 
 
Tabel 4.53 
Hasil Koding Peran Masjid Masjid Kampus UIN Surabaya (UINSA) 
Dalam Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa 
 




Kegiatan-kegiatan- apa saja yang ada di 
masjid kampus ? 
➢ Kajian tafsir al-Qur’an 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Pelatihan jurnalistik 
➢ Qiraat al-qur’an 
➢ Pengajian umum 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Halaqoh 
➢ Diskusi kelompok belajar 
2 
 
Apakah kegiatan-kegiatan yang saudara 
ikuti ada kaitanya dengan 
➢ Kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di masjid 




































mahasiswa ?  
kampus belum secara 




merasakan banyak manfaat 





Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan 
oleh masjid kampus ini dalam 
pengembangankepemimpinan 
mahasiswa ?  
 
➢ Peningkatan keimanan dan 
keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran  
➢ Tanggung jawab 
➢ Meningkatkan kepedulian 
pada sesama  
➢ Disiplin 




➢ Menghargai pendapat orang 
lain 
 
Selain wawancara dengan mahasiswa tersebut, peneliti juga melakukan 
telaah dokumen-dokumen yang mendasari semua kebijakan-kebijakan di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Bandung dan Masjid Iqomah, yang terkait dengan 
kegiatan kemahasiswaan. Dokumen yang diperoleh dari UIN Surabaya (UINSA) 
antara lain: Pedoman Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK), Pedoman 
Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa (PPKM), Pedoman Pendidikan dan 
Pelatihan Kewirausahaan Mahasiswa (PPPKM), Panduan Ma’had al-Jamiah dan 
Tata Tertib Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam.  



































Selain melakukan telaah pada dokumen-dokumen tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
salah satunya adalah kegiatan yang dikelola oleh Ma’had al-Jamiah yang saat ini 
sedang menjalankan program tahun pertamanya. Hasil telaah dokumen dan 
observasi tersebut diperlihatkan pada tabel 4.54 sampai tabel 4.56 berikut:  




































TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCAR OBSERVASI 
1 Kegiatan-kegiatandi masjid 
kampus. 
Semua kegiatan-kegiatannya, 
yaitu shalat berjamaah, kajian 
tafsir hadits, pengajian, 
pelatihan dakwah mahasiswa 
dan yang lainnya diarahkan 
untuk materi, yang meliputi: 
1. Aqidah islamiyah, yang 
bertujuan menenamkan 
aqidah islamiyah yang 
benar sehingga dapat 
menghayati, merasakan dan 
mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan 
dalam kehidupan sepanjang 
hayat, kegiatannya melalui 
kajian keilmuan sekaligus 
teknik pembentukan sikap, 
➢ Kajian tafsir al-Qur’an 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Pelatihan jurnalistik 
➢ Qiraat al-Qur’an 
➢ Pengajian umum 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Halaqoh 
➢ Diskusi kelompok belajar 
Dari pengamatan yang 
dilakukan, nampaknya 
kegiatan utama masjid 
kampus ini adalah 
pelaksanaan sholat fardhu 
berjamaan.  
Kegiatan masjid akan 
terlihat peningkatan pada 
saat bulan Ramadhan, 
karena berbagai unsur 
mahasiswa menjadikan are 
masjid sebagai lokasi 
pelaksanaan kegiatan 
seperti diskusi serta 
melakukan kajian-kajian 
agama. 
Pada hari-hari biasa, 





































(refleksi) dan reward & 
punishment; 




sehingga dapat memiliki 
kematangan berperilaku 
sebagai manifestasi 
ketaatan beribadah yang 
berimplikasi pada 
perbuatan dan tindakan 
sehari-hari. 





kemandirian hidup dan 
kepemimpinan berbasis 
nilai-nilai ajaran Islam 
dinamik dan produktif 
kegiatan di masjid kampus 




teras masjid untuk 
melakukan diskusi, tapi 
materi diskusinya berkisar 
materi perkuliahan. 
Kegiatan pengajian rutin, 
masih menarik karena 
dikemas dengan metode 
kajian sehingga tidak 
membosankan. 
Kegiatan-kegiatan di 
masjid ini nampak kurang 
terkoordinasi sebab 
seringkali menemukan 
satu kondisi persiapan 
yang kurang, baik tempat 
maupun peralatannya. Ini 
dapat dipahami, karena 
DKM masjid kampus UIN 
Surabaya (UINSA) tidak 



































memiliki sekretariat yang 
memadai, bahkan 
cenderung bisa dikatakan 
tidak memiliki ruangan 
sekretariat. 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) dalam kasus ini memandang bahwa sebenarnya 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di masjid kampus sudah cukup banyak jumlahnya, cuma 
belum dikelola dengan baik serta tidak terintegrasi sehingga seringkali kegiatan yang 




TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
2 Kegiatan-kegiatan di masjid 
kampus yang terkait langsung 
dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa 





keimanan dan ketakwaan 
➢ Kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di 
masjid kampus belum 
secara langsung terkait 
dengan pengembangan 
kepemimpinan 
Hasil pengamatan yang 
dilakukan di masjid 
Iqomah UIN Surabaya 
(UINSA), baru kegiatan 
pelatihan dakwah 
mahasiswa (LDK), yang 



































dalam kehidupan sepanjang 
hayat, kegiatannya melalui 
kajian keilmuan sekaligus 
teknik pembentukan sikap, 
keteladanan, pembiasaan, 
pengalaman, muhasabah 
(refleksi) dan reward & 
punishment; 
2. Kajian akhlak karimah, 
yang bertujuan untuk 
menanamkan pembiasaan 
berakhlak karimah, 
sehingga dapat memiliki 
kematangan berperilaku 
sebagai manifestasi 
ketaatan beribadah yang 
berimplikasi pada 
perbuatan dan tindakan 
sehari-hari. 















kegiatan lainnya tidak 
menunjukkan keterkaitan 
secara langsung dengan 
upaya pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa.  



































kemandirian hidup dan 
kepemimpinan berbasis 
nilai-nilai ajaran Islam 
dinamik dan produktif 
Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan di masjid kampusUIN Surabaya (UINSA) yang senantiasa diikuti oleh 
mahasiswadalam kasus inisecara umum belum terkait langsung dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa. Kegiatan-kegiatan yang ada selama ini masih bersifat 
pengulangan dari kegiatan sebelumnya dan cenderung monoton. Namun walaupun 





TRIANGULASI PERAN MASJID KAMPUS 




Tanggapan Pada Pertanyaan 
SUMBER DATA 
DOKUMEN WAWANCARA OBSERVASI 
3 Nilai-nilai yang dikembangkan 





1. Aqidah islamiyah/ nilai-
nilai keimanan dan 
ketakwaan  
2. Akhlak karimah, seperti 
kejujuran, kesabaran, 
ketekunan, dan kesopanan 
3. Spiritualitas, seperti 
memiliki semangat juang 
➢ Peningkatan keimanan 
dan keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran  
➢ Tanggung jawab 
➢ Meningkatkan 
kepedulian pada sesama  
➢ Disiplin 
Dari hasil pengamatan di 
masjid Iqomah UIN 
Surabaya (UINSA), 








































dan motivasi; dan 
4. Mentalitas kemandirian 
hidup  




➢ Menghargai pendapat 
orang lain 




diselenggarakan di masjid 
Iqomah UIN Surabaya 
(UINSA). 
Misalnya dengan sholat 
berjamaah, dimunculkan 
nilai disiplin, empati, 
kesabaran dan kejujuran. 
Melalui Latihan Dakwah 
Mahasiswa (LDM) dilatih 
untuk memiliki rasa 
percaya diri dan 
keikhlasan untuk berjuang 
menyampaikan kebenaran. 
 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) dalam kasus ini memandang bahwa 
walaupun kegiatan-kegiatan di masjid kampusnya belum sesuai dengan keinginan 
mahasiswa dan masih banyak kegiatan yang tidak secara langsung terkait dengan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa, namun mereka mengakui dalam kegiatan-
  



































kegiatan yang diikutinya banyak muatan nilai yang sangat bermanfaat untuk 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa seperti kedisiplinan, rasa tangung jawab dan 
kemampuan berkomunikasi 
 



































Dari proses koding sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.53 serta 
triangulasi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.54 sampai dengan 4.56  di atas, 
maka dapat diketahui peran masjid kampus UIN Surabaya (UINSA) dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa.MahasiswaUniversitas Islam Negeri 
(UIN) Bandung memandang bahwa peran masjid kampus Iqomah dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswasebenarnya sangat penting, walaupun 
sampai saat ini kegiatan-kegiatannya tidak secara langsung terkait dengan 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa.Mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) 
yang mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid kampus merasakan adanya 
peningkatan keimanan dan keislaman, rasa percaya diri, kesabaran, tanggung 
jawab, meningkatkan kepedulian pada sesama, disiplin, keberanian mengambil 
keputusan, kejujuran, empati dan menghargai pendapat orang lain. 
Ketika persoalan ini dikonfirmasi kepada salah seorang pengurus DKM 
Masjid Iqomah, yaitu Bapak Drs. Yana, M.Si, beliau mengemukakan bahwa: 
Arah masjid kampus ke depan dalam upaya menjadikan masjid kampus 
sebagai basis pengembangan kepemimpinan mahasiswa adalah Pertama. 
Organisasi masjid. Keterlibatan mahasiswadalam hal ini dapat diposisikan 
sebagai bagian dari pengelola masjid kampus; danKedua, Pengguna fasilitas. 
Hal ini dilakukan melalui hal-hal seperti: 
1) Organisasi mahasiswa berbasis masjid (LDM, Remaja Masjid dsb); 
2) Organisasi bersekertariat di masjid (ijin fasilitas); 
3) Personel mahasiswa (individual) 
Keterlibatan pihak universitas (struktur pimpinan universitas dan dosen) dalam 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis masjid ini dapat dilakukan 
pada lima aspek kegiatan, yaitu a) Sebagai penyelenggara kegiatan; b) Sebagai 
pembina kegiatan; c) Sebagai pembicara dalam kegiatan; d) Sebagai peserta 









































d.  Analisis Komparatif  dan  Pembahasan Lintas Kasus 
Analisis komparatif dan pembahasan lintas kasus ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor dua yaitu : 
Bagaimanakah peran masjid kampus dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa ?”,diperlihatkan dalam tabel 4.57 sampai 
dengan tabel 4.59  berikut : 
TABEL 4.57 
ANALISIS KOMPARATIF PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
1 Kegiatan-kegiatan- apa saja 
yang ada di masjid kampus ? 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pengajian umum 
➢ Mentoring 
➢ Diskusi kelompok 
➢ Kajian-kajian materi 
keislaman 
➢ Kegiatan sosial 
➢ BAQIH 
➢ Kalam 
➢ Pelatihan kepemimpinan 
➢ Kajian Islam untuk 
muslimah 
➢ Mentoring 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Diskusi kelompok 
belajar 
➢ Mabit  
➢ Kajian tafsir al-Qur’an 
➢ Sholat berjamaah 
➢ Pelatihan dakwah 
mahasiswa 
➢ Pelatihan jurnalistik 
➢ Qiraat al-qur’an 
➢ Pengajian umum 
➢ Kegiatan sosial 
➢ Halaqoh 
➢ Diskusi kelompok 



































tapi bukan diselenggarakan 
oleh DKM 
➢ Kajian-kajian masalah 
agama konteporer 
➢ Bimbingan studi 
belajar 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Semua mahasiswa di ketiga kasus memandang bahwa sebenarnya kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan di masjid kampus sudah cukup banyak jumlahnya. Kegiatan-kegiatan di 
ketiga kasus tersebut relatif banyak kesamaan, walaupun dalam proses pelaksanaannya 




ANALISIS KOMPARATIF PERAN MASJID KAMPUS 





Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
2 Apakah kegiatan-kegiatan yang 
saudara ikuti ada kaitanya 
dengan pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ?  








➢ Walaupun masih ada 
beberapa kegiatan yang 






➢ Kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di 
masjid kampus belum 
















































Ringkasan Hasil Analisis Etik : 
Kegiatan-kegiatan masjid kampus yang senantiasa diikuti oleh mahasiswa di ketiga kasus  
tersebut secara umum belum terkait langsung dengan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa. Kegiatan-kegiatan yang ada selama ini masih bersifat pengulangan dari 
kegiatan sebelumnya dan cenderung monoton. Namun walaupun demikian mahasiswa di 
ketiga kasus merasakan manfaat dari semua kegiatan. Bahkan secara tidak langsung 
kegiatan-kegiatan tersebut diakuinya memberikan andil dalam pengembangan 




















































ANALISIS KOMPARATIF PERAN MASJID KAMPUS 




Tanggapan Pada Pertanyaan 
LOKUS KASUS 
UNIPDU BANDUNG UNAIR UIN SURABAYA 
(UINSA) 
3 Nilai-nilai apa saja yang 
dikembangkan oleh masjid 
kampus ini dalam 
pengembangankepemimpinan 
mahasiswa ?  
 
➢ Peningkatan keimanan dan 
keislaman 
➢ Tanggung jawab 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Menghargai pendapat orang 
lain 
➢ Bersosialisasi dengan 
sesama 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran 
➢ Disiplin waktu 
➢ Kejujuran 
➢ Empati 
➢ Menghargai pendapat 
orang lain 
➢ Peningkatan keimanan 
dan keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran 
➢ Tanggung jawab 
➢ Meningkatkan 
kepedulian pada sesama 
➢ Peningkatan keimanan 
dan keislaman 
➢ Percaya diri 
➢ Kesabaran  
➢ Tanggung jawab 
➢ Meningkatkan 
kepedulian pada sesama  
➢ Disiplin 




➢ Menghargai pendapat 
orang lain 
Ringkasan Hasil Analisis Etik: 
Secara umum mahasiswa di ketiga kasus memandang bahwa walaupun kegiatan-kegiatan 
di masjid kampusnya belum sesuai dengan keinginan mahasiswa dan masih banyak 
kegiatan yang tidak secara langsung terkait dengan pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa, namun mereka mengakui dalam kegiatan-kegiatan yang diikutinya banyak 
muatan nilai yang sangat bermanfaat untuk pengembangan kepemimpinan mahasiswa 
  



































Cukup unik membincang peran masjid kampus dalam 
pengembangankepemimpinan mahasiswa di masjid kampus Universitas Pesantren 
Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Bandung, Institut Teknologi Bandung (UNAIR), 
dan Universitas Islam Negeri (UIN) Bandung. Ketiga masjid  kampus tersebut 
memiliki orientasi yang sama pada penguatan semangat pembentukan jiwa 
kepemimpinan (leadership) mahasiswanya,namun belum didukung aspek-aspek 
penting antara lain: 1) Unit pelaksana teknis serta pengurus masjid kampus yang 
secara khusus menangani dan memahami pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa; 2) Perencanaan pengembangan kepemimpinan mahasiswa; 3) 
Penanganan hal-hal khusus pengembangan kepemimpinan mahasiswa, yang 
disesuaikan dengan minat dan bakat; dan 4) Grand design pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa. 
Pada tingkatan praktis, mahasiswa sebenarnya sudah dibekali segenap 
kemampuan untuk lahir sebagai cendekiawan, intelektual, dan profesional yakni 
mengarahkan segenap sumberdaya yang ada dengan dukungan program yang 
sistematis menuju penguatan karakter kepemimpinan mahasiswa. Ada empat 
unsur pembentuk nilai kepemimpinan mahasiswa ini  yaitu kemantapan spiritual, 
keindahan akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.  
Banyak kegiatan-kegiatan di masjid kampus yang terkait dengan 
pengembangan kepemimpinan kemahasiswaan yang berfungsi sebagai wahana 
kaderisasi dan pengembangan diri mahasiswa, melalui berbagai kegiatan dengan 
memberi kesempatan kepada mahasiswa. Mahasiswa juga diberi kesempatan 



































untuk memperluas pengalamannya melalui program-program yang sesuai untuk 
mengembangkan kemampuan sosial dan kepemimpinan.  
Secara keseluruhan kepemimpinan mahasiswa ini dibentuk melalui 
pendekatan emotional intelegentia dengan mengedepankan nilai-nilai spiritual. 
Berikutnya diperkuat dengan pemahaman kepemimpinan melalui prinsip-prinsip 
self awareness, self regulations, empaty, dan social skill. 
Dengan demikian masjid kampus sudah berperan sebagai pengembang 
prinsip kepemimpinan mahasiswa. Hal ini nampak dalam beberapa hal antara lain 
pada : 
a. Organisasi masjid. Keterlibatan mahasiswa dalam hal ini dapat diposisikan 
sebagai bagian dari pengelola masjid kampus; dan 
b. Pengguna fasilitas. Hal ini dilakukan melalui hal-hal seperti: 
1) Organisasi mahasiswa berbasis masjid (LDM, Remaja Masjid dsb); 
2) Organisasi bersekertariat di masjid (ijin fasilitas); 
3) Personel mahasiswa (individual) 
Keterlibatan pihak universitas (struktur pimpinan universitas dan dosen) 
dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis masjid ini dilakukan 
pada lima aspek kegiatan, yaitu a) Sebagai penyelenggara kegiatan; b) Sebagai 
pembina kegiatan; c) Sebagai pembicara dalam kegiatan; d) Sebagai peserta 
kegiatan; dan e) Sebagai pengamat kegiatan 
Hal ini membuktikan sebagaimana dikemukakan oleh Dedi Supriadi 
(1997:264) karena kampus perguruan tinggi merupakan suatu sistem sosiokultural 
yang mempunyai kekhasan dalam sistem sosial budaya masyarakat. Dalam 



































lingkungan kampus ada nilai-nilai (value), norma-norma dan etika yang secara 
tradisional dipelihara. Perilaku mahasiswa di kampus mencerminkan persepsinya 
terhadap hakikat kehidupan perguruan tinggi dan tujuan mereka datang ke 
perguruan tinggi tersebut. 
Untuk merealisasikan kepemimpinan mahasiswa tersebut, Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati (UIN SGD) telah mengeluarkan kebijakan 
antara lain menerapkan metode pembelajaran model Ma’had Al-Jamiah untuk 
mahasiswa tahun pertama. Metode pembelajaran ini merupakan penggabungan 
dari unsur tradisional dan modern. Dalam bahasa budaya, Ma’had lebih dikenal 
dengan nama pesantren. Ma’had merupakan metode pengasramaan atau 
konsentrasi pembinaan mahasiswa di dalam program padat kurikulum. Pembinaan 
dan aktivitas pendidikan diselenggarakan tanpa batas waktu, mulai dari pagi hari, 
siang, sore, malam hingga subuh. 
Dari ketiga kasus masjid kampus tersebut, hanya masjid Islamic 
CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAyang sudah memiliki grand 
design pengembangan kepemimpinan mahasiswa, dengan program yang lebih 
dikenal dengan nama “beasiswa prestasi” dan “rumah visi”. Dalam 
pengembangan kepemimpinan model Islamic CenterUNAIR, dilakukan upaya 
merumahkan (boardingsystem) kader mahasiswa selama empat tahun, dengan 
sistem eliminasi pada setiap akhir tahun. Pengembangan kepemimpinan model 
Islamic CenterUNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAtersebut, 
menekankan pada nilai tauhid dan nilai-nilai Islamic Centeriyah (empatik-
progresif).  



































Sebagaimana dikemukakan oleh Coki Ahmad Syahwier (2004:1-2) 
kepemimpinan mahasiswa membutuhkan pemimpin transformatif yang tidak saja 
handal dalam mengoptimalkan potensi yang dipimpinnya dan sumber daya 
organisasi yang tersedia, melainkan juga memiliki jiwa motivator yang baik saat 
yang lain dalam keadaan lemah. Pemimpin transformatif selalu mempedomani 
arah kebijakan (policy direction) yang telah ditetapkan organisasi. Dengan 
demikian ia mampu membawa individu-individu yang dipimpinnya ke tujuan 
bersama (common goals) yakni :  
a. Keberhasilan studi dengan tepat waktu dan nilai yang baik; 
b. Kepercayaan diri dalam memasuki pasar kerja; 
c. Kemampuan bagaimana menciptakan (how to creat) pekerjaan; 
d. Karakter diri dan berkepribadian yang kuat serta bermoralitas tinggi; dan 
e. Kebersamaan dalam setiap kegiatan organisasi 
Dengan menjadikan masjid kampus sebagai pengembang nilai-nilai 
kepemimpinan, maka diharapkan mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa di 
masa depan mampu menampilkan kepribadian yang ber-akhlaqul karim (memiliki 
moralitas yang baik), qona’ah (sederhana), dan istiqomah (konsisten/tidak 
ambivalen). Sebagaimana Kepemimpinan Nabi Muhammad S.A.W adalah :  
a. Siddiq yaitu jujur, benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari kesalahan; 
b. Fathonah yaitu cerdas, memiliki intelektualitas tinggi dan profesional;  
c. Amanah yaitu dapat dipercaya, memiliki legitimasi dan akuntabel;  
d. Tabligh yaitu senantiasa menyampaikan risalah kebenaran, tidak pernah 
menyembunyikan apa yang wajib disampaikan, dan komunikatif; dan 



































e. Syaja’ah yaitu keberanian untuk menegakkan kebenaran dan menumpas 
kebatilan. 
Selain karakteristik dasar kepemimpinan tersebut di atas, Rasulullah 
Muhammad saw juga memiliki kepribadian dan akhlak yang sangat mulia dan 
tiada tandinggannya, sebagaimana dikemukan Multitama C (2007:157-160) yaitu 
sebagai berikut : 
a. Sabar. Beliau begitu sabar menghadapi kebodohan dan kejahatan umat yang 
diserunya. Beliau telah merasakan semua perlakuan keji masyarakat di 
sekitarnya. Beliau dilempari kotoran, dilempari batu, dicaci dan dihina 
bahkan hendak dibunuh, namun beliau tetap sabar tidak mengeluh apalagi 
membalasnya; 
b. Tidak pendendam. Dalam satu riwayat Rasululloh saw setiap melewati suatu 
jalan di Mekkah, beliau selalu disakiti oleh seorang kafir Quraisy. Namun 
pada suatu hari ketika beliau lewat, orang tersebut tidak ditemuinya, 
kemudian beliau bertanya kepada salah seorang sahabatnya perihal orang 
tersebut dan ternyata orang tersebut sedang sakit. Maka beliau bersama 
beberapa sahabatnya ke rumah orang itu untuk menjenguknya. Peristiwa 
inilah yang membuat orang Quraisy tersebut masuk Islam; 
c. Lemah lembut dan bertutur kata baik. Beliau bersikap lemah lembut terhadap 
siapa saja, baik kepada yang muda apalagi yang tua, kepada sahabatnya 
maupun kepada musuhnya. Tidak pernah keluar dari mulutnya perkataan 
yang kasar dan menyakitkan hati; 



































d. Hidup sederhana. Kesederhanaan merupakan hal yang paling sulit untuk 
dilakukan oleh seorang pemimpin, karena secara naluriah manusia itu 
menyukai harta dan kemewahan. Beliau adalah seorang pemimpin yang tidak 
merasakan tempat tidur yang empuk dan rumah megah. Pernah para 
sahabatnya termasuk Abdurahman bin Auf menawarkan kepada beliau, tetapi 
beliau menolaknya dan lebih menyukai hidup sederhana; 
e. Tegas dalam bersikap. Sikap tegas ini sama sekali tidak bertentangan dengan 
sikap lemah lembut dan bertutur kata yang baik, sebab ketegasan juga harus 
disampaikan dengan lemah lembut dan tutur kata yang baik. Jika disampaikan 
dengan sikap yang kasar, maka orang akan menjauhinya; 
f. Bijaksana. Pemimpin yang bijaksana adalah pemimpin yang tahu bagaimana 
mengambil dan mengeluarkan keputusan yang terbaik bagi bawahannya. Jika 
tidak, maka yang akan terjadi adalah dijauhi oleh para pengikutnya; 
g. Selalu bermusyawarah.Dalam setiap mengambil keputusan yang bukan 
masalah pokok dalam hukum Islam, Rasululloh saw selalu mengajak para 
sahabatnya untuk bermusyawarah. Jika pendapat dari sahabatnya dinilai baik 
oleh beliau dan sahabat yang lainnya, maka beliau menerimanya. Hal ini 
sebagaimana terjadi pada saat perang Khandak, Rasulullah menerima 
pendapat salah seorang sahabatnya yaitu Islamic Center al-Farisi dalam 
menahan serangan orang kafir Quraisy, kaum munafik dan orang Yahudi. 
Dan akhirnya peperangan tersebut dimenangkan oleh Rasululloh saw dan 
para sahabatnya. 



































Sebagaimana dikatakan oleh Muslimin Nasution (2004:1) bahwa 
keberadaan masjid kampus di lingkungan perguruan tinggi memberikan nilai lebih 
dari masjid yang berada di luar kampus. Hal ini karena, pertama, jemaah masjid 
kampus mayoritas adalah sivitas akademika dari kampus yang bersangkutan. 
Kedua, dari sisi umur, jemaah masjid kampus adalah individu-individu yang 
masih muda. Ketiga, terkait dengan keadaan umurnya yang masih muda ini, 
secara psikologis pada usia muda seperti inilah manusia sangat mudah untuk 
menerima ide-ide segar dan baru. Dengan demikian, nilai-nilai Islam yang 
universal dan mendasar dapat diterima dengan cepat dan mudah dalam pribadi-
pribadi muda ini. Keempat, sebagai generasi-generasi terdidik, maka jemaah 
masjid kampus merupakan generasi yang sangat berpotensi untuk menjadi 
pemimpin masyarakat dan bangsa di masa yang akan datang. Kelima adalah 
membina jemaah masjid kampus berarti membina pemimpin bangsa di masa 
depan. 
Untuk menjaga agar aktivitas masjid kampus tetap berada dalam jalur, 
maka perlu dirumuskan batasan-batasan (khittah) perjuangannya. Ada tiga 
dimensi khittah yang perlu dijadikan pegangan bagi aktivis masjid kampus dalam 
menjalankan program dan pengabdiannya kepada umat dan bangsa. Ketiga 
dimensi khittah tersebut adalahsebagai berikut : 
a. Keislaman bermakna bahwa aktivis kampus menjadikan Islam sebagai sistem 
nilai yang diimani, dikaji, dan didakwahkan. Nilai-nilai yang ada dalam 
ajaran Islam nan luhur sudah seharusnya untuk diterjemahkan ke dalam 
realitas kehidupan kekinian. Nilai-nilai keislaman inilah yang kemudian 



































diperjuangkan agar visi rahmatan lil alamiin terwujud di bumi nusantara. 
Harapannya adalah adanya korelasi positif antara perilaku keagamaan 
individu (muslim) atau hubungan vertikal dengan hubungan horizontalnya 
(hablum minan nas). Nilai-nilai Islam yang universal ini pula yang perlu 
untuk diperjuangkan agar dapat diterima tidak saja oleh umat Islam tetapi 
menjadi Indonesian value. Tentu saja agar nilai-nilai universal ini dapat 
diterima tidak perlu ditonjolkan aspek kemasannya (kulitnya), yang lebih 
penting adalah bagaimana substansi nilai tersebut bisa menjiwai karakter dan 
perilaku bangsa; 
b. Fisik dan Intelektual. Sebagai komunitas kampus, kata intelektual merupakan 
hal yang sangat akrab di telinga. Aktivis masjid kampus berbeda dari aktivis 
masjid yang lain. Dukungan fisik dan intelektual yang dimilikinya sudah 
seharusnya dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kemajuan umat. Di saat umat 
Islam sedang berada dalam kegamangan seperti sekarang ini, dibutuhkan 
bimbingan dari kaum intelektual seperti aktivis masjid kampus. Bagaimana 
umat bertindak menyikapi dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara, 
jelas membutuhkan pandangan-pandangan dari intelektual muslim seperti 
aktivis masjid kampus; dan  
c. Keindonesiaan. Hal ini dimaksudkan bahwa para aktivis masjid yang 
tergabung dalam wadah ini sadar betul dengan posisinya sebagai warga 
negara Indonesia. Tanggung jawab terhadap Indonesia meliputi Indonesia 
sebagai negara dan bangsa. Indonesia sebagai negara berarti perlunya 
ditumbuhkan rasa cinta terhadap negara Indonesia. Rasa cinta terhadap 



































negara ini dapat direfleksikan ke dalam kepedulian para aktivis masjid 
kampus untuk memberikan masukan-masukan yang konstruktif terhadap para 
penyelenggara negara tentang berbagai masalah kenegaraan, termasuk di 
dalamnya menjaga keutuhan negara dari ancaman disintegrasi dan 
ganggungan dari luar. Sementara komitmen kepada bangsa adalah untuk 
bersama-sama dengan elemen-elemen yang lain dari bangsa Indonesia 
membangun masyarakat menuju masyarakat yang damai, adil, dan makmur. 
Keberadaan nilai dalam kepemimpinan mahasiswa ini telah memberi 
petunjuk betapa pentingnya nilai kepemimpinan mahasiswa tersebut yang dalam 
perkembangannya akan bergeser menjadi idiologi. Bahkan menurut Frans Magnis 
Suseno (1991:230), ideologi dimaksud sebagai keseluruhan sistem berfikir, nilai-
nilai dan  sikap dasar rohaniah sebuah gerakan, kelompok sosial atau individu.  
Ideologi dapat dimengerti sebagai suatu sistem penjelasan tentang eksistensi suatu 
kelompok sosial, sejarahnya dan proyeksinya ke masa depan serta 
merasionalisasikan suatu bentuk hubungan kekuasaaan.   
Dengan demikian, ideologi memiliki fungsi mempolakan, mengkon-
solidasikan dan menciptakan arti dalam tindakan masyarakat.  Ideologi yang 
dianutlah yang pada akhirnya akan sangat menentukan bagaimana seseorang atau 
sekelompok orang memandang sebuah persoalan dan harus berbuat apa untuk 
mensikapi persoalan tersebut.  Dalam konteks inilah kajian ideologi menjadi 
sangat penting, namun seringkali diabaikan.  
Secara sederhana, Franz Magnis Suseno mengemukakan tiga kategorisasi 
ideologi, yaitu:   



































1) Ideologi dalam arti penuh atau disebut juga ideologi tertutup. Ideologi dalam 
arti penuh berisi teori tentang hakekat realitas seluruhnya, yaitu merupakan 
sebuah teori metafisika. Kemudian selanjutnya berisi teori tentang makna 
sejarah yang memuat tujuan dan norma-norma politik sosial tentang 
bagaimana suatu masyarakat harus di tata.  Ideologi dalam arti penuh 
melegitimasi monopoli elit penguasa di atas masyarakat, isinya tidak boleh 
dipertanyakan lagi, bersifat dogmatis dan apriori dalam arti ideologi itu tidak 
dapat dikembangkan berdasarkan pengalaman.  Salah satu ciri khas ideologi 
semacam ini adalah klaim atas kebenaran yang tidak boleh diragukan dengan 
hak menuntut adanya ketaatan mutlak tanpa reserve.  Dalam kaitan ini Franz 
Magnis-Suseno mencontohkan ideologi Marxisme-Leninisme;. 
2) Ideologi dalam arti terbuka.  Artinya ideologi yang menyuguhkan kerangka 
orientasi dasar, sedangkan dalam operasional keseharianya akan selalu 
berkembang disesuaikan dengan norma, prinsip moral dan cita-cita 
masyarakat.  Operasionalisasi dalam praktek kehidupan masyarakat tidak 
dapat ditentukan secara apriori melainkan harus disepakati secara demokratis 
sebagai bentuk cita-cita bersama.  Dengan demikian ideologi terbuka bersifat 
inklusif, tidak totaliter dan tidak dapat dipakai untuk melegitimasi kekuasaan 
sekelompok orang; dan 
3) Ideologi dalam arti implisit atau tersirat.  Ideologi semacam ini ditemukan 
dalam keyakinan-keyakinan masyarakat tradisional tentang hakekat realitas 
dan bagaimana manusia harus hidup didalamnya. Meskipun keyakinan itu 
hanya implisit saja, tidak dirumuskan dan tidak diajarkan namun cita-cita dan 



































keyakinan itu sering berdimensi ideologis, karena mendukung tatanan sosial 
yang ada dan melegitimasi struktur non demokratis tertentu seperti kekuasaan 
suatu kelas sosial terhadap kelas sosial yang lain.  
Dari beberapa fungsi tersebut, terlihat bahwa pengaruh ideologi terhadap 
perilaku kehidupan sosial berkaitan erat.  Memahami format sosial politik suatu 
masyarakat akan sulit dilakukan tanpa lebih dahulu memahami ideologi yang ada 
dalam masyarakat tersebut.  Dari sinilah terlihat betapa ideologi merupakan 
perangkat mendasar dan merupakan salah satu unsur yang akan mewarnai 
aktivitas sosial dan politik 
Hasil penelitian ini berarti menguatkan paradigma nilai (The Value 
Paradigm) sebagaimana dikemukakan oleh Hodgkinson (1983) dalam buku 
“Fundamental Concept of Educational Leadership and Management” yang ditulis 
oleh Taher A. Razik dan Austin D Swanson (1995: 118-119), sebagaimana 
diperlihatkan pada tabel 4.60 berikut: 
 
Tabel 4.60 


























IIB Consensus  
(B) 



















































Sumber:  Hodgkinson dalam “Fundamental Concept of Educational 
Leadership and Management”(1995:118-119) 
 
B. Model Pengembangan Kepemimpinan Berbasis Masjid 
 
Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
nomor empat yaitu “Bagaimana model pengembangan kepemimpinan mahasiswa 
berbasis masjid ?”  
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di ketiga kasus perguruan tinggi 
yaitu Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (UNIPDU) Bandung, Institut 
Teknologi Bandung (UNAIR), dan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Gunung Djati Bandungserta dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Karakteristik kepemimpinan mahasiswa, yaitu karakteristik kepemimpinan 
mahasiswa pada ketiga kasus tersebut, yaitu: 
a. Karakteristik kepemimpinan mahasiswaUNIPDU Jombangyang memiliki 
identitas utama sebagai calon tenaga pendidik dan kependidikan dan 
terbentuk mulai dari kelompok yang bernafaskan kelompok studi, aktivis 
lembaga mahasiswa, aktivis ekstra kampus, dan kelompok mahasiswa 
religius; 
b. Karakteristik mahasiswa UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYAdalam mengembangkan dan memperkaya  kepemimpinannya,  
mahasiswa UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYAmenggunakan 
wawasan dunia praktis yang seringkali berbeda dengan teori-teori yang 
sudah mereka pelajari di kegiatan akademik.  Secara internal hal yang 



































mempengaruhi kepemimpinan mahasiswa UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYAadalah: 1) ilmu yang diperoleh mahasiswa UNIVERSITAS 
AIRLANGGA SURABAYAdari aktivitas belajarnya menjadi lebih matang 
karena didukung tidak hanya dari segi konseptual atau teori tetapi juga 
kesesuaian dengan realita dan pernik-pernik implementasinya; dan 2) 
Dengan memiliki kapasitas keilmuan yang matang atau intelektual organik, 
hal tersebut sangat berguna pada penyusunan strategi dan pengajuan 
alternatif konsep penyelesaian masalah yang dikritisi secara lebih 
sistematis.; dan 
c. Faktor utama yang memetakan karakteristik kepemimpinan mahasiswa UIN 
Surabaya (UINSA) adalah aspek ideologi dan aspek kedaerahan. Aspek 
ideologi dan kedaerahan tersebut telah memberikan pengaruh besar dalam 
kepemimpinan mahasiswa UIN Surabaya (UINSA) sebagai alat analisis, 
metode gerakan, dan perilaku sehari-hari serta dasar kontinyuitas gerakan 
mahasiswa.  
2. Nilai-nilai kepemimpinan yang dikembangkan masjid kampus, yang meliputi 
nilai-nilai kepribadian ber-akhlaqul karim (memiliki moralitas yang baik), 
qona’ah (sederhana), dan istiqomah (konsisten/tidak ambivalen). Sebagaimana 
kepemimpinan Nabi Muhammad S.A.W, yaitu :  
a. Siddiq yaitu jujur, benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari kesalahan; 
b. Fathonah yaitu cerdas, memiliki intelektualitas tinggi dan profesional;  
c. Amanah yaitu dapat dipercaya, memiliki legitimasi dan akuntabel;  



































d. Tabligh yaitu senantiasa menyampaikan risalah kebenaran, tidak pernah 
menyembunyikan apa yang wajib disampaikan, dan komunikatif;  
e. Sabar. Beliau begitu sabar menghadapi kebodohan dan kejahatan umat 
yang diserunya. Beliau telah mersakan semua perlakuan keji masyarakat di 
sekitarnya. Beliau dilempari kotoran, dilempari batu, dicaci dan dihina 
bahkan hendak dibunuh, namun beliau tetap sabar tidak mengeluh apalagi 
membalasnya; 
f. Tidak pendendam. Dalam satu riwayat Rasululloh saw setiap melewati 
suatu jalan di Mekkah, beliau selalu disakiti oleh seorang kafir Quraisy. 
Namun pada suatu hari ketika beliau lewat, orang tersebut tidak 
ditemuinya, kemudian beliau bertanya kepada salah seorang sahabatnya 
perihal orang tersebut dan ternyata orang tersebut sedang sakit. Maka 
beliau bersama beberapa sahabatnya ke rumah orang itu untuk 
menjenguknya. Peristiwa inilah yang membuat orang Quraisy tersebut 
masuk Islam; 
g. Lemah lembut dan bertututr kata baik. Beliau bersikap lemah lembut 
terhadap siapa saja, baik kepada yang muda apalagi yang tua, kepada 
sahabatnya maupun kepada musuhnya. Tidak pernah keluar dari mulutnya 
perkataan yang kasar dan menyakitkan hati; 
h. Hidup sederhana. Kesederhanaan merupakan hal yang paling sulit untuk 
dilakukan oleh seorang pemimpin, karena secara naluriah manusia itu 
menyukai harta dan kemewahan. Beliau adalah seorang pemimpin yang 



































tidak merasakan tempat tidur yang empuk dan rumah megah. Pernah para 
sahabatnya termasuk Abdurahman bin Auf menawarkan kepada beliau, 
tetapi beliau menolaknya dan lebih menyukai hidup sederhana; 
i. Disiplin dan tegas dalam bersikap. Sikap tegas ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan sikap lemah lembut dan bertutur kata yang baik, 
sebab ketegasan juga harus disampaikan dengan lemah lembut dan tutur 
kata yang baik. Jika disampaikan dengan sikap yang kasar, maka orang 
akan menjauhinya; 
j. Bijaksana. Pemimpin yang bijaksana adalah pemimpin yang tahu 
bagaimana mengambil dan mengeluarkan keputusan yang terbaik bagi 
bawahannya. Jika tidak, maka yang akan terjadi adalah dijauhi oleh para 
pengikutnya; dan 
k. Selalu bermusyawarah.Dalam setiap mengambil keputusan yang bukan 
masalah pokok dalam hukum Islam, Rasululloh saw selalu mengajak para 
sahabatnya untuk bermusyawarah. Jika pendapat dari sahabatnya dinilai 
baik oleh beliau dan sahabat yang lainnya, maka beliau menerimanya. Hal 
ini sebagaimana terjadi pada saat perang Khandak, Rasulullah menerima 
pendapat salah seorang sahabatnya yaitu Islamic Center al-Farisi dalam 
menahan serangan orang kafir Quraisy, kaum munafik dan orang Yahudi. 
Dan akhirnya peperangan tersebut dimenangkan oleh Rasululloh saw dan 
para sahabatnya 
3. Asumsi-asumsi dalam penelitian ini adalah: 



































a. Mahasiswa adalah calon pemimpin bangsa yang keberadaannya sangat 
strategis; 
b. Ada lima dimensi makna yang melekat pada perguruan tinggi, yaitu a) 
dimensi keilmuan (ilmu dan teknologi); b) dimensi pendidikan (pendidikan 
tinggi); c) dimensi sosial (kehidupan masyarakat); d) dimensi korporasi 
(satuan pendidikan atau penyelenggara); dan e) dimensi etis; 
c. Pemimpin selalu memainkan peran emosi yang primordial; 
d. Masjid sebagai konsep nilai dan budaya bertujuan pokok menstabilisasi 
orang-orang yang sudah iman, membentuk kesatuan mu’amalat, masyarakat 
atau kesatuan sosial Islam yang bermakna membentuk kebudayaan Islam; 
e. Masjid sebagai tempat ibadah bagi umat Islam dibangun di atas dasar taqwa 
sebagai pusat ibadah dan pusat pembinaan umat islam.  
f. Masyarakat muslim atau islamic society merupakan representasi komunitas 
pemilik masjid. Masyarakat muslim ini bisa berupa sebuah organisasi yang 
berbadan hukum seperti yayasan, unit-unit di kantor-kantor pemerintah, 
perusahaan swasta ataupun sekolah dan perguruan tinggi (kampus). 
Maka dapat dibangun sebuah model pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa berbasis masjid sebagaimana bagan 4.6.Dalam bagan tersebut dapat 
penulis jelaskan sebagai berikut: 
1. Target utama (jangka panjang) model pengembangan kepemimpinan 
mahasiswa adalah menghasilkan pemimpin yang berkualitas atau yang 



































bermanfaat bagi sesama manusia (khoirunnas anfauhum linnas). Dengan 
menjadi pemimpin yang berkualitas, diharapkan akan mampu berkontribusi 
bagi bangsa sebagai inisiator, inspirator, penentu arah dan motor penggerak 
pembangunan bangsa. Sebelum target utama tersebutdicapai, kepemimpinan 
mahasiswa memiliki 6 (enam) misi pokok, yakni :  
g. Menjembatani aspirasi mahasiswa terkait dengan kelancaran proses belajar 
mengajar; 
h. Mengembangkan dan men-servant  program minat dan bakat mahasiswa; 
i. Mengembangkan karakter dan kapasitas diri mahasiswa; 
j. Menciptakan suasana yang kondusif, kreatif, inovatif, dan produktif di 
kampus; 
k. Memelihara sarana dan prasarana kampus; dan  
l. Menjalankan peran serta dalam memecahkan persoalan masyarakat.  
2. Dalam konteks pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis masjid, 
pemimpin yang berkualitas dapat dibangun melalui tiga pilar yaitu: 
a. Keislaman. Hal ini dimaknai bahwa dalam kepemimpinannya, mahasiswa 
harus menjadikan Islam sebagai sistem nilai yang diimani, dikaji, dan 
didakwahkan. Nilai-nilai ajaran Islam tersebut selanjutnya diterjemahkan ke 
dalam realitas kehidupan kekinian. Nilai-nilai keislaman inilah yang 
kemudian diperjuangkan agar visi rahmatan lil alamiin terwujud di bumi 
nusantara. Harapannya adalah adanya korelasi positif antara perilaku 



































keagamaan individu (muslim) atau hubungan vertikal (hablum minalloh) 
dengan hubungan horizontalnya (hablum minan nas). Nilai-nilai Islam yang 
universal ini pula yang perlu untuk diperjuangkan agar dapat diterima tidak 
saja oleh umat Islam tetapi menjadi Indonesian value yangbisa menjiwai 
karakter dan perilaku bangsa; 
b. Fisik. Sebagai generasi muda calon pemimpin masa depan, maka 
mahasiswa harus memiliki fisik yang sehat dan kuat; 
c. Intelektual. Sebagai komunitas kampus, mahasiswa memiliki posisi sebagai 
kaum intelektual muda. Masjid kampus memiliki fungsi untuk menjadi 
pemicu pergerakan intelektual mahasiswa, sehingga dengan dukungan 
intelektual yang dimilikinya mahasiswa akan semakin percaya diri untuk 
bertindak menyikapi dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara; dan  
d. Keindonesiaan.Hal ini dimaksudkan bahwa mahasiswa,dalam menjalankan 
kepemimpinannya harus sadar dengan posisinya sebagai warganegara 
Indonesia. Tanggung jawab terhadap Indonesia meliputi Indonesia sebagai 
negara dan bangsa. Indonesia sebagai negara berarti perlunya ditumbuhkan 
rasa cinta terhadap negara Indonesia. Rasa cinta terhadap negara ini dapat 
direfleksikan ke dalam kepedulian para mahasiswa untuk memberikan 
masukan-masukan yang konstruktif terhadap para penyelenggara negara 
tentang berbagai masalah kenegaraan, termasuk di dalamnya menjaga 
keutuhan negara dari ancaman disintegrasi dan gangguan dari luar.  



































3. Dengan demikian model pengembangan kepemimpinan mahasiswa berbasis 
masjid yang ditawarkan adalah dengan upaya melakukan  sinkronisasi keempat 
pilar pengembangan kepemimpinan, yang meliputi keislaman, fisik, 
intelektual, serta keindonesiaan. Untuk hal ini direkomendasikan model 
































































































































































































































































• Latihan fisik 
• Outbound Fisik yang 
sehat & kuat 
• Peningkatan kemampuan 
teknologinformasi 
• Peningkatan kemampuan 
berkomunikasi 
• Peningkatan kemampuan 
ekonomi dan keuangan 
• Apresiaasi seni & budaya 
• Wawasan berpikir yang 
luas dan komprehensif 


































C. Perspektif Revitalisasi Peran Masjid Dalam Pengembangan Kepemimpinan 
Mahasiswa 
 
Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 
lima yaitu “Bagaimana perspektif revitalisasi peran masjid dalam pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa ?” 
Revitalisasi peran masjid dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa 
yang dimaksud merupakanupaya meralisasikan model yang telah direkomendasikan 
dalam penelitian ini, sebagaimana diperlihatkan dalam bagan 4.6 sebagaimana yang 
telah diuraikan. 
Ada empat pilar dalam model pengembangan yang direkomendasikan, yaitu: 
1) Nilai-nilai keislaman; 2) Fisik; 3) intelektual; dan 4) Keindonesiaan. Dengan 
demikianrevitalisasi peran masjid dalam pengembangan kepemimpinan diarahkan 
pada perspektif untuk melaksanakan empar pilar tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian sebagaimana telah penulis paparkan,maka revitalisasi masjid kampus 
didasarkan pada beberapa perspektif, yaitu: 
1. Perspektif ideologis dan filosofis. Perspektif ini ditujukan untuk melakukan 
revitalisasi nilai-nilai keislaman. Islam sebagai agama dalam hal ini juga 
dipandang sebagai ideologi. Ideologi sebagai sistem ide yang menghasilkan 
perilaku biasanya mempertahakan yang ada (status quo). Kebanyakan konsep 
ideologi keagamaan telah merintangi perubahan. Contoh termutakhir dari hal ini 
adalah ketika cara ideologi keagamaan merintangi perubahan melalui 



































pengendalian pikiran dan mendorong pengetahuan manusia dalam bingkai ortodok 
(tradisional). Ini bukan berarti agama tidak memiliki peranan dalam perubahan 
sosial.  
Untuk hal ini ada tiga faktor sebagaimana dikemukakan oleh Robert H Lauer 
(2003:262-263) bahwa yang akan menentukan apakah agama sebagai ideologi 
akan merintangi atau mempermudah perubahan, adalah: 
a. Arah perubahan harus sesuai dengan kebutuhan nilai (value) yang menjadi 
landasan perkembangan pengetahuan modern. Walaupun terdapat konflik 
historis antara nilai agama dan nilai ilmu pengetahuan; 
b. Hubungan antara ideologi agama dan perubahan akan memunculkan dialektika; 
dan 
c. Pengaruh keyakinan agama berbeda-beda, tergantung situasi sosialnya. Orang 
membentuk perilaku berdasarkan interaksi antara keyakinannya dan situasi 
sosial mereka. Akibatnya, keyakinan agama akan memiliki peran 
mempermudah perilaku inovatif atau tetap dalam perilaku konservatif 
(tradisional).     
2. Perspektif Sosiologis. Perspektif sosiologis dimaksudkan untuk melakukan 
revitalisasi pada pilar fisik dan intelektual. Pendekatan yang lebih realistis 
mengakui interaksi sosial merupakan interaksi antara nilai-nilai ideologis yang 
cukup lentur dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Robert H Lauer (2003: 
420) menyatakan meskipun hubungan kausal atau hubungan interaktifnya tidak 



































jelas, namun faktor nilai, sikap dan perilaku sosial ini penting bagi berlangsungnya 
modernisasi.  
3. Perspektif Historis.Perspektif historis dimaksudkan untuk memudahkan 
revitalisasi pada pilar keindonesiaan. Ilmu pengetahuan memang dapat membantu 
proses adaptasi sosial, namun Durkheim sebagaimana dikemukakan oleh Petr 
Beilharz (2005: 105) berpendapat bahwa masyarakat bukanlah sekadar jumlah 
total individu-individu. Sistem yang mereka bentuk oleh bersatunya mereka 
merupakan suatu realitas spesifik yang memiliki karakteristiknya sendiri.  
Menyadari kondisi tersebut juga muncul dalam konteks Indonesia, maka perspektif 
historis harusmampu menumbuhkan nasionalisme, patriotisme dan wawasan 
kebangsaan; 
Terkait dengan ketiga perspektif tersebut, maka langkah-langkah revitalisasi 
masjid kampus dalam pengembangan kepemimpinan mahasiswa dapat dilakukan 
antara lain melalui:  
a. Pembentukan unit pelaksana teknis serta pengurus masjid kampus yang secara 
khusus menangani dan memahami pengembangan kepemimpinan mahasiswa; 
b. Pendataan jamaah masjid (mahasiswa), hal ini terkait dengan keperluan 
perencanaan pengembangan kepemimpinan mahasiswa;  
c. Penyusunan rencana pengembangan kepemimpinan mahasiswa secara berjenjang, 
disesuaikan dengan kebutuhan pengembangannya, dengan menjadikan bagan 4.6 
model pengembangan kepemimpinan mahasiswa serta ketiga perspektif yaitu 
ideologis, sosiologis dan historis sebagai rujukan; dan 



































d. Penanganan hal-hal khusus pengembangan kepemimpinan mahasiswa, yang 
disesuaikan dengan minat dan bakat. Sebagai contoh, mahasiswa yang berminat 
dalam masalah akuntansi dan keuangan dapat ditempatkan pada Baitul Mal wa 
Tamwil (BMT) atau Badan Amil Zakat (BAZ). 
Untuk melakukan pengembangan mahasiswa, Andrea Edelmen dkk (2004: 
7-11) mengemukakan ada lima area pengembangan yaitu : 
f. Working. Positive attitudes, skills, and behaviors around vocational direction 
characterize the area ofdevelopment known as working (Ferber, Pittman, 
&Marshall, 2002).Some of the intended outcomes for this area of development 
include the following: 
7) Meaningful engagement in one’s own career development process; 
8) Demonstrated skill in work readiness; 
9) Awareness of options for future employment, careers, and professional 
development; 
10) Completion of educational requirements or involvement in training that 
culminates in a specific vocation or opportunity for career advancement; 
11) Established involvement in meaningful work that offers advancement, 
satisfaction, and self-sufficiency; and 
12) Positive attitude about one’s ability and future in working in a particular 
industry or the opportunities to grow into another. 
g. Learning. Positive basic and applied academic attitudes, skills, and behaviors 
characterize the area of development known as learning(Ferber, Pittman, & 
Marshall, 2002). Some of the intended outcomes for learning are similar to those 
found in traditional education settings. Outcomes include the following: 
8) Basic aptitude in math and reading; 
9) Rational problem solving skills; 
10) Ability to think critically toward a positive outcome; 
11) Logical reasoning based on personal knowledge; 
12) Ability to determine one’s own skills and areas of academic weakness or need 
for further education andtraining; 
13) Sense of creativity; and 



































14) Appreciation and the foundation for lifelong learning, including a desire for 
further training and education, the knowledge of needed resources for that 
training, and willingness to participate in additional planning. 
h. Thriving. Attitudes, skills, and behaviors that are demonstrated by maintaining 
optimal physical and emotional  wellbeing characterize the area of development 
known  as thriving (Ferber, Pittman, & Marshall, 2002). Outcomes for this aspect 
of thriving would include the following: 
5) Ability to identify situations of safety and uphold those standards in daily life; 
6) Ability to assess situations and environments independently; 
7) Ability to identify and avoid unduly risky conditions and activities; and 
8) Ability to learn from adverse situations and avoid them in the future. 
i. Connecting. Conectingrefers to the development of positive social behaviors, 
skills, and attitudes (Ferber, Pittman, & Marshall, 2002). Outcomes for the area 
of connecting include the following: 
8) Quality relationships with adults and peers; 
9) Interpersonal skills, such as the ability to build trust, handle conflict, value 
differences, listen actively, and communicate effectively; 
10) Sense of belonging and membership, (e.g. valuing and being valued by others 
and being a part of a group or greater whole); 
11) Ability to empathize with others; 
12) Sense of one’s own identity apart from and in relation to others; 
13) Knowledge of and ability to seek out resources in the community; and 
14) Ability to network in order to develop personal and professional relationships. 
j. Leading. Leadingis the area of development that centers on positive skills, 
attitudes, and behaviors around civic involvement and personal goal setting 
(Ferber, Pittman, & Marshall, 2002). Outcomes for the area of leading include the 
following: 
1)  Ability to articulate one’s personal values; 
2) Awareness of how one’s personal actions impact the larger communities; 
3) Ability to engage in the community in a positive manner; 
4) Respect and caring for oneself and others; 
5) Sense of responsibility to self and others; 
6) Integrity; 
7) Awareness of and appreciation for cultural differences among peers and 
within the larger community; 
8) High expectations for self and community; 
9) Sense of purpose in goals and activities; and 
10) Ability to follow the lead of others when appropriate. 





































Bass, BM. &Avolio, BJ (1994) Improving Organizational Effectivess Through 
Transformational Leadership, Thousand Oaks, CA: Sage 
Cahyono, Imam. 2008. Melacak Akar Ideologi Gerakan Mahasiswa  Islam Indonesia. 
Jurnal Pemikiran Islam I. 
Danim, Sudarwan. (2004). Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Darmawan, Cecep (2006). Kiat Sukses Manajemen Rosulullah Manajemen Sumber 
Daya Insani Berbasis Nilai-nilai Ilahiyah. Bandung: Khazanan Intelektual 
Evans, Nancy Jand Deanna (1998). Student Development In College. Sanfransisco: 
Jossey Bass Publisher. 
Law, S. & Glover, D. (2001). Education Leadership And Learning, Buckingnam: 
Open University Press. 
Multitama, (2007). The Power Of Leader Potret Kepemimpinan Islam Yang 
diteladanidan Dinantikan. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana 
Robbin, S. (2003). Perilaku Organisasi (Edisi I dan II). Jakarta: Indek 
Thoha, Miftah. (2007). Kepemimpinan Dalam Manajemen. Raja Grafindo Persada. 
Terry, George, R. 1972, Pirnciples of management.Illinois: Richard D. Irwin, Inc 
Vogt, Krista. (2007). Leadership Development At University: Comparing Student 
Leaders with Different Levels of Involvement In a Leadership Education 
Program. Burnaby Canada: Simon Fraser University. 
Yeoh, Michael. (1995). Vision Leadership: Values And Strategis Towards Vision 
2020. Selangor: Pelanduk Publication. 
Yukl, Gary. (2007). Kepemimpinan Dalam organisasi. Jakarta: Indeks. H 
 
 































LAMPIRAN IV KEPUTUSAN REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
NOMOR : Un.08/1/TL.00.1/SK/ 144 /P/ 2014 
TANGGAL : 26 Agustus 2014 
TENTANG : BANTUAN PENELITIAN KOLEKTIF DOSEN BERSAMA MAHASISWA 
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA TAHUN 2014 
NO NAMA FAK JUDUL 
1 Drs. Yoyon Mudjiono,M.Si 
M. Rosy Ilhamsyah 





Minoritas Muslim dalam Dominasi Agama Hindu Tengger ( Studi 
Etnografi Kehidupan Masyarakat Muslim dan Hindu Tengger 
dalam Dimensi Komunikasi Sosial, Budaya dan Agama) 
2 Muwahid,Sh,M.Hum 
Fahad Ubay M 
Syamsul Arifin 
Sisnawati Ladjahia 
Rika Wahyu Widyaningsih 
Syari'ah dan 
Hukum 
Perlindungan Hukum Terhadap Buruh Wanita Sektor Pekerja 
Rumah Tangga ( PRT) di Kota Surabaya 







Religiofikasi Komoditas dan Mediatisasi ldentitas Agama Anak 
Muda Kota Surabaya 
4 Dr. Masruhan,M.Ag 
Muhamad Najib Aufar 





Rekonstruksi Pemahaman KIAI dan NYAI Pengasuh Pondok 
Pesantren ( Darul Hadis Al Faqihiyyah Malang dan Persis Bangil 
Pasuruan ) terhadap Hadis-Hadis Misoginis 
5 Advan Navis Zubaidi 
Adelina Puspita Sari 
Mufrida Sofiana 
Ananda Latifah 
Amelya Dian Agustin 
Dakwah dan 
Komunikasi 
Mereduksi Kejahatan Seksual Anak di Bawah Umur Melalui 
CMSS ( Computer Mediated Social Support) di Kelompok Ibu 
Rumah Tangga Surabaya 
6 Dr. Abdul Chalik,M.Ag 
Alisatul Husna 





Ekspresi Keagamaan Lokal ( Studi Tradisi Perayaan Rebo 
Wekasan Masyarakat Suci Manyar Gresik) 
7 Drs. Achmad Zaini, M.A 
Muhammad Mahrus Ali Ridho 
Alaika Muhammad 
Ahmad Kemal Abdul Jabbar 





Pemetaan Ketidak- Jujuran Akademik ( Academic Dishonesty) 
Di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel dan Alternatif Solusi 









PEACE BUILDING BERBASIS KEARIFAN LOKAL ( Studi 
Fenomenologi Pada Masyarakat Desa Balun Kec.Turi 
9 Himmatul Khoiroh,M.Pd 






INTERFERENSI BAHASA INDONESIA OLEH MASYARAKAT 
TUTUR JAWA -MADURA (Studi Deskripsi pada Parole 
Masyarakat UIN Sunan Ampel Tahun 2002-2014) 
10 Agus Santoso,S.Ag,M.Pd. 
Muhammad Mukti Mashuri 





" MODEL KONSELING KOMUNITAS DALAM LAYANAN 
REHABILITAS ( Studi Diskriptif Kualitatif Layanan Konseling Islam 
di Surabaya 







MUNCULNYA GERAKAN IDEOLOGI ISLAM GARIS KERAS 
(Dampak Perbedaan Wacana dalam Memahami Teks Al Qur'an 








PERLINDUNGAN HUKUM BAGI USAHA MIKRO ,KECIL, DAN 
MENENGAH ( UMKM) Di KABUPATEN SIDOARJO DALAM 
MENGHADAPI KEBIJAKAN Asean Economic Community (AEC)2015 
13 Dr. Kusaeri,M.Pd 
Dita Wahyuningtias 
Dwi Prasetyo Pribadi 
Ekky Dea Henwi.0 
Tarbiyah dan 
Keguruan 
Evaluasi Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Kurikulum 2013 dalam 
Perspektif Pendidikan Islam 
14 Laili Bariroh, M.Si 
Mulyadi Dwiyanto 
Winda Puji Astutik 
Ahmad Aliyul Fikri 
Lu'lu'il 	 Ma'nun 
Ushuluddin 
dan Filsafat 
KONSTRUKSI PEMIKIRAN MASYARAKAT SIDOARJO 
TENTANG MONEY POLITIK ( Studi tentang Peluang 
Terciptanya Ruang Publik dalam Pemilihan Legislatif 2014 
15 M. Anis Bachtiar, M.Fil.1 
Achmad Syahroni Amanullah 
Anwari Nurik Huda 
Taufik Nur Layliya 
Irsad Roxiyul Azmi 
Dakwah dan 
Komunikasi 
KONSTRUKSI IDENTITAS MAHASISWA SANTRI Community 
Of Santri Scolars Of Ministry of Religius Affairs (CSS MoRA) UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
16 Amal Taufiq,S.Pd,M.Si 
A .Susanto 
Edwin Rizki Pratama 
Cahyo Andrianto 
Dian Kusumaning Ayu 
Dakwah dan 
Komunikasi 
Perubahan Sosial,Ekonomi,Dan Religius Masyarakat 
Pagesangan Pasca Keberadaan Masjid Nasional Al Akbar 
Surabaya 
17 Dra Lailatul Huda, M.Hum 
Pipin 
Apriyata Dzikry Romadhon 




PERUBAHAN EKOLOGI KOTAGEDE " Kerajaan Islam 
Mataram" 1960-1970 
18 Holilah, S.Ag,M.Si 






Blater Poligami pada Masyarakat Madura ( Studi Kasus Faktor 
Penyebab Harmonisnya Hubungan Keluarga Poligami pada 
Kelompok Blater dan Pengaruh terhadap Status Sosial Para lstri 
di Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 
19 Drs Samsul Ma'arif, M.Pd 
Ahmad Junaidy 
Hamidah Sufiati 




REJAVANATA MASJID DALAM MENGEMBANGKAN 
KEPEMIMPINAN MAHASISWA ( Studi Multi Kasus di Masjid 
Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya,UNAIR Surabaya dan 
UNIPDU Jombang ) 
20 Dwi Susanto 
Nurhadi 
Achmad Afandi 
Akhmad Andik Firdaus 
Nun Hamidah Qomariyah 
Adab dan 
Humaniora 
Transformasi Sosial Ekonomi Abdi Dalem Kauman Yogyakarta 
Akhir Abad XIX 
